KA SS 
AI 3 
J. Dianova 
Istri Sang 


Taipan 


2. 
| PAN 


Hak cipta penulis dilindungi oleh undang-undang. 
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi 
| tanpa izin penulis. 


Raja baru saja pulang dari kuliahnya yang dilanjutkan 
dengan bekerja di kafe tidak jauh dari kampusnya 
hingga pukul 9 malam. 


Raja adalah mahasiswa Teknik Kimia UI yang 
mendapat beasiswa karena IO nya di atas rata-rata. 
Raja mengikuti program akselerasi ketika duduk di 
bangku sekolah, hingga sekarang diusianya yang 
masih 18 tahun sudah duduk di semester akhir, dan 
jika tidak ada halangan dia bisa mengikuti ujian 
skripsi dan menjadi sarjana S1. 


Sekarang waktu sudah menunjukkan pukul 10 malam 
ketika dia turun dari angkot dan dilanjutkan berjalan 
kaki memasuki gang kecil menuju rumah kontrakan 
yang ditinggalinya bersama tantenya, Dona 
Pramanasetya, adik dari ayahnya. Kedua orangtua 
Raja sudah meninggal dalam kecelakaan beruntun 
saat dia berumur 15 tahun. Bersyukur Raja dapat 
diselamatkan waktu itu. Tantenya saat itu berusia 24 
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tahun dan sudah bekerja di perusahaan asing, menjadi 
pengganti orangtuanya. 


Ketika hampir sampai di rumah kontrakannya, Raja 
melihat gadis kecil berwajah oriental duduk di lantai 
teras rumahnya sedang menangis dengan kedua 
telapak tangan menutupi wajahnya. Anak itu adalah 
anak tetangganya yang rumahnya persis di sebelah 
rumah Raja. 


Raja yang merasa kasihan dengan anak kecil itu, 
kemudian mendekatinya. Raja berjongkok agar bisa 
menatap wajah anak kecil itu. 


"Mengapa kamu berada di luar malam-malam begini, 
My Oueen? Kenapa kamu nangis?" Tanya Raja 
lembut kepada anak kecil itu sambil membelai 
rambutnya yang diikat ke atas dengan sebuah 
mahkota kecil bertengger di kepalanya. 


"Hiks...hiks...hiks...Icha mau tunggu ayah pulang, 
Om. Mama dari tadi marahin Icha. Katanya Icha 
nakal...hiks...hiks...Icha gak boleh masuk 
rumah...hiks...hiks...hiks..." Jawab Icha sambil nangis 
sesenggukan. 


Raja menghembuskan nafasnya kasar. Dia heran, kok 
ada seorang ibu yang tega membiarkan anak sekecil 
ini berada di luar malam-malam begini, betapa 
marahpun dia. Benar-benar aneh. Dan bukan sekali 
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ini saja Icha diperlakukan tidak baik oleh mamanya. 
Beda sekali perlakuannya kepada kakaknya Icha. 
Yah, Raja memang sudah 3 tahun tinggal di sini, jadi 
sedikit banyak dia mengetahui keadaan Icha. Padahal 
anak ini wajahnya sangat cantik cenderung manis, 
yang seharusnya mudah untuk disayangi. Apalagi 
tingkah lakunya juga baik, tidak nakal atau usil. 
Kasihan sekali Icha. 


"Memangnya ayah kemana, My Oueen?" Tanya Raja 
lagi. 


"Kemarin ayah bilang dia mau pergi ke 
Bandung....hiks...hiks..." 


"Ya udah, yok sini, Om gendong. Kita panggil mama 
ya supaya My Oueen bisa masuk dan tidur. Ini sudah 
larut malam loh." Ujar Raja yang kemudian 
menggendong Icha. Raja memang memanggil Icha 
dengan sebutan My Oueen, karena nama depan Icha 
adalah Oueensha, dan pertama kali dia mengenal 
Icha, anak kecil itu berlagak seperti ratu dengan sikap 
angkuhnya ketika diajak berkenalan. 


Sudah berkali-kali Raja mengetuk pintu, namun pintu 
rumah Icha tidak juga dibuka. Ketika sudah putus asa 
dan akan beranjak dari rumah Icha, pintu dibuka. Dan 
muncullah wajah mama Icha yang terlihat kesal. 


"Ada apa sih, jam segini ngetuk rumah orang." Ucap 
mama Icha alias Bu Sophie dengan ketus. 


Rasanya Raja ingin sekali marah melihat mama Icha 
yang seperti melupakan anaknya yang dibiarkan di 
luar sendirian. Namun Raja menahan dirinya dan 
dengan nada sopan yang dipaksakan, Raja berkata, 
"Maaf Bu Sophie, tadi saya lihat Queen sedang 
menangis di luar. Ini kan sudah larut malam, sudah 
waktunya untuk anak sekecil dia tidur." 


"Ya sudah, kamu bawa aja tidur di rumah kamu anak 
cengeng itu. Sebentar saya ambilkan pakaian 
tidurnya." Ucap Bu Sophie seraya berjalan 
meninggalkan Raja yang terpelongo dengan ucapan 
Bu Sophie. 


Gila nih orangtua, masa anaknya dibiarkan tidur di 
rumah orang. Bukannya malah membujuk anaknya 
yang sedang menangis. Dasar mama ajaib, mak 
lampir, kuntilanak, maki Raja dalam hati. 


Tak lama kemudian, Bu Sophie mendatangi Raja 
dengan membawa baju tidur Icha. "Nih, baju 
tidurnya. Bawa gih anak cengeng itu. Bising tahu. 
Kerjanya nangiiiss melulu. Selamat malam." 
Ucapnya seraya menutup pintu. 


Raja menghela nafasnya bersimpati pada nasib Icha. 
"Yuk, bobok di rumah Om aja. Besokkan hari 
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minggu, My Oueen boleh bangun lama-lama. Besok 
kita ajak Tante Dona berenang, mau?" 


Icha mengangguk-anggukkan kepalanya kesenangan 
sambil bertepuk tangan. "Horeeee...." 


"Kalau gitu jangan nangis lagi ya?" 


"He em." Jawab Icha sambil menyandarkan 
kepalanya di bahu Raja. 


Raja membuka pintu rumahnya dengan 
menggunakan kunci yang dipegangnya. Raja dan 
Tante Dona memang memegang kunci rumah 
masing-masing, supaya bila salah satu dari mereka 
belum pulang ke rumah, tetap bisa masuk. 


Tante Dona menoleh ke arah pintu yang terbuka, 
kemudian tersenyum lebar. "Eehhh....anak cantik 
mau bobok di rumah tante ya?" 


"Iya tante, bolehkan Icha bobok di sini?" Ucap Icha 
seraya turun dari gendongan Raja. Icha memang 
sudah sering tidur di rumah Tante Dona. 


"Boleh dong. Tante malah senang ada teman bobok. 
Tapi kenapa Icha pakai baju gitu, terus pakai hiasan 
rambut? Icha dari mana sayang?" Tanya Tante Dona 
beruntun. 


"Icha tadi habis fashion show menyambut hari 
imlek." Jawab Icha sambil duduk di sebelah Tante 
Dona. Saat ini Icha sedang mengenakan baju merah 
model shanghai. 


"Oh, pantesan aja pakaiannya seperti itu. 
Iissshh....kamu tuh cantik banget deh." Ucap Tante 
Dona sambil mencubit gemes pipi Icha. 


"Aduuhhh....sakit tanteee..." Rengek Icha manja. Icha 
memang manja sekali sama Tante Dona dan Raja. 


Raja yang melihat mereka tertawa geli. 
"Makanya tante, buruan merid, biar cepat dapat 
anak." 


"Ishhh...kamu itu ya, memangnya cari suami itu 
gampang, kayak cari baju di toko." Jawab Tante Dona 
cemberut. 


"Kan Raja cuma menyarankan, Tante." 
"Udah, sana mandi dulu. Bawel kamu." 


Raja pun meninggalkan Tante Dona dan Icha sambil 
terkekeh. Tantenya itu pilih-pilih banget cari cowok. 
Padahal banyak pria yang naksir sama tantenya. 
Namun semua ditolak, dia gak tahu apa alasan mereka 
semua ditolak. Huhh, dasar tante. 


Raja keluar dari kamar mandi yang berada di dapur 
hanya dengan melilitkan handuk dipinggangnya 
menuju kamarnya. 


"Isshhh...Om Raja gak sopan. Masak gak pake baju." 
Ujar Icha sambil menutup matanya dengan telapak 
tangannya. 


Tante Dona tertawa mendengar penuturan Icha. 


"Biarin aja. Kan di sini cuma ada My Queen dan 
Tante aja. Gak ada orang lain." Jawab Raja cuek. "Eh, 
Icha kok belum ganti baju tidur?" 


"Tadi Tante Dona baru selesai foto-fotoin Icha." 
"Ohh, sekarang ganti baju sana." 


"Ayo, Icha, ke kamar mandi dulu cuci muka, tangan, 
kaki, trus gosok gigi." Ujar Tante Dona sambil 
menuntun Icha ke kamar mandi. 


Icha sedang berganti baju tidur di ruang tv. Rumah 
kontrakan ini memang kecil. Terdiri dari dua kamar 
yang bersebelahan, ruang tamu dan ruang tv jadi satu, 
dan dapur serta kamar mandi yang letaknya di 
belakang. 


Icha bersiap tidur dengan Tante Dona di kamar, tapi 
baru saja dia ingin diceritakan dongeng oleh Tante 
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Dona, ternyata tante Dona sudah tertidur. Icha 
memang sudah terbiasa didongengkan dulu sebelum 
tidur oleh ayahnya. Jadi, sekarang dia tidak bisa tidur 
karena belum didongengkan. Akhirnya, Icha bangkit 
dari tempat tidur dan berjalan keluar menuju ke 
kamar Raja. Raja yang belum tidur karena masih 
membaca buku langsung membuka pintu. Dilihatnya 
Icha berdiri di depan pintu dengan memakai piama 
bergambar tokoh kartun little pony. 


"Loh, My Queen kok belum tidur?" 


"Icha gak bisa tidur. Gak ada yang dongengkan Icha. 
Tante Dona udah bobok. Icha bobok sama Om Raja 
aja ya. Dongengkan Icha ya, Om?" 


Raja tersenyum. "Oke, ayo masuk." Digendongnya 
Icha dan dibaringkan di tempat tidurnya yang 
berukuran 4 kaki, dengan lengannya sebagai bantal 
Icha. "Icha mau didongengkan tentang apa?" 


"Snow white, Om?" 


"Mmmm....pada zaman dahulu kala, di sebuah 
kerajaan ada seorang putri yang sangat cantik, 
rambutnya hitam pekat, bibirnya merah semerah 
delima, dan kulitnya yang sangat indah, putih dan 
bersih. Kecantikannya membuat sang ibu tiri menjadi 


" 
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Belum selesai Raja bercerita, Icha sudah tertidur 
dipelukannya. Dipandangnya wajah anak kecil yang 
sangat cantik itu. Kalau diperhatikan, wajah Icha 
mirip sekali dengan penggambaran Snow White. Tapi 
wajah Icha agak berbau oriental. Entah mirip siapa 
dia. Mirip ayahnya tidak, mamanya apalagi. Dengan 
pikiran yang bertanya-tanya akhirnya Raja tertidur. 


Saat ini Icha, Raja, dan Tante Dona, sedang berada di 
kolam renang Ancol, setelah permisi dengan ayah 
Icha yang ternyata sudah pulang dari Bandung tadi 
malam. Ayah Icha adalah seorang pegawai PNS biasa 
di kantor gubernur. Tadinya kakak Icha, Gladys, 
ingin ikut juga, tapi dilarang mamanya karena mau 
diajak mamanya ke salon. Kakak Icha berumur 10 
tahun. 


Icha sedang bermain perosotan di kolam renang 
bersama Raja yang memangkunya. Sedangkan Tante 
Dona berada dibelakang mereka. Mereka menikmati 
liburan dengan gembira, tertawa dan bercanda. 
Mereka tahu jika Icha tidak pernah dibawa 
bersenang-senang oleh orangtuanya. Jika keluarga 
Icha akan bersenang-senang di hari libur, Icha sering 
dititipkan ke tetangga, dan merekalah yang paling 
sering dititipin Icha, karena Icha lebih suka bersama 
mereka. Ayah Icha sebenarnya sayang dengan Icha, 
tapi dia kelihatan takut dengan istrinya jika 
menunjukkan rasa sayangnya ke Icha. Dia sungguh 
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tidak mengerti dengan tetangganya itu, Icha seperti 
bukan anak mereka saja. 


"Ya ampuuunn, kamu gemesin kali sih, Cha. Pengen 
deh Tante punya anak kayak kamu." Ujar Tante Dona 
seraya mencubit pipi Icha dan memeluknya dengan 
gemas. 


Raja tertawa melihat tantenya. "Makanya cepet cari 
suami, tanteku yang cantik." 


Tante Dona hanya terkekeh sambil menciumi pipi 
Icha. 


"My Oueen, ayo Om foto. Senyuuumm...." 


Icha pun berpose dengan berbagai gaya yang 
membuat Tante Dona dan Raja tertawa-tawa. 


Jepret jepret jepret 


Huhhh, anak ini memang menggemaskan, lucu sekali 
dia dengan bikininya, hahaha. Aku juga mau punya 
anak seperti ini kelak, batin Raja sambil tertawa 
dalam hati. 


VYY 


Akhirnya Raja diwisuda di usianya yang baru 19 
tahun. Dan sudah ada perusahaan asing yang 
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mengontraknya dengan gaji yang menggiurkan, 
dengan jabatan asisten menejer. Kalau orang lain 
harus bersusah payah melamar kerja setelah 
diwisuda, tidak demikian dengan Raja. Dia sungguh 
beruntung. Bahkan perusahaan tempatnya bekerja 
juga memfasilitasinya dengan rumah dan mobil, 
sehingga mereka harus pindah dari rumah 
kontrakannya. 


Icha menangis sesenggukan ketika Tante Dona dan 
Raja berpamintan dengannya. 


"Hiks...hiks....kenapa Om dan Tante harus pindah. 
Siapa nanti....hiks...yang nemani Icha jalan- 
jalan...hiks...." 


Tante Dona dan Raja berjongkok supaya bisa sejajar 
dengan Icha. 


"Jangan nangis dong. Nanti, tante dan om sesekali 
akan mampir ke sini bawa Icha jalan-jalan." Bujuk 
Tante Dona. 


"Dasar cengeng, gitu aja nangis." Ucap kakak Icha, 
Gladys, dengan ketus yang langsung mendapat 
pelototan dari Raja. 


"Atau My Oueen malam ini bobok di rumah Om yang 


baru ya? Besok Om antar pulang, kan besok hari 
minggu, gimana, mau gak." Ajak Raja. 
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"Mauuuu." Icha menoleh ke arah ayahnya. "Boleh ya, 
Yah?" Yang dijawab dengan anggukan oleh ayahnya. 


"Tapi, besok siang Icha harus sudah di rumah ya, 
Dona. Sore dia ada pemotretan untuk iklan." Sahut Bu 
Sophie ketus. 


Dasar nenek sihir. Kerjanya memanfaatin My Oueen 
aja. Sedangkan hasilnya dibuat untuk bersenang- 
senang dirinya dan Gladys saja, geram Raja dalam 
hati. 


Merekapun permisi menuju rumah baru mereka. 
"Kita sudah sampaaaiii..." Ujar Raja bersemangat. 


Icha menatap rumah Om Raja dengan mulut 
ternganga. "Bagus banget rumah Om Raja." 


Rumah itu sebenarnya tidak mewah, hanya rumah 
model minimalis yang modelnya sangat manis, dalam 
warna hitam, putih, abu-abu dan sedikit merah. Di 
carport sudah terparkir mobil dinas Raja, yaitu mobil 
Toyota Rush warna putih. Mereka tadi menggunakan 
taksi menuju ke rumah dinas Raja. Bahkan mereka 
hanya membawa koper berisi pakaian mereka masuk 
ke rumah ini, karena semua barang telah mereka jual. 
Kebetulan rumah dinas Raja sudah dilengkapi dengan 
perabotan. 
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"Ayo kita masuk." Raja pun membuka pintu 
rumahnya.  "Assalamualaikuum." Ucap Raja 
walaupun tidak ada orang di dalam rumahnya. 


"Assalamualaikuum...." Ucap Icha dan Tante Dona 
bersamaan. 


Icha meloncat-loncat kegirangan sambil berlari-lari 
menuju ruang tv. 


"Icha mau nonton tv?" Tanya Tante Dona. 
"Apa boleh?" Ucap Icha balas tanya. 


Tante Dona tersenyum. "Boleh dong. Nih, tante 
hidupkan tv nya. Icha mau nonton film apa?" 


"Upin ipin." 


Tanye Dona pun mencari chanel yang menayangkan 
film upin ipin. 


"Kamu di sini dulu ya, tante mau masak dulu untuk 
makan siang kita." 


Icha menganggukkan kepalanya. 


Pagi-pagi sekali tadi Tante Dona sudah berbelanja ke 
pasar untuk mengisi kulkas di rumah baru mereka. 
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Sangkin asiknya menonton upin ipin, Icha tidak 
menyadari kalau Om Raja nya sudah duduk di 
sampingnya sambil mempelajari berkas-berkas dari 
kantornya untuk persiapan dirinya masuk kerja pada 
hari senin. 


Ketika Raja menoleh, dilihatnya Icha sudah tertidur 
dalam posisi duduk dengan wajah tertunduk. 
Diletakkannya berkasnya di meja, kemudian 
diangkatnya Icha ke kamarnya yang berada di ruang 
tv. Rumah ini memiliki 3 kamar dan 2 kamar mandi, 
yang salah satu kamar mandinya berada di dalam 
kamar utama, sedangkan satu kamar mandi lagi 
berada di antara dua kamar. Semua kamar pintunya 
menghadap ruang tv. 


Dibaringkannya Icha dengan hati-hati ke atas tempat 
tidur. Dinyalakannya AC, Kemudian dia kembali ke 
ruang tv membaca berkas-berkas tadi. 

“Loh, Icha kemana, Ja?" Tanya Tante Dona. 

Raja menoleh ke arah tantenya, kemudian melirik ke 
jam dinding, ternyata sudah pukul 1 siang. "Lagi tidur 
di kamarku, Tan." 


"Bangunin gih, makan siang dulu kita." 


"Iya, Tan." Raja pun beranjak dari tempat duduknya 
dan berjalan ke kamar tidurnya. 
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Dilihatnya Icha masih tidur nyenyak dengan badan 
bergelung seperti kedinginan. Ah, pasti karena ac. 


"My Oueen, bangun." 


Icha terbangun sambil mengucek-ngucek matanya. 
"Om, peluk, Icha kedinginan." 


Raja terkekeh kemudian memeluk Icha erat. "Udah 
gak kedinginan lagi?" 


"He eh." Angguk Icha yang matanya kini sudah 
terbuka lebar. 


"Kita makan siang dulu ya. Sana, cuci mukanya 
dulu." 


"Gendong, cucikan." Rengek Icha manja. Icha 
memang manja sekali kepada Raja dan Tante Dona. 
Icha menganggap mereka lebih dari keluarganya 
sendiri. 

Raja mencubit hidung mancung Icha. "Dasar manja." 


Setelah mencuci muka, mereka menuju ruang makan. 


"Wahh, asiikk ada ayam goreng." Ujar Icha girang 
sambil bertepuk tangan. 


Di meja makan terletak berbagai macam masakan 
dari Tante Dona. Ayam goreng, cah kangkung tumis, 
tempe goreng, sambal belacan, dan ikan gurami 
panggang. Tak lupa kerupuk yang selalu menjadi 
favorit Raja. Raja tidak bisa makan jika tidak ada 
kerupuk. 


"Kamu itu udah persis upin ipin yang sukanya makan 
ayam goreng aja, Cha." Ujar Tante Dona sambil 


mengambilkan nasi untuk Icha dan Raja. 


"Habis, ayam goreng kan memang enak, Tante 
Dona." 


Raja terkekeh sambil mengacak rambut Icha. 
"Ayo, My Oueen, makan yang banyak ayamnya." 


Mata Icha terbelalak lebar menatap Om Rajanya. 
"Betulan boleh, Om." 


"Boleh dong, tuh kan banyak yang dimasak Tante 
Dona." 


"Makasih ya Om Raja yang ganteng. Soalnya kalau 
di rumah, kalau mama masak ayam, ayamnya cuma 


boleh dimakan kakak, Icha dikasih ikan aja." 


"Keterlaluan banget sih mama kamu itu. Kayak kamu 
gak anaknya aja." Geram Raja. 
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"Raja, kamu gak boleh ngomong gitu ke Icha." 
Tegur Tante Dona. "Memangnya, kenapa kamu gak 
boleh makan ayam, Cha?" 


"Kata mama, Icha nanti alergi kalau makan ayam." 
Jawab Icha lugu. 


Raja dan Tante Dona saling memandang kemudian 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Perasaan mereka 
sering memberi makan Icha pakai ayam. Tapi selama 
ini gak pernah Icha kedapatan alergi. Tante Dona 
memberi kode ke Raja untuk tidak memberi 
komentar. Raja pun menghembuskan nafasnya. 


"Ayo kita makan, jangan lupa baca doa ya, Cha." Ujar 
Tante Dona. 


Mereka pun makan dengan lahap sambil mengobrol 
sehingga suasana makan jadi ramai. 


"Icha mau bobok sama Om dan Tante." Ucap Icha 
ketika akan ditidurkan di kamar Tante Dona. 


Raja dan Tante Dona saling pandang. Kemudian 
Tante Dona memberi kode ke Raja supaya setuju. 


"Oke My Oueen, kita bobok rame-rame ya." 


"Horeeee..... 


Icha pun meloncat-loncat kegirangan di atas tempat 
tidur sambil bertepuk tangan. 


Merekapun tidur bertiga di kamar Tante Dona yang 
memiliki ranjang berukuran king size. 


Tante Dona yang belum tertidur memperhatikan Raja 
dan Icha yang tidur saling berpelukan sambil 
tersenyum. Hhhhh, seandainya Icha bisa tinggal 
bersama kami, pasti hidup kami lebih ceria dan ramai 
karena celotehan Icha yang tidak pernah henti, batin 
Tante Dona. 


Ketika Raja akan membawa Icha pulang, Icha 
menangis. 


"Hiks...hiks...Icha gak mau pulang. Hiks...Icha mau 
tinggal sama Om dan Tante aja.....hiks..." 


"Om dan Tante mau aja kalau Icha tinggal sama kami, 
tapi pasti ayah dan mama Icha gak ngijinin." Ujar 
Tante Dona. 


Raja sedang memangku Icha yang menangis di depan 
tv sambil mengusap-usap kepalanya. 


"Kalau gitu kita menikah aja, Om. Biar Icha bisa 
tinggal sama om dan tante. Kan, kalau orang menikah 
tinggal satu rumah, kayak ayah dan mama." 


Raja hampir menyemburkan tawanya mendengar 
ucapan Icha, sedangkan Tante Dona sudah tertawa 
geli. 


"Yah, nanti kalau My Queen sudah besar ya. Kalau 
masih kecil gak boleh menikah." Ujar Raja 
menjelaskan. 


Icha menganggukkan kepalanya. "Bener ya, Om, 
bentar lagi Icha kan besar." 


"Iyaaa..." Sahut Raja masih menahan tawanya. "Oh, 
ya, Om ada sesuatu untuk My Queen." Raja 
mengeluarkan sebuah kalung emas berbandul hati 
kemudian memakaikannya kepada Icha. "Ini untuk 
Icha supaya selalu ingat sama Om. Jangan pernah 
dilepas, jangan berikan kepada orang lain. Janji?" 


Icha mengangguk sambil memegang bandul 
kalungnya. "Janji, Om my super hero. Terima kasih." 


Ucap Icha. 


Raja tertawa dan mencium gemas pipi Icha. 


Dalam waktu dua tahun bekerja, Raja diangkat oleh 
pemilik perusahaan menjadi CEO di salah satu 
cabang perusahaannya di Malaysia, karena Mr. 
Steven Smith kagum dengan kecerdasan dan kinerja 
Raja. Raja banyak menciptakan produk-produk 
kebutuhan rumah tangga maupun makanan yang 
menjadi laris di pasaran, seperti sabun, shampo, pasta 
gigi, dan lain-lain. Bahkan semua produk hasil 
ciptaannya juga terkenal sampai ke luar negeri. 
Maka, Raja pun pindah ke Malaysia, sedangkan Tante 
Dona tetap di Jakarta. 


Karena kesibukannya, sejak itu mereka tidak pernah 
lagi berjumpa dengan Icha. Dan ketika Raja pulang 
ke Indonesia, ternyata keluarga Icha sudah pindah 
dari rumah kontrakannya, tetangganya tidak ada yang 
tahu kemana keluarga Icha pindah. 


VYY 


Icha dan Rio, pacarnya, sedang menghadiri undangan 
pernikahan sahabat mereka waktu SMA, Alesha 
Wulandari. Alesha menikah dengan seorang pria 
pemilik night club yang cukup terkenal di Jakarta. 


"Ck, hebat lo ya, kawin muda. Gak pernah 
kedengaran punya cowok, tahu-tahunya langsung 
nikah aja." Ujar Icha ketika temannya sedang makan 
di meja bulat dan mereka duduk bersama. 


Alesha tersenyum malu. "Isshh...gak usah bongkar 
rahasia napa. Padahal aku ngakunya playgirl loh sama 
suamiku ini." 


Suami Alesha langsung tertawa mendengar 
penuturan istrinya. "Ternyata kamu bohong ya 
selama ini." Goda suami Alesha yang bernama 
Alexandro yang disusul dengan tawa Rio dan Icha. 


"Jadi beneran dia ngaku playgirl ya. Ckckck....bisa- 
bisanya lo ya." Ujar Icha masih tertawa. 


"Kalian sendiri kapan nikahnya? Pacaran melulu, 
udah berapa tahun tuh. Kalau kelamaan pacaran bisa- 
bisa gak jadi nikah loh." Ujar Alesha. 


Icha dan Rio memang sudah 3 tahun berpacaran sejak 
mereka duduk di bangku SMA. Rio adalah seorang 
keturunan Tionghoa. Dan Icha maupun Rio berbeda 
keyakinan, tapi mereka saling mencintai. 
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"Ya ampun, kami masih muda banget kali untuk 
nikah, masih 19 tahun. Lagian Rio kan masih meniti 
karirnya. Masih banyak waktu untuk nikah." Ujar 
Icha. 


"Keburu basi tahu." 


"Biarin deh, kami kan masih ingin menikmati masa 
muda. Berumah tangga itu kalau belum mapan dari 
segi ekonomi, berat dong, Sha." Ucap Rio. "Kalau 
gue kelak nikah, gue harus bisa memberikan apapun 
yang diinginkan istri dan anak gue. Kalau lo kan enak, 
memang anak orang kaya, gak perlu kerja keras." 
Lanjut Rio. 


"Ya udah deh, yang penting kalian harus bisa jaga 
diri. Jangan sampai kebablasan." 
Wajah Icha langsung memerah. 


"Astaga....elo kok gitu sih ngomongnya. Kami masih 
tahu batasan kali." Ujar Rio membela diri. 


"Hehehe...kan cuma ngingatin." 


"Ya udah deh, kami permisi dulu, udah sore nih. Yok, 
Cha, kita pulang." Ucap Rio. 


Icha dan Rio bangkit dari duduk dan menyalami 
Alesha dan Alex. 


"Selamat ya, Sha, Lex. Semoga cepat dapat 
momongan." 


"Aamiin..." Sahut Alesha dan Alex. 


Icha dan Rio sedang duduk di bangku taman kota sore 
ini. 


"Rio, kenapa sih kita gak nikah aja. Gue kan kerja, lo 
juga kerja. Kita gak akan kekurangan kok kalau kita 
menikah." 


"Lo kan tahu kalau gue sedang meniti karir sebagai 
aktor. Gak mungkin gue cepat nikah, bisa-bisa kandas 
dong cita-cita gue. Dan satu lagi, gue menanggung 
hidup ibu dan adik gue. Pasti berat kalau harus 
menaggung istri lagi, Cha. Tapi bukan berarti gue gak 
cinta sama lo, Cha. Cuma menurut gue belum saatnya 
aja kita nikah." Ujar Rio menjelaskan alasannya 
panjang lebar. "Sekarang gue tanya ke lo, kenapa 
tiba-tiba lo mau ngajak nikah?" 


Icha menghela nafas. "Gue udah gak tahan tinggal di 
rumah, Rio. Lo kan tahu, mama gue gimana sama 
gue. Sedangkan ayah gak pernah belain gue." 


Rio menggenggam tangan Icha dan menatap 
wajahnya dengan intens. 


"Cha, lo pernah bertanya gak dari hati kecil lo. Lo itu 
sebenarnya anak kandung atau anak angkat. Soalnya, 
kalau gue perhatiin ya, perlakuan mama lo ke elo 
sama ke kakak lo itu beda banget." 


"Gue pernah kok nanya ke ayah, tapi ayah 
meyakinkan gue kalau gue anak kandungnya." 


"Hmmm....kalau begitu mungkin memang mama lo 
lebih sayang sama anak sulung. Memang ada juga sih 
orangtua yang lebih sayang sama anak sulung." 


"Jadi, beneran lo gak mau nikahin gue. Gak nyesel, 
mana tahu tiba-tiba aja ada orang kaya yang melamar 
gue." Canda Icha yang dibalas pelototan dari Rio. 


"Coba aja, bakal gue culik lo." 


Icha tertawa melihat Rio cemburu, namun Rio 
terlanjur merajuk sehingga Icha berusaha merayu Rio 
dengan memeluk lengannya dan mencium pipinya. 


Tanpa mereka sadari, sepasang mata elang warna 
hitam pekat, yang duduk di belakang kursi mereka, 
menatap mereka dengan senyuman miring 
mendengar percakapan dua anak remaja itu. 


HO AV 


Hhhh, dasar perempuan jaman sekarang sudah tidak 
punya malu lagi dan sangat agresif. Meminta dinikahi 
duluan sebelum dilamar cowoknya. Nampaknya 
dunia sudah mau kiamat, batinnya. Kemudian pria itu 
beranjak dari tempat itu. 


Raja sedang sibuk mengerjakan pekerjaannya di 
ruang kerjanya yang mewah dan elegan ketika tiba- 
tiba tantenya masuk. 


"Raja, ada yang mau tante bicarakan." 


Raja meletakkan penanya dan menutup dokumen 
yang sedang di bacanya. "Ada apa tante?" 


"Raja, kamu sadar gak kalau usia kamu sudah 32 
tahun? Apa kamu tidak ingin menikah lagi? Apa 
kamu tidak ingin punya anak untuk melanjutkan 
keturunan keluarga kita? Mau dibawa kemana semua 
hasil jerih payahmu ini jika kamu meninggal?" Ujar 
Tante Dona panjang lebar. 


"Ya ampun, Tante, satu-satu dong nanyanya. 
Jawabannya untuk yang pertama, sudah tentu ingin 
tapi belum ketemu yang cocok. Untuk yang kedua, 
pengen banget tapi belum ada istri gimana mau punya 
anak." 


"Bukan karena kamu belum bisa move on dari mantan 
istri kamu, kan?" Tanya Tante Dona dengan tatapan 
penuh selidik. 


"Hahaha....tante ini ada-ada saja. Aku sudah lama 
tidak punya rasa cinta lagi dengannya. Bahkan aku 
ragu dulu pernah mencintainya. Kalau aku belum 
menikah lagi dan belum punya kekasih sampai 
sekarang, itu bukan berarti aku belum move on dari 
Sarah, Tan." 


"Syukurlah kalau gitu. Tadinya tante kira kamu masih 
cinta sama dia. Wanita seperti dia gak pantas 
mendapatkan cinta dari pria manapun. Wanita berhati 
dingin dan matre. Tante gak ikhlas kalau kamu balik 
sama dia." 


"Kenapa tante bisa mengira kalau aku akan balik 
sama dia?" Tanya Raja heran. 


"Apa kamu gak tahu kalau dia sekarang ada di 
Indonesia? Mungkin dia akan mengejar kamu lagi 
karena kamu sekarang sangat kaya raya dan menjadi 
incaran hampir semua wanita." 


"Oh, ya? Aku gak tahu kok kalau dia ada di 
Indonesia." 


"Pokoknya tante udah peringatkan kamu. Kamu 
jangan tertipu lagi dengannya. Jadi, gimana? Apa 
perlu tante bantu cariin istri buat kamu?" 


"Terserah tante saja. Tante boleh kok nyarikan istri 
untukku, tapi yang pasti, keputusannya tetap aku yang 
menentukan." 


"Ya udah, tante ke ruangan tante lagi." 


"Iya tanteku sayang. Oya, tan, gimana Om Rivaldi, 
udah sehat belum?" 


"Udah kok, besok dia juga udah bisa kerja." 
"Syukurlah kalau gitu." 


Tantenya memang sudah menikah dengan salah satu 
menejer di perusahaan Raja. Om Rivaldi namanya, 
berusia 45 tahun, Om Rivaldi kepala keuangan di 
perusahaannya dan merupakan duda cerai tanpa anak. 
Tantenya dan Om Rivaldi juga tidak mempunyai 
anak. Jabatan tantenya adalah sebagai kepala bagian 
pemasaran, terutama menyangkut iklan dan memilih 
model untuk dijadikan model iklan setiap produk 
perusahaan. 


Dan Raja sekarang adalah seorang triliuner, 


pengusaha sukses, dan berwajah tampan hingga 
digilai oleh para wanita. Wajahnya sering muncul di 
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majalah bisnis yang menobatkannya sebagai 
pengusaha bertangan dingin dan berhati dingin. 
Menganggapnya berhati dingin karena hingga 
usianya 32 tahun, Raja belum juga menikah lagi 
setelah perceraiannya dengan seorang model dari 
Malaysia. 


Raja tidak lagi bekerja di perusahaan milik orang. 
Dulu, Raja mengumpulkan uangnya tidak hanya dari 
gaji yang diterimanya sebagai CEO, walaupun 
gajinya sangat tinggi waktu itu. Dia bertekad untuk 
memiliki perusahaan sendiri. Karena itu, setelah 
pulang kerja, saat tengah malam dia bermain saham, 
dan sedikit demi sedikit dia bisa mengumpulkan uang 
untuk membeli perusahaan tempatnya bekerja. Mr. 
Steven Smith kebetulan hendak menjual 
perusahaannya karena dia akan pensiun dan hidup di 
pulau bersama istrinya untuk menikmati hari tuanya. 
Orang yang pertama ditawari untuk membeli 
perusahaannya adalah Raja, dan dia juga memberikan 
keringanan dengan membolehkan Raja mencicil 
pembayarannya. Dan lima tahun yang lalu hutangnya 
sudah lunas. Raja mengganti nama perusahaan lama 
menjadi Pramana International. Raja bahkan 
melebarkan sayapnya dengan membeli perusahaan 
penerbangan yang hampir bangkrut dan diberi nama 
QueenAir. QueenAir berkembang sangat pesat 
setelah dibelinya dan memberikan keuntungan yang 
sangat fantastis. Perusahaan Raja yang memiliki 
cabang hampir di seluruh Asia, berpusat di Jakarta. 
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Raja melihat map yang tadi dibawa tantenya berada 
di atas mejanya. Raja tersenyum, pasti tantenya 
kelupaan gara-gara emosi mengetahui Sarah yang 
sekarang berada di Jakarta. 


Pernikahannya dengan Sarah hanya berlangsung 
selama setahun setengah. Ketika itu dia masih bekerja 
sebagai CEO di Malaysia. Sarah adalah warga asli 
Malaysia, seorang melayu. Raja langsung terpesona 
melihat kecantikan Sarah begitu melihatnya pertama 
kali, apalagi Sarah sangat agresif mengejarnya hingga 
dia khilaf dengan meniduri Sarah. Orangtua Sarah 
meminta pertanggungjawabannya karena Sarah 
mengaku hamil. Namun ternyata Sarah tidak hamil 
setelah Raja menikahinya, bahkan dia selalu minum 
pil KB selama menikah dengannya, menunjukkan 
kalau Sarah memang tidak berniat punya anak 
darinya. Tentu saja dia sangat marah karena merasa 
ditipu. Dan Sarah bukanlah seorang perawan ketika 
pertama kali tidur dengannya. Sarah hanya 
menginginkan uangnya. Kerjanya hanya shopping 
dan jalan-jalan dengan teman-temannya, bahkan 
jarang mengurus dirinya sebagai suami. Karena itulah 
Raja menggugat cerai istrinya, dengan alasan 
penipuan. Bahkan dalam usaha menceraikan istrinya, 
dia banyak kehilangan uang, karena Sarah tidak mau 
diceraikan. Akhirnya dengan memberikan Sarah uang 
yang tidak sedikit, Sarah setuju bercerai dengannya. 
Dua bulan setelah perceraiannya Raja membeli 
perusahaan Mr. Steven. 
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Raja mengambil map dari mejanya bermaksud 
mengantarnya ke ruangan tantenya. Namun map 
tersebut terlepas dari tangannya hingga isinya 
berhamburan dan tampaklah foto-foto seorang wanita 
bertebaran di lantai. Diambilnya foto tersebut dan 
diamatinya foto seorang gadis berwajah oriental yang 
sangat manis. 


Gadis di dalam foto itu seperti pernah dilihatnya. 
Setelah diamatinya agak lama dia baru ingat kalau 
wanita di dalam foto itu adalah wanita yang ada 
ditaman bersama pacarnya sore kemarin. Wanita ini 
memang sangat manis dengan wajah oriental. Tiba- 
tiba suatu ide masuk ke dalam kepalanya. 


Raja memasuki ruangan tantenya. 
Dengan senyum mengambang di wajahnya, dia 
menatap tantenya yang sedang bekerja. "Tante Dona, 


aku sudah menemukan calon istriku." 


Tante Dona mengangkat wajahnya terperangah. 


"Apa kau sudah gila, Raja? Kau tidak mengenalnya, 
tante tidak mengenalnya. Kita tidak mengetahui apa- 
apa tentang gadis itu, Raja? 


"Oleh karena itu, cepat tante cari tahu. Dan ada satu 
hal yang aku ketahui, tanteku sayang." Ujar Raja 
sambil tersenyum misterius. 


"Apa?" 


"Dia ingin segera menikah." Jawab Raja dengan 
senyuman lebar. 


Tante Dona mencebikkan bibirnya kemudian 
mengernyitkan dahinya. "Darimana kau tahu?" 


"Kemarin secara tidak sengaja aku mendengar dia 
mengatakan ingin segera menikah kepada 
kekasihnya." 


"Hmmm....kepada kekasihnya. Bukan kepadamu, 
Raja. Dan...dia sudah punya kekasih, camkan itu, 
Raja." Ujar tantenya yang ingin segera mengakhiri 
pembicaraan yang tidak menentu ini. 


"Tapi, pacarnya tidak ingin menikahinya, Tante. 
Pacarnya punya ibu dan adik yang menjadi 
tanggungannya, dan baru saja meniti karir sebagai 
aktor. Dia tidak punya uang untuk menikahinya, 
tante." 


Sekarang Tante Dona mulai serius menanggapi 
ucapan Raja. "Terus, bagaimana cara kita membujuk 
gadis itu supaya mau menikah denganmu?" 


Raja mengambil foto dari map itu kemudian 
memberikannya kepada Tante Dona. "Tante cari tahu 
dulu siapa dia, dan cari kelemahannya." 


"Kau gila, kau mau memaksanya supaya 
menerimamu sebagai suaminya?" 


"Kalau perlu...." Raja berhenti sejenak. "Iya, tanteku 
sayang." 


Tante Dona menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
tersenyum menatap keponakannya. Menganggap 
keponakannya sudah gila ingin memaksa seorang 
gadis untuk menikah dengannya. Walaupun memang 
banyak wanita yang akan bersedia menjadi istri 
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keponakannya itu. Keponakannya tampan, cerdas, 
mapan, dan yang penting, bukan playboy. Merupakan 
calon suami idaman. Satu kata untuk keponakannya, 
SEMPURNA. 


Icha baru saja pulang dari mengantarkan 
portofolionya ke perusahaan Permana International 
bersama Mario. Dia sudah sangat lapar karena tadi 
tidak sempat makan siang, karena banyak yang 
mengantri untuk casting iklan pasta gigi dari 
perusahaan besar itu. Dan sebentar lagi dia harus ke 
kafe untuk bekerja sebagai kasir. 


Sebenarnya Icha termasuk model yang laris, dia tidak 
perlu bekerja tambahan lagi. Namun mamanyalah 
yang memegang semua uang yang dihasilkannya 
sebagai model, dia hanya diberi uang sekedar buat 
jajan saja. Tentu saja uang itu tidak cukup, karena 
Icha harus melakukan perawatan mulai dari ujung 
rambut sampai ujung kaki kalau ingin 
mempertahankan karirnya sebagai model dan juga 
membeli baju yang layak meskipun tidak harus 
mahal. Sesekali memang mamanya memberikan uang 
untuk perawatan, tapi bukan sebulan sekali, hanya 
jika mamanya sedang berbaik hati saja. Bahkan Icha 
ke sana kemari harus menggunakan angkutan umum, 
sedangkan mama dan kakaknya menggunakan mobil 
Toyota Yaris yang dibeli dari penghasilannya sebagai 
model. Miris memang, tapi dia tidak dapat berbuat 
apa-apa. Dan kakaknya, Gladys, adalah seorang 
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pemalas. Dia tidak mau bekerja setelah lulus kuliah, 
padahal usianya sudah 24 tahun, namun hobinya 
shopping dan traveling. 


Icha dan keluarganya tinggal di rumah sederhana type 
45 namun manis dan bukan rumah kontrakan lagi. 
Rumah ini tadinya hanya memiliki 2 kamar, namun 
sudah direhab menjadi 3 kamar. 


Icha membuka tudung saji di meja makan. Dilihatnya 
masakan mamanya di atas meja. Hanya ada sambal 
ikan dan sayur bayam. Icha yang sudah sangat lapar 
segera mengambil piring dan mengambil nasi dari 
rice cooker, kemudian kembali ke meja makan 
mengambil ikan dan sayur. Baru saja dia makan tiga 
suap, terdengar suara kakaknya. 


"Ckckck... enak banget ya, pulang-pulang langsung 
makan. Kami saja yang di rumah kalau mau makan 
harus masak dulu." Ucap kakaknya ketus. 


Icha jadi merasa tidak enak. Diletakkannya 
sendoknya di piringnya. 


"Maaf kak, apa kakak udah makan?" Tanya Icha 
dengan suara lembut. 


"Makan siang sih udah. Gila kali udah sore gini gue 


belum makan. Tapi inget, itu lauk kan untuk makan 
malam juga. Jangan dihabisin." 


HO AL 


"Iya, kak, masih cukup kok lauknya." 


Gladys duduk di depan Icha. "Lo gak bawa apa-apa 
pulang dari luar? Bawa makanan kek buat cemilan. 
Pulang kok tangan kosong." 


Icha menghembuskan nafasnya. "Icha lagi gak punya 
uang, kak. Ini kan akhir bulan. Icha belum gajian." 


"Alaahhh....dasar pelit lo. Masa bekerja di dua tempat 
bisa bokek sih." 


"Kan kakak tahu kalau penghasilan Icha sebagai 
model mama yang pegang." 


"Hehh, lo pasti mau nuduh mama ngambil uang lo 
kan, ngaku lo. Gue bilangin ke mama baru tahu rasa 
lo." 


"Enggak kok kak...." 
"Udah deh, gue mau ke rumah temen gue. Ingat, 
jangan abisin lauknya." Ucap Gladys dan langsung 


meninggalkan Icha. 


Icha melanjutkan makannya. Setelah selesai, dia 
mencuci piring yang sudah menumpuk. 


Ketika Icha sedang bersiap-siap akan menuju kafe 
tempatnya bekerja, mamanya memanggil-manggil 
dirinya. 


"Icha.....Icha......kamu udah pulang belum." Teriak 
mamanya. 


Icha langsung keluar dari kamarnya. 

"Iya, ma..." 

"Gimana, kamu dapat kontraknya gak?" Tanya 
mamanya yang baru pulang dari pengajian yang 
diadakan seminggu sekali setiap hari jumat, 


dilingkungan tempat tinggalnya. 


"Belum tahu ma, nanti dihubungi jika lolos casting, 


" 


ma. 


"Ya udah, jangan lupa kalau lolos bilang ke mama, 
biar mama yang urus kontraknya." 


"Iya, ma. Ma, Icha pergi kerja dulu." Ucap Icha 
sambil mencium tangan mamanya. 


Saat mau keluar dari pagar, Icha ketemu ayahnya 
yang baru pulang kerja dengan mengendarai sepeda 


motor Honda Beat warna hitam. 


"Mau kemana, Cha?" Tanya ayahnya. 


HO AV - 


"Mau ke tempat kerja, Yah." 
"Ayah antar ya, mumpung belum masuk rumah." 
"Ayah gak capek?" 


"Nggak kok. Lagian tempat kerja kamu juga gak jauh. 
Ayo, naik." 


"Icha ambil helm dulu, Yah." 


Setelah mengambil helm, mereka pun berangkat le 
tempat kerja Icha. 


Akhirnya mereka sampai di tempat kerja Icha. 
"Pulang jam berapa, Cha?" 

"Jam sepuluh, Yah." 

"Nanti ayah jemput ya." 

"Gak usah, Yah. Nanti R10 yang jemput." 


Ayah Icha menghela nafas. "Icha, kamu masih 
berhubungan sama anak Cina itu?" 


Icha menundukkan wajahnya tidak berani menjawab. 


"Dengar nak, kalian itu kan beda keyakinan. Itu tidak 
baik. Atau kamu mau pindah agama?" 


"Maafin Icha, ayah." 


"Ingat ya Cha, ayah gak akan setuju jika kamu sampai 
pindah keyakinan. Ya udah, kamu masuk sana." 


Icha pun berjalan masuk ke kafe dengan wajah sedih. 


yyy 


Tante Dona memasuki ruangan Raja dengan nafas 
memburu seolah baru berlari maraton berkilo-kilo 
meter jauhnya. 


Raja langsung mendongakkan kepalanya dari 
dokumen yang sedang dipelajarinya. 


Raja tersenyum melihat tantenya yang sedang ngos- 
ngosan. "Tenang tante, tenang. Silahkan duduk dan 


ambil nafas." 


Tante Dona menuruti saran Raja. Setelah tenang, dia 
meletakkan 2 foto ke meja Raja. 


Raja mengernyitkan dahinya. Bukankah ini foto yang 
dilihatnya kemarin. 
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"Apa tante sudah mendapatkan informasi tentang 
dia?" 


"Coba kau perhatikan baik-baik wajah di foto itu. Apa 
mirip dengan seseorang yang kau kenal?" Ujar Tante 
Dona seraya tersenyum. 


Raja mengambil foto di mejanya, memperhatikan 
dengan intens, kemudian tersenyum. 


Tante Dona mengira Raja sudah mengingatnya, 
berteriak gembira. "Kau sudah ingat?" 


"Yah..." Ucap Raja yang membuat senyum di wajah 
Tante Dona semakin lebar. "Seingatku gadis ini 
memang cantik dan manis ketika terakhir kali 
kulihat." Ucap Raja perlahan. 


Senyum di wajah Tante Dona langsung hilang. 
Dengan kesal Tante Dona mengeluarkan 3 foto lagi 
dan meletakkannya di atas meja. 


Mata Raja terbelalak lebar menatap foto yang baru 
diletakkan tantenya di mejanya, namun belum 
mengerti maksud tantenya. 


"Masih belum mengerti juga?" Tanya tantenya. 
"Ckckck.....kemana otak cerdasmu itu Raja?" 
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"Mak...mak...maksud tante....gadis ini dan anak itu 
adalah orang yang sama?" Ujar Raja tidak percaya. 
Itu adalah foto Icha ketika berumur 5 tahun dan 7 
tahun. 


Tante Dona menganggukkan kepalanya. "Heuem. 
OUEENSHA BELVIA." 


Hampir saja Raja terjengkang dari tempat duduk 
kebesarannya sangkin terkejutnya. 


"Dan dia adalah calon model pasta gigi kita yang 
baru." 


Raja terus menatap semua foto Icha yang ada di 
mejanya dengan tidak percaya. 


"Tante yakin?" 


Itu adalah perkataan Raja untuk yang entah ke berapa 
kali. 


"Lama-lama kamu sudah kayak kaset rusak, Raja. 
Dari tadi cuma itu saja yang kau katakan." Ucap 
Tante Dona kesal. 


Raja menggeleng-gelengkan kepalanya masih tidak 
percaya dia akan bertemu lagi dengan Oueen nya. 
Dan sekarang Oueen nya sudah beranjak dewasa. 


"Tante, hubungi dia dan jadikan dia bintang iklan 
kita." 


"Itu sudah pasti, tanpa kau harus memintanya. Yang 
jadi pertanyaan, gimana dengan rencanamu mau 
menjadikannya sebagai istrimu? Apa kamu tetap 
ingin menjadikan Icha sebagai istrimu? Dia adalah 
anak kecil yang dulu sering kau asuh, kau gendong, 
kau tidurkan sambil membacakan dongeng. Apa itu 
Tante Dona dengan berbagai pertanyaan. 


"Tentu saja aku akan tetap menjadikannya istriku." 
Ucap Raja dengan tegas. 


"Kamu yakin?" 


"Yakin, tante. Apa tante ingat dulu dia bilang ingin 
menikah denganku?" 


"Astaga Raja, itu kan cuma omongan anak kecil. 
Belum tentu dia ingat dengan kata-katanya. Bahkan 
dia tidak mengerti apa yang dikatakannya waktu itu." 
Ucap Tante Dona sambil memutar bola matanya. 


"Aku tidak peduli tante. Pokoknya aku ingin menikah 
dengannya." Ujar Raja tidak ingin dibantah. 


"Apa kau jatuh cinta padanya, Raja?" 


Raja terdiam sejenak dengan pandangan 
menerawang. "Aku tidak tahu, Tante. Aku cuma ingin 
melindunginya. Ingin mengeluarkannya dari 
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rumahnya. Seperti dulu, dia masih menderita di sana, 
Tan." 


Tante Dona menghembuskan nafasnya. "Satu lagi 
Raja. Dia mungkin tidak ingat lagi dengan kita." 


"Darimana tante tahu?" 


"Kemarin kan tante sendiri yang mengcasting dia. 
Dan dia sama sekali tidak mengenal Tante. Tapi ya 
wajar saja dia tidak ingat, karena terakhir kita 
bertemu dengannya, usianya baru 7 tahun." 


Raja menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi 
sambil menjentikkan jarinya. "Aahhhh...itu bagus. 
Dan kuminta tante tidak memberitahukannya siapa 
kita." 


"Ck....kamu itu. Oh ya, mungkin kamu bisa 
mendapatkannya, Raja." Ucap Tante Dona dengan 
senyum rahasia. 


Raja memajukan tubuhnya dan meletakkan kedua 
tangannya di meja. "Apa saran tante?" 


"Kamu ingatkan sama mama Icha? Dia itu mata 
duitan. Dan sampai saat ini, mama Icha masih 
memanfaatkannya untuk kesejahteraan dirinya. Kau 
mengerti maksud tante kan, Raja." 


~e O 


Wajah Raja terlihat keras. "Bagus. Kalau begitu 
segera Tante atur semuanya. Kalau perlu, suruh 
mama My Oueen datang sekarang juga, Tante." 


Tante Dona tersenyum dan pergi meninggalkan 
ruangan Raja. 


YYY 


"Silahkan ibu tanda tangani di sini. Uang akan kami 
transfer langsung ke rekening atas nama Queensha 
Belvia." 


"Langsung ke rekening ibu saja, Dona. Ya ampun, ibu 
gak menyangka sama sekali kalau akan bertemu lagi 
dengan kalian loh. Kalian hebat sekarang." Ucap Bu 
Sophie dengan gaya sok akrab. Padahal dulu selalu 
ketus kalau bicara dengan Dona. 


Dona tersenyum miring. "Kenapa bukan ke rekening 
Icha, Bu?" 


"Kamu tahu kan, anak muda sekarang gak pandai 
mengatur uang. Suka boros, Don." 


"Terserah Bu Sophie saja. Oh ya, besok suruh Icha 
datang untuk mulai syuting iklan. Dan jangan lupa 
untuk merahasiakan identitas kami ya, Bu Sophie." 


"Beres..." Ucap Bu Sophie sambil menggerakkan 
jarinya ke depan bibirnya tanda dia akan mengunci 
mulutnya atau akan merahasiakannya. "Tante pulang 
dulu. Bye, Dona." 


Dona mendengus melihat tingkah mama Icha itu. 
Dasar mak lampir. 


LAN 


Ternyata iklan pasta gigi itu bukan hanya dimainkan 
oleh seorang saja, tapi merupakan iklan 
keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan satu orang 
anak. Dan kebetulan yang berperan sebagai ayahnya 
adalah Mario. 


Iklan itu menampilkan Icha yang mengenakan 
kimono handuk warna putih selutut, sedangkan Mario 
hanya mengenakan handuk putih yang dililitkan ke 
pinggangnya, dan seorang anak laki-laki kecil yang 
hanya mengenakan celana pendek. Wajah tampan dan 
tubuh Mario yang berotot dengan perut sixpacknya 
membuat para wanita di dalam ruangan itu terpesona 
hingga mulut mereka ternganga. Mereka berusaha 
menarik perhatian Rio. Bahkan wanita-wanita itu 
minta foto bareng Rio, membuat wajah Icha jadi 
cemberut. 


Selain iklan yang akan ditayangkan di seluruh 
televisi, juga akan ada pemotretan untuk iklan yang 
akan diletakkan di baliho. 


Syutingpun berlangsung dengan beberapa kali 
pengulangan. 


Raja memasuki lokasi syuting dengan diikuti oleh 3 
orang pria. 2 orang pengawalnya dan 1 orang 
asistennya. Kegiatan syuting langsung berhenti ketika 
Raja memasuki ruangan. Semua menyapa hormat 
kepada Raja. Raja mengedarkan pandangannya, 
kemudian memandang Icha yang hanya memakai 
kimono handuk dengan rambut terurai agak basah. 
Sejenak tatapan mata mereka bertemu, kemudian Icha 
menundukkan wajahnya. 


Raja menyipitkan matanya menatap penampilan Icha 
dan pasangannya yang tidak enak dipandang. Tiba- 
tiba hatinya menjadi panas melihat Icha hanya 
memakai kimono handuk dan lelaki itu yang dia ingat 
adalah lelaki yang menjadi pacar Icha menjadi 
pasangannya di iklan ini, dan hanya memakai handuk. 
Pemandangan itu terlihat mesum di matanya. Mata 
Raja menatap dengan tajam ke arah Rio. Rio jadi 
salah tingkah ditatap sedemikian tajam. 


Aura ketegangan menguar di ruangan itu. Kemudian 
sang sutradara mendatangi Raja. 
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"Hallo, Pak Raja. Apa kabar?" 
"Baik." Jawab Raja datar. "Dimana Bu Dona?" 


"Beliau mungkin lagi di ruang ganti, Pak Raja." 
Jawab sang sutradara. 


"Baiklah, terima kasih." Raja membalikkan tubuhnya 
menuju ruang ganti. 


"Astagaaa....itu manusia apa es batu ya." Ujar Icha 
sambil mengurut dadanya yang berdebar kencang. 
Pria itu sangat maskulin. Jarang ada pria berwajah 
tampan maskulin seperti itu. Pria itu terlihat sangat 
jantan dan seksi dengan jas armaninya dan juga 
sangat berwibawa. Kenapa jantungku berdebar gak 
karuan gini, hhhh. Ya Allah, tolong normalkan 
kembali debar jantungku. 


Mario tertawa sambil mengacak rambut Icha. 
"Tapi pria itu sangat tampan kan, Cha." 


"Haahhhh, gak tahu juga sih. Gue gak gitu perhatikan 
tadi." Jawab Icha dengan gugup. 


"Ayo anak-anak, kita mulai lagi." Teriak sang 
sutradara. 


YYY 


"Tante, aku mau pemeran prianya ditiadakan." 
"Kamu kenapa sih, Ja. Ya gak mungkinlah gak ada 
pemeran ayah. Jadinya bukan iklan keluarga lengkap 


dong, tapi jadi iklan janda beranak satu." 


Raja hampir menyemburkan tawanya mendengar 
penuturan tantenya. 


"Pokoknya Raja gak mau ada laki-laki itu." 
"Kenapa?" 


Raja ragu menjawab ucapan tantenya. 
"Mmmmm.....laki-laki itu pacar My Queen, Tan." 


Tante Dona tampak terkejut. "Kamu yakin, Ja." 
"Yakin, Tante. Berikan saja iklan produk lain untuk 
lelaki itu. Pokoknya dia gak boleh dekat dengan My 
Queen." 

"Baiklah, itu bisa diatur. Apa yang tidak untuk kamu, 
keponakanku sayang." Ucap Tante Dona sambil 
menepuk pipi Raja. 


"Terima kasih, Tante." 


"Tapi..... kau yang harus menggantikan perannya." 


~e O 


< LH A | 49 | 


"WHAT!!!" 


VYY 


"Action..." 


Icha, Raja dan si kecil Deni memulai adegan iklan 
pasta gigi. Adegan diakhiri dengan Raja memeluk 
pinggang Icha dengan satu tangan sambil 
menggendong si kecil Deni, dengan wajah Raja dan 
Icha saling bertatapan dan senyum lebar, 
menampakkan gigi putih cemerlang. Mereka persis 
seperti keluarga bahagia yang sebenarnya. 


Jantung Icha berdebar kencang ketika Raja memeluk 
pinggangnya, sedangkan kedua telapak tangan Icha 
berada di dada bidang dan berbulu Raja yang 
telanjang. Pak Raja terlihat sangat jantan dan seksi 
dengan bulu-bulu bertebaran di dada, perut dan 
tangannya. Tubuhnya keras berotot dan perutnya rata. 
Icha juga merasakan debaran kencang di dada Raja 
melalui telapak tangannya. Tubuh mereka sangat 
dekat, membuat tubuh Icha panas dingin. Kakinya 
pun sampai lemas. Mungkin jika adegan ini tidak 
segera diakhiri, Icha akan benar-benar merosot ke 
lantai. Omaygat, pria ini sangat seksi, dan aroma 
tubuhnya yang wangi maskulin merusak urat sarafku, 
batin Icha. Namun Icha berusaha untuk tetap 


HO AL - 


profesional. Icha merasa pose ini terlalu lama 
berakhirnya. 


"Cut..." 


Akhirnya selesai juga, dan Icha bisa bernafas lega. 
Tapi...eh...kok tangannya tidak lepas dari 
pinggangnya. Apa-apaan ini? Bukannya udah 
selesai? 


"Maaf, udah selesai, Pak.” Ucap Icha dengan wajah 
yang memerah. 


Wajah Raja kembali terlihat datar dan dingin. 
"Tentu saja." Ucapnya sambil melepaskan 
pelukannya dari pinggang Icha dan berjalan 
meninggalkan Icha menuju ruang ganti pria setelah 
menurunkan Deni dari gendongannya. 


Di ruang ganti Raja tersenyum-senyum sendiri 
teringat lembutnya tubuh Icha ketika berada dalam 
pelukannya tadi. 


Asisten Raja yang memasuki ruang ganti memandang 
heran tingkah aneh bosnya yang senyum-senyum 
sendiri. Mulutnya sampai ternganga lebar. Soalnya 
Darel tidak pernah melihat bosnya ini tersenyum 
lepas gitu. 


"Bos...." 


"Ngapain kamu ke sini." 


Sikap Raja langsung berubah 180 derajat di depan 
asistennya. Kembali bersikap dingin dan berwibawa. 


"Tadi Bu Dona pesan supaya menghubunginya." 
"Oke, terima kasih, Rel. Kamu tunggu di luar." 


Setelah asistennya pergi, Raja segera menelepon 
tantenya. 


"Assalamualaikum, Tan." 

"Wa 'alaikum salam." 

"Ada apa, Tan?" 

"Kamu pasti senang mendengar berita ini, Raja." 
"Berita apa, Tante." 

"Tadi tante sudah bicara dengan mama Icha. Dan 
kamu tahu gak, dia sudah setuju menikahkan Icha 
dengan kamu." 

"Bagus. Segera tante persiapkan semuanya. Aku gak 


mau menunggu lama untuk menikahinya. Aku ingin 
mengundang semua relasi bisnis dan teman-temanku 
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ke pesta pernikahanku, Tan. Jadi siapkan pesta yang 
meriah. Bulan depan, Tante." 


"What! Kamu sudah gila! Itu terlalu cepat untuk 
membuat pesta besar, Raja." 


"Aku gak mau tahu, Tanteku sayang. Siapkan saja. 
Assalamualaikum." 


Raja pun segera menutup ponselnya sambil 
tersenyum lebar. Namun tidak lama kemudian 
ponselnya berdering lagi. Dari tantenya. 


"Ada apa lagi, Tan." 


"Tante lupa bilang kalau mama Icha minta uang 
lamaran 300 juta dan juga kita harus menerima 
Gladys untuk bekerja di perusahaan kita." 


"Dasar pemeras. Selalu saja memanfaatkan My 
Oueen untuk keuntungannya sendiri. Ya sudah Tante, 
penuhi saja permintaannya. Aku gak suka kalau My 
Oueen hidup bersama mereka lebih lama lagi." 


Raja pun menutup ponselnya dengan geram. Kasihan 
Oueen harus hidup bersama parasit terlalu lama. 
Seandainya dulu dia membawa Queen tinggal 
bersamanya, pasti Oueen gak akan menderita selama 
ini. Tapi sekarang dia akan mengakhiri 
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penderitaannya. Aku akan membahagiakannya, 
melindunginya. 


LAA 
"Riooooo....." Teriak Icha begitu melihat Rio sudah 
menunggunya di luar gedung tempat Icha syuting 


iklan. 


"Hai sayang, gimana syuting iklan kamu, lancar." 
Ucap Rio seraya meraih Icha ke dalam pelukannya. 


"Lancar dong. Tapi, kenapa kamu diganti?" 

"Aku juga gak tahu, Cha. Aku dialihkan menjadi 
bintang iklan parfume. Dan tadi karena syutingnya 
lancar jadinya udah kelar." 

"Bagus deh kalau gitu. Ayo kita ke halte." 
"Ehemm...." 

Icha dan Rio menoleh ke arah suara. 

“Ehh...Pak Raja..." Ucap Icha ragu untuk menegur. 
Soalnya wajah Raja sangat dingin membuat Icha 


merinding. 


Rio yang belum mengenal siapa Raja bersikap biasa 
saja. 
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"Mau kemana?" Ujar Raja datar. 


"Mmmm....kami mau pulang, Pak. Kami permisi ya, 
Pak." 


Raja mengangguk. 


Raja memandang kepergian Icha dan Rio yang saling 
berpegangan tangan dengan tatapan tidak suka. 


LAN 


"Icha, aku harus pergi ke Singapore. Ada tawaran 
main film di sana." 


Icha menundukkan wajahnya. Tidak ingin 
memperlihatkan wajahnya yang sedih karena akan 
berjauhan dengan Rio. Setelah dapat mengontrol 
wajahnya menjadi normal, Icha pun mengangkat 
wajahnya sambil tersenyum. 

"Pergilah, R10. Aku doa kan kamu sukses di sana." 
"Kamu gak apa-apa kan kalau kita berjauhan?" 

"Gak kok." 

"Aku akan sering menghubungi kamu. Nanti kalau 


aku sudah sukses, aku akan datang melamar kamu, 
Cha." Kemudian dipeluknya tubuh Icha erat. Icha pun 
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balas memeluk tubuh kekasihnya sambil menahan 
tangisnya. 


Saat ini mereka sedang berada di rumah makan yang 
memiliki pondok-pondok untuk dijadikan tempat 
makan. Jadi tidak akan ada yang melihat ketika 
mereka berpelukan. 

Rio merenggangkan pelukannya, kemudian 
menunduk mencium bibir Icha dengan lembut. Icha 
membalas ciuman Rio. Namun ketika ciuman bibir 
Rio semakin panas, Icha mendorong Rio menjauh. 
"Jangan....." Bisik Icha. 

"Maaf, Cha." Ucap Rio dengan suara serak. 

"Kapan kamu berangkat?" 

"Besok, Cha." 


"Secepat itu, R10?" 


"Maaf, Cha. Aku memang baru menerima beritanya 
hari ini." 


Icha menghela nafas. Hidupnya pasti akan sunyi 
tanpa Rio disisinya. 


Rio memegang dagu Icha agar menengadah, 
kemudian diciumnya lembut bibir Icha yang 
berwarna merah muda tanpa lipstik. Semakin lama 
ciuman Rio semakin dalam membuat Icha kehabisan 
nafas. Melihat Rio yang seperti hampir kehilangan 
kendali, Icha mendorong dada Rio sehingga ciuman 
mereka terlepas. 


"Jangan Rio..." Ucap Icha dengan nafas terputus- 
putus. 


Rio menyisir rambutnya kasar kemudian mengusap 
wajahnya. "Maaf Cha." 


Sambil tersenyum, Icha kembali memeluk Rio dan 
meletakkan kepalanya di dada bidang Rio. 


"Pokoknya kamu harus mau menikah dengan pilihan 
mama." 


"Icha belum ingin menikah, Ma." 


"Jadi, maunya kamu apa? Pacar-pacaran terus sama 
anak cina itu? Kamu pikir dia mau pindah agama 
mengikutimu? Berpikir, Cha. Lagian dia itu tidak 
punya pekerjaan tetap, kuliahpun tidak. Apa kamu 
mau hidup susah terus jika sama dia." Cerocos 
mamanya panjang lebar. 


"Rio punya pekerjaan, Ma. Dia bahkan sudah 
ditawari main film." 


"Ckk...palingan pemeran pembantu yang sekilas 
lewat saja." Ujar mama Sophie dengan nada 
menghina. 


Icha menunduk tidak menjawab perkataan mamanya. 
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"Kamu belum tahu kan siapa calon suamimu? Dia 
orang kaya, Cha. Pe-ngu-sa-ha. Kamu gak bakal 
kekurangan apa-apa jika menikah dengannya. Dan 
tentu saja kami juga akan begitu kan, Cha, jika kamu 
menikah dengan orang yang sangat kaya. Kamu tidak 
akan melupakan kami, kan?" 


"Udah deh Ma, kalau Icha gak mau, Gladys mau 
kok." Ucap Gladys menimpali. 


Mama Sophie menoleh ke anak gadis kesayangannya. 
"Seandainya dia mau sama kamu, mama pasti lebih 
senang. Tapi sayangnya mereka memilih Icha." 
Dengus Mama Sophie. 


Icha sudah meneteskan air mata. Dia takut jika 
dipaksa terus oleh mamanya untuk menikah dengan 
pria yang tidak dikenalnya. 


"Kamu jangan paksa Icha dong, Ma. Dia kan masih 
terlalu muda untuk menikah. Belum genap 20 tahun." 


"Ya ampun, ayah, aku dulu juga menikah muda. Baru 
berumur 19 tahun waktu menikah denganmu, seumur 
Icha sekarang, dan dibodohi olehmu." 


Ayah Sofian menundukkan wajahnya, kemudian 
mengangkat lagi wajahnya dan menghela nafas. 


"Gak ada tapi-tapi." Sela mama Sophie sebelum Icha 
melanjutkan ucapannya. "Asal kamu tahu, mama 
udah menyetujuinya dan sebulan lagi kamu menikah. 
Dan mungkin jarak usia kalian yang jauh, bagus 
untuk kamu. Kamu bisa jadi lebih dewasa." 


"Memangnya berapa jauh, Ma? Apa setua ayah?" 
Tanya Gladys penasaran. 


"Huss...kamu itu. Usia calon suami kamu 32 tahun. 
Yah, hanya 13 tahun lebih tua darimu lah." 


"What! Nikah sama om om dong lo, Cha. 
Hahahaha....selamat ya Cha, pasti om om sudah lebih 
pengalaman...hihihi." Ejek Gladys. 


"Ayah..... Rengek Icha meminta pertolongan 
ayahnya. 


"Ayah gak usah ikut campur." Bentak Mama Sophie 
sebelum si ayah membuka suara. 


Ayah hanya mengelus kepala Icha untuk 
menyabarkannya. "Sudahlah Cha, mama mu 
bermaksud baik. Dia ingin kamu hidup bahagia, tidak 
kekurangan.” 


“Pokoknya kamu nurut aja sama mama." Titah mama 
Sophie yang kemudian beranjak meninggalkan Icha 
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sambi menarik lengan ayah Sofian untuk 
mengikutinya. 


Icha hanya menunduk dan menangis. Bagaimana 
dengan Rio jika dia menikah dengan orang lain. 


"Ishhh anak ini, bukannya bersyukur dijodohin sama 
orang kaya, walaupun jauh lebih tua sih....hihihi. Heh, 
nanti bilang sama lakik lo, gue minta dibeliin mobil 
terbaru ya." Ucap Gladys. 


Icha yang sudah tidak tahan lagi berlari masuk ke 
kamarnya. 


"Wootili.....merajuk aja kerjanya. Dasar gak tahu 
diri." Teriak Gladys. 


VYY 


Acara pernikahan diadakan pukul 9 pagi, di mesjid 
Istiqlal yang dihadiri oleh orang-orang terdekat, 
keluarga dan beberapa pejabat pemerintahan yang 
dekat dengan Raja. 


Icha sangat terkejut begitu melihat siapa calon 
suaminya, ketika dia dituntun oleh ayah dan 
mamanya untuk duduk di sebelah calon suaminya itu. 
Wajah calon suaminya itu terlihat datar tanpa ekspresi 
ketika melihatnya. Ekspresi yang memang selalu 
ditampilkannya. Icha betul-betul tidak menyangka 
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kalau calon suaminya adalah Pak Raja, pemilik 
perusahaan tempatnya bekerja sebagai bintang iklan 
pasta gigi kemarin. 


Icha memperhatikan Raja yang mengenakan setelan 
jas warna hitam dan kemeja putih, dasi abu-abu serta 
peci di kepalanya. Pak Raja terlihat sangat tampan. 


Dengan kaki dan tubuh gemetar Icha yang di 
dampingi ayah dan mamanya duduk di sebelah Raja. 
Icha mengenakan kebaya warna putih sederhana dan 
kain batik yang membalut tubuh rampingnya, dengan 
rambut disanggul modern, dan tanpa perhiasan emas. 
Walaupun demikian, Icha tetap terlihat sangat cantik. 


Raja memperhatikan Icha dari atas ke bawah. Dan dia 
menjadi geram karena mama Icha sama sekali tidak 
memakaikan Icha perhiasan, padahal dia memberikan 
uang cukup banyak kepada mama Icha untuk 
keperluan Icha. Justru Bu Sophie dan Gladys 
memakai pakaian yang sangat glamour dengan 
perhiasan yang menumpuk di tubuh mereka. 
Mungkin semua perhiasan mereka dipakai sekalian. 


Perhiasan yang melekat ditubuh Icha hanya sebuah 
bros murahan dan giwang berbentuk mutiara palsu. 


"Apa kalian sudah siap?" Tanya Pak Penghulu. 


"Tunggu sebentar." Ucap Raja yang membuat semua 
tamu memandang heran kepada Raja. 


"Tante, tolong berikan kotaknya." Ujar Raja kepada 
tantenya yang duduk tidak jauh darinya. 


Tante Dona memberikan kotak perhiasan yang 
diminta Raja. Raja membuka kotak perhiasan tersebut 
yang berisi sebuah kalung emas putih bertahtahkan 
berlian dan giwang yang bertahtahkan berlian tunggal 
yang besar. 


Kalung berlian itu dibeli Raja seharga 125 miliar, 
sedangkan giwang seharga 112 miliar. 


"Berbaliklah menghadapku." 
Icha menuruti ucapan Raja dengan wajah menunduk. 


Raja membuka giwang mutiara palsu Icha kemudian 
memakaikan giwang berliannya ke telinga Icha 
dengan lancar. Kemudian dibukanya bros Icha dan 
menggantikannya dengan perhiasan berlian asli. 
Semua tamu perempuan berseru kagum melihat 
perhiasan yang diberikan Raja ke Icha. Mereka yang 
tahu barang pasti sudah tahu berapa harga perhiasan 
yang diberikan Raja kepada Icha. Dan mungkin 
setelah acara ini selesai mereka akan merengek minta 
dibelikan perhiasan oleh suaminya. Sedangkan mama 
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Sophie dan Gladys terperangah dengan mulut terbuka 
lebar terpana melihat perhiasan itu. 


"Gila Ma, perhiasan kita kalah dengan si Icha itu. 
Gladys mau perhiasan seperti itu Ma." Rengek 
Gladys dengan suara pelan. 


"Kamu sabar aja sayang. Tunggu tanggal mainnya, 
kita plorotin si Icha." Bisik Mama Sophie seraya 
terkikik. 


"Betul itu ma." Kikik Gladys. 


"Saya sudah siap, Pak." Ucap Raja kembali 
menghadap Pak Penghulu. 


Mama Sophie dan Tante Dona memasangkan 
kerudung ke atas kepala kedua mempelai. 


Pak Penghulu pun membaca doa kemudian acara ijab 
kabul dilangsungkan. 


"Saya terima nikahnya Oueensha Belvia binti Sofian 
dengan mas kawin seperangkat alat sholat dibayar 
tunai." 


"Sah...." Ucap Pak Penghulu yang kemudian dijawab 
tamu laki-laki dengan ucapan yang sama. 


Raja memakaikan cincin kawin berlian mata satu 
berbentuk persegi panjang yang besar, 33 karat, yang 
dibelinya seharga 120 miliar. Semua perhiasan itu 
dibelinya di Amerika pada saat pelelangan minggu 
lalu. 


Icha mencium punggung tangan suaminya, kemudian 
Raja mencium kening Icha. 


Icha menatap wajah suaminya, selintas dia melihat 
senyum kecil suaminya namun kemudian menghilang 
berganti dengan raut wajah yang datar lagi. Jantung 
Icha berdebar keras ketika suaminya menggenggam 
tangannya dan membantunya bangkit dari duduk 
setelah semua serangkaian acara telah dilaksanakan. 


Kedua mempelai berangkat menuju hotel bintang 
lima, dimana pada malam harinya akan diadakan 
acara resepsi besar-besaran. 


Icha duduk di kursi meja rias dengan gelisah. Sesekali 
dia menggigit bibirnya karena gugup. Suaminya, 
Raja, sedang berada di kamar mandi. 


Raja keluar dari kamar mandi hanya mengenakan 


handuk yang melilit pinggulnya. Rambut Raja terlihat 
basah dan air menetes ke bahu dan dadanya yang 
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berbulu. Icha menatap terperangah melihat tubuh 
setengah telanjang Raja di depan matanya. 


Raja tersenyum miring. "Apa kau akan terus 
menatapku?" 


Wajah Icha langsung memerah karena malu luar biasa 
kepergok sedang menatap kagum tubuh seksi Raja. 
Apa? seksi? Ya Tuhan, Icha, pikiranmu sudah mesum 
sekarang. 


"Eh...mmmm....I...Icha mau mandi dulu, Pak." 


"Pak?" Ucap Raja dengan senyum kecil namun 
menambah kadar ketampanannya seribu kali lipat 
dimata Icha. "Aku sekarang sudah menjadi suamimu. 
Jangan panggil pak lagi. Panggil aku Bang Raja." 


"Mmmm...Icha mau ke kamar mandi dulu, mmm 
Bang Raja." Ucap Icha terbata-bata. 


"Perlu bantuan?" 


"Oh...eh...gak perlu. Icha bisa sendiri kok." Tolak 
Icha. 


Raja mendekati Icha yang ternyata tinggi Icha hanya 
mencapai bahunya ketika tidak memakai heelsnya. 
Dan tanpa peduli penolakan Icha, Raja membantu 
Icha melepaskan jepit-jepit di rambut Icha. Icha 
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merasa nyaris pingsan berdekatan dengan tubuh 
setengah telanjang suaminya. Nafasnya terasa sesak 
menatap bulu-bulu di dada suaminya yang tersebar 
hingga ke perut dan menghilang ke batas handuk. 


Rambut lebat dan panjang Icha jatuh terurai hingga 
pinggangnya. Raja menggenggam rambut indah Icha 
dan membawanya ke wajahnya, menghirup aroma 
wangi yang menguar dari rambut Icha. 


"Sudah selesai." Ucap Raja dengan suara serak. 
"Mandilah dulu supaya segar.” 


Icha langsung beranjak dari hadapan suaminya 
menuju kamar mandi. Begitu sampai di kamar mandi, 
Icha langsung bersandar ke dinding karena lemas dan 
gemetar. 


Astagaa, kurasa aku sudah tidak waras. Kenapa 
jantungku hampir copot jika berdekatan dengannya? 
Aku tadi hampir saja menyentuh dadanya, Ya Tuhan. 
Ingat Rio, Icha. Kamu itu wanita setia. Jangan jadi 
pengkhianat. Kamu mencintai Rio. Ingat itu Icha. 


Sambil menghela nafas, Icha mulai membuka 
pakaiannya kemudian mandi menggunakan shower. 


Setelah selesai mandi Icha bingung, karena sangkin 


gugupnya dia tadi, dia lupa membawa pakaian ganti. 
Di kamar mandi dilihatnya ada jubah handuk. 
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Dikenakannya jubah handuk tersebut kemudian 
keluar dari kamar mandi. 


Icha melihat Raja sudah memakai baju kemeja lengan 
panjang warna maroon yang digulung hingga siku 
dan celana jins warna hitam. Terlihat tampan dan 
jantan. Raja sedang bertelepon dengan seseorang 
yang kelihatannya membuatnya kesal dilihat dari 
wajahnya yang tegang dan gusar. 
Namun Icha tidak mau ambil peduli langsung menuju 
kopernya dan membukanya kemudian memilih salah 
satu gaun sederhananya yang bermotif polkadot 
warna hitam putih dan pakaian dalamnya. Kemudian 
Icha kembali ke kamar mandi untuk mengenakannya. 


Icha keluar dari kamar mandi dan menuju meja rias 
untuk menyisir rambutnya. Namun tiba-tiba sisirnya 
diambil dari tangannya. Icha terkejut karena 
suaminya sekarang tengah berdiri di belakangnya dan 
mulai menyisiri rambutnya dengan sangat telaten dan 
hati-hati seolah takut rambutnya akan rontok. 


"Sudah selesai. Rambutmu sangat indah, abang suka. 
Jangan pernah dipotong ya." Ucap Raja sambil 
mengecup puncak kepala Icha dan meletakkan sisir 
ke meja rias. "Kita akan makan siang di restoran yang 
ada di hotel ini. Di sini makanannya enak. Cepatlah 
bersiap, ini sudah pukul setengah dua, My Oueen." 


Icha tersentak menatap mata suaminya dari kaca 
cermin di depannya ketika mendengar suaminya 
memanggilnya dengan sebutan My Queen. 


Icha terkejut mendengar panggilan Raja untuknya. 
Rasanya panggilan itu terlalu berlebihan. Bayangkan 
dia dipanggil My Oueen yang artinya Ratuku, 
padahal dia gak merasa seperti ratu sedikitpun. Tapi, 
panggilan itu seperti pernah didengarnya, namun dia 
tidak bisa mengingatnya. 


Raja menatap Icha dengan intens melalui cermin. 
Ekspresi Icha biasa saja ketika dia memanggilnya 
dengan sebutan My Queen. Ternyata benar kata 
Tante Dona, Icha benar-benar tidak ingat sama sekali 
dengan dirinya, sekalipun dia telah memanggilnya 
dengan sebutan My Oueen, batin Raja dalam hati. 


Raja menghembuskan nafasnya. "Ayo kita turun ke 
bawah." 
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Setelah makan siang, mereka kembali ke kamar. 
Sepanjang perjalanan menuju ke kamar suit mereka, 
Raja menggenggam tangan Icha. Mereka lebih 
banyak diam daripada berbicara. 


Raja sangat perhatian padanya ketika makan siang 
tadi. Bahkan dia sesekali menyuapinya makanan, 
membuat dada Icha berdesir-desir. Raja menanyakan 
hal-hal kecil kepadanya, misalnya mengapa dia tidak 
kuliah. Apa cita-citanya. Tentu saja Icha tidak 
menjawab kalau dia tidak diijinkan kuliah oleh 
mamanya karena alasan ekonomi. Membiayai 
kakaknya kuliah saja sudah berat, karena ayahnya 
cuma pegawai PNS biasa, begitu alasan mamanya. 
Jadi, dia hanya menjawab kalau dia memang tidak 
ingin kuliah, ingin langsung bekerja saja. Dan dia 
tidak punya cita-cita yang muluk, keinginannya 
hanya membantu ekonomi keluarganya. Padahal 
yang sebenarnya Icha adalah anak yang cerdas 
bahkan dia merupakan mahasiswa undangan di 
Fakultas Hukum UI dan Fakultas Ekonomi UGM. 
Namun karena mamanya tidak mengijinkannya untuk 
kuliah, maka ditolaknya undangan tersebut yang 
membuat para guru dan teman-temannya terkejut. 


Akhirnya mereka tiba di kamar suit mereka. 


"Istirahatlah. Nanti malam akan diadakan resepsi 
pernikahan kita di hotel ini." Ujar Raja seraya mulai 
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membuka kancing kemejanya yang langsung 
membuat mata Icha terbelalak lebar. 


"Apa yang kau lakukan?" Ucap Icha dengan suara 
tercekat. 


Raja menatap mata Icha dan tersenyum miring. 
"Sungguh tidak sopan memanggil suamimu dengan 
sebutan kau. Panggil aku dengan sebutan Abang. Dan 
tentu saja Abang sekarang sedang membuka pakaian. 
Abang ingin tidur dulu." Jawab Raja santai dan 
meneruskan melepas kemejanya. 


Icha langsung membuang muka dan membalikkan 
badannya. Di dengarnya suara tawa Raja seperti 
mengejeknya. 


"Gantilah pakaianmu, My Oueen. Tidurlah juga. 
Karena nanti malam pasti sangat melelahkan." 


Icha langsung menuju koper dan mengambil salah 
satu piamanya yang bermotif stroberi, kemudian 
menuju kamar mandi. 


Ketika keluar dari kamar mandi, Icha melihat 
suaminya sudah berbaring telentang di tempat tidur 
dengan mata terpejam dan tangan kirinya berada di 
atas keningnya. Namun yang membuatnya ngeri, 
suaminya bertelanjang dada dengan selimut menutup 
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hingga pinggangnya. Icha jadi ketakutan untuk 
melangkah menuju tempat tidur. 


"Kesinilah, My Oueen, tidurlah." Ucap Raja tanpa 
membuka matanya. 


Icha masih berdiri di tengah kamar dengan meremas- 
remas jari tangannya. 


"Apa perlu Abang menjemputmu dari situ?" Ucap 
Raja dengan nada mengancam dan dengan mata yang 
sudah terbuka menatap Icha. 


"Nggak." Jawab Icha buru-buru dan berjalan cepat ke 
tempat tidur, kemudian membaringkan tubuhnya di 
tempat tidur yang sangat empuk dan nyaman itu 
sejauh mungkin dari posisi Raja berbaring kemudian 
menarik selimut hingga sebatas dagu. Icha berbaring 
miring membelakangi Raja. Tapi tentu saja Icha tidak 
bisa tidur, karena ini pertama kalinya dia tidur dengan 
seorang pria, dan pria itu bukanlah orang yang 
dicintainya bahkan dia tidak mengenalnya sama 
sekali walaupun dia suaminya. 


Tiba-tiba saja pinggangnya ditarik hingga tubuhnya 
membalik menghadap Raja. Matanya terbelalak 
ketika Raja menempatkan kepalanya dilengannya 
kemudian tangan Raja yang satu lagi memeluk 
pinggangnya erat. 
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"Mmmmhhhhhh.....seperti dulu lagi. Tidurlah." Ucap 
Raja serak seraya mengecup puncak kepala Icha. 


Tentu saja Icha semakin tidak bisa tidur karena 
jantungnya berdebar sangat kencang hingga seperti 
akan melompat keluar. Nafasnyapun jadi pendek- 
pendek. Dan apa maksud Bang Raja tadi mengatakan 
'seperti dulu lagi'? Apa dia teringat dengan kekasih 
masa lalunya? Tiba-tiba Icha merasa cemburu dengan 
wanita masa lalu suaminya itu. 


Icha merasakan dentuman keras dan cepat dari dada 
suaminya yang tepat berada di wajahnya. Icha 
memejamkan matanya erat-erst. Dan tiba-tiba dia 
merasakan keningnya dicium dan terus turun ke 
hidungnya, atas bibirnya dan bibirnya. Icha tersentak 
mendongak menatap mata hitam Raja, tapi sebelum 
Icha menjauhkan bibirnya dari Raja, Raja sudah 
melumat bibirnya. Icha membuka bibirnya karena 
terkejut yang kemudian menjadi akses bagi lidah Raja 
untuk menelusup masuk. Lidah Raja bermain-main di 
dalam rongga mulut Icha, mengusap-ngusap langit- 
langit mulutnya dan mengabsen setiap giginya yang 
membuat Icha seperti melayang dan memejamkan 
mata menikmati ciuman Raja. Icha bukan tidak 
pernah berciuman sebelumnya, namun ciuman Raja 
adalah ciuman pria yang sangat berpengalaman, 
berbeda dengan ciumannya ketika bersama Rio, Rio 
tidak pernah menciumnya sepanas ini. Apalagi 
sekarang dia berciuman sambil berbaring di atas 
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tempat tidur, membuat suasana semakin panas. Icha 
meletakkan kedua tangannya di dada Raja bermaksud 
untuk mendorong Raja, namun ketika kedua telapak 
tangannya berada di dada Raja, Icha malah meremas 
dada berotot dan berbulu Raja, membuat Raja 
melenguh. Tanpa sadar ia membalas ciuman Raja. 
Kemudian bibir Raja mencecap bibir atas dan bawah 
Icha dengan lembut secara bergantian membuat Icha 
mendesah. 


Desahan Icha membuat Raja tambah bergairah, 
diapun menurunkan ciumannya ke dagu dan leher 
Icha, dibelai-belainya leher Icha dengan ujung 
lidahnya hingga ke telinga kemudian melumat telinga 
Icha membuat Icha melenguh. 


Ciuman dan belaian Raja membuat Icha melayang 
dan melupakan Rio, kekasihnya. Dan siang itu 
menjadi malam pertama bagi mereka tanpa 
menunggu malam sama sekali. 


Raja mengangkat tubuhnya dan memandang Icha 
yang masih menangis. Mungkin Icha masih 
merasakan sakit karena baru pertama kali melakukan 
hubungan intim. Dihapusnya air mata Icha dan 
dikecupnya kening dan kedua kelopak mata Icha. 


"Maaf. Aku tadi tidak dapat mengendalikan diriku. 
Ini sudah lama sekali sejak aku melakukannya dengan 
mantan istriku dulu." 
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Mata Icha terbelalak dan tangisnyapun seketika 
berhenti. Dia sangat terkejut mengetahui Raja 
ternyata seorang duda. Dan apa yang diharapkannya 
dari seorang pria yang sudah berusia 32 tahun. 
Tentunya pria seusia itu sudah pernah menikah 
sebelumnya. 


Melihat ekspresi Icha yang terkejut Raja 
memakluminya. "Maaf sekali lagi kalau aku baru 
mengatakannya sekarang." 


Raja bangkit dari atas tubuh Icha dan turun dari 
tempat tidur. Icha masih terpaku karena informasi 
yang baru didengarnya. Icha berpikir, apakah 
suaminya masih mencintai mantan istrinya? Apakah 
mantan istrinya yang dipikirkannya tadi saat 
mengucapkan 'seperti dulu lagi. Perasaan Icha 
langsung mencelos. Entah kenapa dadanya terasa 
sakit membayangkan suaminya pernah mencintai dan 
dimiliki wanita lain. 


Tanpa disangka-sangka Raja membopong tubuhnya 
yang telanjang menuju kamar mandi. Diletakkannya 
Icha ke dalam jakuzi dan disetelnya air hangat. 
Dengan segera air di dalam jakuzi mulai penuh. Icha 
yang masih terpaku dengan semua yang dialaminya 
hanya diam dan menuruti apa yang dilakukan Raja. 


Raja masuk ke dalam jakuzi dan duduk bersandar. 
"Kemarilah, balikkan tubuhmu." 
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Icha menuruti perintah Raja. Dirasakannya 
punggungnya diusap dengan menggunakan spon 
lembut yang berbusa. 


"Balikkan lagi tubuhmu, My Queen." 


Icha masih menurut. Hmmm...suaminya ternyata 
sangat romantis. Icha memandang wajah tampan 
Raja, mengamatinya diam-diam sementara tangan 
Raja mengusap tubuh bagian depannya dengan spon 
berbusa tadi. Raja memiliki alis yang tebal, rambut 
hitam yang lebat dan agak bergelombang dan panjang 
mencapai tengkuknya. Matanya tajam seperti mata 
elang, hidungnya mancung dan bentuk bibirnya 
bagus tidak terlalu tipis maupun tebal, dengan kumis 
tipis di atas bibirnya dan rahang serta dagunya yang 
ditumbuhi rambut halus, membuatnya jadi sangat 
jantan dan maskulin. Tentu mudah untuk jatuh cinta 
dengan pria seperti ini kalau saja aku tidak terlanjur 
mencintai Rio. Rio? Astaga aku bahkan hampir 
melupakannya. Bagaimana jika Rio tahu kalau aku 
telah menikah dan bahkan sudah tidak perawan lagi? 
Ya Tuhan, apa yang harus kukatakan kepada Rio? 


"Sudah puas menatapku?" Tegur Raja sambil 
tersenyum kecil yang membuat Icha malu karena 
ketahuan sedang mengamatinya. 


Icha menjadi gugup dan menundukkan wajahnya. 
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"Gak usah malu, kau boleh kok menatapku 
sepuasnya." Ucap Raja dengan nada menggoda. 


"Si..siapa bilang aku sedang menatap abang." Ucap 
Icha memberanikan diri supaya tidak menjatuhkan 
harga dirinya walaupun dia gugup setengah mati. 
Takut kalau Raja akan marah karena dia membantah 
ucapannya. Seumur hidup Icha tidak pernah 
membantah atau melawan orang walaupun orang 
tersebut telah menyakitinya. Tapi entah mengapa 
dengan Raja dia merasa nyaman dan dekat hingga 
berani menyanggah ucapan Raja. 


Raja terkekeh. "Begitu baru My Oueen. Jangan diam 
saja." 


Icha pun jadi ikut tersenyum. 
"Bagaimana? Masih sakit?" Tanya Raja. 


"Sakit? Icha gak sakit kok." Dengan lugu Icha 
memegang keningnya. "Gak panas." 


Raja tertawa keras yang membuat Icha tambah 
bingung. 


"Maksud abang, ini kamu masih sakit gak?" Jawab 
Raja sambil mengelus milik Icha. 


Icha tersentak karena merasakan miliknya di elus 
Raja. Otomatis dirapatkannya kedua pahanya dan 
tangannya menyingkirkan tangan Raja yang sedang 
mengelus miliknya. Wajahnya memerah. 


"Jangan. Mmmm masih sedikit sakit." Jawab Icha 
terbata-bata. 


Raja tersenyum geli melihat Icha yang masih malu- 
malu. "Maaf sudah menyakitimu. Lain kali pasti tidak 
sakit lagi." 

Icha langsung menggeleng-gelengkan kepalanya. Dia 
masih trauma membayangkan sakit yang luar biasa 
tadi saat berhubungan intim dengan Raja. "Nggak. 
Icha nggak mau lagi. Pasti sakit lagi." 

"Yang kedua kali pasti nggak sakit kok." 


"Bohong. Darimana abang tahu. Abang kan laki-laki. 
Pasti gak bisa merasakannya." Bantah Icha. 


"Abang kan udah pernah menikah, jadi abang tahu 
dong." 


Icha langsung mencebikkan bibirnya. 


Raja langsung mencium bibir Icha yang 
manyun dengan gemas kemudian melepaskannya. 
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Raja berusaha menahan hasratnya yang mulai 
membara kembali sekuat tenaga. 


"Kau cantik sekali, My Oueen." Puji Raja. "Ayo 
keluar. Masih ada waktu untuk kita beristirahat 
sebelum penata rias datang." 


Namun ucapan hanya tinggal ucapan. Ketika Icha 
hendak bangkit, secara tidak sengaja paha Icha 
menyenggol milik Raja yang sudah sangat mengeras 
membuat Raja mengerang. Dengan tidak sabar 
ditariknya pinggang Icha hingga berada 
dipangkuannya dan Raja langsung melumat bibir Icha 
penuh nafsu. 


"Mmmmmpphhhh.....ja........ ngan..." Jerit Icha ketika 
Raja melepaskan bibirnya sejenak. 


"Jangan takut My Queen. Kali ini Abang jamin kamu 
akan menikmatinya." Gumam Raja di bibir Icha. 


Icha merasa sangat lelah dan lemas setelah percintaan 
mereka selesai. Raja membopong Icha keluar dari 
jakuzi kemudian memandikan Icha di bawah shower. 


"Hmmm...gimana My Queen, kelihatannya kamu 
menyukainya. Tidak sakit lagi, kan?" Ucap Raja 
dengan suara rendah di telinga Icha yang membuat 
Icha tersipu malu dengan wajah merah. "Kita 
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lanjutkan nanti malam setelah resepsi ya." Lanjut 
Raja. 


Icha yang masih menunduk malu mendengar ucapan 
suaminya yang vulgar langsung mencubit perut Raja 
yang sangat keras. Raja pun terkekeh melihat tingkah 
Icha yang malu-malu mau. 


Akhirnya merekapun keluar dari kamar mandi. 


Pesta pernikahan digelar sangat meriah. Dekorasinya 
indah, makanannya lezat dan melimpah. Bahkan Raja 
memanggil penyanyi terkenal ibukota untuk 
memeriahkan pestanya. Artis juga banyak yang 
datang karena mereka mengenal Raja dan sering 
dipakai untuk menjadi model iklan produksi 
perusahaan Raja. Juga ada beberapa pejabat tinggi 
pemerintahan. Dan sebagian besar tamu adalah relasi 
bisnis Raja dari dalam dan luar negeri serta para 
pegawai di perusahaan Raja. 


Raja terlihat sangat tampan dengan balutan armani 
berwarna silver. Sedangkan Icha juga sangat cantik 
dengan balutan kebaya silvernya yang ditaburi batu 
swaroski. Perhiasan berlian yang diberikan Raja tadi 
pagi, menggantung indah di leher jenjang Icha dan di 
telinganya. 


Raja sedari tadi terus tersenyum dan sesekali tertawa 
kepada para tamunya. Hingga para pegawainya 
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terheran-heran melihatnya. Bos mereka yang selalu 
menunjukkan ekspresi dingin dan datar, malam ini 
berubah seratus delapan puluh derajat. Wajah bos 
mereka lebih cerah dan menambah kadar 
ketampanannya. 


Sudah seminggu ini mereka bertanya-tanya dan 
bergosip bersama sesama rekan sekantor, kira-kira 
apa yang dilakukan oleh si model pasta gigi mereka 
terhadap bos mereka hingga menikahinya begitu tiba- 
tiba. Mereka berkesimpulan bahwa bos mereka pasti 
dijebak oleh sang model. Mungkin sang model hamil 
duluan. 


Mama Sophie yang duduk di sebelah kursi pengantin 
terlihat sangat sombong dengan dandanannya yang 
menor. Dia mengenakan kebaya kuning dan banyak 
sekali perhiasan emas di tubuhnya. Dan disebelahnya 
duduk ayah Icha, Pak Sofian yang mengenakan 
setelan jas hitam. 


Sedangkan di sisi kursi pengantin yang lain, duduklah 
Tante Dona dan suaminya, Om Rivaldi, mengenakan 
kebaya kuning dan stelan jas hitam juga. 


Hanya Icha yang tidak terlihat bahagia di acara yang 
meriah ini. Selain masih merasakan perih dibagian 
bawah tubuhnya, dia juga tadi mendapat telepon dari 
Rio ketika penata rias sedang mendandaninya dan 
Raja sedang berada di ruang duduk di kamar suit 
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mereka. Rio menanyakan kabarnya dan mengatakan 
bahwa dia sangat merindukan Icha. Rio juga 
mengatakan dia ingin bertemu Icha malam ini karena 
dia ada waktu luang untuk pulang ke Jakarta dan 
besok pagi harus segera kembali lagi ke Singapore. 
Dan bodohnya Icha tadi menyanggupi untuk bertemu 
dengan Rio di kafe langganan mereka. Sekarang dia 
jadi bingung sendiri, berpikir keras bagaimana 
caranya dia bisa pergi sebentar untuk menemui Rio. 
Kebetulan kafe yang dimaksud berada tidak jauh dari 
hotel ini. 


Tiba-tiba saja kakaknya sudah berada di depan Icha. 
"Selamat ya adikku." Ucap Gladys dengan nada tidak 
ikhlas. Kemudian Gladys berdiri di samping Icha. 
"Sialan, dek, lo beruntung banget dapet lakik ganteng 
dan tajir kayak gitu. Kalau lo udah bosen dan pengen 
balik sama kekasih lo, lakik lo buat kakak ya, dek." 
Bisik Gladys di telinga Icha. Icha diam saja tidak 
menjawab. 


"Cha, gue tadi denger loh, lo janjian sama Rio buat 
ketemuan kan. Gue bisa kok bantu lo." Bisik Gladys 
lagi di telinga Icha dan membuat wajah Icha pucat. 


Untung saja Raja sedang turun dari pelaminan dan 
sedang mengobrol dengan salah satu pejabat penting 
di meja bundar yang terletak di depan. 


"Lo tenang aja. Serahin semua sama gue. Lo tunggu 
gue di kamar lo. Udah ya, suami lo lagi ke sini. Ayo 
senyum, selfie dulu kita. Nah gitu. Udah ya gue pergi 
dulu." Gladys pun langsung meninggalkan 
pelaminan. 


"Apa yang kalian obrolkan tadi?" Ujar Raja yang tiba- 
tiba saja sudah berada di sisi Icha dan membuat Icha 
terkejut. 


"Engghh...cuma ngucapin selamat terus fotoan." 
Jawab Icha dengan gugup. 


Raja menatap Icha dengan curiga. "Oh...ya sudah." 
Dalam hati Raja tidak percaya sama sekali Gladys 
mau mengucapkan selamat kepada Icha. Dia yakin 
Icha berbohong kepadanya. 


Seorang wanita cantik berpakaian seksi warna merah 
yang menampakkan belahan dadanya yang besar 
mendekati mereka. 


Si wanita seksi memegang lengan Raja dan mencium 
tepat di bibir Raja. Mata Icha terbelalak lebar melihat 
wanita itu mencium bibir suaminya, ada rasa sakit di 
ulu hatinya melihat suaminya dipeluk dan dicium 
oleh wanita lain. 


"Raja darling, kenapa ndak ngasih tahu kalau kamu 
nak menikah?" Ucap si wanita dengan logat 
Malaysia. 


"Sarah....." 
Sarah menatap sinis wanita di sebelah Raja. 


"Kau tidak memberikan aku perhiasan semewah itu 
saat kita menikah dulu." Ucap Sarah dengan nada iri 
dan pandangan mata benci ke arah Icha. 


Raja melepaskan tangan Sarah dari lengannya. 
"Maaf Sarah. Tidak perlu membicarakan masa lalu." 


"Aku masih mencintaimu, Raja darling, aku tadinya 
datang ke Indonesia berharap kita bisa bersama lagi." 


Telinga Icha sudah panas mendengar wanita lain 
terang-terangan menyatakan cinta dan ingin kembali 
kepada suaminya di depannya. 


"Sarah, aku rasa itu tidak mungkin. Aku sekarang 
sudah menikah." Ucap Raja tegas. 


Sarah mendengus. "Aku punya perasaan kalau 
pernikahan kalian tidak akan lama. Dan ketika itu 
terjadi, kupastikan kau akan kembali padaku, Raja 
darling." Ujar Sarah sambil mengusap rahang Raja. 
Kemudian dia melenggang pergi dengan goyangan 
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pinggulnya yang pasti membuat mata pria mau 
keluar. 


Akhirnya pestanya usai juga sekitar pukul setengah 
sepuluh malam. 


Icha sedang membersihkan make up di wajahnya 
kemudian mengganti bajunya dengan piama bermotif 
hello kitty setelah sebelumnya mandi dulu. Raja entah 
kemana. Tadi, ketika dia keluar dari kamar mandi, 
Raja sudah tidak ada. 


Tiba-tiba pintu terbuka. Icha menoleh dan melihat 
kakaknya berjalan masuk ke kamar. 


"Cepat ganti pakaian lo. Dan lepasin semua perhiasan 
lo itu. Bisa bahaya kalau dibawa keluar, nanti lo bisa 
dirampok. Gak usah khawatir sama lakik lo. Tadi dia 
kulihat pergi dengan seorang wanita berbaju merah 
naik lift, gak tahu mau kemana." 


Icha terkejut dan wajahnya memucat. Wanita berbaju 
merah? Mungkinkah wanita itu yang dilihatnya di 
pesta tadi? 


"Ck...elo ya, baru nikah aja udah diselingkuhi. Kasian 
banget lo. Pasti saat ini lakik lo sedang bermesraan 
dengan wanita itu di kamarnya." Ucap Gladys sengaja 
memanasi Icha yang wajahnya tampak pucat. 
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"Stop kak, jangan bicara apapun lagi." 


"Kalau lo gak percaya, nih gue tunjukin. Tadi gue 
sempat foto mereka." 


Icha melihat di layar ponsel kakaknya memang benar 
Raja sedang berdiri di depan lift memeluk wanita 
berbaju merah yang diketahuinya adalah Sarah. 
Ternyata tadi di pesta, Raja pura-pura tidak menyukai 
wanita itu. Namun kenyataannya suaminya langsung 
bergegas menjumpai wanita itu begitu pesta usai. 


"Jadi, lo mau ketemuan gak sama kekasih lo. Gak 
kangen lo sama si Rio itu. Kasihan loh dia udah jauh- 
jauh datang dari Singapore buat nengokin lo." 


Tanpa pikir panjang lagi Icha bergegas mengganti 
piamanya dengan kemeja dan celana jins. Dipakainya 
sepatu flatnya, kemudian diambilnya tasnya. Tidak 
lupa dia melepaskan semua perhiasannya termasuk 
cincin kawinnya dan diletakkan di meja rias. 
Diambilnya sebuah kalung dari tasnya, yang tidak 
pernah lepas dari lehernya sejak kecil, kemudian 
dikenakannya. Kalung pemberian dari seseorang 
yang sangat disayanginya ketika dia masih kecil, 
walaupun orang tersebut tidak pernah lagi 
dijumpainya. 


Dia akan menemui Rio dan akan menjelaskan apa 
yang terjadi padanya walaupun itu akan menyakiti 
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Rio. Suka atau tidak suka, dia sudah menjadi istri 
orang lain, bahkan tubuhnya sudah dimiliki oleh 
suaminya. Dia tidak pantas lagi untuk Rio. 


Mereka pun turun ke bawah menuju loby dan keluar 
dari hotel. 


"Udah sana lo pergi. Jangan lama-lama. Gue di sini 
aja buat mantahu lakik lo. Nanti gue hubungi lo kalau 
lakik lo kembali ke kamar lo." 


"Terima kasih, kak. Aku akan sebentar aja." 


Icha pun berjalan cepat menuju kafe yang letaknya 
tak jauh dari hotel. 


Di depan pintu kafe, Icha mencari-cari sosok Rio. 
Dilihatnya Rio melambaikan tangannya, Icha pun 
mendatangi Rio. 


Rio langsung memeluk Icha erat, Icha balas memeluk 
Rio dengan isak tangisnya. Rio langsung melepaskan 
pelukannya dan menatap wajah Icha yang basah. 


"Ya ampun, lo kangen banget ya sama gue sampai 
nangis gini. Gue juga kangen kok sama lo. Ayo 
duduk, Cha." Dibimbingnya Icha duduk di 
sebelahnya. 


Icha tersenyum memandang wajah tampan Rio. 
"Gimana kerjaan lo di sana? Lo seneng gak?" 


Rio mengangguk antusias. "Seneng banget, walaupun 
masih sebagai peran pembantu aja." 


"Gue doain deh lo bakal jadi bintang film terkenal se 
Asia." 


"Amin. Dan lo akan segera gue lamar gitu gue sudah 
jadi aktor terkenal." Ucap Rio seraya menggenggam 
jemari Icha yang berada di meja membuat Icha jadi 
sedih. "Minum dulu, Cha, udah gue pesenin tuh 
minuman kesukaan lo, strawberrry milk shake." 


"Thanks, Rio." Icha pun meminum minumannya. 
Merekapun mengobrol sementara tangan mereka 
tetap saling menggenggam dan tak terasa sudah jam 
11 malam. "Rio, gue gak bisa lama-lama. Nanti mama 
nyariin gue. Lo tahu kan sekarang sudah malam 
banget. Tapi ada yang mau gue kasih tahu ke elo." 


Ponsel Rio berbunyi. "Tunggu ya, Cha. Dari mami 
gue nih." 


Wajah Rio tiba-tiba pucat setelah mendengar ucapan 
dari orang yang meneleponnya. 


"Iya dek, abang segera pulang." 
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Rio menutup ponselnya kemudian menghadap Icha. 
"Cha, sori banget, gue harus buru-buru pulang. Mami 
gue sakit, Cha. Kalau ada yang mau lo katakan, 
telepon gue aja ya, Cha." 


Icha mengangguk. "Gak apa-apa, Rio. Mudah- 
mudahan mami lo cepat sembuh ya." 


"Makasih ya, Cha. Ayo pulang. Sori gue gak bisa 
antar lo pulang." 


"Gak apa-apa, Rio. Ini kan malam minggu, jadi masih 
rame." 


Rio pun memeluk Icha, kemudian melepaskan 
pelukannya dan jari telunjuknya menjawil pipi Icha. 
"Sampai ketemu lagi, sayang." 


Kemudian merekapun berpisah. 


Icha berjalan cepat kembali menuju hotel. 
Ketika Icha sedang melewati gang yang sepi dan 
gelap di sebelah kafe tempatnya bertemu dengan Rio, 
tiba-tiba saja tubuhnya ditarik oleh seseorang. Icha 
berusaha meronta, namun tenaga orang itu sangat 
kuat. Ketika Icha akan menjerit meminta pertolongan, 
mulutnya sudah dibekap oleh tangan yang besar. 
Kemudian Icha melihat sebuah mobil van warna 
hitam dengan kaca sangat gelap berhenti tepat di 
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depan mereka dan dia dipaksa masuk ke dalam. Dan 
mobilpun melaju dengan kencang. 


Icha menjerit ketika tangan orang yang 
membekapnya dilepaskan dari mulutnya. Icha 
melihat Raja sedang berjalan di pinggir jalan 
langsung berteriak memanggilnya. 


"Bang Rajaaaa...." 
"Sialan! Berisik amat sih lo." 


Pria tersebut kemudian mengikat tangan Icha dan 
menutup mulut Icha dengan plester. Pria itu 
mengambil tas Icha kemudian mengambil ponselnya 
dan mematikannya agar tidak ada orang yang 
menghubungi Icha. 


VYY 


Raja sangat kesal dengan Sarah. Dia tadi mendapat 
panggilan telepon dari seorang bartender di hotel 
tempatnya menginap. Bartender tersebut mengatakan 
kalau seorang wanita bernama Sarah sedang mabuk 
berat di bar yang ada di hotel ini, dan memintanya 
untuk menjemputnya. Raja pun bergegas pergi tanpa 
memberitahukan Icha karena Icha sedang berada di 
kamar mandi. 


Raja bermaksud sebentar saja bersama Sarah setelah 
dia membawanya ke kamar Sarah dan meletakkannya 
ke tempat tidurnya. Namun ketika dia akan pergi, 
Sarah memegang tangannya sangat erat sambil 
menangis sesenggukan. 


"Jangan pergi...hiks....Raja darling, aku 
mencintaimu...hiks...aku menyesal bercerai 
darimu....hiks....kembalilah 
padaku....hiks....hiks...aku akan memberikanmu anak 
yang kau inginkan...hiks....hiks..." 


Ditatapnya wajah cantik Sarah yang bersimbah air 
mata. Wajah wanita yang dulu dicintainya, yang 
digilaanya. Namun karena keegoisan wanita ini 
membuat rasa cintanya menjadi memudar. Dan dia 
mengingatkan dirinya sendiri jika dia sekarang sudah 
menikah. Walaupun saat ini dia menikah karena ingin 
melindungi gadis yang ketika kecil sangat 
disayanginya. Dan dia juga ingin memiliki anak 
untuk dijadikan pewarisnya. 


"Terlambat Sarah. Aku sudah menikah dan akan 
memiliki anak dengannya." Sarah semakin keras 
menangis kemudian pingsan. Raja jadi bingung 
melihat Sarah pingsan. Bagaimana dia akan 
meninggalkan Sarah sekarang? My Oueen pasti 
sekarang bingung melihatnya tidak ada di kamar, 
batin Raja. 
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Diperiksanya ponselnya, namun tidak ada satu 
pesanpun dari Icha yang menandakan kalau dia 
mencarinya. 


Sekitar setengah jam kemudian dia menunggu Sarah 
sadar, namun Sarah belum juga sadar. Tiba-tiba ada 
pesan masuk ke ponselnya dari nomor yang tidak 
dikenal. Dibukanya pesan itu dan menampilkan 
seorang pria dan wanita yang sedang berpelukan, dan 
satu foto lagi sedang duduk berpegangan tangan. 
Kemudian tulisan yang menyebutkan nama kafe, dan 
pemberitahuan kalau foto itu baru saja di ambil. 


Raja mengenal kedua orang yang ada di foto itu. 
Rahangnya langsung mengeras dan bibirnya terkatup 
rapat dengan mata berkilat-kilat menahan amarah. 
Mereka baru saja menikah dan istrinya saat ini sedang 
bersama pria lain. Belum lagi sehari umur pernikahan 
mereka tapi istrinya sudah berani selingkuh. 


Raja bergegas meninggalkan kamar Sarah dan berlari 
cepat menuju kafe. Namun ketika sampai di kafe, dia 
tidak menemukan istri dan kekasihnya itu. Dia 
melihat pelayan yang terfoto di foto Icha dan Rio 
ketika sedang duduk. Didatanginya pelayan itu yang 
sedang membersihkan meja. 


"Maaf, apa kamu melihat orang yang ada di foto ini 


tadi?" Ujar Raja seraya menunjukkan foto yang ada 
di ponselnya. 
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Pelayan itu melihat ponsel Raja kemudian tersenyum. 
"Iya, Pak, mereka baru saja pergi. Ini meja yang 
mereka duduki tadi. Bahkan minumannya pun belum 
habis." 


Wajah Raja mengeras. "Terima kasih. Saya permisi." 


Raja mencari-cari di sekitar kafe namun tidak melihat 
bayangan Icha. Sangkin paniknya Raja tidak 
memperhatikan jalan dan dia hampir saja tertabrak 
oleh mobil van hitam yang melaju kencang. 


"Brengsekk!" Teriak Raja. 
Tiba-tiba dada Raja berdebar, dia merasakan Icha ada 
di dekatnya. Dia seperti mendengar suara Icha. 


Hahhh, dia pasti berhalusinasi. 


Dicobanya menghubungi ponsel Icha, namun tidak 
aktif. Sialan! Kemana istrinya. 


Pan 5 


Dengan putus asa Raja berjalan kembali ke hotelnya 
setelah tidak berhasil menemukan Icha. 


Mungkin My Oueen sekarang sudah berada di hotel, 
sebaiknya aku kembali ke hotel, ucap Raja dalam 
hati. 


Dengan terburu-buru Raja membuka kamar suit 
pengantinnya. Setelah melewati ruang duduk, Raja 
membuka pintu kamar. 


"My Oueen....honey......" Panggil Raja dengan suara 
keras. Namun dia tidak melihat Oueen ada di kamar. 
Raja berjalan ke kamar mandi dan membukanya, 
Oueen nya pun tidak ada di sana. Raja mulai panik, 
berpikir kalau Queen nya telah meninggalkannya. 


Raja berjalan ke arah lemari dan dibukanya lemari 
pakaian itu, ternyata semua pakaian Oueen nya masih 
ada di sana. Raja mengusap rambutnya dengan kedua 
telapak tangannya putus asa. Dibukanya jas dan 
dasinya kemudian dicampakkannya ke sembarang 
tempat dengan kesal. Raja berjalan melewati meja 
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rias dan berhenti ketika dari sudut matanya 
menangkap kilauan yang terletak di meja rias 
tersebut. Raja pun menoleh dan alangkah terkejutnya 
dia ketika melihat semua perhiasan yang 
diberikannya kepada Oueen nya berada di atas meja 
bahkan juga cincin kawinnya. Didekatinya meja rias 
itu kemudian diraupnya semua perhiasan itu dalam 
satu genggaman penuh kemarahan. 


"My Oueeeeennnn...." Teriak Raja penuh kemarahan 
kemudian jatuh berlutut di lantai. Ternyata Oueen nya 
memang telah meninggalkannya dan pergi bersama 
kekasihnya. Dadanya terasa sakit dan sesak. Untuk 
kedua kali dia kehilangan Oueen nya. 


Sudah tiga hari Icha dibawa oleh orang yang tak 
dikenalnya entah menuju kemana. Dirinya sudah 
sangat lelah karena perjalanan jauh dengan 
menggunakan mobil van. 


Icha berusaha tenang dengan keadaan tubuhnya yang 
seakan hampir rontok. Dia akan mencari kesempatan 
untuk bisa melarikan diri. 


Dan kesempatan itu akhirnya datang ketika dia 
ditinggalkan sendiri masuk ke toilet saat berhenti di 
mesjid yang sepi dan terlihat belum selesai dibangun 
karena memang belum waktunya untuk sholat. Icha 
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berlari menuju jalanan ketika kedua orang yang 
menculiknya sedang duduk mengobrol sambil 
minum, namun sayang sebelum dia mencapai pintu 
pagar mesjid, kedua penculik itu melihatnya dan 
berteriak mengejarnya. Icha pun berusaha lari lebih 
kencang, karena panik dan takut tertangkap lagi, Icha 
tidak melihat mobil yang masuk ke mesjid dan Icha 
tertabrak mobil tersebut yang membuatnya 
terpelanting dan terhempas ke tanah dan kepalanya 
membentur batu besar. Icha langsung tidak sadarkan 
diri. Orang-orang di jalan berlarian masuk ke 
halaman mesjid untuk melihat apa yang terjadi. 
Kedua penculik yang melihat banyaknya orang yang 
mengerumuni Icha langsung pergi meninggalkan 
mesjid. Mereka bahkan tidak mau tahu keadaan Icha 
sama sekali. Mereka mengira Icha pasti sudah mati 
melihat banyaknya darah yang keluar dari kepalanya. 


Dari mobil yang menabrak Icha keluarlah seorang 
pria dan wanita tionghoa, berumur 60 an dan 
mendekati korban yang telah mereka tabrak. 


"Pa, cepat panggilkan ambulan." Ucap wanita itu. 


"Iya, Ma." Pria itupun langsung mengambil 
ponselnya. 


Tak lama kemudian ambulanpun datang dan 


membawa Icha ke rumah sakit dengan diikuti oleh 
suami istri yang menabraknya. 
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Sudah tiga bulan Icha koma. Banyak alat bantu 
berada di tubuhnya untuk mempertahankan hidupnya. 
Suami istri yang menabraknya selalu datang 
mengunjunginya untuk melihat keadaannya. 


"Pa, sebaiknya dia kita bawa saja ke Singapore. 
Pengobatan di sana mungkin lebih baik dan kita tidak 
perlu bolak balik Singapore - Medan lagi." 


"Betul juga saranmu, Ma. Biar papa bicarakan hal itu 
kalau dokter nanti datang." 


"Pa, sampai sekarang kita tidak tahu identitas gadis 
ini. Kau lihat tidak, Pa, wajah gadis ini mirip sekali 
dengan anak kita, Mei Ling. Iya kan, Pa?" 


"Iya, Ma, memang mirip." 


"Pa, gimana kalau kita memanggil gadis ini Mei 
Ling." 


"Terserah kau saja, Ma." 


Air mata menetes dari kedua mata tua itu. "Aku 
merindukan anak kita, Pa. Sampai sekarang kita tidak 
menemukannya. Aku menyesal telah mengusirnya 
dulu. Dia dulu masih sangat muda untuk hidup sendiri 
di luar, Pa. Aku dulu hanya menggertaknya saja 
ketika mengusirnya. Aku tidak sungguh-sungguh, 
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Pa." Dan meledaklah tangisan wanita itu. Suaminya 
langsung mendekap tubuh istrinya. 


"Sudahlah Ma, jangan bersedih terus. Papa yakin 
suatu hari kita akan bertemu lagi dengan anak kita." 


"Terima kasih sudah membesarkan hati Mama, Pa." 


Pintu ruangan Icha dirawat terbuka, masuklah 
seorang dokter dengan diikuti dua orang perawat. 


"Dok, bagaimana keadaan cucu kami?" Tanya suami 
istri itu bersamaan. Tuan Tan langsung mengakui 
Icha sebagai cucunya. 


"Kelihatannya belum ada perkembangan, Pak Tan." 


"Dokter, saya bermaksud untuk membawa cucu saya 
ke Singapore, supaya kami tidak harus bolak-balik 
Medan - Singapore. Dokter kan tahu kalau kami 
tinggalnya di Singapore. Gimana pendapat dokter?" 


Dokter menghela nafasnya. "Melihat kondisinya yang 
stabil walau dalam keadaan koma, saya pada 
dasarnya setuju saja. Memang akan merepotkan jika 
anda harus bolak-balik Medan-Singapore." 


"Kalau begitu, kira-kira kapan kami bisa 
membawanya, Dok?" Ucap sang istri bersemangat. 
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"Saya rasa jika kondisinya seperti ini terus, tiga hari 
lagi kita bisa persiapkan keberangkatannya ke 
Singapore." Ucap sang dokter. 


Suami istri tionghoa itu saling berpandangan dan 
tersenyum. 
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"Sudah cukup, Raja." Ucap Tante Dona yang 
memasuki rumah Raja sambil mengambil botol dan 
gelas berisi minuman keras yang ada di tangan Raja. 


"Biarkan tante. Tante tidak perlu mengurusiku." Ujar 
Raja dengan nada orang mabuk. 


Tante Dona menghela nafasnya. Dia merasa sedih 
melihat kondisi keponakannya 3 bulan ini. Raja 
sangat kacau sejak Icha menghilang di malam 
pengantin mereka. Tapi dia tidak percaya dengan 
ucapan Raja yang mengatakan Icha pergi 
meninggalkannya untuk pergi bersama kekasihnya. 
Tidak mungkin Icha akan berbuat seperti itu, 
walaupun dia menikah tanpa mencintai Raja. 
Setahunya, Icha adalah anak yang baik dan 
bertanggung jawab, Icha selalu patuh terhadap 
orangtuanya walaupun sering diperlakukan tidak adil. 
Dan dia mempunyai feeling kalau sebenarnya telah 
terjadi sesuatu dengan Icha. Oleh sebab itu dengan 
diam-diam tanpa sepengetahuan Raja, dia telah 
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menyewa seseorang untuk mencari Icha. Memang 
berdasarkan kamera cctv yang ada di kafe, Icha 
bertemu dengan Rio. Namun setelah diselidiki lebih 
jauh, esok paginya Rio telah pergi ke Singapore 
sendirian. Dan menurut laporan detektifnya, Rio tidak 
bersama Icha di Singapore, bahkan sampai tiga bulan 
ini mereka mengintai Rio, Rio hanya hidup seorang 
diri di Singapore. Akhirnya dia menyuruh detektifnya 
untuk mencari ke daerah lain. 


Dona melihat kamar Raja sangat berantakan, tubuh 
Raja pun semakin kurus. Cambangnya tumbuh 
dengan lebat di sekitar wajahnya. Bahkan Raja 
hampir tidak pernah masuk kantor. Semua pekerjaan 
Raja dihandle olehnya dan suaminya. 


Tante Dona memegang bahu Raja yang duduk di sofa 
kemudian mengguncangkan tubuhnya. 
"Dengar Raja. Kau harus hentikan semua ini, atau 
semua kerja kerasmu selama bertahun-tahun akan 
hancur!" Bentak Tante Dona. "Baiklah kalau kau 
tidak peduli jika kau nanti tidak punya apa-apa lagi. 
Tapi tolong kamu pikirkan ribuan karyawan yang 
menggantungkan hidup denganmu. Bagaimana nasib 
keluarga mereka jika perusahaanmu bangkrut, 
hehhh!" Lanjut Dona menasehati. 


Hati nurani Raja terketuk diingatkan tantenya tentang 
orang-orang yang bekerja padanya. Dia langsung 
tersadar betapa bodohnya dia meratapi gadis yang 
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telah meninggalkannya untuk hidup bersama 
kekasihnya. Dia adalah laki-laki yang punya harga 
diri. Dia tidak akan jatuh dengan mudah hanya karena 
seorang gadis kecil. Dia adalah Raja! Orang yang 
selalu tegar dan kuat menghadapi apapun. Mungkin, 
kecuali cinta. CINTA? Apa iya aku sudah jatuh cinta 
pada gadis kecilku. Tidak...ttdak mungkin. Aku 
hanya ingin melindunginya saat menikahinya. 
Namun kelihatannya gadis kecilku tidak memerlukan 
perlindungan dariku. Tapi...bukankah kami telah 
tidur bersama? Saat itu aku sangat bahagia telah 
berhasil memilikinya. Dan bagaimana jika dia telah 
hamil saat ini? Karena aku tidak menggunakan 
pengaman saat bercinta dengannya waktu itu. Hahh 
Raja jadi pusing memikirkannya. 


Tiba-tiba Raja berdiri tegak di hadapan tantenya. 
"Baiklah, mulai saat ini aku akan melupakan My 
Oueen, dan kembali ke diriku dulu. Tante jangan 
khawatir. Besok aku akan mulai bekerja." 


"Nah, itu baru ponakan tante." 


Raja kembali ke kegiatannya dulu, yaitu bekerja. 
Namun sekarang Raja bekerja terlalu keras hingga 
sering sampai lewat tengah malam baru pulang ke 
rumahnya. Dia banyak melakukan reset-reset untuk 
menciptakan produk-produk baru yang mutakhir 
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yang akan di pasarkan oleh perusahaannya. Dan 
sebagai akibat dari kerja kerasnya, perusahaannya 
mendapat keuntungan lebih berlipat-lipat. Bahkan 
perusahaan penerbangannya, OueenAir, juga 
bertambah maju lagi dengan merambah ke rute-rute 
Internasional bukan hanya di dalam negeri saja. 
Pesawat yang harus dibelinya pun jadi berlipat 
banyaknya. Dan baru-baru ini, Raja merambah ke 
bisnis baru, yaitu membangun mall super besar di 
Singapore bekerjasama dengan pengusaha di 
Singapore. Tante Dona sampai geleng-geleng kepala 
melihat keponakannya yang gila kerja. 


"Gladys, antar berkas ini ke Pak Raja." Perintah 
Dona. 


Dengan senyum lebar Gladys menerima berkas yang 
diberikan Dona. "Ya." 


Gladys mengetuk pintu ruang kerja Raja. 
Terdengar suara berwibawa Raja. 
"Masuk." 


Gladys masuk dan berjalan dengan melenggak 
lenggokkan pinggulnya secara berlebihan untuk 
menarik perhatian Raja. Sudah setahun dia bekerja di 
perusahaan ini namun belum bisa menarik perhatian 
adik iparnya itu. Bahkan dia memiliki saingan 
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seorang wanita yang merupakan mantan istri Raja. 
Mantan istri Raja itu kerap datang ke kantor 
menjumpai Raja. Dan mereka sering kedapatan pergi 
berduaan, membuat hati Gladys menjadi panas. 


Raja mendongak untuk melihat siapa yang masuk ke 
ruangannya. 


"Raja, ini berkas yang harus kamu tanda tangani." 
Ucap Gladys dengan sedikit mendesah. 


"Letakkan saja di situ." Ucap Raja tanpa melepaskan 
matanya dari laptopnya. 


"Kata Tante Dona aku harus menunggui berkas ini 
selesai ditanda tangani." Ucap Gladys berbohong. 
Padahal ia hanya ingin berlama-lama dengan Raja. 


Raja berhenti mengetik dari laptopnya, kemudian 
tanpa melihat ke arah Gladys, dia mengambil berkas 
yang dibawa Gladys. Dibacanya sebentar berkas 
tersebut kemudian ditanda tanganinya. 


"Nih, bawalah." Ucap Raja dingin sambil 
menyerahkan berkas itu. 


Gladys kesal, karena dia tidak bisa berlama-lama 
dengan Raja. Diambilnya berkas itu namun belum 
beranjak dari ruang Raja. 


~e O 


A N | 105 | 


"Raja, apa kamu masih memikirkan Icha? Kenapa 
kau tidak bisa melihat ke arahku?" Ucap Gladys 
dengan nada kesal. 


Raja menatap tajam Gladys. "Jangan pernah sebut 
namanya dihadapanku. Dan aku tidak berminat untuk 
dekat denganmu." 


"Menyedihkan sekali. Dia tidak berhak mendapatkan 
kesetiaanmu. Dia sudah mengkhianatimu bersama 
kekasihnya. Lihatlah, bahkan kau masih memakai 
cincin pernikahan kalian." Ucap Gladys gusar. 


Raja berdiri sambil memukul meja membuat Gladys 
tersentak kaget. 


"KELUAR DARI RUANGANKU!!!" 


Gladys ketakutan melihat wajah Raja yang marah 
segera pergi meninggalkan Raja. 


Di luar dia melihat mantan istri Raja sedang menuju 
ke arahnya. Huhhh, pasti mau menjumpai Raja. 


"Hei, jalang." Panggil Gladys ke wanita itu. "Jangan 
coba-coba menggoda suami adikku ya." 


Sarah tersenyum. "Aku tidak melihat adikmu ada 


bersama Raja lagi. Dan Raja tidak keberatan jika 
bersamaku." 
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"Tetap saja mereka belum bercerai." Sahut Gladys 
sengit. 


"Hahaha...imungkin sebentar lagi. Dan aku adalah 
wanita pilihannya selanjutnya." Ucap Sarah dengan 
mengejek dan percaya diri, kemudian meninggalkan 
Gladys yang dongkol masuk ke ruang kerja Raja. 


"Raja darling...." panggil Sarah dengan suara manja. 
"Gimana kalau kau menemaniku makan siang." 


Raja menatap Sarah datar. "Oke. Tunggu sebentar 
lagi, pekerjaanku akan selesai." 


Sarah langsung duduk dipangkuan Raja dan dengan 
menggoda tangannya mengelus rahang Raja dan 
mengecupi leher Raja. 


Mmmmhhhhh 


Sarah mendesah sambil terus mengecupi leher dan 
rahang Raja. 


Bagaimanapun Raja adalah pria normal. Digoda 
dengan ciuman dan pelukan wanita seseksi Sarah, 
gairahnya akan naik juga. Apalagi sudah lama sekali 
ketika terakhir kali dia merasakan kehangatan 
seorang wanita. Raja pun langsung maraup bibir 
Sarah dan melumatnya. Sarah membalas ciuman 
Raja. Bibir mereka saling berpagutan lama dengan 


< LH A | 107 | 


panas. Namun tiba-tiba Raja melepaskan ciuman 
mereka. Memang sejak Icha meninggalkannya, Sarah 
selalu mendatanginya dan merayunya untuk 
menikahinya. Namun baru kali ini Sarah berani 
menyentuhnya. 


"Mmmmmhhhhh...Raja darling....jadikanlah aku 
sebagai istrimu lagi. Aku akan memberikan anak 
yang banyak untukmu. Aku siap, Raja." Ucap Sarah 
sambil mau mencium bibir Raja lagi namun Raja 
mengelak. 


"Turunlah Sarah. Ayo kita keluar makan siang." 


"Raja, apa kau tidak ingin making love denganku? 
Ayolah Raja, aku sangat merindukan kehangatan 
darimu. Kita bisa melakukannya di sini." Rayu Sarah 
sambil mengelus milik Raja dari balik celana 
kerjanya. Dirasakannya milik Raja mulai mengeras. 
Dan Sarah tersenyum. Ternyata Raja masih menyukai 
sentuhannya. 


Sejenak Raja tergoda untuk melakukannya dengan 
Sarah. Apalagi saat ini Sarah mengenakan pakaian 
yang sangat seksi. Belahan dadanya terlihat 
menggiurkan, dan paha mulusnya terpampang hingga 
mencapai pangkal pahanya karena gaunnya sangat 
pendek. Bahkan saat ini juniornya sudah sangat 
tegang mendapat belaian tangan Sarah. Raja menelan 
ludah dan memejamkan mata menikmati sensasi yang 
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diberikan Sarah. Dan tanpa dapat ditahan, Raja 
mengerang, karena Sarah meremas kuat juniornya 
dan melumat telinganya. Raja hampir menyerah dan 
ingin mengajak Sarah bercinta saat ini juga, namun 
ketika matanya terbuka, matanya bertubrukan dengan 
sebuah foto berbingkai seorang anak kecil di mejanya 
sedang tersenyum lebar ke arahnya. Raja tersadar dan 
langsung menyingkirkan Sarah dari pangkuannya 
sehingga Sarah hampir saja jatuh ke lantai. 


Sarah menjadi kesal kemudian melihat arah 
pandangan Raja. Kemudian berkata dengan kesal, 
"Kau selalu membawa foto itu kemana-mana dari 
dulu. Siapa sih anak kecil itu? Apa dia anakmu? Atau 
kau kau jatuh cinta kepada anak kecil itu, Raja? Apa 
kau pengidap pedofil?" 


"Sudahlah. Ayo kita makan sekarang." Raja pun 
berjalan keluar kemudian diikuti Sarah yang berjalan 


dengan menghentak-hentakkan kakinya karena kesal. 


Di meja asistennya, Raja berhenti. "Darel, saya keluar 
dulu. Jika ada yang penting segera hubungi saya." 


"Baik, bos." Jawab Darel. 
VYY 


Icha berjalan memasuki lobby kantor yang mewah 
kemudian masuk ke lift menuju lantai 17. Icha terus 
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berjalan dan membuka pintu ruang kerja. Matanya 
langsung membelalak melihat seorang pria dan 
wanita tengah berciuman sangat mesra. Hatinya 
sangat sakit. Dadanya terasa nyeri seperti dilempari 
ribuan batu. Tanpa terasa air matanya menetes, 
karena tidak tahan lagi melihat pemandangan di 
depannya, dia membalikkan tubuhnya meninggalkan 
dua orang yang sedang bermesraan itu. Dia terus 
berlari tanpa menoleh lagi...... 


"Mei Ling, sayang, kenapa kau menangis. Jangan 
sedih, mama di sini selalu menjagamu." Ucap 
Nyonya Tan Ah Sui kepada seorang gadis yang 
tengah terbaring koma di ruang ICU sambil 
menggenggam tangannya dengan tangan kanannya, 
sedangkan tangan kirinya menghapus air mata di pipi 
gadis itu. 


"Kau bermimpi apa, sayang?" Tanya Nyonya Tan 
penuh kasih. 


Tiba-tiba peralatan monitor berbunyi membuat 
Nyonya Tan Ah Sui panik. Dan dirasakannya tangan 
yang digenggamnya bergerak. Segera dipencetnya 
tombol supaya dokter segera datang. Tak lama 
kemudian seorang dokter dan 2 perawat berlari masuk 
ke ruangan. 


"Dokter...tolong dokter....apa yang terjadi dengan 
anakku." 


"Silahkan anda keluar dulu Nyonya Tan. Saya akan 
memeriksa pasien." Ucap dr. Felix Xiao. 


Namun ketika Nyonya. Tan akan melepaskan 
tangannya yang menggenggam tangan gadis itu, tiba- 
tiba saja tangannya dipegang erat oleh gadis itu dan 
mata Icha terbuka lebar dengan tatapan kosong. 


"Dokter, anakku sadar..." Teriak Nyonya Tan 
senang. 


"Silahkan keluar dulu Nyonya Tan." 

Nyonya Tan pun keluar. 

Dengan sigap dokter dan perawat memeriksa sang 
pasien. Ternyata kondisi pasien sudah lebih baik 
bahkan pasien masih tetap membuka matanya dan 
bola matanya melihat keliling situasi di sekitarnya. 


"Dimana ini...." Ujar pasien dengan suara lemah. 


Dr. Felix tersenyum lebar karena kelihatannya 
pasiennya akan segera sembuh dan baik-baik saja. 


"Tenanglah, kau sekarang ada di rumah sakit, dan 
mama mu ada di luar. Kau akan baik-baik saja." 
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Gadis itu kelihatan bingung. "Mama..... 
"Ya, mama. Kau ingat namamu?" 


"Nama?" Tanya gadis itu berusaha mengingat, namun 
kepalanya terasa sakit, diapun memejamkan mata. 
"Tidak, aku tidak ingat. Siapa aku? Kepalaku sakit 
sekali." 


Dr. Felix menghembuskan nafasnya. "Tidak usah 
dipaksakan. Tenanglah. Saya akan memanggil mama 
anda." 


Dokter pun keluar, sedang perawat tetap di dalam 
mengawasi pasien. 


Nyonya Tan menatap dr. Felix dengan harap-harap 
cemas. "Bagaimana keadaan anakku, Dok?" 


"Kondisi tubuhnya baik-baik saja walaupun perlu 
latihan agar anak anda bisa berjalan normal lagi. Tapi, 
kelihatannya anak anda mengalami amnesia. Selain 
itu tidak ada yang perlu dikhawatirkan." Jelas dr. 
Felix. 


Nyonya Tan tersenyum lega. "Syukurlah dok. Terima 
kasih banyak. Apa saya boleh melihatnya?" 


"Tentu, silahkan." 


Nyonya Tan masuk ke ruangan ICU. Dilihatnya Mei 
Ling tengah tidur. Nyonya Tan duduk di sebelah Mei 
Ling. 


"Ma, gimana keadaan Mei Ling?" Tiba-tiba saja Tuan 
Tan sudah berdiri di sebelah istrinya. 


"Dia sudah sadar, Pa." 
"Syukurlah." 
"Tapi kemungkinan dia amnesia, Pa." 
"Hahhh...." 

yyy 
Dua tahun kemudian 
"Ma, bilang Papa, Mei Ling berangkat duluan ke 
kantor ya. Ada meeting pagi ini.” Ucap Mei Ling 
mencium tangan mamanya kemudian berlari keluar. 
Nyonya Tan Ah Sui hanya geleng-geleng kepala. 
"Mei Ling, gak sarapan dulu?" Teriak Nyonya Ah 
Sui. 
"Nggak sempat, Ma. Nanti aja di kantor." Teriak Mei 


Ling yang sudah berada di teras menuju mobilnya, 
mobil porsche warna putih, hadiah dari papanya 
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ketika dia sudah bisa berjalan dengan lancar setahun 
yang lalu. 


Mama dan Papa nya menceritakan apa yang terjadi 
padanya ketika dia sudah betul-betul sehat. Mama 
dan papa nya mengatakan kalau dia ditabrak oleh 
mereka di mesjid ketika sedang di Medan. Dan tidak 
ada yang mencarinya ketika dia masih dirawat di 
Medan. Dia tidak memiliki identitas sama sekali. 
Oleh karena itu dia dibawa mama dan papa nya ke 
Singapore dan menamainya seperti nama anak 
mereka yang hilang, yaitu Mei Ling, karena wajah 
mereka yang sangat mirip. 


Mula-mula dia sangat shock, namun dengan 
perlakuan penuh kasih sayang tulus dari mama dan 
papa nya, akhirnya dia bisa menerima keadaan. 


Papanya memiliki perusahaan penerbangan yang 
diberi nama seperti anak mereka yaitu MeiLink Air. 
Dan juga memiliki perusahaan tour and travel. MEI 
Tour and Travel adalah perusahaan tour and travel 
terbesar di Singapore, Malaysia, Thailand dan 
beberapa negara Asia lainnya. Dan Mei Ling lebih 
suka bekerja di perusahaan itu daripada di perusahaan 
penerbangan. 


Mei Ling memilih posisi sebagai guide di perusahaan 
itu, walaupun dia sebenarnya ditawari kedudukan 
yang tinggi di sana, namun dia menolak dengan 
alasan dia merasa belum mampu untuk duduk di 
posisi yang tinggi itu dan karena dia lebih suka jalan- 
jalan menemani para wisatawan. 
Mei Ling sekarang ini juga pandai berbahasa 
mandarin, karena mama papa nya sering 
menggunakan bahasa itu kalau sedang di rumah. 


Para wisatawan kebanyakan dari Indonesia, dan 
karena dia fasih berbahasa Indonesia, maka dia 
sendirilah yang akan menjadi guide untuk wisatawan 
dari Indonesia. 


Mei Ling melaju dengan kecepatan 60 km/jam 
dengan menyalip-nyalip kendaraan lain. Berkali-kali 
dia mendapat klaksonan dan sumpah serapah dari 
para pengguna jalan. Namun Mei Ling tidak peduli, 
dia hanya menanggapi dengan tersenyum kecil. 


Akhirnya sampai juga dia di kantornya. Mei Ling 
keluar dari mobilnya. 


Tampaklah seorang wanita yang sangat manis dengan 
memakai kaos hitam bergambar, celana hotpans yang 
memaparkan kaki jenjangnya yang mulus dan sebuah 
kacamata hitam bertengger dihidungnya yang 
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mancung mungil. Rambutnya yang berwarna coklat 
terang dan panjang terurai, tertiup angin hingga 
membuat para pria terpaku menatapnya. 


Mei Ling tidak mempedulikan tatapan para pria 
tersebut. Dia terus berjalan masuk ke kantornya. Pagi 
ini seorang aktor yang terkenal di Singapore akan 
datang ke kantornya. 


"Mei Ling, ya ampun, kamu kok terlambat sih. Tuh si 
Mario Lim udah datang. Omaygat...omaygat...aku 
mau pingsan, Mei Ling." Ujar Jenny antusias sambil 
memegang dadanya dengan kedua tangannya. 


"Kenapa sih, Jen, kesurupan ya." Ujar Mei Ling cuek. 


"Astaga Mei, s1 Mario itu ganteng abis pake banget, 
tahu gak sih kamu. Kamu pernah gak sih nonton film- 
film dia?" 


"Pernah. Biasa aja kali." 


Jenny memegang kening Mei Ling terus 
melepaskannya. "Kamu pasti buta kalau bilang si 
Mario itu biasa aja, Mei. Mata kamu pasti katarak ya. 
Tahu gak, ternyata oh ternyata, si Mario lebih tampan 
jika dilihat langsung." Ucap Jenny dengan gaya 
hampir pingsan. 
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"Trus, aku harus bilang wow gitu." Ujar Mei Ling 
sambil terus berjalan menuju ruang rapat. 


"Kamu itu normal gak sih. Kayaknya sejak ngenal 
kamu, kamu itu gak pernah tertarik sama yang 
namanya cowok." 


"Ya normal dong. Soalnya gue kan gak suka sama 
kamu." Mei Ling berhenti di depan pintu rapat. "Dan 
gak usah heboh deh. Si Mario itu palingan mandang 
cewek kayak kita sebelah mata. Jadi, gak perlu terlalu 
memuja dia. Dia itu cuma seorang aktor, bukan 
Tuhan." Ucap Mei Ling sambil membuka pintu ruang 
rapat. Dan matanya bertatapan dengan mata seorang 
pria tampan. 


Deg deg deg 


Tiba-tiba saja jantungnya berdegup kencang ketika 
menatap mata hitam itu. 


“Isshhh....katanya tadi gak tertarik. Kok terpaku gitu 
ngeliatin si Mario." Bisik Jenny di telinga Mei Ling 
yang membuat Mei Ling sadar kembali. 


Sedangkan Mario matanya terbelalak kaget melihat 
seseorang yang sangat mirip dengan Icha ada 


dihadapannya. 


"Icha..." Ucapnya tanpa suara. 
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Mei Ling mendekati Mario kemudian mengulurkan 
tangannya. "Selamat pagi Mario. Maaf saya 
terlambat." 


Mario bingung karena Icha seperti tidak 
mengenalinya. Dia yakin jika wanita dihadapannya 
ini adalah Icha, kekasihnya. Dipandangnya Icha dari 
atas ke bawah kemudian ke atas lagi. Penampilan 
wanita ini sangat berbeda dengan penampilan Icha 
nya. Wanita ini terlihat glamour sedangkan Icha 
sangat sederhana. Apakah mungkin di dunia ini ada 
orang yang wajahnya sama persis? Batin Mario dalam 
hati. 


Ternyata Mario dan teman-teman seprofesinya 
berencana untuk pergi ke Manila mengisi liburan dari 
syuting mereka. Dan jumlah mereka ada 10 orang 
terdiri dari 6 pria dan 4 wanita. 


Dalam perjalanan wisata itu Mei Ling dan Mario 
menjadi dekat. Dan tiga bulan kemudian Mario 
nembak Mei Ling untuk jadi pacarnya. Mei Ling yang 
entah kenapa merasa nyaman jika Mario di dekatnya, 
menerima Mario sebagai pacarnya. Apalagi Mario 
walaupun dia artis Singapore, dia ternyata berasal 
dari Indonesia, sama seperti dirinya. 


Saat ini, Mei Ling dan Mario sedang duduk di kafe di 
dalam Garden by the bay. 


"Mei, kamu benar-benar gak ingat siapa diri kamu?" 
Tanya Mario dengan hati-hati. Mario heran ketika 
pertama kali melihat Icha di kantornya, Icha sama 
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sekali tidak mengenalinya. Waktu itu dia hanya diam 
saja. 


Mei Ling menggelengkan kepalanya. "Enggak. Dan 
kalau aku berusaha mengingatnya, kepalaku serasa 
mau pecah dan aku bisa sampai pingsan." Ucap Mei 
Ling kemudian menyedot minuman favoritnya, 
strawberry milk shake. "Dan dokterku juga 
mengatakan aku gak boleh memaksakan diri, katanya 
itu bisa berakibat fatal yang mengancam Nyawaku. 
Jadi, aku menerima saja keadaanku ini. Toh mama 
dan papa ku sangat menyayangiku. Aku tidak ingin 
menyusahkan mereka, Rio." Lanjut Mei Ling 
menjelaskan. 


Rio menghembuskan nafasnya. Dia tidak tega 
memberitahukan Icha kalau dia sebenarnya mengenal 
Icha dan keluarganya. Apalagi kalau diingat-ingat 
dulu keluarga Icha sangat jahat kepada Icha terutama 
mama dan kakaknya. Tapi, bagaimana dengan 
suaminya? Yah, aku memang akhirnya mengetahui 
kalau Icha ternyata sudah menikah dua bulan setelah 
terakhir aku bertemu Icha. Saat itu aku kembali ke 
Jakarta dari Singapore untuk melihat ibu yang kata 
adikku sedang sakit. Dan ketika tiba di rumah, adikku 
memberikan sebuah majalah yang isinya meliput 
pesta pernikahan Icha dengan seorang triliuner. 
Sangkin sakit hati, aku memilih tidak mau 
mengetahui tentang Icha lagi. Aku tidak tahu apa 
yang terjadi dengan Icha kenapa ia sampai ada di 
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Singapore saat ini. Dan aku juga tidak akan 
memberitahukan suami Icha dimana Icha. Dulu dia 
sudah merebut Icha dariku. Sekarang aku akan 
merebut Icha darinya. 


"Ya sudah, gak usah kamu paksain. Aku gak mau 
kehilanganmu lagi, Mei." Ucap Rio sambil 
menggenggam tangan Icha. 


Mei Ling terkejut. "Lagi.... memangnya kamu pernah 
kehilangan aku?" 


"Eh..ohh...memangnya aku bilang gitu ya? Salah 
dengar kali kamu, Mei." Ucap Rio gugup. "Mei, udah 
malam nih. Kita pulang yuk, udah mau tutup juga. 
Dan besok aku harus bangun pagi-pagi untuk 


syuting." 


Mei Ling pun mengangguk. Kemudian meraih tangan 
Rio yang terulur kepadanya. Mereka berjalan menuju 
parkiran sambil berpelukan. R1o memeluk bahu Icha, 
dan Icha memeluk pinggang Rio. Membuat iri orang- 
orang yang menatap mereka. Pasangan cantik dan 
tampan. 


VYY 


"Pokoknya tante gak setuju kamu menikah lagi 
dengan wanita itu, Raja." 
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"Apa maksud tante aku harus terus menunggu My 
Queen? Tidak tante. Aku selama ini sudah berusaha 
mencarinya, tapi dia seperti hilang ditelan bumi." 


"Berarti, kamu tahu juga bahwa selama ini dugaan 
kamu salah, kan? Icha tidak pergi bersama 
kekasihnya malam itu." 


Raja mendengus kasar. "Ya." Jawab Raja enggan. 


"Tante juga segera menyelidiki ketika Icha kau 
mengatakan Icha pergi meninggalkanmu untuk 
bersama kekasihnya. Dan ternyata dia tidak bersama 
pacarnya itu." 


Raja terkejut. "Jadi, tante selama ini menyelidikinya 
juga?" 


"Tentu saja. Karena tante punya firasat kalau 
sebenarnya telah terjadi sesuatu dengan Icha." 


"Gak usah mendramatisir, tante. Lagian bukankah 
tante ingin aku segera memiliki keturunan? Dan 
Sarah bersedia mengandung anakku." 


"Hhhhh....dia hanya ingin hartamu, dan anak baginya 
hanyalah jaminan kesejahteraannya saja untuk 
menguasai hartamu, Raja." 


"Aku tahu dia materialistis, tapi aku juga tahu kalau 
dia mencintaiku." 


"Apa dia sedang hamil saat ini?" Tanya tante Dona 
dengan pandangan curiga kepada Raja. 


"Tidak." 

"Atau kau sudah tidur dengannya?" 

"Itu bukan urusan tante." 

"Astaga Raja, apa orangtuamu dan tante kurang 
dalam mendidik agama padamu. Tante kecewa Raja." 
Ucap tante Dona seraya menghempaskan bokongnya 


di sofa dan memijit pelipisnya dengan dua jari. 


"Demi ketenangan tante dan almarhum orangtuaku, 
aku sama sekali tidak tidur dengan Sarah. Puas." 


"Bagus. Kalau begitu tidak ada alasan kau untuk 
menikahinya." Ucap Tante Dona dengan lega. 


"Kemarin orangtua Sarah mendatangiku. Dan mereka 
memintaku untuk menikahi Sarah. Karena aku sudah 


lama berkencan dengan anaknya." 


"Terus.....kamu jawab apa." 


"Ku bilang aku sudah menikah. Tapi mereka tidak 
keberatan anaknya jadi istri kedua." 


"Ya ampun, ada ya orangtua yang merelakan anaknya 
jadi istri kedua." 


"Kenapa tante, toh My Oueen juga tidak pernah 
kembali sampai 3 tahun ini." 


Tok tok tok 
"Masuk." Ucap Raja. 


"Bos, ada yang ingin menjumpai bos, namanya 
Hendra." 


Raja tersentak kaget sampai menegakkan duduknya 
dari kursi kebesarannya. "Suruh masuk, Rel." 


"Siapa, Ja?" Tanya Tante Dona penasaran. 
"Detektifku." 


"Yang mencari Icha?" Ucap tante Dona dengan mata 
terbelalak. 


"Selamat siang, Bos." Sapa Hendra. 


"Siang. Ada apa, Hen?" Ucap Raja tenang, karena dia 
sudah bosan mendengar laporan Hendra yang tanpa 
hasil. 


Hendra melirik Tante Dona. 


"Tidak apa-apa Hen, dia tanteku." Ucap Raja yang 
mengerti kalau Hendra meminta ijinnya apakah boleh 
mengatakan di depan orang lain. 


"Kami menemukannya, Bos." 


"Apaaaaaa......??" Ucap Raja dan Tante Dona 
serentak. 


"Dimana dia?" Tanya tante Dona. 
"Singapore." Jawab Hendra. 


"Singapore? Bukannya selama in kau sudah 
menyelidikinya ke sana dan dia tidak ada?" Tanya 
Raja penuh emosi. Dalam bayangannya Icha ternyata 
betul-betul meninggalkannya untuk bersama dengan 
kekasihnya. 


"Maaf, Bos. Kelihatannya dia memang baru ada di 
Singapore. Dan dia tinggal bersama suami istri 
berumur 60 an, Tuan Tan Xiao Dan dan Nyonya Tan 
Ah Sui, pemilik perusahaan penerbangan MeiLink 
Air, bos." 
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Raja memukul mejanya kemudian mengusap 
rambutnya kasar. 


"Dan satu lagi Bos, kelihatannya wanita ini terlibat 
hubungan dengan seorang aktor terkenal Singapore, 
namanya Mario Lim." 


"WHAATTT...!!" 


Raja dan Tante Dona langsung berdiri dari duduknya 
sangkin terkejutnya. 


"Apa buktinya?" Tanya Raja tak percaya. 


Hendra mengambil sesuatu dari saku jaketnya, dan 
meletakkan beberapa foto ke meja. 


Tante Dona langsung mendekati meja Raja untuk 
melihat foto-foto itu. 


Wajah Raja sudah memerah menahan marah dan sakit 
hati melihat foto istrinya dan Rio sedang berciuman. 
Istrinya sudah mengkhianatinya. Dia membiarkan 
pria lain menciumnya. Atau apakah mereka sudah 
melakukan lebih dari itu mengingat mereka memang 
saling mencintai. Kepala Raja serasa mau pecah. 


"Kau yakin ini Icha?" Tanya Tante Dona kepada 
Hendra. 


"Yakin." 


"Dia sangat berubah stylenya. Tambah cantik dan 
modis." Ucap Tante Dona lagi dan menatap 
keponakannya. "Kelihatannya Icha gak akan 
keberatan sama sekali jika kamu akan 
menceraikannya, Raja." Lanjut Tante Dona sambil 
tersenyum kecil. "Apa kamu akan membiarkan 
istrimu diambil pria lain?" Lanjut Tante Dona 
memanas-manasi Raja. 


Raja mengepalkan kedua tangannya. Menahan diri 
supaya tidak membanting barang. Tentu saja dia tidak 
akan melepaskan Queen nya begitu saja kepada pria 
lain. Dan Queen, tunggu hukuman untukmu karena 
berani berselingkuh dengan pria lain, batin Raja. 


"Tante, siapkan jetku sekarang juga. Aku akan ke 
Singapore." 


Raja tiba sore hari di Singapore dan langsung menuju 
ke tempat Icha bekerja di perusahaan Mei Tour and 
Travel. Raja memarkirkan mobilnya di pinggir jalan 
dekat kantor Icha. Raja mengamati pintu kantor dari 
dalam mobilnya. Mudah-mudahan Icha belum 
pulang, batinnya. 


Lebih satu jam Raja duduk di mobil mengamati 
kantor Icha, ketika akhirnya dia melihat Icha keluar 
dari kantornya bersama seorang wanita sebayanyaa. 
Mereka sedang tertawa-tawa. Icha betul-betul sangat 
berbeda sekarang. Penampilannya sangat modis. Icha 
sedang mengenakan kemeja biru muda lengan pendek 
yang sedikit digulung dan celana pendek berbahan 
jins warna biru tua. Rambutnya diikat asal sehingga 
sebagian rambutnya menutupi wajahnya. Icha tampak 
lebih muda dari usianya sekarang. Bahkan tampak 
lebih muda daripada dulu ketika menikah dengannya. 
Icha seperti anak SMA saja. 
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Icha berpisah dengan temannya dan menuju ke 
arahnya. Raja sangat gugup. Apa Icha melihatnya? 
Kaca mobil ini memang tidak cukup gelap sehingga 
orang luar akan dapat melihat orang di dalamnya. 


Raja memalingkan wajahnya ketika Icha berdiri di 
samping mobilnya. Jantungnya berdebar tidak 
karuan. Tiba-tiba terdengar suara remot mobil tepat 
di sebelah mobilnya. Raja menoleh ke kanan, dan 
ternyata Icha masuk ke mobil yang parkir tepat di 
sebelahnya. Sebuah mobil sport warna putih. Dengan 
mulut ternganga, Raja memandang Icha 
mendudukkan bokongnya di kursi supir, memasang 
seatbelt dan memakai kacamata hitamnya, kemudian 
menutup pintu mobil berkaca gelap sehingga dia tidak 
bisa melihat Icha lagi. Mobil itu keluar dari parkiran 
dan melaju ke jalan raya. Raja segera mengikuti 
mobil Icha. 


Akhirnya mobil Icha memasuki sebuah rumah besar 
bercat putih yang pintu gerbangnya dibuka oleh 
seorang satpam dan mobil itu menghilang dari 
pandangannya ketika pintu gerbang ditutup. Raja 
menghembuskan nafas lelah sambil bersandar di jok 
mobilnya. Dipandanginya foto Icha yang sedang 
berciuman dengan Rio, dan hatinya kembali 
memanas dan sakit. Ya Tuhan, My Oueen, kenapa 
kamu tega melakukan ini padaku. Apa aku kurang 
baik padamu? 


~e O 


A N | 130 | 


Tiba-tiba Raja tersentak dan mengingat kalau tadi dia 
melihat Icha memakai kalung yang diberikannya 
ketika Icha masih kecil. Ternyata Icha masih 
mengenakan kalung itu, pikirnya senang seraya 
tersenyum dan meremas foto Icha bersama 
kekasihnya itu. 


Raja memutuskan untuk istirahat di apartemennya. 
Raja memang memiliki apartemen di Singapore. Dan 
apartemennya terletak tidak jauh dari kantor Icha. Dia 
tadi sudah menelepon Hendra untuk mengawasi 
setiap gerak gerik Icha. Jadi dia sekarang bisa 
istirahat dulu di apartemennya. 


Sambil berbaring telentang di tempat tidurnya dengan 
kedua tangan di bawah kepalanya, Raja berpikir 
bagaimana Icha sampai berada di Singapore dan 
tinggal dengan suami istri Tan itu. Dan menurut 
informasi dari Hendra, Icha mengganti namanya 
menjadi Tan Mei Ling. Kenapa Icha harus ganti 
nama? Apa dia memang ingin menghilangkan 
jejaknya agar tidak bisa kutemukan. Hhhh, My 
Oueen, sebegitu menyesalkah kau manikah denganku 
sampai mengganti identitasmu? Siapapun namamu, 
kau tetaplah masih istriku di mata Allah. Kau adalah 
Oueensha Belvia Pramanasetya. Tiba-tiba Raja 
terbayang dengan percintaannya dengan Icha di hari 
pernikahan mereka. Raja menelan ludah karena dia 
menjadi horny hanya dengan membayangkan tubuh 
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telanjang Icha. Dilihatnya ke bawah, juniornya sudah 
mengeras. Oh Shutt! 


VYY 


"Mei Ling, kamu sudah siap belum sayang? Ayo 
cepetan, papa udah nunggu di teras." Panggil Nyonya 
Tan di depan pintu kamar Mei Ling. 


"Iya Ma, udah kok." Icha pun keluar dari kamar 
sambil tersenyum. Dipeluknya mamanya dan 
diciumnya pipinya membuat Nyonya Tan tersenyum. 


"Kamu ini benar-benar cantik sayang." Ucap Nyonya 
Tan sambil mengelus pipi Mei Ling. 


"Iihhh....mama..." Rengek Mei Ling manja. 


"Ayo kita turun. Papa sama Rio sudah nunggu di 
bawah." 


Mereka pun turun dengan tangan Mei Ling memeluk 
lengan mamanya. 


"Hallo, Mei. Kamu cantik sekali pagi ini." Ucap Rio 
seraya mencium pipi kanan dan kiri Mei Ling. 


Icha mengenakan baju terusan longgar berbahan rajut 
di atas lutut, warnanya coklat dan sebuah topi yang 
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manis dengan bunga kecil di topi tersebut bertengger 
di kepala cantiknya. 


"Ayo berangkat sekarang. Nanti kita kesiangan 
sampai ke vihara." Ucap Nyonya Tan mengingatkan. 


Mereka pun masuk ke dalam satu mobil, dengan Rio 
sebagai supirnya. 


Raja dan Hendra mengikuti mobil Icha yang entah 
akan kemana tujuannya. 


"Bos, kelihatannya itu pacar Ibu ikut ya, Bos." Ucap 
Hendra. 


"Hmmm..." Terdengar suara geraman dari Raja 
membuat Hendra tidak berani lagi bicara. 


"Kau tahu mereka akan kemana, Hen?" 


"Tidak Bos. Tapi ini kan hari minggu, mungkin 
mereka akan jalan-jalan." 


Raja mendengus. 


"Eh..bos, kenapa mereka memasuki vihara, ya? Apa 
mereka mau sembahyang di sana ya, Bos. Tuan dan 
Nyonya Tan kan beragama Budha. Juga pacarnya 
itu." 


"Jangan kau sebut dia pacarnya! Dia itu istriku, Hen! 
Apa kamu mau dipecat!" Bentak Raja marah. 


"Eh...sori bos sori." 
Apa Icha sudah pindah keyakinan? Sebegitu 
cintanyakah My Oueen kepada Rio sampai pindah 
keyakinan? Ini tidak boleh terjadi. Aku harus 
menyadarkan My Oueen sebelum terlambat. Dan 
mudah-mudahan belum terlambat. 
"Kita masuk saja." 
"Siap, Bos." 
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"Mei Ling tunggu di luar ya, Ma, Pa, Rio. Maafkan 
Mei Ling." 


"Tidak apa, Mei, Papa mengerti." 


"Terima kasih, Pa. Mau mengerti Mei Ling. Mei Ling 
belum yakin Mei Ling juga beragama Budha." 


"Ya sudah, kami masuk dulu. Jangan jauh-jauh." 


"Iya, Pa." 


Mei Ling berjalan menuju taman di dekat parkiran 
yang ada pohon besar. Di bawah pohon besar itu ada 
sebuah kursi dari kayu yang lumayan enak untuk 
diduduki. Mei Ling mengambil iphonenya dan 
memainkan game sambil menunggu mama, papa dan 
Rio selesai sembahyang. 


Tiba-tiba ada seseorang yang berdiri menjulang di 
depannya. Mei Ling mengangkat wajahnya perlahan 
dan terpesona oleh sosok wajah tampan yang sangat 
maskulin dihadapannya. Wajah tampan yang dihiasi 
bulu-bulu halus di sekitar rahang dan dagunya serta 
kumis tipis di atas bibir merahnya. Mata mereka 
bertatapan. 


"My Oueen." 


Ini seperti de javu. Icha terus memandang wajah pria 
dihadapannya dan tiba-tiba kilasan sebuah ingatan 
hadir di kepalanya. Kilasan seorang pria sedang 
menciumnya dengan penuh nafsu, kemudian seorang 
pria menggendong anak kecil perempuan, namun dia 
tidak dapat melihat wajah pria itu. 


Kepala Icha terasa sakit karena berusaha mengingat 


siapa pria itu. Icha memegang kepalanya dan 
memejamkan matanya menahan sakit. 


"Aaaaaaa....sakinit..... 


Icha pun pingsan. Namun sebelum jatuh ke tanah, 
Raja menangkap tubuhnya. 


"My Oueen, honey, kau kenapa?" Teriak Raja panik. 


Segera di bopongnya Icha masuk ke dalam mobilnya. 
Raja menyuruh Hendra untuk tinggal menunggu 
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Tuan Tan dan Nyonya Tan selesai sembahyang dan 
mengabari bahwa Icha bersamanya. 


Dengan kecepatan tinggi Raja membawa mobilnya ke 
arah apartemennya. 


Raja segera memasuki apartemennya dan 
membaringkan Icha di tempat tidurnya yang besar. 
Diambilnya minyak kayu putih dan diusapkan ke 
hidung mungil Icha. Ditatapnya wajah manis Icha. 
Kemudian dikecupnya keningnya. 


"Aku merindukanmu My Oueen." Ucap Raja dengan 
suara serak seraya mengelus pipi Icha. "Apa 
sebenarnya yang terjadi padamu, My Oueen." 


Icha tersadar dan membuka matanya perlahan-lahan. 
Ketika matanya telah terbuka sempurna, dilihatnya 
dihadapannya seorang pria yang tadi dilihatnya ada di 
Vihara. Sontak Icha bangkit duduk dengan wajah 
panik. 


"Kau...kau...siapa?" Tanya Icha dalam bahasa 
mandarin. 


Raja menatap Icha heran, kenapa Icha seperti tidak 
mengenalinya? Dan dia menggunakan bahasa 
mandarin? 


Untungnya sedikit banyak dia juga bisa berbahasa 
mandarin, jadi dia tahu apa yang dikatakan Icha. 


"Kau tidak ingat padaku?" 
Icha menggelengkan kepalanya. 


"Mungkin kau akan mengingatku setelah ini." Ucap 
Raja seraya menyergap mulut Icha yang setengah 
terbuka. 


Mata Icha membulat namun dia membiarkan pria itu 
menciumi bibirnya. Pria ini sangat ahli berciuman. 
Icha pun lama kelamaan terlena. Tanpa sadar Icha 
membalas ciuman Raja hingga mereka berguling- 
guling di atas tempat tidur. Mereka berciuman dengan 
panas seolah sudah sangat saling merindukan 
sentuhan masing-masing. Tanpa sadar baju Icha 
sudah terlepas dari tubuhnya hanya meninggalkan bra 
dan celana dalam warna pink terang. Sedangkan 
kemeja Raja juga sudah tercampak ke lantai. 


Akhirnya Raja duluan yang memutuskan ciuman 
mereka dan nafas keduanya tersengal-sengal. 


"Sekarang apa kau sudah mengingatku?" Ujar Raja 
dengan suara serak sambil tersenyum miring menatap 
Icha. 


Icha yang sudah tersadar sepenuhnya dari gairah 
akibat ciuman panas mereka, dengan sekuat tenaga 
mendorong Raja hingga Raja terguling dari tubuhnya 
ke samping. Kemudian Icha melompat turun dari 
tempat tidur dan berdiri sambil telunjuknya di 
arahkan ke Raja. 


"Kau...kau....berani-beraninya menyentuhku!" Teriak 
Icha sengit. 


Raja berbaring miring dengan tangan menyanggah 
kepalanya tersenyum menggoda menatap Icha dari 
atas ke bawah dan ke atas lagi. 


"Seksi.....warna pakaian dalam yang manis." Ujar 
Raja malas-malasan. 


Icha menatap dirinya sendiri dan terkejut melihat 
dirinya yang hanya memakai pakaian dalam. 


"Aaaaa......dasar om om brengsek....mesum!" Icha 
pun mengambil bantal yang ada di dekatnya dan 
memukul-mukul Raja sambil memaki-maki dalam 
bahasa mandarin yang ditanggapi dengan tawa oleh 
Raja. 


Icha kebingungan mencari sesuatu untuk menutupi 


tubuh telanjangnya. Hingga akhirnya dia menemukan 
bajunya teronggok di lantai. Segera dia mengenakan 
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pakaiannya dan hendak berjalan keluar ketika Raja 
memanggilnya. 


"Tunggu. Jangan pergi. Ada yang ingin kutanyakan." 
Ucap Raja yang sudah berada di dekatnya dan 
memegang lengannya. 


"Aku tidak wajib menjawab pertanyaanmu. Aku tidak 
mengenalmu. Dan sekarang, lepaskan tanganmu." 
Sahut Icha ketus. 


Raja membalikkan badan Icha agar menghadap 
kepadanya dan menatap Icha dengan intens. "Dengar, 
aku tidak tahu apa yang terjadi padamu selama ini. 
Tapi kau perlu mengetahui bahwa.....AKU ADALAH 
SUAMIMU." 


Icha tersentak kaget, matanya terbelalak lebar. 
"Bo...bo...bohong! Om pasti bohong. Itu tidak 
mungkin." Ucap Icha sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


Raja merasa geram melihat Icha yang mengingkari 
hubungan mereka. Matanya sudah menyala-nyala 
menatap Icha membuat Icha mengkeret. 


Raja menyeret Icha dan mendudukkannya di tepi 


tempat tidur. "Tunggu disini. Aku akan 
memperlihatkan bukti bahwa kita adalah suami istri." 
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Icha hanya terdiam sambil memandang Raja yang 
membuka koper dan mengambil sesuatu di sana. 


Raja mendekati Icha dan memberikan sebuah buku 
kecil. "Buka!" Perintahnya. 


Dengan tangan gemetar Icha membuka perlahan buku 
kecil itu, di sana terlihat foto dirinya dan pria yang 
sedang berdiri di depannya, kemudian dibacanya 
tulisan di buku itu dan matanyapun terbelalak lebar. 
Dia membaca nama wanita di buku itu, OUFENSHA 
BELVIA. 


"A...apa...kah ini nama...ku..?" Tanyanya gagap 
sambil terus menatap buku itu. 


Raja berjongkok agar wajahnya sejajar dengan Icha. 
Ditatapnya Icha dengan intens. "Apa yang terjadi 
padamu sampai kau tidak bisa mengingat dirimu 
sendiri." 


Icha balas menatap pria di depannya. 
"A...aku...mengalami kecelakaan dan hilang ingatan." 


Ucap Icha lirih dengan mata berkaca-kaca. 


Raja memeluk tubuh Icha erat, mengelus rambutnya 
dengan lembut. "Maafkan aku tidak mengetahuinya." 


Icha melepaskan diri dari pelukan Raja. 
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"Tapi Om, bisa saja istri Om bukan aku. Mungkin 
kami hanya mirip." 


"Tidak mungkin. Itu pasti kau, My Oueen." 


Dada Icha langsung berdesir setiap Raja 
memanggilnya 'My Oueen'. 


"Kenapa Om sangat yakin. Di dunia ini banyak orang 
yang mirip." 


Raja memegang bandul kalung yang dikenakan Icha. 
"Ini. Ini yang memastikan kau adalah My Oueen. 
Kalung ini akulah yang memberikannya ketika kau 
masih berumur 5 tahun." Ucap Raja dengan lembut. 
"Bukalah bandul kalung ini. Di situ ada foto kita 
berdua." 


Dengan ragu, Icha membuka kalungnya. Kemudian 
dengan sangat perlahan membuka bandul kalung itu. 
Dan ternyata di dalam bandul kalung ada sebuah foto 
seorang pria yang sedang menggendong anak 
perempuan kecil yang sangat cantik. Pria di dalam 
foto mirip sekali dengan pria yang ada dihadapannya. 


Ditatapnya berulang kali pria dihadapannya dan foto 
yang ada ditangannya. 


"Apa kau sekarang sudah percaya?" Tanya Raja 
sambil menatap tajam Icha. 
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"Ta..ta..tappii...aku sama sekali tidak mengingatmu." 


Raja menghembuskan nafasnya, kemudian 
menangkup wajah Icha dengan kedua tangannya. 
"My Queen, aku akan membantumu untuk mengingat 
semuanya. Kau akan ikut pulang bersamaku ke 
Indonesia, Jakarta." 


Icha atau Mei Ling menggeleng-gelengkan kepalanya 
dengan bingung. 


"Bagaimanapun kau harus ikut karena aku suamimu, 
My Queen." 


Wajah Icha tampak ketakutan dan pucat. Entah 
kenapa mendengar pria di depannya menyebut kata 
'Jakarta' membuat Icha ketakutan. Dia sepertinya 
tidak suka tempat yang namanya 'Jakarta' itu. 


"Tidak! Aku tidak mau. Aku ingin di sini saja." 
Bantah Icha. 


Raja menghembuskan nafas kesal, kemudian kedua 
tangannya memegang bahu Icha erat. "Dengar, 
Abang tidak mau dibantah. Kau sudah meninggalkan 
Abang selama 3 tahun. Susah payah Abang 
mencarimu selama ini dan kau tidak mau ikut 
Abang?" 


"Maaf, aku hanya merasa kalau Om adalah orang 
asing bagiku. Aku harus bertemu mama dan papa. 
Antar aku pulang sekarang." Ujar Icha ketakutan. 


"Ya, kita akan menjumpai mama dan papa mu. Tapi 
hanya untuk mengucapkan salam perpisahan kepada 
mereka." 


Mata Icha sudah berkaca-kaca. "Tapi....bagaimana 
dengan Mario, dia...." 


"Jangan sebut nama pria itu di depanku." Bentak Raja 
penuh emosi dan tanpa sadar mencengkeram lengan 
Icha hingga membuat Icha meringis. "Dia bukan 
siapa-siapamu. Kau sudah menikah. Dan akulah 
suamimu. Kalau kau tidak mau ikut denganku, aku 
akan menjebloskan mama dan papa mu ke penjara 
dengan tuduhan penculikan." 


Wajah Icha langsung pucat mendengar ancaman pria 
di depannya. 


Tiba-tiba terdengar suara ribut-ribut dari depan 
kamarnya. Kemudian kamarnya digedor dengan kuat. 


"Buka..." Teriak suara dari luar. 


Raja sangat marah ada yang mengganggunya. 
Dengan langkah lebar, Raja berjalan menuju pintu 
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dan membukanya dengan kasar. Matanya melotot ke 
arah pria muda di depannya. 


"Ada apa!" 


Mario terkejut melihat pria di depannya. Dia seperti 
pernah melihatnya, tapi dia lupa dimana. 


"Dimana Mei Ling?" 


Raja tersenyum sinis. "Aku tidak kenal yang namanya 
Mei Ling. Di sin cuma ada istriku, Oueensha 
Belvia." 


Tuan Tan dan Nyonya Tan terkejut mendengar kata- 
kata Raja. 


Icha yang mengetahui bahwa Mario lah yang datang 
segera berjalan menuju pintu kamar yang terbuka 
lebar. 


"Mario, Mama, Papa......" Teriak Icha sambil 
menangis ingin keluar namun dihalangi oleh Raja. 


"Mei Ling sayang, kamu tidak apa-apa?" Tanya 
Nyonya Tan dengan sedih. 


"Sebaiknya kita duduk di ruang tengah dan bicara." 
Ucap Raja. 


~e O 


A N | 145 | 


Saat ini, Raja, Icha, Tn. Tan Nyonya. Tan serta Mario, 
duduk di ruang tengah apartemen Raja. 


Icha duduk diantara mama dan papanya. Mario duduk 
di sebelah papa Icha, sedangkan Raja duduk 
dihadapan mereka. 


"Sekarang tolong Tuan Tan ceritakan, bagaimana 
Oueen bisa tinggal bersama kalian." Tanya Raja to 
the point. "Asal kalian tahu, dia adalah istri saya yang 
hilang selama 3 tahun." Lanjut Raja sambil 
menyerahkan buku nikahnya kepada Tuan Tan. 


Tuan Tan memeriksa buku nikah itu, kemudian 
menghela nafas mengetahui kebenarannya. Tn. Tan 
mengkhawatirkan istrinya yang pasti akan sangat 
sedih jika Mei Ling meninggalkan mereka. 


Icha terus memeluk lengan mamanya dengan erat. 
Dia sangat takut jika pria di depannya memaksanya 
untuk ikut bersamanya. 


"Kami tidak sengaja menabrak Mei Ling ketika kami 
sedang memasuki mesjid di Medan untuk 
memberikan infak. Kami sudah berusaha mencari 
keluarga Mei Ling di Medan karena kami kira dia 
penduduk Medan, namun tidak ada hasilnya. 
Kecelakaan itu menyebabkan Mei Ling koma. 
Selama 3 bulan di rumah sakit Medan, tidak 
membawa perubahan, maka kami membawanya ke 
Singapore. Setelah kami bawa ke Singapore, tujuh 
bulan kemudian Mei Ling sadar dari komanya. Dan 
ketika dia sadar dia mengalami amnesia. Itulah 
sebabnya kami tidak mengetahui keberadaan 
keluarganya. Dan kami mengangkatnya sebagai anak 
kami." Ujar Tn. Tan menjelaskan. 


Raja terperangah. "Anda menemukannya di Medan?" 
"Ya. " 


"Apa yang terjadi hingga kau bisa di Medan, Oueen?" 
Ujar Raja menatap Icha, yang dijawab Icha dengan 
gelengan kepala. "Padahal kita tinggal di Jakarta." 
Lanjut Raja. "Aku akan menyelidiki kasus ini. 
Sepertinya kau korban penculikan, My Oueen." 


"Apakah kau akan membawa Mei Ling ke Jakarta?" 
Tanya Nyonya Tan. 


"Tentu saja." Jawab Raja tegas. 


"Ma, Mei gak mau ikut dia." Rajuk Mei Ling yang 
langsung mendapat tatapan marah dari Raja. 


"Kau tidak bisa memaksa Mei Ling ikut denganmu." 
Bantah Rio tiba-tiba. 


"Kau tidak usah ikut campur. Dia istriku, tempatnya 
adalah bersamaku." Bentak Raja kepada Rio. 


"Dia adalah kekasihku. Kami saling mencintai. Kau 
merebutnya dariku." Ucap Rio tidak mau kalah. 


Icha, Tuan Dan Nyonya Tan bingung melihat 
perdebatan kedua pria itu. 


Raja berdiri dengan penuh kemarahan. "Jangan 
pernah kau sebut dia kekasihmu. Karena dia sudah 
menikah." 


Mario sebenarnya sedikit gentar melihat suami Icha. 
Namun dia gengsi kalau mengalah begitu saja. 
Bagaimanapun, dari dulu Icha adalah kekasihnya. 


"Mengapa dari dulu kau selalu menjadi penghalang 
hubungan kami." Teriak Mario yang sudah ikut 
berdiri. 


Kedua pria itu saling bertatapan siap untuk adu jotos. 


Tiba-tiba Icha berdiri dengan tatapan heran kepada 
Rio. "Apa maksudmu dengan dari dulu, Mario?" 


Mario menoleh ke arah Icha. "Yah, dulu kita adalah 
sepasang kekasih. Namun dia merebutmu dariku." 


Mata Icha terbelalak bingung menatap Mario. 


"Apa kau tahu, kita bahkan berjanji akan menikah 
setelah aku sukses dan memiliki banyak uang, Mei. 
Namun ketika aku kembali ke Jakarta dua bulan 
setelah terakhir kita bertemu, ternyata aku mendapat 
kabar kalau kau sudah menikah. Aku sangat hancur 
ketika itu, Mei. Namun aku senang kita akhirnya 
dipertemukan kembali, dan sekali lagi kita saling 
jatuh cinta. Kita memang ditakdirkan untuk saling 
mencintai, Mei." 


"Ta...tapi, kenapa kau seperti tidak mengenalku?" 
"Karena aku tidak ingin membuatmu bingung. 


Apalagi kau mengatakan kalau kau akan sakit jika 
berusaha mengingat masa lalumu." 
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Icha memegang kepalanya dengan kedua tangannya. 
Sekelebat bayangan seorang pria dan wanita tertawa 
di taman muncul membuat sakit kepala Icha. 
"Aaaaaa....... 
"My Oueen....." 

"Mei Ling......" 

Sebelum Icha jatuh ke lantai karena pingsan, Raja 


segera menangkap Icha. Raja menggendong Icha dan 
membawanya ke kamarnya. 


Dengan perlahan Icha membuka matanya. 
"Eengghh...." 

"Queen, kau sudah sadar?" 

Mata Icha langsung terbuka sempurna. 
"Kau....dimana aku." Ucap Icha sambil matanya 
melihat berkeliling. 

"Kita sedang berada di pesawat jetku." 

"Pe.... pesawat...?" 
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"Hmmmm'" 
Icha langsung terduduk. "Mau kemana?" 
"Jakarta." 


"Aku gak mau ke Jakarta. Aku ingin tinggal bersama 
mama dan papa ku." Teriak Icha panik dan berdiri. 


"Sayangnya itu tidak mungkin, My Queen. Kau itu 
istriku, milikku." 


Mata Icha membelalak. Dia sebal sekali mendengar 
pria ini berkali-kali menyebutnya sebagai istrinya. 


"Dan kalau kau lupa, aku akan dengan senang hati 
mengingatkanmu. Seperti ini." Ujar Raja yang 
kemudian melumat bibir mungil Icha dengan penuh 
gairah. Kedua tangan Raja menagkup wajah Icha agar 
tidak bisa bergerak. Lidah Raja berusaha menerobos 
bibir Icha agar membuka, namun Icha mengatupkan 
bibirnya dengan erat. Itu membuat Raja jadi geram 
dan menggigit bibir bawah Icha hingga akhirnya bibir 
Icha terbuka. Lidah Raja pun langsung 
mengeksplorasi rongga mulut Icha dengan gerakan 
erotis, merayu-rayu lidah Icha, membuat Icha 
melenguh dan merintih. 


Icha sungguh menikmati setiap sentuhan tangan Raja 
dan ciumannya yang memabukkan. Tiba-tiba saja 
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Raja mendorongnya hingga dia jatuh di atas tempat 
tidur bersamaan dengan Raja menindih tubuhnya. 


Ciuman Raja semakin menuntut. Dengan tidak sabar 
Raja merobek baju Icha hingga terpampanglah tubuh 
ramping Icha dihadapannya yang mengenakan 
pakaian dalam warna pink, sangat kontras dengan 
kulitnya yang seputih susu. 


Dan Raja yang sudah lama tidak merasakan 
kehangatan tubuh wanita sudah tidak dapat 
mengendalikan dirinya lagi. Icha pun terbuai, hingga 
akhirnya mereka melakukan hubungan intim itu di 
pesawat. 


Akhirnya Raja tersungkur menimpa tubuh Icha. 
Kemudian berbisik ditelinga Icha dengan suara parau. 
"Terima kasih My Oueen. Kau semakin nikmat." Raja 
pun berguling ke samping tubuh Icha yang tergolek 
lemas. Kemudian mengecup keningnya. 


"Kau lihat, kau sangat menyukai sentuhanku." Ucap 
Raja dan membuat wajah Icha merah padam karena 
malu. 


Astagaaaa, kenapa dia jadi mesum gini. Padahal dia 
belum mengenal betul pria ini, batin Icha. Dan 
ternyata aku tidak perawan lagi. 
Brarti......haahhh....ternyata aku sudah pernah 
melakukannya sebelum ini. Apakah aku 
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melakukannya pertama kali dengan pria ini atau 
dengan Rio? 


"Kau melakukannya pertama kali denganku, 
suamimu, My Oueen." Ucap Raja seolah mengetahui 
apa yang dipikirkan Icha. 

Wajah Icha bertambah merah. 

Tok tok tok 


"Sir, pesawat sebentar lagi mendarat." Ucap suara 
dari luar kamar. 


"Ya." Sahut Raja yang kemudian berdiri dan mulai 
mengenakan pakaiannya kembali. 


Sedangkan Icha segera menarik selimut menutupi 
tubuh telanjangnya. Dia bingung karena bajunya 
sudah robek dan tidak bisa dipakai lagi. 

"Bajuku..." 

"Pakailah kemejaku, My Oueen." Ucap Raja seraya 
mengambil bajunya dari lemari dan menyerahkannya 


kepada Icha. "Segera kenakan dan keluar." 


Raja pun pergi meninggalkan Icha. 


Dengan buru-buru Icha mengenakan pakaian 
dalamnya dan kemeja Raja yang panjangnya 5 cm di 
atas lutut. 


Syukurlah suaminya memberikan kemeja warna 
navy. Apa suami? Apa aku sudah mengakuinya kalau 
dia adalah suamiku? Tidak! Itu rasanya aneh dan 
masih asing menurutku. Hii....Mei Ling bergidik 
ngeri. Tapi, yang baru mereka lakukan itu terasa 
sangat nikmat. Astaga.... 
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Akhirnya mereka sampai di kediaman Raja. Icha 
menatap kagum rumah di depannya yang lahannya 
sangat luas. Bahkan jarak antara pintu gerbang hingga 
ke bangunan rumah itu sangat jauh. Lahan rumah ini 
berbukit-bukit. Dan rumah megah berwarna putih itu 
terletak tepat di puncak bukit, membuat Icha terpana. 


"Apakah kau menyukainya, My Queen?" Tanya Raja 
lembut. Tangan Raja selalu menggenggam jemari 
Icha sejak mereka turun dari pesawat. 


"Apakah kita dulu tinggal di sini?" Tanya Icha. 


"Tidak. Kita belum sempat tinggal di rumahku, 
karena kau menghilang tepat di hari pernikahan kita. 
Di sini memang agak jauh dari kantorku. Tapi aku 
menyukai ketenangan. Dan rumah ini sangat cocok 
untuk kehidupan berkeluarga kita nanti. Aku ingin 
kita segera memiliki anak, My Queen." 
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"Apaa....anak?" Ucap Icha terkejut. 
"A...aku belum siap untuk punya anak. Aku belum 
mengenalmu...belum mengingatmu." Lanjut Icha 


gagap. 


"Kau akan segera mengenalku. Kau tidak perlu 
memaksakan diri untuk mengingat, My Oueen. Jalani 
saja semua perlahan-lahan." 


Hhaaahhh....suaminya ini so sweet banget. Pasti 
sangat mudah untuk jatuh cinta padanya. Dan pasti 
banyak wanita yang menyukai suaminya ini. Dia 
tampan, kaya, tubuhnya juga sangat bagus. Huhh 
Wanita mana yang tidak akan meleleh melihat 
suaminya. 


“Mmmm...apa dulu ketika kita menikah kita saling 
mencintai?” Tanya Icha malu-malu. 


Beberapa detik Raja tidak menjawab pertanyaan Icha, 
kemudian berkata, “Aku menyayangimu dari dulu.” 


Icha bingung, karena cara Raja mengatakannya 
seolah dia menyayangi sebagai keluarga, bukan 
sebagai kekasih. 


Mobil berhenti tepat di depan pintu masuk rumah. Di 
depan rumah yang berhalaman sangat luas terdapat 
air mancur di tengah-tengah. 
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Raja membawa Icha memasuki rumah, dan para 
pelayan yang sangat banyak berbaris menyaambut 
tuan mereka dengan membungkukkan badan 
memberi hormat. 


Raja berhenti berjalan di tengah para pelayan. 
"Perkenalkan, ini istri saya, Nyonya Oueensha Belvia 
Pramanasetya. Panggil dia Nyonya Oueen. Layani dia 
dengan baik dan hormat." 


"Baik tuan." Sahut para pelayan serentak. 


Kemudian Raja melanjutkan jalannya dengan 
menggandeng tangan Icha menuju kamarnya yang 
berada di lantai dua. 


"Ini kamar kita." Ucap Raja sambil membuka pintu 
kamarnya. 


Kamar Raja sangat luas, dan bernuansa warna coklat 
dengan perabotan bergaya klasik. Gorden berwarna 
maroon bermotif warna emas dan ada sebagian 
dinding yang diberi wallpaper warna maroon 
bermotif warna emas juga. Sedangkan dinding- 
dinding di cat warna krem. Di tengah-tengah dinding 
kamar terdapat ranjang berukuran besar dan bertiang 
empat dengan diberi tirai tipis warna gold serta sprei 
warna maroon polos. Dan di kaki tempat tidur 
terdapat bench yang dibalut kain warna gold. 
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"Aku ingin kamar sendiri. Aku gak mau tidur 
sekamar dengan Om." Ucap Icha tiba-tiba. 


Raja menoleh dan menatap Icha dengan tajam. 
"Kenapa? Toh kita sudah tidur bersama. Dan aku juga 
sudah mengatakan kalau aku ingin kita cepat punya 
anak." 


Icha menggeleng-gelengkan kepalanya. "Nggak. Aku 
belum ingin punya anak denganmu." 


"Apa maksudmu, My Oueen? Jadi, dengan siapa kau 
ingin punya anak? Dengan kekasihmu itu!" Teriak 
Raja marah. 


Icha ketakutan mendengar bentakan Raja, segera 
menarik tangannya dari genggaman Raja. 
"Bu..bukan begitu Om, aku hanya minta waktu. Om 
harus mengerti keadaanku. Semua masih terasa asing 
bagiku." 


Raja menghembuskan nafasnya kesal. "Baiklah, aku 
akan memberimu waktu selama seminggu untuk 
menyaesuaikan diri. Setelah itu, kau harus tidur disini 
bersamaku suka ataupun tidak. Mari." Raja menarik 
lengan Icha keluar kamar, dan membawanya ke 
kamar yang berada di seberang kamarnya. 


"Ini kamarmu sementara." Ujar Raja seraya membuka 
kamar bernuansa ungu. 
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Icha menatap ke sekeliling kamar. "Terima kasih, 
Om." 


"Jangan panggil aku Om, panggil Abang." 
"Iya...Om...eh...Abang." 


"Pakaianmu akan dikirim oleh papa mama mu, 
mungkin besok sudah sampai." 


"Tapi, bagaimana dengan hari ini. Kan gak mungkin 
aku pakai baju ini terus." 


"Abang sudah siapkan baju untukmu di lemari 
pakaian Abang. Ambillah ke sana kalau kamu mau 
memakainya. Dan jangan dipindahkan ke kamar ini, 
paham?" Ucap Raja dengan nada memerintah. 


Icha mencebikkan bibirnya mendengar perintah Raja. 
"Iya Om...eh Abang." 


"Istirahatlah. Abang mau ke kantor dulu. Kalau perlu 
apa-apa bilang saja ke pelayan. Mungkin abang akan 
pulang malam." Ucap Raja kemudian meninggalkan 
Icha sendiri di kamarnya. 


Hhhh...apa yang harus aku lakukan sepanjang siang 
sampai malam ya, pasti aku bisa mati bosan kalau 
begini. Di rumah sebesar ini tanpa teman...hhhh. 
Mama, Papa, Icha kangen, batin Icha. 
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Ponsel Icha berbunyi. Dilihatnya di layar tertera nama 
Mario. Segera diterimanya atau dari Mario. 


"Mei, kau tidak apa-apa?" 


"Aku baik-baik saja, Rio. Bagaimana kabar mama 
dan papa, Rio?" 


"Mereka sangat sedih, terutama mama." 


"Apa yang harus aku lakukan Rio, aku bingung dan 
merasa sendiri di sini. Aku tidak punya teman." 


"Kau memiliki teman, Mei. Namanya Alesha 
Wulandari. Akan kukirim nomor ponselnya nanti. 
Hubungilah dia. Kalau aku ada waktu, aku akan 
menemuimu di Jakarta." 


"Baiklah, Rio. Aku ak...." 


Tiba-tiba saja ponselnya direnggut dari tangannya 
kemudian dibanting ke lantai membuat ponselnya 
hancur. Icha terkejut bukan main kemudian 
mendongakkan wajahnya dan melihat tatapan tajam 
Raja yang penuh kemarahan. 


"Baru saja Abang tinggal sebentar, kau sudah 
menghubungi kekasihmu, heh." Bentak Raja. 
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Icha menatap nanar ponselnya yang hancur di lantai. 
Dia tidak mempedulikan ucapan Raja. Dia sangat 
marah sekarang. Karena satu-satunya alat 
penghubung antara dirinya dan mama papanya sudah 
tidak dapat dipakai lagi. 


Icha berdiri menantang Raja. "Kenapa kau hancurkan 
ponselku. Kau sangat jahat. Aku tadi cuma 
menanyakan keadaan orangtuaku. Dan sekarang pasti 
mama papaku tidak bisa menghubungiku." Teriak 
Icha sambil terisak. 
"Kau sungguh tidak punya perasaan. Dan asal kau 
tahu, Rio memang kekasihku sebelum aku tahu aku 
adalah seorang istri. Aku mencintainya." Lanjut Icha 
dengan sangat kesal. 


Raja menggeretakkan rahangnya serta mengepalkan 
tangannya dengan kuat hingga buku-buku tangannya 
memutih demi mendengar kata cinta Icha kepada 
kekasihnya itu. 


"Sebaiknya kau lupakan cintamu kepadanya. Dan 
berusahalah mencintaiku, karena akulah suamimu, 
sam pai ka pan pun. Camkan itu. Sekarang sebaiknya 
kau ikut ke kantor bersamaku." 


Ditariknya tangan Icha menuju kamarnya. Raja 
membuka lemari pakaian dan menyuruh Icha 
memilih pakaiannya. Icha tidak berani membantah 
lagi, dan menururti kemauan Raja. Dia memilih 
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celana panjang biru navy semata kaki dan atasan 
kemeja biru muda bergaris. 


"Aku mau berganti pakaian." Ucap Icha lirih. 
Raja menatap Icha. "Perlu bantuan?" 


"Berbaliklah. Aku tidak terbiasa berganti pakaian dan 
dilihat oleh orang lain." 


Raja tersenyum miring. "Aku bukan orang lain. Aku 
bahkan sudah mengenal setiap lekuk tubuhmu." 


Wajah Icha langsung merah padam seolah diingatkan 
tentang apa yang sudah mereka lakukan. 


"Ya, tapi tetap saja aku belum terbiasa berganti baju 
di depan seorang pria." 


"Baiklah." Ucap Raja sambil membalikkan tubuhnya 
membelakangi Icha. 


Setelah selesai memakai pakaiannya dan memakai 
sepatunya, Icha langsung berjalan menuju pintu 
melewati Raja dengan cuek. Namun ketika dia akan 
membuka pintu, tangan Raja mencekal lengannya. 
Kemudian Raja menyeret Icha berjalan keluar 
menuju mobil yang sudah siap di depan. 


"Masuk!" Perintah Raja. 
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Icha masuk ke ke mobil tidak ingin berdebat. 


Sepanjang perjalanan Raja dan Icha tidak berbicara. 
Icha karena masih merasa lelah dengan semua 
kejadian seharian ini, tertidur di dalam mobil. Raja 
yang melihat Icha tertidur, menarik tubuh Icha 
mendekat dan meletakkan kepala Icha ke bahunya. 
Yah, semarah-marahnya Raja kepada Icha, dia tetap 
sangat menyayanginya. 


Raja menyesali dirinya yang terlalu keras dan 
memaksa kepada Queen tadi. Seharusnya dia lebih 
sabar karena bagaimanapun semua masih asing bagi 
Oueen yang mengalami amnesia. Tapi tadi dia tidak 
dapat menahan rasa sesak di dadanya ketika ia 
mendengar Queen sedang bertelepon dengan 
kekasihnya itu. Dia merasa sangat cemburu. 
Hahh...kenapa aku jadi cemburu? Apa aku sudah 
jatuh cinta kepada My Queen? Bagaimana mungkin 
aku jatuh cinta kepadanya yang sudah kukenal sejak 
kecil?  Menyayanginya sudah pasti. Aku 
menyayanginya sejak dia kecil. Dan alasan aku 
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menikahinya karena ingin melindungi dan 
menjauhkannya dari keluarganya yang licik. 
Hhhh..entahlah, aku tidak mengerti dengan 
perasaanku ini. 


Akhirnya mereka tiba di kantor. Karena merasa tidak 
tega membangunkan Oueen, Raja membopong 
Queen memasuki kantor. Semua mata para 
pegawainya melotot melihat bos mereka 
menggendong seorang wanita memasuki kantor. 
Mereka bertanya-tanya, siapakah wanita yang sedang 
digendong oleh bos besar mereka. 


Tanpa mempedulikan pandangan semua pegawainya, 
Raja berjalan terus menuju lift khusus petinggi 
perusahaan dan menuju ruangan kantornya. Ketika 
sudah berada di lantai ruangan kantornya Raja 
berpapasan dengan Tante Dona. Tante Dona 
memandang heran Raja dan wanita dalam 
gendongannya. 


"Raja, siapa?" Tanya Tante Dona menunjuk wanita 
dalam  gendongannya dengan  memoncongkan 
bibirnya. 

"Sshhhhh....nanti tante." 


Raja memasuki ruangannya dengan bantuan Darel 
membukakan pintu. 
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Dibaringkannya Oueen di atas sofa. Dipandanginya 
wajah polos Queen dan disibakkannya rambut yang 
menutupi wajahnya kemudian  dikecupnya 
keningnya. Dengan menghela nafas, Raja berjalan 
menuju kursi kebesarannya. 


Raja membuka laptopnya dan tenggelam dalam 
pekerjaannya yang sudah menumpuk sejak 
ditinggalkannya ke Singapore. 

Tok tok tok 

"Masuk." 


Darel masuk. "Bos, lima menit lagi rapat dimulai." 


"Baiklah. Tolong perhatikan, jangan sampai istriku 
pergi meninggalkan ruangan ini." 


Darel terkejut mengetahui ternyata wanita yang 
digendong bosnya adalah istrinya yang setahunya 
sudah lama menghilang. "Ba..baik, bos." Jawab Darel 


tergagap. 
Darel meninggalkan ruangan. 


Raja menutup laptopnya dan pergi menuju ruang 
rapat. 


Icha terbangun dari tidur nyenyaknya dan mendapati 
dirinya terbaring di sofa. Matanya melihat ke 
sekeliling ruangan dan dia menduga kalau ini adalah 
ruangan kantor. Icha bangkit dan berjalan melihat- 
lihat keadaan ruangan. Tiba di meja kerja yang besar, 
Icha melihat sebuah foto anak perempuan kecil 
terpajang di meja. Diambilnya bingkai foto itu dan 
diamatinya, dan dia mengetahui kalau gambar anak 
dalam bingkai itu sama dengan anak yang ada di 
bandul kalungnya. 


Pintu terbuka. 


Icha menoleh ke arah pintu yang terbuka dan menatap 
seorang wanita berpakaian seksi warna coklat muda 
dengan leher rendah hingga mempertontonkan 
belahan payudaranya memasuki ruangan. 


"Raja darling, aku merindukanmu. Kemana..... 
Ucapan wanita itu terhenti karena melihat seorang 
wanita muda berada di dalam ruangan Raja. Matanya 
membelalak begitu mengenali siapa wanita muda 
dihadapannya. 


"Kau...bagaimana kau bisa berada di sini?" Ujar 
Wanita itu dengan suara tinggi. 


"Anda siapa?" Tanya Icha dengan pandangan heran. 


Wanita itu bersedekap dan memandang Icha dengan 
senyum sinis. "Aku Sarah, calon istri Raja." 


Mata Icha terbelalak lebar dan seperti ada yang 
menohok hatinya hingga terasa sakit. Icha 
meletakkan bingkai foto ke meja, kemudian berdiri 
tegak menantang tatapan mata Sarah. 


"Dalam mimpimu, bitch!" Ucap Icha mengejek. 


"Apa kau bilang? Berani-beraninya kau berkata 
seperti itu!" Bentak Sarah penuh emosi. 


"Yah, kenapa? Ada masalah?" 


"Kau meninggalkannya selama bertahun-tahun dan 
sekarang seenaknya ingin kembali kepadanya? Tidak 
semudah itu. Aku sudah menjadi kekasih Raja selama 
dua tahun. Dan kami sudah membicarakan tentang 
pernikahan. Raja akan menikahiku!" 


Pintu kembali terbuka dan masuklah seorang wanita 
dengan pakaian yang juga seksi. Icha jadi bertanya- 
tanya, apa di kantor ini semua wanita berpakaian 
seperti itu? 


"Icha.....?" Ucap wanita yang baru masuk itu 
menatapnya terkejut. 


Icha menatap tajam wanita yang baru masuk itu. 
"Dan siapa lagi kau. Apa calon istri suamiku juga? 
Ucap Icha dengan muak. 


"Icha, aku Gladys, kakakmu." Ucap Gladys heran 
karena Icha tidak mengenalinya. 


"Kakak....?" 


"Apakah aku demikian berubah hingga kau tidak 
mengenaliku lagi?" Tanya Gladys heran. 


Icha berusaha mengingat dan itu langsung membuat 
kepalanya sakit luar biasa. Icha memegang kepalanya 
dan terhuyung-huyung. Rasanya semua yang terjadi 
hari ini sungguh berat baginya. 


"Aaaaaa....mamaaa....sakititttt...." Dan Icha pun 
pingsan. Samar terdengar ditelinga Icha suara seorang 
pria berteriak kemudian semua menjadi gelap. 


"Dokter, kenapa istriku belum juga siuman?" 


"Sabarlah Pak Raja. Dan sekali lagi saya ingatkan, 
anda harus menjaga istri anda supaya tidak tertekan. 
Saya sudah mendapat salinan medical record istri 
anda dari Singapore. Tekanan akan membahayakan 
Nyawa istri anda. Jangan sampai istri anda berpikir 
terlalu keras." 


Raja menunduk, memikirkan keadaan istrinya yang 
ternyata sangat serius. 


"Dok, apakah istri saya akan bisa mengingat lagi?" 
"Kami akan berusaha dengan melakukan terapi secara 


teratur. Berdoalah. Jangan terlalu memaksanya untuk 
mengingat masa lalunya." 


"Tapi ini sudah tiga hari dia belum juga siuman." 
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"Bersabarlah, Pak Raja. Kondisi tubuhnya stabil. 
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Sebentar lagi dia 
pasti siuman." Ucap sang dokter kemudian menepuk 
bahu Raja dan keluar meninggalkan ruangan. 


Raja menghembuskan nafasnya, kemudian duduk di 
kursi di sisi tempat tidur Icha. Digenggamnya tangan 
Icha. 


"My Oueen, honey, maafkan abang tidak bisa 
menjagamu sehingga kau jadi seperti ini. Abang janji 
tidak akan membuatmu sakit dan kesal lagi. Tapi 
bangunlah My Oueen, honey." Ucap Raja dengan 
suara serak. 


Sudah tiga hari Raja menunggui Icha. Keadaan Raja 
sangat berantakan dengan cambang-cambang yang 
sudah tumbuh lebat di wajahnya. Dia tidak ingin 
meninggalkan Queen sedetikpun. Dia takut ketika 
Oueen sadar, dia tidak berada di sisinya. 


"Raja, kamu istirahatlah. Biar tante yang gantian 
menjaga Icha." Ucap Tante Dona yang ternyata sudah 


berada di ruangan tanpa diketahui oleh Raja. 


"Tidak, Tante." Ucap Raja tanpa menoleh ke arah 
Tantenya. 


Tante Dona menghela nafas. "Setidaknya 
bersihkanlah dirimu. Ini, tante bawaain semua 
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peralatan mandi dan bercukur serta bajumu. Jangan 
sampai ketika Icha bangun dia ketakutan melihatmu 
yang sudah seperti orang utan saja. Ayo, sana masuk 
kamar mandi." 


Kalau tantenya sudah berkata dengan nada 
memerintah begitu, Raja tidak bisa menolaknya. 


"Baiklah tanteku sayang. Terima kasih. Tolong jaga 
My Oueen." 


"Siap, My King." Gurau Tante Dona sambil terkekeh. 


Tak berapa lama Raja keluar dari kamar mandi 
dengan tubuh yang segar dan wajah bersih. 


"Nah, itu baru keponakan tante yang ganteng." 
Raja tersenyum tipis. "Gimana My Oueen, Tan?" 


"Ck, kamu ini. Baru berapa menit saja 
meninggalkannya sudah sekhawatir ini. Kelihatannya 
kamu sangat mencintainya Raja." 


"Aku tidak tahu, tapi dari dulu aku kan memang 
menyayanginya." 


"Yah, kau sangat menyayanginya hingga sudah tidak 
bisa lagi membedakan antara cinta dan sayang lagi." 
Ucap tante Dona sambil menggelengkan kepalanya. 
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"Tante mau tanya. Apa kau sudah pernah tidur 
dengannya, Raja?" 


Wajah Raja langsung memerah. Dan itu sudah cukup 
bagi Tante Dona sebagai jawaban. 


"Dengar ya, Raja. Kalau kau hanya menyayanginya 
seperti saudara, kau tidak mungkin tidur dengannya. 
Hanya itu yang akan tante katakan." 


Brakk 


Dengan serentak Raja dan Tante Dona menoleh ke 
arah pintu yang terbuka. 


"Dimana anakku. Kenapa kau menyembunyikannya 
dari kami, Raja. Kenapa kau tidak memberitahukan 
kepada kami bahwa Icha telah kembali." 


Raja berdiri dengan tangan di dalam saku celana dan 
menatap wanita paro baya di depannya dengan jijik. 
Dasar munafik. 


"Bu Sophie. Saya harap anda tidak membuat 
keributan di sim." Ucap Raja dengan nada 
mengancam. 


"Aku tidak bermaksud membuat keributan, Raja. Aku 
mengkhawatirkan putriku." Ucap Bu Shopie dengan 
ekspresi sedih luar biasa. 
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Raja mendengus. "Hhhhh, sejak kapan anda 
mengkhawatirkannya. Anda bahkan sudah 
menjualnya kepadaku seharga 300 juta. Apa kau 
sudah lupa? Dan sejak itu, Oueen adalah milikku. 
Kau tidak berhak lagi atasnya." 


Wajah Bu Shopie merah padam karena malu dan 
marah. "Bagaimanapun aku adalah ibunya. Tidak ada 


yang bisa memutuskan hubungan ibu dan anak." 


"Hhhh...aku jadi meragukan kalau kau adalah 
ibunya." 


"Apa maksudmu? Jangan bicara yang tidak-tidak." 
Ucap Bu Sophie panik. 


"Sudahlah Ma, jangan bikin ribut disini. Ingat, Icha 
lagi sakit." Nasehat ayah Sofian. 


"Sebaiknya kalian pulang. Saya tidak ingin membuat 
Oueen bingung ketika dia sadar." Ucap Raja tegas. 


Mama Sophie sangat geram atas pengusiran 
menantunya. 


"Ayo, ma. Maafkan kami nak Raja. Kami permisi. 
Tolong jaga Icha." 


Raja mengangguk. 
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Ayah Sofian dan mama Sophie pun keluar dari 
ruangan Icha. 


"Huhhh....benar-benar menjengkelkan mama Icha itu. 
Tante yakin dia hanya berpura-pura sedih saja tadi. 
Menurut firasat tante, mama Sophie ingin 
memanfaatkan Icha lagi untuk dijadikan tambang 
emasnya." 

"Aku tidak akan membiarkannya." 


"Eenghhhhh....mamaaa Sui...." 


"Tante, My Oueen sadar." Ucap Raja seraya berlari 
mendekati Icha dan menggenggam tangannya. 


"My Oueen, honey." 
"Tante akan memanggil dokter." 


Icha membuka matanya perlahan dan melihat Raja 
sedang menatapnya. "Om....aku dimana?" 


"Tenanglah, My Oueen. Sebentar lagi dokter datang 
memeriksamu." Ucap Raja lembut dan tersenyum 
menatap Icha. 


yyy 


"Mei Ling gak mau tidur di kamar Abang." 
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"Waktumu hanya seminggu untuk tidur di kamar itu. 
Dan waktu seminggu sudah habis. Kau tidak usah 
khawatir abang akan menyentuhmu. Abang tidak 
akan melakukannya jika kau tidak mau, My Oueen." 


Icha menatap suaminya curiga. 


"Percayalah, abang janji." Ucap Raja meyakinkan 
Icha namun dua jarinya yang berada dibelakang 
tubuhnya saling mengatt. 


"Baiklah." Ucap Icha dengan sorot mata mengancam. 
Raja hampir saja menyemburkan tawanya. 


Icha membuka lemari hendak mengambil piama 
tidurnya. Namun dia terkejut, karena di lemarinya 
tidak ada satu piama pun. Yang ada hanyalah baju 
tidur seksi alias lingerie. Hahh, apa-apaan ini, semua 
baju ini tidak aman dipakainya, walaupun suaminya 
sudah berjanji tidak akan mengganggunya. 


Icha mengaduk-aduk baju tidurnya, mencari yang 
tidak terlalu seksi. Dan syukurlah akhirnya dia 
menemukan gaun tidur berbahan satin yang sangat 
lembut yang panjangnya sebetis namun tidak 
transparan, walaupun baju tidur itu memperlihatkan 
belahan dadanya. 


Icha segera membawa baju itu ke kamar mandi dan 
mengenakan baju itu. Setelah itu dia keluar dan 
langsung menuju tempat tidur tanpa menoleh ke arah 
Raja yang terus memperhatikan tingkah lakunya. Dia 
merasa geli melihat Queen nya yang malu-malu. 
Padahal mereka sudah melakukan hubungan intim 
dan sudah saling mengetahui tubuh masing-masing. 
Dan setahunya, Oueen nya selalu menikmati 
percintaan mereka. Raja menelan ludah begitu 
melihat belahan dada Queen yang sangat menggoda. 
Rasanya tangannya ingin menggenggam dan 
meremas payudaranya yang bulat kencang dan terasa 
pas di tangannya. Dalam sekejap miliknya langsung 
mengeras, rasanya sangat menyakitkan harus 
menahan gairahnya yang sangat besar untuk Oueen. 
Tidak pernah ada wanita yang membuatnya seperti 
ini, tidak juga Sarah, mantan istrinya. Apakah benar 
kata tantenya bahwa dia telah jatuh cinta dengan 
Oueen? Dia tidak menyayangi Oueen seperti 
saudara? Yah, dia memang sangat bernafsu hanya 
dengan melihat Queen saja. Dia bahkan sangat 
cemburu jika Queen dekat dengan pria lain. Tapi 
Queen mengatakan jika dia mencintai Rio. Huhhh, 
tak akan dibiarkannya pria muda itu menang. Dia 
akan mempertahankan Queen. 


Raja membuka kaosnya dan memakai celana 
piamanya kemudian membaringkan tubuhnya si sisi 
Oueen menghadap punggung Oueen yang mulus 
yang tidak tertutupi oleh gaun tidurnya. 
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Icha berusaha untuk tidur, namun dia tidak bisa. 
Dirasakannya punggungnya panas. Dia yakin saat ini 
Raja sedang memandanginya. Nafasnya jadi pendek- 
pendek dan agak tersengal. Jantungnya berdegup 
sangat kencang hingga terasa sakit. Dia berdoa agar 
dia segera tertidur. Namun tiba-tiba saja tubuhnya 
ditarik dan dibalikkan kemudian direngkuh ke dalam 
pelukan suaminya. 


"Tidurlah." Ucap Raja serak seraya membelai 
punggungnya seperti membuai anak kecil dan 
mengecup keningnya. Beginilah dulu ketika Raja 
menidurkan Oueen ketika kecil. 


Entah kenapa Icha justru merasa tenang dan Nyaman 
ketika dipeluk seperti ini oleh suaminya. Dan Icha 
hampir saja tertidur ketika merasakan sesuatu yang 
keras menusuk perutnya. Icha menjadi tegang dan 
sulit bernafas. Tangan Icha yang berada di dada 
telanjang suaminya yang berbulu tanpa sadar 
membelai bulu-bulu itu, membuat Raja mengerang 
tertahan karena gairah yang sangat sulit dibendung. 


"Hentikan tanganmu atau kau akan tahu akibatnya." 
Ucap Raja dengan menggeram. 


Icha langsung mengepalkan kedua tangannya dan 
malu luar biasa. Tapi dia tadi tidak dapat menahan 
godaan melihat dada seksi suaminya yang ditumbuhi 
bulu-bulu halus hingga ke perut dan menghilang 
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dibalik celana piamaNyonyaa. Icha masih merasakan 
sesuatu yang keras itu menusuk perutnya. Namun dia 
entah kenapa tidak ingin menyingkir. Icha justtu 
menikmatinya, dan pikiran kotornya membayangkan 
kembali ketika miliknya dimasuki oleh milik 
suaminya. Baru membayangkannya saja dia merasa 
sudah basah di bagian bawahnya. 


"Apa kau akan menyiksa kita berdua, My Oueen?" 
Ucap Raja parau. "Kau juga menginginkannya kan?" 
Lanjut Raja. 

"Tidak." 

"Coba kita lihat." Ucap Raja agak menjauhkan 
tubuhnya kemudian dengan tiba-tiba menyingkap 
gaun tidur Icha dan tangannya masuk ke dalam celana 
dalam Icha. 

Icha langsung terkesiap dengan tindakan Raja. 

"Kau basah honey." Ucap Raja penuh kemenangan. 
"Kau....lepaskan....ak...hhmmppptttt.." 

Bibir Icha sudah dipagut oleh Raja dengan penuh 


kelembutan dan gairah yang besar. Dan janji 
tinggalah janji. 


Raja tersungkur di atas tubuh istrinya dengan nafas 
tersengal-sengal. Kedua tangan Icha masih memeluk 
lehernya, sedangkan kedua kaki Icha masih membelit 
di pinggangnya dengan erat. Mata Icha masih 
terpejam. Diperhatikannya wajah Icha yang terlihat 
puas. 


"Apa kau masih ingin lagi, My Oueen?" Ucap Raja 
menggoda. 


Mata Icha terbelalak menatap mata hitam pekat Raja 
dan wajahnya langsung memerah karena baru saja 
menyadari jika milik Raja masih berada di dalam 
miliknya. Dengan seketika Icha melepaskan belitan 
kakinyaa dipinggang Raja dan melepaskan kedua 
tangannya yang memeluk leher Raja. 


Namun Raja tidak ingin segera mengakhiri percintaan 
mereka. Raja pun mulai membelai lagi tubuh istrinya 
hingga mereka melakukannya sekali lagi. 

LAA 
"Bang, Queen bosan kalau di rumah aja. Queen ingin 
bekerja. Boleh ya bang?" Bujuk Queen manja kepada 


Raja sambil memeluk lengan Raja. 


Saat ini mereka sedang duduk di sofa ruang tv dan 
Raja baru saja pulang kerja hingga malam hari. Icha 
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merasa bosan karena sudah seminggu ini kerjanya 
hanya menunggu suaminya pulang kerja. 


Seminggu ini hubungan mereka sangat baik. Raja 
yang perhatian dan selalu bersikap lembut kepadanya 
membuat hati Oueen lumer dan perlahan mulai 
mencintai suaminya. Dia bahkan sudah melupakan 
Mario. Mario tidak pernah menghubunginya lagi 
sejak ponsel Oueen hancur. Dan Raja belum lagi 
membelikannya ponsel baru. Kalau dia mau 
menelepon mama papanya, Raja akan meminjamkan 
ponselnya. 


Raja menghela nafas mendengar keinginan istrinya. 
"Kamu ingin kerja apa, My Oueen?" 


Wajah Oueen langsung ceria. Sejak malam mereka 
memadu kasih, Icha memanggil dirinya Oueen atas 
permintaan suaminya. 


"Kerja di kantor abang aja, gimana?" Ucap Oueen 
antusias. 


"Apa? Di kantor abang?" 
"Ya. Jadi sekertaris abang." Ucap Icha sambil 


tersenyum lebar kemudian mengedip-ngedipkan 
matanya merayu Raja. 


"Abang udah punya sekretaris, My Oueen?" 


"Jadi apa kek, pokoknya Oueen mau kerja, Bang. 
Oueen bosan di rumah terus, cuma nungguin abang 
pulang. Mana abang pulangnya malam tiap hari." 
Ujar Oueen merajuk dengan mulut manyun. 


Hhhhh.....mana mungkin aku mengerjakan Queen 
sebagai sekretarisku. Bisa-bisa aku gak fokus kerja, 
karena tiap melihatnya aku langsung bergairah. Entah 
kenapa dengan Queen aku merasa libido seksku 
sangat tinggi, padahal dengan mantan istriku dulu aku 
biasa-biasa saja. Aku melakukan hubungan intim 
dengan Sarah seperti hanya karena kewajiban saja, 
hanya jika aku ingin. Namun dengan Queen, tiap 
malam aku mengajaknya bercinta, bahkan sampai 
beberapa kali dalam semalam. Aku tidak pernah puas 
dengannya. Selalu ingin lagi dan lagi. Seperti 
sekarang ini saja jumorku sudah mengeras, apalagi 
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Queen memang selalu berpakaian mini yang 
memperlihatkan paha mulusnya. 


"Sayang, yok ke atas. Abang capek nih, pengen 
baring." Ucap Raja mengalihkan pembicaraan. 


"Halaahh..abang modus aja. Gak usah ngalihkan 
pembicaraan, Abang." Ucap Oueen dengan kesal. 
"Ya udah, kalau abang gak bisa ngasih Oueen 
kerjaan, Oueen ikut abang ke kantor tiap hari. 
Daripada di rumah, bikin bete." 


"Jangan dong, honey. Nanti abang jadi gak fokus 
kerjanya." 


"Gak fokus gimana? Oueen janji gak akan ganggu 
abang kerja. Atau ini alasan abang aja kan? Supaya 
abang bebas sama wanita-wanita yang sering datang 
nemuin abang di kantor!" 


"Wanita mana?" 

"Alaahh...abang gak usah pura-pura deh. Abang kan 
selama Oueen hilang, pacaran sama wanita yang 
kemarin datang ke kantor dan ngaku sebagai calon 


istri abang, kan?" 


Raja tampak terkejut. 


"Kenapa? Kaget? Berarti benar kan abang memang 
mau nikah sama wanita itu?" Ucap Oueen dengan 
membelalakkan matanya menatap Raja yang salah 
tingkah. 


"Kata siapa? Enggak kok?" 


"Huuhhh...sudahlah, gak usah dibahas. Mana 
mungkin maling mau ngaku." Ucap Oueen sambil 
beranjak dari ruang tv meninggalkan Raja yang 
terpelongo menatap Oueen yang meninggalkannya. 


"My Oueen, honey, abang belum makan malam. 
Temani abang dong, honey." Teriak Raja memanggil 
Queen, namun sia-sia karena Queen sama sekali tidak 
menggubris Raja. 


Huhhh...sekarang Queen sudah seperti anak kecil 
yang dikenalnya dulu. Bawel tapi menggemaskan, 
batin Raja. Tapi aku senang dia seperti itu, suasana 
jadi selalu ceria walau hanya kami berdua. 


Raja berjalan ke meja makan. Dengan cepat Raja 
menghabiskan makanannya supaya bisa segera 
menyusul Oueen di kamarnya. Yah, isi tenaga dululah 
buat menghabiskan beberapa ronde bersama Queen 
nanti, bisik batin Raja seraya tersenyum-senyum. 


Sampai sekarang dia hampir tidak percaya dia 
menikahi anak kecil yang dulu sering dijaga dan 
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digendongnya. Raja tertawa dalam hati sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 


VYY 


Raja sedang mengenakan pakaian kerjanya yang telah 
disiapkan oleh Queen, ketika Queen keluar dari 
kamar mandi hanya dengan handuk yang melilit di 
sekitar dadanya dan kepala yang dibalut handuk. Raja 
langsung menelan ludah begitu melihat Queen seperti 
itu. Kejantanannya langsung mengeras seketika, 
apalagi tadi malam dia gak dapat jatah karena Queen 
merajuk. Semalaman dia hanya bisa memandangi 
punggung Queen dan berbalik ke kanan dan ke kiri. 
Sungguh sakit rasanya harus menahan gairahnya dan 
itu membuatnya frustasi. Dan sekarang dia disuguhi 
pemandangan seperti ini, rasanya ia ingin menerkam 
Queen saja. Dan...ehh...apa yang dilakukan Queen 
sekarang? Bisa-bisanya dia melepaskan handuk yang 
membalut tubuhnya di depanku dengan 
membelakangiku hingga memampangkan tubuh 
mulus dan bokongnya yang bulat dan indah itu. 
Omaygat....jantungku berdebar sangat kencang dan 
juniorku sudah sangat mengeras membutuhkan 
pelepasan. 


"My Queen....?" Panggil Raja dengan suara serak. 


Oueen pura-pura tidak mendengar panggilan Raja. 
Dia mengambil celana dalamnya dan hendak 
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mengenakannya ketika tiba-tiba celana dalamnya 
direnggut oleh Raja. Dan dia ditarik ke dalam pelukan 
Raja, kemudian Raja melumat bibirnya dengan rakus. 
Ciuman Raja sangat menuntut sampai bibirnya terasa 
bengkak. Kedua tangan Raja bergerilya disekujur 
tubuh Queen, rasanya sungguh nikmat. Tapi 
mengingat pembicaraan mereka semalam, Queen 
kembali kesal dan mendorong Raja menjauh hingga 
membuat suaminya terhuyung dan punggungnya 
menabrak lemari. Wajahnya terlihat sangat terkejut. 


"Jauh-jauh abang. Queen masih kesal dengan abang." 


" 


"Oueen.....? 


Queen meraih handuknya di lantai kemudian 
membalutkan ke tubuhnya. Dan berdiri dengan 
tangan bersedekap. Dia tadi memang sengaja 
menjatuhkan handuknyaa untuk menggoda Raja 
supaya memenuhi permintaannya. Dan tampaknya 
dia berhasil. 


Raja menegakkan tubuhnya dan mendekati Oueen 
lagi. Diletakkannya kedua tangannya di bahu Queen. 
"Honey......?" Ucap Raja lembut. "Kamu boleh ikut 
abang ke kantor. Tapi untuk bekerja di kantor, abang 
gak setuju. Karena nanti kamu yang gak akan merasa 
nyaman dengan bekerja di kantor abang. Semua 
pegawai abang mengetahui kalau kamu adalah istri 
abang. Memangnya kamu mau kalau mereka akan 
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bersikap canggung sama kamu karena kamu adalah 
istri bos." 


Queen memandang Raja dan berpikir apa yang 
dikatakan oleh suaminya benar. Lebih baik dia setuju 
aja yang penting gak berdiam diri di rumah terus. 


Queen mengangguk. "Baiklah. Queen setuju. 
Sekarang abang minggir, Queen mau ambil baju." 


Tapi bukannya minggir, Raja malah maju 
mendekatkan dirinya kepada Queen. "Abang gak 
dikasih hadiah nih. Kan udah menuhi permintaan 
kamu." 


"Ehh...hadiah? Hadiah apa? Queen gak punya uang 
untuk beliin abang hadiah." 


Raja tersentak. Astaga dia memang lupa untuk 
memberikan Queen uang atau kartu kredit dan atm. 
Dia sudah melalaikan kewajibannya sebagai suami. 
"Maafin abang ya honey. Nanti abang urus rekening 
atas nama kamu dan juga kartu kredit. Tapi untuk 
sekarang, hadiahnya gak usah berupa barang." 


"Memang hadiah apa yang gak berupa barang?" Ujar 
Oueen menatap Raja bingung. 


Raja melumat bibir Queen dengan penuh gairah. 
Lama mereka berciuman hingga nafas mereka hampir 
habis. Raja menarik lepas handuk yang menutupi 
tubuh istrinya kemudian membopong tubuh istrinya 
menuju tempat tidur. 


"Abang, nanti abang terlambat." 


"Biarin...yang penting abang harus memilikimu 
sekarang juga atau abang gak akan konsentrasi 
bekerja." Ucap Raja sambil membuka bajunya 
dengan cepat setelah meletakkan Oueen ke tempat 
tidur. 


"Iihhh...dasar suami mesum....hmmmppphhhtt." 
yyy 


Wajah Raja cemberut sepanjang perjalanan di lobby 
kantornya. Pasalnya Queen mengenakan bawahan 
rok mini yang memperlihatkan paha mulusnya. Dia 
tadi menunggu Queen yang sedang mengenakan 
pakaiannya di teras. Jadi dia gak tahu kalau Queen 
akan memakai rok yang pendek. Dan dia sudah sangat 
terlambat ke kantor jika harus menunggu Queen 
mengganti pakaiannya lagi. Karena satu jam lagi dia 
akan rapat. Dengan terpaksa dia membawa Queen. 


Setelah berada di ruangannya Raja menyuruh Queen 
untuk tidak keluar dari ruangan. Dia tadi 
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memperhatikan bagaimana para pria menatap istrinya 
dengan pandangan terpesona dan menatap dari atas ke 
bawah. Rasanya dia ingin sekali mencongkel mata 
mereka. 


"Ingat! Jangan keluar dari ruangan ini." 


"Astaga abang, ini sih sama aja dengan di rumah. 
Oueen gak boleh kemana-mana." Ucap Oueen kesal. 


"Salah sendiri, kenapa pakai rok pendek gitu. Ya 
udah, abang mau rapat dulu. Tunggu abang di sini." 
Ucap Raja seraya meninggalkan ruangan. 


Queen menghembuskan nafasnya dengan keras. 
Menyebalkan. Masak sih jalan-jalan di seputar kantor 
aja gak boleh. Hmmm...gimana kalau aku ke ruangan 
tante Dona, batin Queen. 


Oueen keluar dari ruangan suaminya, namun dia 
dicegat oleh Darel, sekretaris suaminya. 


"Maaf, Nyonya Oueen. Tadi pesan Bos Raja anda 
dilarang keluar." 


Queen tersenyum manis bermaksud meluluhkan hati 
Darel supaya mengijinkannya berkeliling kantor. 


"Aku cuma mau ketemu Tante Dona kok. Gak lama. 
Pastinya suamiku gak keberatan dong kalau aku mau 
nemuin tantenya." 


Darel berpikir sejenak. "Yah, baiklah. Tapi tolong 
jangan lama-lama ya Nyonya. Nanti saya yang 
dimarahi bos." 


"Oke, jangan khawatir. Saya sebentar aja kok. Bisa 
beritahu saya dimana ruangan Tante Dona?" 


"Lurus aja, terus belok kanan, pintu pertama di 
sebelah kanan." Ucap Darel memberi petunjuk. 


"Terima kasih, Darel." 


Darel menatap kepergian istri bosnya dan berbisik 
dalam hati, beruntung kali bosnya mendapatkan istri 
secantik itu, mana masih muda banget, ramah dan 
tidak sombong. 


Oueen memasuki ruangan tante Dona. Dan dia lagi 
melihat tante Dona yang sedang sibuk dengan 
laptopnya. 


"Hai, Tante." Sapa Oueen. 


Tante Dona mendongak dan tersenyum lebar menatap 
Queen. 


"Oh...astaga....Icha...tante kangen banget sama kamu. 
Apa kabar sayang?" Ucap tante Dona seraya bangkit 
dari kursinya dan berjalan memeluk Oueen serta 
bercipika cipiki. 


"Baik tante." 
Tante Dona menarik Oueen untuk duduk di sofa. 


"Raja memang keterlaluan. Masa kamu gak pernah 
dibawa ke rumah tante sih." 


"Bang Raja sibuk terus, Tante. Dia setiap hari 
pulangnya malam. Oueen sampai bosan kerjanya 
cuma nungguin Bang Raja pulang." 


"Jadi, suami kamu belum pernah mengajak kamu 
kemana-mana selama di Jakarta?" 


Oueen menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Kasian banget kamu sayang. Pasti kamu bete ya." 
Ujar tante Dona bersimpati. "Gimana kalau sekarang 
kita keluar. Kita shoping dan ngopi-ngopi cantik 


setelahnya." 


Wajah Oueen langsung berbinar sangkin senangnya 
mau diajak keluar sama Tante Dona. 


"Setuju tante...." 
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"Oke. Let's go..." 


Raja sangat marah begitu mengetahui Oueen tidak 
ada di ruangannya. Dan Darel lah yang jadi sasaran 
amarahnya. 


"Bukankah sudah kukatakan untuk tidak membiarkan 
istriku keluar dari ruangan." Raung Raja yang 
membuat Darel ketakutan setengah mati. 


"Ta..tapi..Nyonya hanya pergi ke ruangan Bu Dona, 
Bos." 


"Yah, tapi mereka tidak ada di ruangannya." Ucap 
Raja makin kesal. 


"Kan tidak apa kalau sesekali Nyonya pergi sama Bu 
Dona, Bos. Kan sama tante bos sendiri perginya." 


Raja tidak menggubris ucapan Darel. Segera 
diambilnya ponselnya dan menelpon tantenya. 
Namun sudah berkali-kali dicobanya, tantenya tidak 
juga mengangkat ponselnya. Dan itu membuatnya 
semakin meradang. Dia ingin mencari tapi tidak tahu 
mau kemana. 


Sudah berjam-jam Raja menunggu istri dan tantenya 
kembali, tapi tidak juga muncul orang yang 
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ditunggunya. Bahkan sekarang sudah pukul lima dan 
hampir semua pegawaiNyonyaa mulai pulang, 
istrinya belum juga kembali. 


Braakkk 


Raja langsung berdiri begitu pintu dibuka. Namun dia 
terkejut begitu melihat siapa yang memasuki 
ruangannya. 


"Raja darling. Akhirnya aku bisa menemuimu. Aku 
merindukanmu, darling. Apa kau tidak 
merindukanku." 


yyy 


Dengan hati gembira dan senyum lebar Queen dan 
Tante Dona berjalan memasuki ruangan Raja. Pintu 
ruangan Raja terbuka sedikit dan mereka langsung 
memasuki ruangan Raja. 


Namun alangkah terkejutnya mereka melihat Raja 
dan seorang wanita tengah berciuman. Tubuh mereka 
menempel dengan tangan si wanita memeluk erat 
leher Raja. 


"Raja!" Bentak Tante Dona. 
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Raja yang terkejut langsung mendorong wanita yang 
berpelukan dengannya tadi hingga si wanita terjatuh 
di sofa. Dilihatnya wajah Oueen sangat pucat. Dan 
dia sangat takut jika Oueen akan pingsan. Dia masih 
ingat pesan dokter agar jangan sampai membuat 
Queen tertekan. 


"My Oueen...." 
"Dasar wanita jalang!" Ucap Tante Dona. 


Tante Dona langsung bergerak menuju ke arah Sarah 
dan menarik tangan wanita itu serta menyeretnya 
keluar dari ruangan Raja sambil memaki-makinya. 


"My Oueen, itu tidak seperti yang terlihat." 


Akhirnya Oueen bisa berbicara setelah berusaha 
meredakan debaran jantungnya yang kencang. 


"Oh, ya? Sepertinya abang menganggap kalau 
mataku sudah buta. Jadi, ini sebabnya abang gak suka 
mengajakku ke sini dan tidak ingin aku bekerja di 
sini. Supaya abang bebaskan memasukkan wanita 
lain ke kantor ini." 


"Bukan begitu, honey." Ucap Raja sambil berjalan 
pelan mendekati Oueen. 


"Jangan mendekat!" Cegah Queen sambil 
mengulurkan tangannya mencegah Raja 
mendekatinya. "Aku akan tinggal dengan Tante Dona 
mulai sekarang. Aku gak mau pulang sama abang." 


Raja terlihat frustasi. "Jangan begitu, My Oueen. Ayo 
kita bicarakan baik-baik. Akan abang jelaskan yang 
sebenarnya." 


Tante Dona memasuki ruangan. Dan Queen secara 
otomatis langsung memeluk Tante Dona. 


"Tante, Oueen gak mau pulang ke rumah Bang Raja. 
Queen mau ikut tante aja." Ucap Queen dengan 
memelas. 


Tante Dona mengerti perasaan Queen 
menganggukkan kepalanya. "Tante sangat kecewa 
sama kamu, Raja. Tante sama sekali tidak menyangka 
kamu bisa berbuat seperti itu." 


"Tante, dengarkan penjelasanku." 


"Sudahlah Raja, biar Oueen ikut tante pulang dulu. 
Kamu renungkan saja tingkah kamu itu. Kami pulang 
dulu." Ucap Tante Dona seraya membimbing Oueen 
meninggalkan ruangan Raja. 


Raja berteriak frustasi begitu tante Dona membawa 
istrinya. 
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Sudah lewat jam 12 malam tapi Raja tidak bisa tidur 
juga. Dia hanya membalik-balikkan badannya saja. 
Pikirannya sangat kacau dan dia sangat merindukan 
istrinya dalam pelukannya. Akhirnya Raja duduk di 
tempat tidurnya sambil memaki. 


"Siaalll kau Sarah!" 


Akhirnya Raja bangkit dari tempat tidurnya 
kemudian menuju lemari untuk mengambil beberapa 
keperluannya dan memasukkannya ke tas kecil. 
Kemudian keluar dari kamar. 


Raja menuju garasi dimana berderet mobil mewah 
koleksinya siap dipakai. Dia memilih mobil sportnya 
kemudian melaju keluar dari rumahnya. 


Akhirnya Raja tiba di rumah tantenya pukul 1 dini 


hari. Seorang satpam membukakan pintu pagar begitu 
mengetahui kalau keponakan bos mereka yang 
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datang. Raja memarkirkan mobilnya di depan pintu 
rumah tantenya. 


Berkali-kali dia mengebel rumah tantenya, namun 
belum juga dibuka. Namun setelah lebih dari 15 menit 
berdiri di depan pintu, akhirnya pintu dibuka dan 
terlihatlah wajah tantenya yang masih mengantuk. 


"Raja..." Ujar tante Dona terkejut. "Ngapain kamu 
malam-malam gini ke rumah tante, hahhh." 


"Raja gak bisa tidur, Raja harus bertemu Queen." 
Ucal Raja seraya nyelonong masuk ke rumah 
tantenya. 


"Dia sedang tidur, Raja. Besok saja kalau mau 
menemuinya." Ujar Tante Dona yang mengikuti Raja 
dari belakang. 


Raja membalikkan badannya menghadap tantenya. 
"Tante, Raja harus menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya dengan Queen." 


"Memangnya apa yang sebenarnya, Raja." 


"Tadi itu sebenarnya Sarah masuk ke ruangan Raja 
dengan tiba-tiba dan langsung mencium Raja ketika 
kalian datang, Tante. Tante kan tahu kalau Raja 
bukanlah playboy. Raja sangat menyayangi Queen, 
Tante. Gak mungkin Raja dengan sengaja mau 
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menyakitinya. Percaya sama Raja, tante." Jelas Raja 
panjang lebar untuk meyakinkannya. 


Tante Dona menatap Raja intens ketika Raja 
memberikan penjelasannya. Dan dia percaya 
sepenuhnya dengan keponakannya ini karena dia tahu 
kalau keponakannya ini bukan player walaupun 
banyak wanita yang menyukainya. 


"Baiklah, tante percaya. Tapi Icha belum tentu 
percaya sama kamu. Jadi, kamu maunya gimana 
sekarang?" 


"Raja mau nginap di sini. Dimana kamar Queen?" 
"Dasar kamu. Tuh, kamar paling ujung di atas." 
Raja tersenyum lebar. "Terima kasih tanteku sayang." 


Dan Rajapun bergegas menuju kamar istrinya. Ketika 
dibukanya kamar, dilihatnya istrinya sedang tertidur 
lelap memeluk guling dan tidak mengenakan pakaian, 
hanya ditutupi selimut sebatas dada saja. Raja 
mendekati tempat tidur dan menelan ludah ketika 
istrinya bergerak membalikkan badannya terlentang 
hingga selimut yang menutupi tubuhnya agak 
tersingkap dan memperlihatkan sebelah payudaranya 
yang indah. 


Astaga My Oueen, kenapa kau menggodaku. Junior 
abang sudah mengeras sayang. 


Dengan menghela nafas keras, Raja membaringkan 
tubuhnya disisi Queen. Dipeluknya Queen dengan 
hati-hati supaya tidak terbangun. Raja berusaha 
mengendalikan dirinya agar tidak menyetubuhi 
istrinya saat itu juga. 


Oueen terbangun karena merasakan sesuatu yang 
berat di tubuhnya. Ketika akhirnya matanya terbuka 
sempurna, alangkah terkejutnya dia melihat lengan 
kekar suaminya sedang memeluknya dengan telapak 
tangannya menangkup payudaranya. 


VYY 


"Ya ampun honey, masak kita udah begituan kamu 
masih marah sih sama abang. Ayo kita pulang, 
honey." Ucap Raja terus membujuk istrinya yang 
cemberut. 


"Enggak. Lagian saat itu kan aku dalam keadaan gak 
sadar. Pokoknya aku gak mau pulang." 


Raja mendengus kesal. "Gak sadar kok sampai 
berkali-kali." 


"Ihhh..dasar nyebelin. Sana, bawa aja pulang 
perempuan itu." 


"Abang kan udah jelasin berkali-kali kalau itu bukan 
salah abang, Oueen. Ini hanya salah paham." 


"Apa buktinya abang gak salah. Gak bisa kan abang 
membuktikan. Abang memang masih cinta kan sama 
mantan istri abang itu." Ucap Oueen serak, rasanya 
dia udah mau nangis karena merasa dikhianati. Tapi 
dia gengsi untuk menangis di depan suaminya. Bisa 
besar kepala suaminya. 


Raja mengacak rambutnya kasar karena frustasi. 
Istrinya tidak percaya padanya. Dia jadi menyesal 
tidak memasang cctv di ruangannya. Coba kalau 
dipasang, pasti itu bisa dijadikan bukti. 


"Jadi abang harus gimana lagi untuk meyakinkanmu, 
My Queen. Kalau kamu gak percaya sama abang, 
abang gak bisa berbuat apa-apa lagi. Abang 
menyerah. Terserah kamu mau pulang atau tidak. Ini 
untuk kamu." Ucap Raja kesal sambil meletakkan 
amplop tebal dan tiga kartu untuknya di meja nakas 
kemudian meninggalkan Queen yang terpana melihat 
kepergian suaminya. 


Issshhh....menyebalkan. Cuma segitu aja bujuk 


rayunya. Kayaknya gak sampai sejam membujuk 
udah nyerah. Padahal kalau lebih lama lagi pasti aku 
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nyerah. Dasar suami gak ada pekanya. Udah dia yang 
salah eh malah dia sekarang yang kesal. 


Oke, baiklah, aku gak akan pulang. Lebih baik aku 
pulang ke Singapore menemui mama papa. 


Oueen membuka amplop yang diberikan Raja dan 
matanya terbelalak melihat uang yang begitu banyak 
di dalam amplop. Dihitungnya uang itu sebanyak 
50jt. 


Bagus, kebetulan aku butuh uang untuk pulang, batin 
Queen. 


tok tok tok 
"Masuk" 


"Icha, kamu sudah bicara dengan Raja?" Tanya Tante 
Dona. 


"Sudah, Tante." 


Tante Dona duduk di tepi ranjang memperhayikan 
raut wajah Queen. 


"Kamu percayakan sama suami kamu?" 


Queen menunduk. "Entahlah, Tante. Queen belum 
yakin. Karena sebelum abang menemukan Queen, 
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bukankah mereka berencana akan menikah lagi? Jadi 
mungkin saja masih ada rasa di antara mereka." 


Tante Dona menghela nafas. "Yah, memang. Tapi 
tante percaya Raja bukanlah pria yang suka 
mempermainkan hati wanita. Dia sangat 
menyayangimu, Icha, sejak kamu kecil." 


"Tante, beri Queen waktu untuk menenangkan diri. 
Queen ingin pulang ke Singapore menjumpai mama 
dan papa." 

Tante Dona mengernyitkan dahinya. "Apakah itu 
bijaksana, sayang. Kalau ada masalah dalam rumah 
tangga sebaiknya segera diselesaikan. Bukan malah 
pergi menghindar, sayang." 


"Pliss tante. Biarkan Queen pergi sementara. Queen 
janji akan kembali." Pinta Oueen memelas. 


Tante Dona menghela nafas. "Baiklah. Tapi hanya 3 
hari. Apa kamu sudah bilang ke suamimu kalau kau 
akan ke Singapore?" 

Oueen menggelengkan kepala. 


"Jadi, kapan kamu akan pergi?" 


"Nanti sore, tante." 


Queen menepuk jidatnya. Ya ampun, gimana aku 
mau pergi ke Singapore. Pasporku kan disimpan bang 
Raja. 


Saat im Queen sedang di bandara hendak membeli 
tiket ketika dia teringat kalau dia tidak memegang 
paspor. 


"Melupakan sesuatu?" 


Queen langsung menoleh ke arah suara yang sudah 
sangat dikenalnya. Matanya terbelalak lebar. 


"Bang Raja." 


"Kamu mau kabur? Kamu menuduh abang 
berselingkuh. Padahal kamu sendiri mau pergi 
menjumpai kekasihmu, kan?" Ucap Raja dengan 
suara menggelegar. Membuat orang-orang 
memperhatikan mereka. 
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Oueen sangat malu dibentak oleh Raja di muka 
umum. Namun sebelum dia mengatakan apapun, Raja 
sudah  menyeretnya menuju parkiran dan 
memaksanya masuk ke mobil. Tanpa berkata apa-apa 
Raja memerintahkan supirnya menjalankan mobil. 
Raja sangat berang mengetahui dari tantenya kalau 
Oueen akan pergi ke Singapore. Dia segera 
meninggalkan rapat dan menyuruh supirnya menuju 
bandara. Untung saja tadi dia menelpon tantenya 
menanyakan keadaan Queen. Dan untung saja dia 
menyimpan paspor Queen. Tanpa paspor, Queen 
tidak akan bisa kemana-mana. 


Sepanjang perjalanan Raja mendiamkan Oueen. Dan 
Oueen juga tidak berani membuka mulutnya. 


Akhirnya mereka sampai di rumah. Dan mendapat 
kejutan kedatangan tamu. 


"Icha sayang, ya ampun mama kangen sekali nak." 
Ucap seorang wanita paro baya seraya merangkul 
Queen erat. 


Oueen bingung melihat seorang wanita paro baya 
yang merangkulnya. 


"Aku mama mu sayang." 


Mata Oueen terbelalak. Sedangkan Raja terlihat 
menahan marah. 
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"Mama.....?" 


"Iya, betul Aku mamamu yang telah 
membesarkanmu." 


Oueen menatap Raja meminta penjelasan. Namun 
Raja terlihat tidak peduli dan berjalan mendahului 
mereka menuju ruang tamu. 

"Ayo, masuk dulu, bu." Ucap Queen canggung. 


Mereka pun duduk di ruang tamu. 


"Ada keperluan apa Bu Sophie ke rumah kami." 
Tanya Raja ketus. 


"Tentu saja karena kangen sama anakku, Raja." 


"Kami sedang ada urusan, jadi gak bisa lama-lama 
menerima tamu." Ucap Raja mengusir secara halus. 


Mata Oueen melotot ke arah Raja yang dinilainya 
tidak sopan. Sedangkan bu Sophie membelalakkan 


matanya karena tersinggung dengan ucapan Raja. 


"Sungguh tidak sopan. Saya ini mertua kamu. Tidak 
sepantasnya kau berkata seperti itu kepadaku." 


"Oke. Silahkan anda ngobrol dengan Queen. Saya ke 
dalam dulu." 
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Raja pun meninggalkan kedua wanita itu untuk 
berbicara. 


"Icha, ada apa denganmu. Kau sombong sekali 
sekarang mentang-mentang sudah jadi orang kaya. 
Apaan kamu seperti tidak kenal dengan mama." Ucap 
Bu Sophie marah. 


"Maaf Bu, saya bukannya sombong. Tapi saya 
mengalami amnesia." Ucap Oueen. Tapi entah 
kenapa dalam hati Queen memang tidak menyukai 
wanita dihadapannya ini. 


"Apaaa? Amnesia?" 
"Iya Bu." 


"Ohh...ya sudah. Yang penting kamu percayakan 
kalau aku ini mamamu." 


Queen hanya menatap Bu Sophie tanpa 
mengiyakannya. 


"Icha sayang, mama lagi perlu uang. Kamu bisa kan 
kasih mama uang. Sejak kamu menghilang, kami 
mengalami kesulitan keuangan. Kamu tahu, ayahmu 
hanya seorang PNS biasa. Gajinya tidak cukup untuk 
membiayai hidup sebulan. Selama ini kaulah yang 
membantu. Tapi ketika kamu hilang, kami terpaksa 
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hutang kesana kemari. Tolong mama ya, nak." Ucap 
Bu Sophie memelas menampilkan wajah sedih. 


Icha jadi jatuh iba melihatnya. "Ibu butuh berapa?" 


Mata Bu Sophie langsung berbinar mendapat lampu 
hijau dari Oueen. "Gak banyak kok sayang. Cuma 30 
Juta aja." 


Oueen membuka tasnya dan memberikan uang 30 
juta kepada Bu Shopie yang langsung dengan cepat 
disambar Bu Shopie. Bu Sophie sempat melihat ke 
arah tas Oueen dan membelalak melihat Oueen 
menyimpan uang begitu banyak di tasnya. Ckckck, 
gitu ya kalau orang kaya, bawa uang banyak-banyak 
kemana-mana. 


"Makasih ya sayang. Mama pulang dulu. Kamu baik- 
baik ya sama suami kamu, jangan membantahnya. 
Biar lancar fulusnya." Ucap Bu Sophie sambil 
terkekeh. 


Oueen mengantar Bu Sophie keluar. Kemudian dia 
masuk melintasi ruangan menuju ke kamarnya dan 
Raja. Dia tidak melihat suaminya di dalam kamar. 
Dibukanya lemari dan diambilnya pakaian santai 
kemudian berganti baju. 


Hari sudah mulai gelap. Namun Raja belum juga 
menampakkan batang hidungnya. Queen merasa 
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gelisah dari tadi. Pasti suaminya sangat marah 
kepadanya saat ini. Dia mengakui kalau dia memang 
salah karena berusaha kabur tadi. 


Oueen keluar menuju teras balkon di kamarnya. 
Duduk menatap pemandangan senja yang sangat 
indah. Ketika senja berganti malam, Queen masuk ke 
dalam dan terkejut melihat suaminya yang sedang 
sholat di kamar mereka. Ya, memang dia sering 
melihat suaminya sholat, tapi biasanya dia diajak 
sholat bersama. 


Oueen menuju kamar mandi untuk berwudhu. 
Kaluar dari kamar mandi dia tidak lagi melihat 
suaminya. Queen pun segera melaksanakan sholat 
maghrib. Setelah sholat Oueen berbaring di tempat 
tidurnya dan terlelap. 


Queen merasa bahunya digoyang hingga dia 
terbangun. Dan dilihatnya suaminyalah yang 
membangunkannya. 


"Bangun Oueen. Ayo makan dulu." 


Setelah membangunkannya Raja langsung beranjak 
meninggalkan Queen. 


"Bang Raja..." Panggil Queen sebelum Raja keluar 
kamar. "Oueen minta maaf." 
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Raja menghentikan jalannya. Namun tidak menyahuti 
perkataan Oueen. 


Oueen yang merasa diacuhkan jadi bingung ingin 
berkata apa. Tapi kemudian dia memutuskan 
mendekati suaminya. Diraihnya jemari suaminya 
dengan kedua jemarinya. 


"Bang, jangan diamin Oueen. Oueen minta maaf 
sudah mencoba kabur tadi. Dan Oueen akan percaya 
dengan ucapan Bang Raja." 


Raja menghembuskan nafasnya dan membalikkan 
badan menghadap Queen. Ditangkupnya wajah 
Queen dengan kedua telapak tangannya. 
"Baiklah, abang maafin. Lain kali kalau ada masalah 
jangan pernah kabur...hmmm?" 


Queen tersenyum lega. Dan Raja mengecup kening 
Queen. 


"Ayo kita makan sekarang." Ajak Raja sambil 
merangkul bahunya. 


Queen sedang duduk di sofa di kamarnya sambil 
menonton telenovela Turki ketika seseorang 
mencium lehernya dari belakang seraya meremas 
payudaranya. 
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“Isshh....Bang Rajaaaa." Ucap Queen manja. 
"Mmmmm...kamu wangi sekali, honey. Baru mandi 
ya." Ucap Raja disela-sela ciumannya di leher dan 
bahu Queen. 

"Ihhh..abang, geli tahu." 

Raja terkekeh kemudian duduk di sebelah Oueen. 


"Tumben abang pulang cepat." Ucap Oueen sambil 
melirik jam dinding uang menunjukkan pukul 3 sore. 


“Itu karena abang kangen sama istri cantik abang." 
"Gombal.." 
"Honey, gimana kalau kita pergi honeymoon." 


Oueen menoleh menatap wajah tampan suaminya. 
"Hahh...beneran, Bang?" 


Raja menganggukkan kepalanya. 


Oueen langsung memeluk leher Raja dan mencium 
pipinyaa. "Mau bangeettt...." 


Dan disinilah mereka sekarang. Di Pulau Bidadari 
yang masih terletak di wilayah Jakarta. Tadinya Raja 
ingin mengajak Oueen honeymoon ke luar negeri. 
Tapi Oueen yang dulunya bekerja sebagai guide 
sudah pernah mengunjungi berbagai negara menolak 
keinginan Raja. Oueen ingin melihat wilayah 
Indonesia yang menurutnya lebih indah ketika dia 
mengeceknya ke mister google. Akhirnya Raja 
mengalah. 


Rencananya mereka akan menginap di Pulau 
Bidadari selama 2 hari dan akan dilanjutkan ke Pulau 
Bali. Raja mengambil cuti seminggu khusus untuk 
honeymoon mereka. 


"Abang....Oueen ingin snorkling. Ayo temeni 
Oueen." Ujar Oueen manja membangunkan Raja 
yang masih tertidur lelap. 


Raja membuka matanya perlahan. 
"Engghhh....sebentar honey. Abang masih ngantuk." 
Ucap Raja dengan suara serak 


"Iihhh...abang ini, tiduurrr melulu. Queen bosan di 
kamar terus." 


"Abang masih capek, honey." 
"Dasar udah tua. Gitu aja udah KO." 


Raja langsung bangkit dari tidurnya begitu 
mendengar ucapan Queen yang dianggapnya sebagai 
penghinaan terhadap kejantanan dan kemampuannya 
sebagai pria kuat. Matanya menatap horor Oueen. 


"Apaaa? Tuaa? Dan siapa bilang abang KO. Mau 
lagi? Abang masih kuat kok." 


"Ck, siapa juga yang mau lagi. Oueen mau jalan-jalan 
melihat pemandangan di sini dan juga snorkling. Ayo, 
Bang Raja." Ujar Oueen sambil mencebikkan 
bibirnya. Badannya aja sekarang seakan mau rontok 
akibat kegiatan malam mereka yang tiada habisnyaa 
saling mereguk kenikmatan. 


"Oueen tunggu di luar. Kalau dalam 15 menit abang 
gak keluar, Oueen pergi sendiri." Tambah Oueen 
seraya meninggalkan Raja keluar. Masih didengarnya 
teriakan Raja yang memanggil namanya. 
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Oueen menunggu Raja di depan penginapan mereka. 
Hari ini Oueen mengenakan pakaian atasan tanktop 
putih dan bawahan rok kuning bunga-bunga dari 
katun sepanjang betis. Raja, suaminya itu tidak 
mengijinkannya lagi memakai rok-rok pendek. Topi 
lebar berada diatas kepala cantiknya dan kacamata 
hitam bertengger di hidung mancungnya yang 
mungil. Yah, suaminya itu sering mengatakan kalau 
dirinya serba mungil. Mulai dari wajah, hidung, bibir 
juga payudaranya. Sungguh menyebalkan gak tuh. 
Gak pernah suaminya ini mengatakan kalau dia seksi. 
Yah, dia memang gak merasa seksi sih. Tubuhnya 
biasa-biasa aja. Gak seperti wanita yang ditemuinya 
bersama suaminya itu di kantor, yang bodynya bagai 
gitar spanyol. Cih, menyebalkan. 


Oueen sama sekali tidak menyadari sorotan mata para 
pria yang memandangnya dari tadi. 


Gila bro, manis banget cewek itu. Siapalah yang 
beruntung jadi pasangannya. 


Sumpah bodynya langsing semampai bok. Gue suka 
cewek beginian. 


Kulitnya bening banget bro, sampai bisa berkaca nih. 


Raja menatap horor para pemuda yang menginap 
tepat di depan penginapan mereka, yang sedang 
mengagumi istrinya. Dan dia mendengar semua 
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komentar mereka. Segera dilingkarkannya tangannya 
dipinggang istrinya. Dan dibawanya pergi. 


"Lain kali jangan keluar sendirian." Ucap Raja kesal. 


Oueen menoleh ke samping menatap heran suaminya 
yang tiba-tiba marah gak jelas. 


"Emang ada yang salah?" 


"Apa kamu gak lihat kalau para pemuda yang nginap 
di depan kamar kita pada ngeliatin kamu." 


"Gak tuh. Oueen kan lagi main game sambil nunggu 
abang." Jawab Oueen cuek. 


"Yah pokoknya jangan jauh-jauh dari abang." 


Oueen memutar bola matanya. Dasar sok posesif. 
Diliriknya suaminya yang terlihat sangat tampan 
dengan kaos putih pas badan yang mencetak tubuh 
berototnya dan celana santai berbahan kepper warna 
coklat muda. Raja juga mengenakan kaca mata hitam 
menambah kadar ketampanannyaa. Ya ampun, 
beruntung banget aku dapat suami kayak gini. Udah 
tampan, kaya pula. Hahaha...pasti banyak wanita 
yang iri kepadaku. Gak apa-apa deh amnesia kalau 
begini....hehehe. 


Merekapun menikmati pagi itu dengan bersnorkling 
dan tidak lupa untuk minta difoto. Setelah puas 
bersnorkling mereka berjalan-jalan di sekitar pantai 
menghabiskan waktu karena mereka akan 
melanjutkan perjalanan mereka ke Bali. 


"Honey, ayo berpose. Biar abang foto." Ujar Raja. 


"Ah, Oueen gak mau sendirian difoto. Sama abang 
juga dong." Ucap Queen manja. 


"Iya iya...nanti kita foto berdua juga. Tapi sekarang 
Oueen dulu yang difoto. Oke?" 


"Oke, hubby." 


Dan Oueen pun berpose dengan berbagai gaya. Raja 
sangat menyukai ketika memfoto Queen. Dari kecil 
Oueen memang foto genik. Dan gaya berposenya 
sangat luwes. Setelah puas memfoto Oueen, mereka 
pun foto berdua. 


Namun ternyata kesenangan mereka terganggu. 


"Hai, Raja. Kebetulan banget kita jumpa di sini." 
Ucap sebuah suara. 


Raja dan Queen menoleh ke arah suara. Queen 


langsung berdecak sebal menatap wanita 
dihadapannya. 
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"Sarah...." Ucap Raja datar. 
"Raja, kenalkan ini temanku, Kelvin." 


Oueen dan Raja baru menyadari kalau Sarah sedang 
bersama seorang pria. 


Raja dan Queen mengulurkan tangannya bergantian 
memperkenalkan diri kepada teman Sarah. 


Entah kenapa Oueen bergidik ngeri menatap teman 
Sarah yang sedang menatapnya dengan intens. Dia 
tidak suka melihat wajah teman Sarah walaupun 
wajahnya tidaklah jelek. 


"Wah, tumben kamu punya waktu buat liburan gini, 
Raja." Ucap Sarah dengan nada iri. "Dulu kamu selalu 
sibuk, tidak punya waktu untukku." 


"Sebaiknya tidak usah mengungkit masa lalu, Sarah." 
Ucap Raja dingin. 


"Baiklah. Bagaimana kalau kita makan siang bareng. 
Kudengar makanan di kafe itu enak loh." Ucap Sarah 
seraya menunjuk sebuah kafe. 


Raja yang merasa tidak enak, menerima ajakan Sarah. 
Tentu saja Oueen dongkol setengah mati. Seenaknya 
suaminya Ini menerima ajakan mantan istrinya tanpa 
bertanya dulu kepadanya. Rasanya mau digetoknya 


< LH A | 218 | 


saja kepala suaminya pakai buah kelapa sangkin 
kesalnya. 


Merekapun duduk di kafe dan memilih duduk di sofa 
berbentuk setengah lingkaran. Dan Sarah memilih 
duduk di sebelah Raja. Walaupun Oueen juga duduk 
di sebelah kiri Raja. Apa coba maksudnya. Dan 
selama makan Sarah mendominasi pembicaraan 
terutama dengan Raja. Tampaknya mak lampir ini 
sengaja melakukannya untuk membuatnya cemburu. 
Baiklah. Kita lihat saja, dia atau aku yang menang, 
bisik Oueen dalam hati. 


"Awww.....sshhhhh.."  Rintih Queen seraya 
memegang perutnya. 


Raja langsung menatap khawatir ke istrinya. 
"My Queen, kau kenapa?" 


"Perutku sakit, Bang. Gak tahu kenapa. Ayo kita balik 
ke penginapan, Bang. Aduuhhh...udah gak tahan nih." 
Ucap Queen terdengar sangat kesakitan. 


Raja langsung berdiri, mengeluarkan uang dan 
diletakkan di meja, kemudian segera membopong 


Queen keluar kafe. 


"Maaf Sarah, Kelvin, kami pergi duluan." 


Sarah mendengus melihat betapa perhatiannya Raja 
kepada Oueen. Dan Sarah melihat dengan geram istri 
Raja yang meleletkan lidah ke arahnya mengejeknya. 
Awas kau. 


Raja mengoleskan minyak kayu putih ke perut Queen 
begitu sampai di penginapan. 


"Gimana, masih sakit perutNyonyaa?" Tanya Raja 
khawatir. Namun tidak dijawab oleh Oueen. 


"My Oueen, honey, kok gak dijawab abang 
naNyonyaa." 


"Malas. Oueen lagi kesal sama abang." 

"Memangnya apa salah abang." 

"Dasar gak peka." 

"Bilang dong apa salah abang." 

“Itu....ngapain tadi abang mau aja diajak makan 
bareng sama mantan terindah abang." Ucap Oueen 


ketus. 


"Dia bukan mantan terindah, My Oueen. Hanya 
mantan istri, gak pake indah." 
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"Pokoknya Queen gak suka abang dekat-dekat 
dengan mak lampir itu." 


"Cemburu ya." Ucap Raja menggoda sambil menoel 
pipi Oueen. 


"Ihhh...siapa bilang cemburu. Cuma gak suka bukan 
cemburu. Ah udah ah, malas ngomong sama abang." 
Ucap Queen dan membalikkan tubuhnya 
membelakangi Raja. 


"My Oueen, honey, jangan marah dong." Ucap Raja 
sambil memeluk Oueen dari belakang dan menciumi 


bahu Oueen. 


Tiba-tiba Queen membalikkan badannya hingga 
posisinya kini telentang. 


"Bang, dari tadi sebenarnya ada yang mau Queen 
bilang." 


"Hmmm...apa?" 


"Entah kenapa tadi Oueen kok merasa ngeri ngelihat 
temannya mantan abang itu." 


"Abang juga gak suka melihatnya. Dia ngeliatin kamu 
terus, abang gak suka." 


Tiba-tiba datang suatu kilasan bayangan membuat 
mata Oueen terpejam. Oueen berusaha ingin melihat 
bayangan itu, tapi kepalanya terasa sangat sakit ketika 
dia memaksa ingin mengingat sesuatu. 


"Aaakkhhhh....." Jerit Oueen. 


"Oueeennn....hentikan! Jangan paksa untuk 
mengingat!" Ujar Raja seraya mengguncang bahu 
Queen. "Tarik nafas Queen." 


Queen berusaha menarik nafas kemudian 
menghembuskannya. Begitu berulang-ulang 
dilakukannya hingga akhirnya dirinya tenang. 


Raja memeluk Queen erat dan berbisik, "Jangan coba 
mengingat, honey. Biarkan ingatanmu datang sendiri. 
Istirahatlah, biar abang yang membereskan barang- 
barang kita. Dua jam lagi kita berangkat." Kemudian 
Raja mencium dahı istrinya dengan lembut. 


VYY 


Akhirnya mereka tiba di Bali. Dan mobil jemputan 
mereka langsung menuju ke resort tempat mereka 
menginap. 


Hahhh....tempat wisata di Indonesia memang hebat. 
Semua bagus-bagus, bisik hati Queen. 
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"Gimana, kamu suka, My Queen?" 
"Suka Bang, indah sekali semuanya." 


"Lain kali kalau abang ada waktu, abang akan ajak 
kamu ke Rajaampat." 


"Siap, bos." Ucap Oueen sambil tangannya memberi 
hormat ke Raja dan membuat Raja terkekeh. 


Tiba di resort dan kamar mereka, Oueen langsung 
menghempaskan tubuhnya ke ranjang yang besar dan 
empuk. Raja pun langsung menyusul Oueen ke 
ranjang dan menindih tubuh Oueen. 


"Honey, langsung kita aja tes ranjang ini." 


Dan tanpa menunggu jawaban dari Oueen, Raja 
langsung mencumbu rayu istrinya hingga istrinya 
mendesah-desah dan sesekali menjerit, membuat 
Raja makin terangsang hingga dengan tidak sabar 
segera menyatukan tubuh mereka setelah membuka 
pakaian mereka dengan terburu-buru. 


Sore ini Raja dan Queen sedang duduk di teras kamar 
mereka yang menghadap pantai dan sedang 
menikmati air kelapa muda dan buah-buahan segar 
yang terletak di atas meja. Tiupan angin kencang 
membuat mereka malas untuk berjalan-jalan. Sudah 
dua hari mereka berada di Bali, dan Oueen sangat 
menyukainya. 


Oueen bergelayut manja di dada suaminya yang 
memeluknya. Mereka tidak peduli dengan tatapan 
orang-orang yang lewat yang melihat kemesraan 
mereka yang sesekali berciuman. 

"Bang Raja." 

"Hmmm." 


"Oueen mau nanya sesuatu. Tapi jawab yang jujur 
ya?" 


"Memang mau nanya apa, honey?" 
"Sebelum kita nikah, apa kita pacaran?" 


Raja mengernyitkan dahinya, bingung harus 
menjawab apa. 


"Bang Raja, kok diam aja. Jawab, bang." 


"Mmm....enggak, honey. Kita langsung nikah." Raja 
memutuskan untuk jujur kepada Queen. 


Oueen menegakkan badannya terkejut. 
"Bagaimana bisa. Apa kita jatuh cinta pada 
pandangan pertama terus langsung memutuskan 
nikah?" 


Raja menatap Oueen dengan tatapan lembut dan 
menangkupkan tangannya ke wajah Queen. "Abang 
menyayangimu sejak kau kecil. Dan Abang ingin 
membebaskanmu dari mama Sophie dan kakakmu 
yang suka memanfaatkanmu. Abang ingin kamu 
bahagia, My Queen." 


Sebersit rasa kecewa hadir di hati Oueen. Jadi, Bang 
Raja tidak mencintaiku. Dia hanya kasihan kepadaku, 
bisik hati Oueen perih. 


Oueen mencoba tersenyum menutupi rasa sakit 
hatinya. Karena dia mulai jatuh cinta kepada 
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suaminya dan bayangan Mario sudah memudar di 
hatinya. 


"Apa sekarang Bang Raja mencintaiku?" 


Raja terdiam tidak bisa menjawab, karena dia 
memang tidak pernah memikirkan apakah ia cinta 
atau tidak kepada Oueen. Selama ini ia menjalani saja 
kehidupanNyonyaa bersama Oueen. Dia merasa 
Nyaman hidup bersama Oueen dan juga bergairah 
melihat Oueen. Dia tidak pernah lagi merasakan cinta 
sejak seorang wanita yang dicintainya semasa kuliah 
dulu meninggalkannya dan lebih memilih pria lain 
yang jauh lebih tua namun kaya raya. 


Raja menghembuskan nafasnya. "Dengar honey, 
yang pasti abang sangat menyayangimu, mengerti." 


Oueen menundukkan kepalanya. 


"My Oueen, honey. Ayo kita habisin buahnya, terus 
kita jalan-jalan." Ucap Raja seraya menyuapkan buah 
mangga ke mulut Queen menggunakan garpu. Queen 
menerima suapan Raja dan tersenyum kecil. 


Oueen keluar dari kamarnya dan menyusul Raja yang 
sudah menunggunya di luar. Namun dia terkejut 
melihat si mak lampir yang tiba-tiba saja sudah 
berada di Bali dan sedang memegang tangan 
suaminya dengan wajah memelas. 
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Huhh...ngapain lagi mak lampir satu ini muncul 
disini. Macam manusia jadi-jadian aja, yang tiba-tiba 
muncul dimana-mana. Berani-beraninya dia terang- 
terangan menggoda suami orang. Awas aja, selesai 
kau ditanganku. 


Oueen pun mempercepat jalannya menghampiri Raja 
dan Sarah. Kemudian ditariknya rambut panjang 
wanita itu hingga Sarah jatuh ke lantai. 


"Aaaaa....dasar brengsek....sialan kau jalang kecil 
berani-beraninya menyentuhku." Teriak Sarah 
berusaha melepaskan diri dari jambakan Oueen. 


"Kaulah jalannya di sini wanita tua tidak tahu diri." 
Ucap Oueen sambil terus menyeret Sarah dengan 
menjambak rambutnya. 


"My Oueen, stop...hentikan." Ucap Raja melepaskan 
tangan Oueen dari rambut Sarah. 


Setelah melepaskan tangannya dari rambut Sarah, 
Oueen menatap horor ke Raja. 


"Hiks...hiks....dasar perempuan tidak berpendidikan. 
Kau sangat brutal. Sungguh menyedihkan kau 
menikah dengannya Raja." 


"Kau yang tidak berpendidikan dan tidak bermoral. 
Cih...kerjanya cuma mengejar-ngejar suami orang. 
Memalukan...weeekk." 


Raja membantu Sarah berdiri dan kesempatan itu 
dibuat Sarah untuk memeluk Raja. 


Oueen betul-betul kesal melihat Raja yang masih sok 
kebaikan pakai membantu Sarah berdiri segala. Dan 
sekarang malah berpelukan. Dasar suami gak jelas. 


Dengan dongkol Queen membalikkan badan 
meninggalkan Raja dan Sarah yang seperti tidak mau 
melepaskan pelukannya walau suaminya sudah 
berusaha melepaskan diri. Dia mendengar Raja 
memanggil-manggilnya, namun dia gak peduli dan 
terus berlari tak tentu arah. 


Akhirnya Oueen tiba di bar yang terletak di pinggir 
pantai. Banyak sekali bule di sana. Queen yang 
mengenakan dress selutut tanpa lengan menjadi 
perhatian para pria. Mereka bersuit-suit dan berusaha 
menggoda Oueen. Oueen duduk di bar. Belum lagi 
dia memesan minumannya, seorang pria bule 
mendekatinya. 


"Berikan minuman pada gadis ini, aku yang bayar. 
Wine?" 


"Jus jeruk aja." 
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"Wow..anda datang ke bar hanya memesan jus 
jeruk?" 


"Ya. Dan saya akan bayar sendiri." Ucap Queen 
ketus. 


"Boleh saya menemani anda minum?" 

"Terserah." 

"Anda sendiri saja?" 

"Apa anda melihat orang lain bersama saya?" 
"Hahaha...anda sangat angkuh. Saya suka....hahaha." 
Minuman Queen datang. Queen pun segera 
mengambil minumanya dan akan meminumnya 
ketika sebuah tangan menarik gelas jus jeruk dari 
tangannya. 

Dengan geram Queen menoleh ingin melihat siapa 
yang sudah merebut minumannya dan dia sangat 


terkejut melihat ternyata Rajalah orangnya. 


"Hei..anda sungguh tidak sopan dengan wanitaku." 
Ujar si Bule. 


"Jangan ikut campur. Dia istriku." Ucap Raja dengan 
marah. 
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Pria bule itupun langsung pergi tanpa mengatakan 
apapun. 


Raja meletakkan uang di meja bar dan langsung 
menyeret Oueen keluar dari bar dengan wajah marah. 


"Lepaskan....lepaskan...." 


Raja tidak mempedulikan teriakan Oueen sampai 
akhirnya tiba di kamar mereka. Kemudian dengan 
kasar didudukkannya Queen di atas tempat tidur. 


"Pertama, jangan pernah lari dariku. Kedua, jangan 
pernah memasuki bar. Ketiga, jangan pernah minum 
di bar. MENGERTI!" Ucap Raja murka. Dia sangat 
kesal tadi karena harus mencari Oueen kesana kemari 
dan menemukannya di sebuah bar yang lebih banyak 
laki-laki daripada perempuan. 


Oueen yang tadinya marah jadi ketakutan melihat 
suaminya murka. Wajah Raja sangat menyeramkan 


kalau sudah marah. 


Oueen menunduk dengan wajah ditekuk tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Melihat Oueen hanya diam dengan wajah cemberut, 
Raja menghembuskan nafasnya kasar. 


"Kamu mau makan apa biar abang pesan." 
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“Gak lapar." Jawab Queen singkat. 


"Terserah kalau kamu gak mau makan. Tapi abang 
lapar, abang keluar dulu. Dan jangan coba-coba 
keluar dari kamar ini." 


Raja keluar dengan membanting pintu dengan keras. 
Braakk 


Oueen sampai kaget ketika pintu dihempaskan Raja 
dengan kuat. 


Dasar menyebalkan. Ya Tuhan, kenapa kau kirimkan 
suami seperti ini kepadaku. Kadang baik kadang 
kasar. 


Kenapa jadinya dia yang marah-marah ya. 
Harusnyakan aku yang marah. Dengan segala pikiran 
yang semrawut akhirnya Oueen tertidur tanpa ganti 
baju. 


Raja kembali ke kamar setelah membeli makanan 
tidak jauh dari tempat mereka menginap. Dia 
membeli nasi goreng seafood untuk mereka berdua. 


Ketika memasuki kamar, dilihatnya Oueen yang 
sudah tertidur Nyenyak tanpa berganti pakaian. 
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Diletakkannya bungkusan nasi goreng ke meja 
kemudian mendekati Oueen. 


"Queen, bangun. Oueen...." Panggil Raja sambil 
menggoyang bahu Queen 


Namun Queen tidak terbangun sama sekali. 


Dicobanya sekali lagi membangunkan Oueen, namun 
tetap saja Oueen tidak terbangun. 
Raja berjalan menuju lemari dan mengambil baju 
tidur Queen. Kemudian kembali ke tempat tidur, dan 
mengganti pakaian Queen dengan pakaian tidurnya. 


yyy 


Saat ini mereka sudah berada di bandara dan akan 
kembali ke Jakarta. 


Queen masih kesal dengan Raja yang tidak juga 
meminta maaf kepadanya dan tidak memberi 
penjelasan apa-apa soal kehadiran si mak lampir di 
depan kamar mereka semalam. 


"Queen mau ke toilet dulu." 


"Hmmm...." Sahut Raja tanpa menoleh ke arah Queen 
dan sibuk dengan ponselnya. 


Kelihatannya bang Raja sedang membaca semua 
email yang masuk, pikir Oueen. 


Ketika kembali dari toilet, Oueen melihat Raja 
sedang berbincang dan tersenyum dengan seorang 
wanita cantik berwajah keibuan. Seorang anak kecil 
perempuan berada di samping wanita itu 
menggandeng tangan wanita itu. 


Queen mendekati mereka. 


"Ini kartu namaku. Kalau perlu sesuatu hubungi aku. 
Jangan sungkan ya, Mil." Ucap Raja sambil 
memegang bahu wanita itu. 


"Terima kasih, Raja. Aku pasti menghubungimu. 
Kami duluan ya." Ucap wanita itu kemudian pergi 
meninggalkan Raja. 


Raja terus menatap kepergian wanita itu dengan 
pandangan sendu, tanpa disadarinya kalau sedari tadi 
Queen sudah berada di sisinya dan 
memperhatikannya. 


Ada rasa sakit di dada Queen melihat Raja 
memandang wanita yang baru dijumpainya dengan 
pandangan yang sulit diartikan oleh Queen. Tapi 
sukses membuatnya sakit hati dan jantung yang 
berdenyut menyakitkan. 
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"Sudah puas melihatnya?" Ucap Oueen jengkel tanpa 
dapat menahan lagi. 


Raja terlihat gugup menoleh ke arah Queen. Namun 
Raja sama sekali tidak menanggapi ucapan Oueen. 


"Ayo berangkat." Ucap Raja yang langsung pergi 
tanpa menggandeng tangan Queen seperti biasa 
dilakukannya. 


Rasanya Oueen ingin menangis melihat Raja bersikap 
acuh kepadanya, namun dia tidak sudi meneteskan air 
matanya di depan Raja. Dia bukan perempuan 
cengeng. Dia adalah wanita yang kuat dan mandiri. 
Terbukti ketika dia begitu pasrah dan tabah dalam 
menjalani pengobatannya hingga dia bisa kembali 
hidup normal setelah sadar dari koma selama setahun. 
Dia menjalani berbagai terapi yang sangat 
menyakitkan supaya dapat berjalan dengan normal 
kembali yang membutuhkan waktu 1 tahun. 


Dia akan melihat bagaimana kelanjutan 
pernikahannya dengan Raja. Dia akan pergi jika dia 
sudah tidak tahan lagi. Dia sadar jika Raja tidak 
mencintainya. Apalagi dengan wanita-wanita cantik 
yang ada di sekeliling Raja dan mengejar-ngejar 
suaminya, apa dia sanggup menahan rasa cemburu. 


Raja baru saja tiba di kantornya. 


Raja langsung menuju ke kursi kebesarannya. Dia 
masih kesal dengan Queen yang melarikan diri 
darinya dan duduk di sebuah bar. Dia tahu seperti apa 
bar yang dimasuki istrinya itu. Bar itu adalah tempat 
wanita-wanita jalang nongkrong bersama langganan 
mereka. Untung saja dia tadi nekat masuk ke bar itu. 
Kalau tidak, mungkin kesucian Yueen dalam bahaya. 


"Raja...." 


Raja mendongak begitu melihat tantenya masuk ke 
ruangannya. 


"Ada apa tante? Minta oleh-oleh?" 


"Kamu ini. Ya gaklah." Ucap tante Dona seraya 
duduk di hadapan Raja. "Gimana bulan madu kamu. 
Sukses?" Lanjut Tante Dona menggoda Raja. 
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"Hahaha...tante ini mau tahu aja apa mau tahu 
banget." 


"Banget deh. Eh..Raja, ada yang mau tante 
sampaikan. Kamu ingat kan kalau tante waktu itu 
menyelidiki keberadaan Icha. Detektif tante ternyata 
menyelidiki sampai ke Medan." 


Raja yang mendengarnya jadi serius dan 
mencondongkan tubuhnya. "Terus gimana?" 


"Kemarin detektif tante menemui tante. Mereka 
menemukan sesuatu. Kamu pasti gak menyangka apa 
yang mereka temukan, Raja." 


"Apa tante? Jangan bikin penasaran dong." 


"Mereka menemukan seorang wanita yang sangat 
mirip dengan Icha. Wanita itu seorang guru. Dan 
namanya persis sama dengan nama yang diberikan 
papa mama Icha yang di Singapore. Namanya Tan 
Mei Ling." 


"Apaaa....?" Raja sangat terkejut mendengarnya 
hingga berdiri. "Tante, aku ingin menemui wanita 
itu." 


"Sabar Raja. Tante masih menyuruh detektif tante 
untuk menyelidiki wanita itu lebih dalam. Kamu 
tenang aja dulu. Setelah mendapat keterangan lebih 


~e O 


< LH A | 236 | 


lengkap, baru kamu bisa memutuskan apa yang akan 
kamu lakukan." 


"Oke, tante. Aku akan menunggu." Ucap Raja dan 
kembali duduk. 


"Jadi, gimana bulan madunya?" 


"Hhhh...tadinya baik-baik saja sampai Sarah muncul 
dihadapan kami. Dia selalu mengganggu, Tante. 
Gara-gara dia kami jadi bertengkar." 


"Huhh...dasar ya wanita jalang. Sudah tahu kamu 
punya istri masih saja mengganggu. Kamu sih dulu 
ngasih harapan ke dia. Untung aja kamu gak sempat 
nikahi dia lagi." 


"Aku waktu itu sedang putus asa, tante, karena 
kehilangan Oueen." 


"Ya sudah kalau gitu. Ingat Raja, jangan pernah 
menyakiti Oueen. Tante gak rela. Kamu dulu yang 
ngotot mau nikah sama dia, bahkan kamu menyogok 
bu Sophie supaya memaksa Icha bersedia menikah 
denganmu. Padahal kamu tahu saat itu dia sudah 
memiliki kekasih. Jangan kamu kecewakan dia, Raja. 
Kau akan berhadapan dengan tante, jika kau 
menyakitinya." Ancam tante Dona panjang lebar. 


"Iya tante, tenang aja. Ya ampun tante, siapa sih yang 
keponakan tante." Ucap Raja bercanda. 


"Tante keluar dulu. Sesekali bawa Icha ke Singapore 
menemui papa mamanya. Dia pasti rindu." 


"Iya tanteku sayang." Kekeh Raja. 


Raja memang sangat patuh dan hormat kepada 
tantenya, soalnya tantenyalah yang membesarkannya 
setelah kematian orangtuanya. 


Hhhh...Oueen lagi ngapain ya sekarang. 
Kelihatannya dia masih marah, bahkan dia tadi tidak 
mengantarku keluar rumah, bisik Raja dalam hati. 


Raja mendengar notif dari ponselnya. Ternyata dari 
istrinya. 


Mau jalan ke mal. Boleh? 


Mata Raja membulat membaca pesan dari Queen. 
Beughh...tentu saja tidak boleh. Gimana nanti kalau 
ada pria yang tertarik kepada Queen yang jalan 
sendirian. Tidak...tidak bisa. 


Gak boleh. Tunggu aja abang di rumah, abang 
usahain nanti pulang cepat. Kita ke mal sama-sama. 
Jangan kemana-mana. 
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Raja menunggu balasan dari Queen, namun sudah 10 
menit Oueen tidak membalas pesannya, padahal 
pesannya sudah dibaca. Raja jadi geram dibuatnya. 
Diletakkannya ponselnya dengan kesal ke meja. 


Hahhh....sebaiknya aku mulai mengerjakan 
pekerjaanku yang sudah menumpuk, batin Raja. Raja 
pun mulai fokus ke pekerjaannya. 


Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 4 sore. 
Raja pun bergegas membereskan berkas-berkas di 
mejanya. Dia ingat janjinya kepada Oueen tadi. 


Raja keluar dari ruangannya. 


KKK kK K 


Raja memasuki rumahnya. 


"Dimana Nyonya Queen." Tanya Raja kepada 
pelayan yang membukakan pintu. 


"Di kamar tuan." 


Raja pun langsung menuju ke kamarnya. Raja tidak 
melihat Queen ada di kamar, diapun berjalan menuju 
kamar mandi. Namun Queen juga tidak ada di kamar 
mandi. Kemudian dilihatnya pintu balkon terbuka, 
diapun menuju balkon. Disana dilihatnya Queen 
sedang berdiri di pagar balkon seperti sedang 
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melamun. Raja mendekati Queen dan memeluknya 
dari belakang. Oueen terlihat terkejut. 


"Kenapa melamun, hmmm?" Tanya Raja seraya 
mengecup puncak kepala Queen, kemudian 


meletakkan dagunya di bahu Oueen. 


Oueen tidak menjawab. Mulutnya mengerucut 
membuat Raja jadi gemas. 


"Iihhh...itu bibir minta diciuma ya." Ujar Raja sambil 
mencubit pelan bibir Queen dengan jarinya. 


"Iihhh...apaan sih. Lepasin, gerah tahu." 

"Gak mau, abang pengen peluk kok." 

Rajapun dengan gencar mengecup leher dan bahu 
Queen yang terbuka karena saat ini Queen 
mengenakan dress dengan tali satu. 
"Ssshhh....Nyebelin...." 

"Masih marah...hmmm..." Raja pun membalikkan 
tubuh Oueen menghadap ke arahnya. Ditangkupnya 


wajah Oueen yang merajuk. 


"Jangan merajuk, jelek tahu." 


"Siapa wanita yang bicara dengan Abang di bandara 
kemarin?" Tanya Oueen akhirnya setelah tidak tahan 
lagi memendam rasa penasaran. 


Raja mengerutkan keningnya dan menatap Queen 
seperti sedang berpikir. 


"Cuma seorang teman." 


"Tapi kenapa Abang melihatnya seperti gimanaaa 
gitu." 


"Maksudnya?" 
"Apa dia mantan pacar Abang." 


"Bukan. Bahkan kami belum sempat pacaran dulu 
karena abang sibuk belajar. Hmm...Abang memang 
pernah menyukainya dulu, tapi dia memilih pria lain." 
Jelas Raja panjang lebar. 


"Apa abang masih menyukainya sekarang?" Tanya 
Oueen masih belum puas dengan jawaban Raja. 


"My Oueen, honey. Kamu harus percaya sama 
Abang. Abang sayang sama kamu, mengerti?" Ucap 
Raja tegas. "Habis maghrib kita keluar. Dan jangan 
cemberut lagi, oke." Lanjut Raja mengalihkan 
pembicaraan. 
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Oueen tersenyum walaupun Raja tidak mengatakan 
mencintainya, tapi Raja menyayanginya, dan dia 
memang merasakan kalau suaminya itu sayang 
dengannya. 


Queen memeluk pinggang Raja erat dan 
menenggelamkan wajahnya di dada Raja yang balas 
memeluknya erat. 


LAA 


"Abang, liat deh, ini baguskan?" Tanya Queen sambil 
menunjukkan baju yang sedang dipegangnya. 


Raja melihat baju yang sedang ditunjukkan oleh 
Queen. Baju itu berleher sabrina yang panjangnya 
mencapai mata kaki tanpa lengan dan berwarna biru 
muda dengan hiasan batu kristal putih dari leher 


hingga pinggang. 


"Yah...bagus. Coba kamu pakai dulu pas apa enggak, 
honey." 


Queen langsung masuk ke kamar pas dengan dibantu 
oleh pegawai butik. Setelah selesai memakainya, 
diapun keluar untuk menunjukkan pakaiannya. 
Namun dilihatnya Raja sedang berbincang dengan 
asik dengan seorang wanita sambil sesekali tertawa- 
tawa. 


Oueen sudah didekat Raja, namun sepertinya mereka 
tidak menyadari keberadaannya sangkin asiknya 
mengobrol. Dan si wanita dengan sangat 
menyebalkan sesekali memegang lengan Raja. 
Wanita itu wajahnya sangat ayu seperti keturunan 
ningrat, berkulit kuning langsat dan sangat apik 
penampilannya. 


"Bang Rayja....!" Panggil Queen dengan suara agak 
keras. 


Raja menoleh ke arah Oueen dan terdiam agak lama 
menatap Queen. 


Apa-apaan bang Raja, kok malah bengong. Apa dia 
terkejut karena ketahuan sedang asik bersama wanita 
itu. 

"Wahh...gaun itu cocok sekali sama kamu." 
"Mamaaa....." Panggil seorang anak kecil yang datang 
bersama seorang pengasuh langsung memeluk wanita 


itu. 


"Eh..sayang, udah selesai main di timezonenya." 
Ucap wanita itu. 


Anak kecil itu mengangguk. 


"Ini kan Om yang waktu ketemu di Bali ya, Ma?" 
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"Iya sayang. Oliv masih ingat ya sama, Om." Ucap 
Raja menjawab pertanyaan anak itu. 


"Om mau gak jadi papanya Oliv. Biar Oliv jadi punya 
mama dan papa." Ucap anak berusia lima tahun itu. 

Sontak ketiga orang dewasa disitu menjadi terkejut. 
Apalagi Oueen yang sedari tadi merasa dicueki 
menjadi kesal. Dia seperti melihat adegan sebuah 


keluarga kecil sedang berinteraksi. 


"Eh, maaf ya Raja, anakku bicara seperti itu." Ucap 
wanita itu dengan wajah memerah. 


"Gak apa-apa kok, namanya juga anak kecil." Ucap 
Raja sambil mengelus kepala anak itu yang sedang 


berada dipangkuan ibunya. 


Rasanya Queen sudah geram sekali melihat Raja yang 
tidak mempedulikan dirinya. 


"Oh ya, Marisa, kenalin ini istriku, Oueen." 


"Oh, jadi ini istri kamu? Kamu sudah menikah?" 
Ucap wanita itu yang terlihat terkejut. 


Oueen dan Marisa pun saling bersalaman. 


"Begitulah. Honey, ambil aja baju itu. Gantilah 
pakaianmu." 


RA Heo ANI [244] 


Dengan kesal Oueen pergi meninggalkan mereka ke 
ruang ganti. Bahkan Raja tidak menanggapi pakaian 
yang dicobanya. 


Oueen keluar dari ruang ganti dan melihat kalau anak 
kecil itu sekarang berada di pangkuan suaminya. 
Ihhhh...apa-apaan sih Bang Raja. Bikin tambah kesal 
aja. 


"Bang Raja, ayo pulang, Oueen udah ngantuk." 


"Eh, iya honey. Kami pulang dulu ya, Sa. Oliv, Om 
pulang dulu ya." Ucap Raja seraya meletakkan Oliv 
ke pangkuan Marisa. 


"Sampai jumpa lagi, Papa." Ucap anak itu sambil 
mencium pipi Raja. 


What! Papa? Berani-beraninya anak kecil itu 
memanggil suaminya papa. Iihhh....menyebalkan. 


Raja pun membalas mencium pipi Oliv hingga 
wajahnya sangat berdekatan dengan Marisa. 
"Sampai jumpa lagi Oliv sayang." 


Fix, mereka memang persis seperti satu keluarga. 
Dengan perasaan dongkol Queen berjalan 
mendahulu Raja tanpa peduli Raja segera 
menyusulnya atau tidak. 
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"Raja, bener ya kamu kasih aku pekerjaan. Besok aku 
ke kantormu." Ucap Marisa yang masih didengar oleh 
Queen. 


Rasanya Queen mau nangis saja dan melempar batu 
ke kepala Raja yang gak peka. 


Kemana ya My Oueen, kok aku ditinggalin, batin 
Raja. 


Setelah sampai diparkiran, ternyata dilihatnya Queen 
sedang berdiri bersandar di mobilnya sambil main hp. 


"My Oueen, honey, kok abang ditinggalin sih. Abang 
capek tadi nyariin kamu. Kalau kamu diculik gimana 
coba." Ujar Raja setelah berdiri di depan Queen. 


"Bukannya malah senang kalau aku diculik, biar 
cepat dapat gantinya." Ucap Oueen sengit sambil 
memasukkan ponselnya ke tas. 


"Astaga, My Oueen, ngomong apaan sih kamu. 
Pokoknya kamu jangan pernah jalan sendirian 
dimana pun. Apa kamu lupa kamu pernah diculik. 
Abang gak mau kehilangan kamu lagi." Ucap Raja 
dengan gemas. 
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"Huhh, dasar gombal. Buktinya aja dulu hampir 
kawin lagi. Sampai sekarang yang mau abang kawini 
itu aja masih ngejar-ngejar." 


Raja menghembuskan nafas kesal. "Kenapa sih selalu 
mengungkit-ungkit hal itu. Abang gak suka. Yang 
penting itu sekarang. Kamu adalah istri Abang 
sekarang, titik." 


Queen mencebikkan bibirnya. "Tapi...." 


Raja menunggu Queen mengucapkan kalimat 
selanjutnyaa. "Tapi apa Queen." 


"Tapi Oueen gak suka Abang terlalu akrab dengan 
wanita tadi dan juga dengan anaknya." Ucap Queen 
blak-blakan. Dia gak mau menyimpan uneg-uneg di 
hatinya lagi. 


"Jadi, kamu cemburu, honey?" Ucap Raja tersenyum 
simpul. 


"Apa Abang gak sadar kalau tadi kalian udah nyuekin 
Oueen. Kalian bertingkah seperti satu keluarga. Istri 
mana coba yang suka digituin." Huhh dasar Bang 
Raja gak ada pekanya. 


"Abang hanya bersikap ramah saja, honey." Bujuk 
Raja meredakan kecemburuan Oueen. 
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"Gimana kalau nanti dia salah paham. Atau abang 
sebenarnya mencintainya?" Itu kalimat pernyataan 
bukan pertanyaan. 


Raja menghela nafas supaya tidak tersulut emosi juga 
melihat Queen yang sepertinya sedang emosi. 
"Honey, itu kan dulu. Sekarang abang gak punya 
perasaan apa-apa lagi dengannya." 


"Kalau begitu, buktikan. Jangan terima dia bekerja di 
kantor Abang. Kalau sampai Abang nerima dia, 
Queen akan pergi." Ucap Queen tegas dan penuh 
tekad. 


Raja menatap Queen intens dan dia melihat 
kesungguhan dari kata-kata istrinya. "Baiklah. Abang 
tidak akan mempekerjakannya di kantor Abang. 
Puas? Sekarang, ayo masuk ke mobil, honey, kita 
pulang." Ujar Raja seraya membuka pintu mobil dan 
membantu Oueen masuk. 


Raja berputar ke pintu supir dan masuk kemudian 
melajukan mobilnya tanpa berkata apa-apa lagi. 


Pagi harinya. 


"Loh, kamu mau kemana, My Oueen?" Tanya Raja 
heran melihat Oueen yang sudah rapi dan sedang 
berdandan. 


"Mau ikut Abang ke kantor." Ucap Queen sambil 
mengulas lipstik di bibirnya. 


"Ngapain?" 


"Bukannya Oueen boleh ikut Abang ke kantor kapan 
saja asal tidak bekerja." 


"Tapi Abang hari ini sangat sibuk, honey." 

"Biar aja. Pokoknya Oueen ikut ke kantor." 

"Ya sudah. Ayo kita sarapan dulu." 

Setelah sarapan merekapun berangkat ke kantor. 

Di dalam ruang kerja Raja, Oueen tengah asik duduk 
di sofa membaca majalah, sedangkan Raja sedang 
memeriksa berkas-berkas di mejanya ketika tiba-tiba 
pintu terbuka. 


"Hai Raja....." 


"Haiii papaaa..... 


Raja dan Oueen langsung mendongak melihat 
kedatangan Marisa dan putrinya. 


Apalagi Queen, matanya langsung membelalak lebar 
melihat anak kecil itu berlari ke arah Raja dan 
memeluk kakinya. Dan Raja yang memang suka 
dengan anak-anak langsung menarik Oliv ke 
pangkuannya. Hani yang melihatnya jadi sangat 
dongkol. Mana mamanya sepertinya sengaja 
menjadikan anaknya sebagai umpan untuk menarik 
hati Raja. 


Marisa langsung duduk di kursi di depan Raja tanpa 
menyadari kehadiran Oueen di sana. 


"Raja, bisakan aku kerja di sini." Ucap Marisa dengan 
nada manja. 


"Sebenarnya untuk apa kamu bekerja, Sa. Bukannya 
almarhum suami kamu itu kaya. Pasti banyak 
meninggalkan warisan untuk kamu. Pasti cukup 
untuk hidup kamu dan putrimu.” Ucap Raja sambil 
melirik Queen yang sudah menatapnya dengan sangat 
tajam, seolah itu adalah kode dia akan membunuhnya 
kalau dia menerima Marisa bekerja di kantornya. 


"Tapi aku bosan tanpa ada kegiatan, Raja." 


"Bukankah mengurus anak juga menyibukkan, Sa. 
Kamu gak kasihan nanti kalau harus meninggalkan 
anakmu setiap hari dari pagi sampai sore." 


Isshh...dasar nih perempuan, cuma modus aja tuh 
kerja cari kesibukan. Yang bener mau menggoda 
suamiku. BIG NO! Bisik batin Oueen. 


"Ada mamiku dan pengasuhnya kok yang bantu 
ngurusin Oliv." 


"Iya, papa. Terima ya mama kerja di sini. Biar bisa 
sering jumpa sama papa." 


Hiiii...dasar mama sama anak sama-sama jelmaan 
iblis nih. Pakai kerjasama dekati suamiku. Mau 
ngancurin rumah tanggaku ya. Maaf saja, 
kelihatannya aku harus bertindak sekarang. 


"Iya Raja, plisss..... Mohon Marisa sambil 
mengerjap-ngerjapkan matanya. 


Hhhh...sok kecakepan deh sekarang. Itu mata 
kelilipan sampah kali ya. 


"Ehemmn...." 


Marisa menoleh ke arah suara dan terkejut melihat 
istri Raja ada di ruangan itu juga. Wajahnya langsung 
merah padam. 
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"Kenapa? Kaget ketahuan merayu suami orang?" 
Ucap Oueen sambil berjalan mendekati Raja. 


Dan tanpa disangka-sangka Queen mengangkat Oliv 
dari pangkuan Raja dan meletakkannya berdiri di 
lantai, kemudian Queen duduk dipangkuan Raja 
sambil menatap tajam Marisa. 


"Oya, sebaiknya kalian keluar. Kalian cuma 
menggangu saja di sini. Mama sama anak sama saja, 
penggoda suami orang." 


"Papa, hiks..siapa tante ini. Kenapa dia hiks jahat 
sekali." Ucap Oliv sambil menangis. 


Raja diam saja tidak berani bersuara takut kalau 
Queen nanti tambah marah. 


"Satu lagi. Jangan pernah panggil Om ini papa ya 
anak kecil. Dia bukan papamu. Hei tante, cepat bawa 
anakmu keluar dari sini dan jangan pernah muncul 
dihadapan kami lagi." 


Marisa berdiri dengan wajah memerah dan terlihat 
sangat kesal. Ditariknya tangan anaknya yang sedang 
menangis menuju pintu keluar. 


"Ya ampun, honey. Kok kamu gak sopan gitu sih. 
Kasihan tuh anaknya jadi nangis kamu marahin. Pasti 
Marisa sangat tersinggung dengan sikap kamu tadi." 
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"Ohh...jadi ceritanya Abang belain mereka gitu. 
Lebih baik Queen yang sakit hati daripada mereka 
gitu. Oke, susul aja mereka. Aku pergi." Ucap Oueen 
sengit sambil bangkit dari pangkuan Raja, namun 
ditahan oleh Raja. 

"Gitu aja kok ngambek sih, honey." 


Oueen membuang muka. 


"Udah dong ngambeknya. Abang kan gak nerima dia 
kerja sesuai permintaanmu." 


Oueen menghembuskan nafasnya. 

"Honey, kunci pintunya dulu." Ucap Raja serak. 
"Hahh...kenapa dikunci?" 

"Nanti ada yang masuk gimana." 

"Memang kita mau ngapain?" Tanya Oueen bego. 
"Mau ehem ehem honey." 

"Issshh...dasar mesum. Ini kan di kantor." 


"Biar aja. Turun dulu, honey." 


Oueen pun turun dari pangkuan Raja. Raja berjalan 
ke arah pintu dan menguncinya. Kemudian Raja 
duduk di sofa. 


"Honey, sini." Panggil Raja dengan wajah yang sudah 
bergairah. 


Oueen berjalan mendekati Raja kemudian duduk 
dipangkuan Raja dengan kedua kaki melilit 
dipinggang Raja. 


Bibir Raja langsung meraup bibir mungil Oueen dan 
memasukkan lidahNyonyaa ke dalam mulut Queen 
dan bermain-main di rongga mulut Queen. 
Dengan cepat Raja membuka seluruh kain yang 
dikenakan mereka hingga mereka tidak mengenakan 
sehelai benangpun. 


Raja dan Queen baru saja mengenakan pakaian 
mereka kembali ketika pintu ruangan Raja diketuk. 


“Masuk.” 
Sekretaris Raja masuk ke dalam. 


“Ada yang ingin bertemu, Bos. Namanya Hendra. 
Penting katanya.” 
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“Suruh masuk.” Hendra adalah detektif yang diminta 
Raja untuk menyelidiki kasus hilangnya Queen. 


"Honey, bisakah tinggalkan kami sebentar. Pergilah 
ke ruangan Tante Dona." 


Oueen mengangguk kemudian meninggalkan ruang 
kerja Raja. 


"Gimana, apa yang kamu dapatkan." 


"Saya menemui penjaga mesjid tempat istri anda 
kecelakaan. Dan beruntungnya dia masih ingat 
kejadian kecelakaan itu 3 tahun lalu. Katanya dia 
melihat mobil van hitam parkir di halaman mesjid. 
Isinya 2 orang pria dan seorang wanita. Dan dia masih 
ingat nomor plat mobil tersebut, karena nomor itu 
adalah nomor ulang tahun ibunya. Dan van itu disewa 
oleh seorang pria bernama Kelvin. Tapi maaf, kami 
belum menemukan orang yang bernama Kelvin ini. 


Raja mengangguk-anggukan kepalanya. Sepertinya 
dia familiar dengan nama Kelvin, apakah Kelvin yang 
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itu. Ah tidak mungkin. Dia kan sepupu Sarah. 
Tampangnya tidak seperti orang jahat. 


"Cepat kamu selidiki. Saya tidak mau menunggu 
terlalu lama." 


"Siap. Saya permisi dulu." 
Hendra pun keluar dari ruangan Raja. 
yyy 


"Akhirnya, ketemu juga gue sama lo. Hebat ya lo, 
udah kayak pejabat penting aja susah banget 
dijumpai." 


"Kamu siapa?" Tanya Queen heran dan berhenti di 
depan ruangan Tante Dona. 


"Pake lupa segala lagi. Gue kakak lo tahu. Yah, 
maklum deh gue, lo kan lagi amnesia. Nyebelin 
banget lo pakai ditemukan segala. Bagusan lo ngilang 
aja seterusnya. Jadi ada kesempatan gue buat jadi istri 
Raja. Oh ya, nama gue Gladys." 


"Ka...kakak?" 
"Ya. Dari orok lo emang Nyebelin. Selalu lebih 


unggul dari gue. Tapi gue yakin, lo juga gak akan 
lama menyandang sebagai Nyonya Raja 
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Pramanasetya. Oya, ayah kirim salam sama lo. Ayah 
pengen banget ketemo lo." Ucap Gladys dan langsung 
meninggalkan Queen. 


Oueen masih terpana sepeninggal Gladys. Pikirannya 
masih mencerna apa yang dikatakan Gladys. Ternyata 
dia punya keluarga lengkap. Dia punya ayah, mama, 
dan kakak. Tapi kenapa Raja tidak pernah 
mempertemukannya dengan keluarganya. Hahh, aku 
akan menanyakannya nanti. 


Queen memasuki ruangan Tante Dona, namun 
ternyata Tante Dona tidak ada. Menurut sekretarisnya 
Tante Dona sedang keluar. 


Akhirnya Oueen memutuskan menunggu di ruangan 
Tante Dona sampai Raja memanggilnya. 


Ceklek 


"Permisi, Bu Dona nya ada gak? Mmm....anda 
pegawai baru ya, saya belum pernah melihat anda di 
kantor ini." 


Oueen menatap pria muda tampan yang baru saja 
masuk ke ruangan Tante Dona. 
"Mmmm...saya bukan pegawai disini." 


"Oh..anda pasti tamunya ya. Kenalkan nama saya 
Arya, menejer keuangan di sini. Nama anda?" Ucap 
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Arya dengan senyum manisnya sambil mengulurkan 
tangannya. 


"Saya Oueen." Jawab Oueen dan menjabat tangan 
Arya. 


"Woww...nama yang indah sesuai dengan orangnya. 
Gimana kalau kita mengobrol dulu sambil menunggu 
Bu Dona datang." 


"Silahkan." 


Mereka pun duduk di sofa dan mengobrol. Ternyata 
Arya orangnya humoris sampai membuat Oueen 
selalu tertawa sampai dia tidak menyadari kalau 
sudah lebih satu jam dia tidak dicari Raja. 


"Oueen, rasa-rasanya saya kok pernah melihat wajah 
kamu ya. Tapi dimana ya?" Ucap Arya sambil 
berpikir. "Oyaaa, saya pernah lihat wajah kamu di 
iklan pasta gigi perusahaan ini bersama Pak Raja, 
benar kan?" 


"Eh..4..iya kali." Jawab Queen. Dia gak mau bilang 
kalau dia lagi amnesia karena dia tidak mau 


memperpanjang pertanyaan Arya nanti. 


"Wah...ternyata kamu bintang iklan ya. Wajar sih, 
perempuan secantik kamu jadi model." 
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Ceklek 


Arya dan Queen menoleh ke arah pintu. Ternyata 
Tante Dona sudah datang. 


"Ehh, Arya, Icha?" 


"Bu Dona, ada yang mau saya diskusikan mengenai 
budget untuk iklan produk terbaru kita, Bu." 


"Oke, satu jam lagi kita akan rapat mengenai hal itu, 
Arya." 


"Baiklah Bu Dona, saya permisi dulu. Oueen, saya 
harap kita bisa bertemu lagi." Ucap Arya sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Oueen membalas dengan senyuman. 


"Hmmmm....nampaknya Arya tertarik dengan kamu, 
Cha." 


"Ihh...tante, gak mungkinlah. Tapi dia orangnya lucu 
banget loh, Tan. Dari tadi Queen ketawa melulu 
dibuatnya." 


"Yah, Arya memang humoris. Tidak sesuai dengan 


pekerjaannya yang seorang akuntan. Soalnya 
biasanya akuntan itu orangnya kaku kan." 
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"Hehehe...iya Tan. Bang Raja kok lama banget ya 
Tan, Oueen udah ngantuk banget nih." 


"Ya udah, kamu tidur aja di situ." 
"Iya Tante, makasih ya." 


Tak lama kemudian Oueen pun tertidur. 


Raja keluar mencari Queen. Dia tadi lupa memanggil 
Oueen setelah pembicaraannya dengan detektifnya 
dan rapat yang memakan waktu cukup lama. 


Raja masuk ke ruangan Tante Dona dan menemukan 
Oueen tidur di sofa. Raja berjongkok di depan Oueen 
dan menatap wajah manis Queen. Diciumnya kening 
Queen dengan lembut. Queen gadis kecil 
kesayangannya yang sekarang menjadi istrinya. 
Dibelainya kepala Oueen dan bertanya dalam hati, 
apakah aku mencintainya? Hhhhhh, jawabannya aku 
belum tahu. Betul kata Tante Dona, sangkin 
sayangnya dia dengan Oueen, dia jadi tidak bisa 
membedakan rasanya cinta atau hanya sayang. 


"Masih belum yakin kamu cinta sama Icha?" 


Raja menoleh ke arah suara. "Eh, Tante...." 
Kemudian Raja berdiri. 
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Tante Dona duduk di kursi kebesarannya dan 
tersenyum menatap Raja. "Raja, tante rasa kamu 
harus segera menemui Tan Mei Ling yang 
sesungguhnya di Medan dan membawanya ke 
Singapore menemui Tuan Tan Xiao Dan. Dia 
memang putri mereka yang hilang." 


Raja terperangah. "Tante serius?" 


"Begitulah menurut penyelidikan detektif tante. 
Kenapa dia menghilang itu yang belum tante ketahui. 
Cuma Tan Mei Ling sendirilah yang tahu." 


"Baiklah Tante. Besok aku akan berangkat. Aku 
permisi pulang duluan." 


"Hmmm...." 


Raja membopong Oueen hingga ke lobby dan masuk 
ke mobil yang sudah standby di depan lobby. Raja 
memangku Oueen yang masih tertidur Nyenyak 
sambil sesekali mencium kening Oueen. 


Malam harinya. 


"My Oueen, tolong siapkan beberapa pakaian Abang 
ke koper. Besok Abang mau keluar kota beberapa 
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" 


hari." Ujar Raja setelah menghabiskan makan 
malamnya. 


Mata Oueen terbelalak. "Terus Oueen gimana? Gak 
diajak?" 


"Abang ada urusan bisnis. Kamu di rumah aja ya. 
Paling cuma tiga hari kok." 


"Abang, Oueen ikut dong." Bujuk Oueen sambil 
mengerjap-ngerjapkan matanya. 


Raja tersenyum geli melihat aksi Queen merayu 
dirinya. "Gak bisa honey, Abang pasti sangat sibuk 


nanti." 


Mulut Oueen langsung cemberut dengan wajah 
ditekuk. 


"Jangan cemberut gitu dong, honey." 


"Oya, Bang. Boleh gak Oueen ketemu sama ayah 
Queen." 


"Tidak boleh." Jawab Raja cepat dengan mata 
melotot. 


"Memangnya kenapa Queen tidak boleh ketemu, 
Bang." 


Nampaknya aku harus memberitahukan kepada 
Oueen seperti apa keluarganya, supaya dia gak 
dimanfaatin sama keluarganya itu, batin Raja. 


"Begini honey, keluargamu itu bukan orang baik dan 
mereka sama sekali tidak pernah menyayangimu 
sejak kamu kecil. Mereka selalu memanfaatkamu dari 
dulu. Menjadikanmu model, namun uang hasil 
kerjamu merekalah yang menikmatinya. Sedangkan 
ayahmu seperti pria bodoh yang selalu menuruti 
keinginan mama dan kakakmu. Jangan sekali-kali kau 
menemui mereka tanpa sepengetahuan Abang." Ucap 
Raja tegas. 


"Bukankah mereka orangtua kandungku? Kenapa 
mereka seperti itu?" 


"Abang tidak tahu, honey. Pokoknya jangan temui 
mereka, mengerti." 


"Iya, Bang." 

"Ayo kita ke kamar, honey." 

Merekapun masuk ke kamar. 

"My Oueen honey, abang minta jatah rapel untuk tiga 
hari ya." Bisik Raja ditelinga Oueen sambil memeluk 


pinggang Oueen dari belakang. Dan merekapun 
bergumul di ranjang hingga beberapa ronde. 
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Raja menatap rumah sederhana yang terletak di gang 
sempit. Raja mendekati rumah tersebut dan mengetuk 
pintunya. 

Tok tok tok 


Setelah ketukan yang keempat kali, pintupun terbuka. 
Seorang wanita yang terlihat masih muda berdiri di 
ambang pintu. 


Raja terkesiap melihat wajah wanita dihadapannya 
yang persis dengan wajah istrinya versi lebih tua. 


"Maaf, anda cari siapa?" 

"Apakah anda ibu Tan Mei Ling." Tanya Raja. 
"Benar. Ada keperluan apa ya?" 

"Bolehkah kita bicara. Ada yang ingin saya katakan." 
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Wanita itu manatap Raja seperti menilai. Kemudian 
dia menganggukkan wajahnya. 


"Silahkan masuk." 


"Apa yang ingin anda sampaikan dan siapa anda ini." 
Ucap wanita itu sete,ah menyilahkan Raja duduk. 


"Nama saya Raja Pramanasetya. Saya dari Jakarta. 
Pertama, saya ingin bertanya apakah anda mengenal 
Tuan Tan Xiao Dan dan Nyonya Tan Ah Sui?" 


Tan Mei Ling langsung terkesiap mendengar nama itu 
disebutkan. 


"Dari mana anda mengenal mereka?" 


"Kebetulan mereka adalah orang yang telah 
menolong istri saya ketika mengalami kecelakaan. 
Dan saya mengetahui kalau mereka mempunyai 
seorang putri yang telah lama hilang dan masih 
mereka cari keberadaannya sampai sekarang. Apakah 
ibu putri mereka?" 


Mei Ling terdiam. Dia bingung harus menjawab apa. 


"Tidakkah anda kasihan dengan mereka. Mereka 
sudah tua dan terus bersedih karena kehilangan anda. 
Bahkan ketika kemarin saya menghubungi mereka, 
Nyonya Tan Ah Sui sedang sakit." 
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"Sa...sakit apa ibu saya?" Ucap Mei Ling tanpa sadar 
mengakui Nyonya Tan Ah Sui sebagai ibunya. 


Raja tersenyum. "Saya tidak tahu sakit apa. Kalau 
anda berkenan, saya akan mengantar anda menemui 
mereka sekarang juga." 


Mei Ling meneteskan air mata. "Tapi, saya malu 
untuk bertemu dengan mereka. Saya sudah 
menghancurkan harapan mereka." Ujar Mei Ling 
sambil terisak-isak. 


"Mereka akan tetap mencintai anda apapun yang 
terjadi dengan anda. Mereka sangat merindukan anda. 
Jangan sampai anda menyesal tidak bisa bertemu lagi 
dengan orangtua anda." 


Tangisan Mei Ling bertambah kencang mendengar 
kata-kata Raja. "Ba...baiklah, saya bersedia pergi ke 
sana bersama anda. Sebentar saya mempersiapkan 
diri dulu." 


Akhirnya mereka tiba di Singapore. Di bandara 
mereka dijemput oleh seorang supir sewaan Raja dan 
langsung menuju rumah Tuan Tan Xiao Dan. 


Raja menelepon Tuan Tan Xiao Dan bahwa dia akan 
ke rumahnya. Pintu gerbang telah dibuka menyambut 
kedatangan mereka. Seorang Satpam 
mempersilahkan mereka masuk. 
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Jantung Mei Ling berdebar kencang dengan semakin 
dekatnya mereka ke arah rumah yang dulu pernah 
ditinggalinya. 


Mereka turun dari mobil. Di teras berdiri Tuan Tan 
Xiao Dan. Tuan Tan Xiao Dan tampak terkejut. 


"Mei Ling.....benarkah itu kau anakku." 


Mei Ling langsung berlari ke arah Tuan Tan Xiao 
Dan. 


"Papaaaaa....... 


Dipeluknya erat lelaki tua itu sambil menangis 
sesenggukkan. 


"Maafkan Mei Ling, Pa. Mei Ling udah ngecewain 
papa dan mama...hiks...hiks...." 


"Mei Ling anakku, maafin papa dan mama juga." 


Raja yang melihat pertemuan ayah dan anak setelah 
bertahun-tahun berpisah jadi terharu dan bertanya- 
tanya dalam hati apa hubungan Queen dengan 
mereka. Oueen begitu mirip dengan Mei Ling. 


"Mari kita masuk, sayang. Lihatlah mama mu segera. 
Dia pasti sangat bahagia kau telah kembali. Ayo Raja, 
masuklah." 
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Tuan TanXiao Dan, Mei Ling dan Raja masuk ke 
dalam kamar dan terlihat seorang wanita sedang 
terbaring lemah di ranjang. 


"Ma...mama....lihat siapa yang datang." Ucap Tuan 
Tan Xiao Dan sambil menggenggam jemari istrinya. 


Nyonya Ah Sui membuka matanya menatap wajah 
suaminya. Kemudian menoleh ke samping dan dia 
sangat terkejut. 


"Kau...kau...kau...." Ucap Nyonya Ah Sui terbata- 
bata. 


Mei Ling langsung menghambur memeluk tubuh 
lemah mamanya. 


"Mamaaaa.....maafin Mei Ling, Ma...hiks...hiks..." 


Nyonya Ah Sui membalas pelukan anaknya dengan 
erat. "Anakku....hiks...anakku sayang....hiks...kau 
telah kembali.....maafin mama nak...hiks....jangan 
tinggalkan mama lagi.....mama sayang kamu....apapun 
kesalahanmu akan selalu mama maafkan. Kamu anak 
mama, buah hati mama...hiks....hiks." 


"Terima kasih mama, Mei Ling sayang mama dan 
papa." 


Mereka bertigapun saling berpelukan. Raja tanpa 
sadar ikut meneteskan air mata terharu melihat 
pertemuan keluarga yang telah lama berpisah itu. 


"Ma, Pa, ada yang mau Mei Ling sampaikan. 
Sebenarnya Mei Ling mempunyai seorang putri." 
Ucap Mei Ling setelah mereka melepaskan pelukan. 


Tuan dan Nyonya Tan terkejut mendengar penuturan 
Mei Ling. 


"Jelaskan nak, kami tidak akan marah." Ucap Nyonya 
Ah Sui. 


"Mama dan papa sudah tahu kalau Mei Ling pergi 
dari rumah karena bertemu kembali dengan cinta 
pertama Mei Ling ketika kita tinggal di Indonesia 
dulu. Dan diam-diam Mei Ling menikah siri 
dengannya karena dia telah menikah dengan wanita 
lain. Mei Ling telah menjadi seorang mualaf ketika 
menikah dengannya, Ma, Pa. Dan dari pernikahan 
kami, telah lahir seorang putri. Tapi Mei Ling tidak 
tahu dimana keberadaan mereka sekarang, karena 
ketika Mei Ling melahirkan, istri Bang Sofian 
mendatangi Mei Ling dan mengambil anak Mei 
Ling...hiks...hiks...." Jelas Mei Ling dengan terisak- 
isak. 


"Oh...anakku malang....." Ucap Nyonya Tan dengan 
sedih dan kembali memeluk Mei Ling. "Kita akan 
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berusaha mencari anakmu, cucu mama, sayang. Kita 
pasti menemukannya." 


"Saya rasa tahu dimana anak anda Bu Mei Ling." 


Ketiga kepala serentak menoleh ke arah Raja dengan 
pandangan penuh tanya. 


"Anda ingat Tuan Tan, perempuan yang anda tabrak 
dan tolong dan tinggal bersama anda selama 3 
tahun?" 


"Maksud anda, Mei Ling istri anda adalah cucu 
kami?" 


Raja mengangguk. "Tidak salah lagi, karena ayah istri 
saya bernama Sofian. Saya memiliki foto pernikahan 
kami. Coba anda perhatikan wajah pria ini. Apakah 
dia yang anda maksud suami siri anda?" 


Raja memperlihatkan foto dari ponselnya ke Mei 
Ling. Mei Ling menatap foto dengan mata terbelalak 
lebar. 


"Bang Sofian......anakku....." Ucap Mei Ling dengan 
suara lirih. Hatinya seperti teriris melihat putrinya 
telah menikah tanpa sepengetahuannya. 


"Maaf Nyonya Oueen, ibu ini memaksa untuk 
menemui Nyonya." Ujar salah satu pelayan kepada 
Queen yang sedang duduk di teras samping 
rumahnya. 


"Ckk, hebat banget lo ya hidup bagai di istana sebagai 
Nyonya besar." Ujar Gladys yang datang bersama 
mama Sophie. 


"Ada keperluan apa kalian ke sini. Bukankah suamiku 
melarang kalian menemuiku." Ucap Oueen datar. Dia 
sekarang sudah tahu bagaimana kelakuan 
keluarganya ini dari suaminya. 


"Gladys, tahan dirimu. Kita lagi memerlukannya." 
Ucap mama Sophie. "Icha, mama butuh bantuanmu. 
Mama perlu uang 100 juta untuk menutupi hutang- 
hutang mama dan ayahmu." 
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Oueen terkejut bukan main mendengar hutang 
mamanya sebanyak itu. "Maaf Ma, Oueen gak punya 
uang sebanyak itu. Queen gak pernah lagi dikasih 
uang cash sama Bang Raja." 


"Queen, tolongin mama, nak. Ini urgent, mama bisa 
masuk penjara kalau tidak membayarnya, paling 
lambat besok." Mohon mama Sophie. "Bahkan rumah 
kita sudah digadaikan. Kami akan tinggal dimana jika 
semua disita. Kamu tidak kasihan sama mama." 
Bujuk mama Sophie. 


"Maaf, Ma, Oueen bener-bener gak punya uang." 


"Dasar anak gak tahu diri. Sudah kubesarkan tapi 
begini balasanmu kepada mama yang 
membesarkanmu. Kamu senang ya kalau mama 
masuk penjara." Teriak mama Sophie yang terlihat 
sudah emosi. 


"Iya Ma, anak ini gak tahu diri. Lo kira sedikit biaya 
untuk membesarkan seorang anak. 100 juta gak 
seberapa dibanding apa yang telah mama lakukan 
untuk membesarkan lo. Dasar pelit." Timpal Gladys 
memanaskan suasana. 


Mendengar penuturan dua wanita didepannya, Oueen 


pun jadi emosi. Kok ada orangtua menghitung-hitung 
biaya membesarkan anaknya, batin Queen. 
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"Kalau kalian hanya membuat keributan di rumahku, 
sebaiknya kalian keluar saat ini juga." Usir Queen 
dengan tegas. 


"Brengsek lo, berani-berani ngusir kami. Dasar gak 
tahu diuntung." Bentak Gladys dan menyerang Oueen 
dengan menjambak rambutnya. Rasa iri dan dengki 
dihatinya selama ini rasanya ingin dituntaskan. 


Queen menjerit-jerit berusaha melepaskan jambakan 
kakaknya, namun Gladys seperti sudah kesetanan 
dengan rasa iri dihatinya melihat keberuntungan 
adiknya dapat suami kaya dan tinggal di rumah bak 
istana. Sedangkan mama Sophie hanya melihat aksi 
anaknya menyerang Oueen dengan senyum licik. Biar 
tahu rasa anak ini, batin mama Sophie. 


Mendengar teriakan dari samping rumah para pelayan 
berlari untuk melihat keadaan. Dan mereka sangat 
terkejut melihat Nyonya mereka sedang diserang. 
Salah satu pelayan berusaha melerai perkelahian itu. 
Pelayan itu menarik tubuh Gladys dengan kuat agar 
terpisah dari tubuh majikannya. Akhirnya jambakan 
Gladys terlepas namun dia sempat menghempaskan 
tubuh Queen dengan kuat. Tubuh Queen terhuyung 
ke belakang dan kepalanya membentur pilar rumah 
dengan kuat. Tubuhnya luruh ke lantai dengan darah 
mengucur dari kepalanya dengan deras. Semua 
pelayan yang melihat menjerit seketika melihat 
keadaan majikan mereka. Mama Sophie dan Gladys 
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terkejut bukan main. Rasa takut mulai menggerogoti 
mereka melihat Oueen bersimbah darah. 


Tiba-tiba dari belakang mereka terdengar suara 
teriakan yang sangat menakutkan. 


"Ada apa ini. Kenapa ribut sekali." 


Raja menguak kerumunan dan terkejut melihat Queen 
yang luruh dilantai bersimbah darah. 


"Panggil ambulan! Jangan diam saja." Bentak Raja. 
Pelayan segera menelepon ambulan. 

"Raja, apa yang terjadi?" 

Mama Sophie menoleh ke arah suara dan terkejut 
bukan main melihat ternyata madunya berada di 
depannya. 

"Kau...kau...apa yang kau lakukan di sini." 
"Kau...apa yang kau lakukan terhadap putriku, 
wanita iblis. Kalau terjadi sesuatu padanya, siap- 
siaplah masuk penjara!" Ancam Mei Ling yang 


ternyata ikut bersama Raja untuk menjumpai 
putrinya. 


"Queen cucuku...." Ucap Tuan dan Nyonya Tan 
bersamaan. 


Dua puluh menit kemudian ambulan datang dan 
membawa Queen ke rumah sakit bersama Raja di 
dalamnya. Sedangkan Mei Ling dan mama papanya 
mengikuti dari belakang dengan supir Raja. 


Sebelum masuk ke ambulan, Raja memberi 
peringatan kepada Mama Sophie dan Gladys bahwa 
urusan mereka belum selesai. 


Di dalam ambulan keadaan Oueen kritis karena 
banyak kehilangan darah. Raja sampai menangis 
ketakutan. Dia takut kehilangan Queen. Dia tidak bisa 
membayangkan hidup tanpa Queen disisinya. 
Sepanjang perjalanan Raja selalu memanjatkan doa 
agar Queen bisa diselamatkan. 


"My Oueen honey, bertahanlah. Jangan tinggalkan 
aku lagi. Aku mencintaimu. Aku tidak bisa hidup 
tanpamu." Ujar Raja seraya terisak-isak dan terus 
menggenggam jemari Queen seolah ingin memberi 
kekuatan. 


Akhirnya mereka sampai di rumah sakit. Oueen 
segera dibawa ke UGD. Oueen mendapat serangkaian 


pemerikasaan sampai menscening kepalanya. 


Dokter keluar dari ruangan. 
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"Bisa bicara dengan keluarga Oueensha?" 


Raja, Mei Ling, Tuan dan Nyonya Tan berdiri 
bersamaan mendekati sang dokter. 


"Kami keluarganya. Bagaimana keadaan istri saya, 
Dok?" Tanya Raja dengan raut wajah khawatir. 


"Hanya luka di kepalanya, tidak ada yang serius 
dengan saraf-saraf di kepalanya. Namun dia 
kehilangan banyak darah hingga membuat 
kondisinya kritis. Adakah yang bergolongan darah B 
di antara kalian?" 


"Saya, Dok." Ucap Mei Ling. 
"Saya juga, Dok." Sahut Raja. 
"Saya juga." Sahut Tuan Tan. 
"Baiklah. Silahkan masuk ke ruangan di ujung sana 
untuk pemeriksaan dan pengambilan darah. Suster, 


tolong antar mereka." 


"Baik, Dok." 


Hingga esok pagi Oueen belum juga sadar. Raja 
dengan setia selalu berada di sampingnya 
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menggenggam jemarinya. Mei Ling tidur di sofa, 
sedangkan Tuan dan Nyonya Tan nginap di hotel 
yang tidak jauh dari rumah sakit. 

"Honey, bangun. Sayangku, cintaku, bangun. Jangan 
buat abang khawatir." Ujar Raja sambil menggoyang 
pelan tubuh Oueen. 

Perlahan Queen membuka matanya. 


"Eengghhhh......pusing...." 


"Honey, kau sudah sadar...." Ujar Raja lega. Segera 
ditekannya bel memanggil dokter. 


Mei Ling pun langsung mendekati tempat tidur 
Queen. 


"Anakku sayang, kau sudah sadar." Ucap Mei Ling 
lirih. 


Dokter segera masuk ke ruang rawat Queen dan 
memeriksa keadaannya. 


"Bagaimana, Dok?" Tanya Raja. 
"Pasien baik-baik saja. Dia akan segera sembuh." 


"Terima kasih, Dok." Ucap Raja dan Mei Ling 
bersamaan. 
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Dokter dan suster keluar dari ruangan. 
Tuan dan Nyonya Tan masuk ke ruangan. 
"Bagaimana keadaan cucu opa dan oma?" 


"Dia baik-baik saja ma, pa." Ucap Mei Ling dengan 
senyum lebar. 


"Syukurlah...." 


Oueen yang sudah membuka matanya lebar menatap 
terkejut mama dan papanya datang. 


"Mama, papa, kalian datang? Peluk Oueen, Oueen 
rindu." Ucap Oueen mengulurkan kedua tangannya 
yang langsung disambut mama dan papanya 
memeluk dirinya. 


Raja cemberut karena diacuhkan oleh Queen. Queen 
tidak mencarinya setelah sadar. Sakit juga hatinya 
karena dia bukan orang pertama yang masuk ke 
ingatan sang istri. 


Oueen menatap wajah seorang lelaki yang cemberut 
dan baru menyadari keberadaannya. 


"Kamu siapa?" Tanya Queen menatap Raja. 


Raja dan yang lain menatap heran ke arah Oueen. 
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Raja maju mendekati Queen. "Kamu tidak ingat 
Abang?" 


Oueen menggelengkan kepalanya. 


"Astagaaa, kenapa lagi dengan kamu My Queen. 
Kamu ingat dengan mama papa tapi tidak ingat 
denganku...hhhhh." Kesal Raja. "Aku suamimu. 
Mudah-mudahan kamu ingat setelah ini." Ucap Raja 
sambil melumat bibir istrinya gemas. 


Queen jadi kelabakan karena dicium bibirnya didepan 
mama papanya. Rasanya dia malu sekali. Ditolaknya 
tubuh Raja agar melepas ciumannya. Suaminya ini 
kebiasaan, selalu memperingatkannya dengan 
ciuman memabukkan. Akhirnya Raja melepas 
ciumannya setelah di dorong dengan keras oleh 
Queen. 


"Apaan sih Abang. Dasar mesum. Gak malu ada 
mama papa." Ucap Queen kesal. 


Raja terkekeh karena jadi ketahuan kalau Queen 
ternyata pura-pura tidak mengingatnya. 


"Nakal kamu ya." Ucap Raja. 


"Honey, ada yang mau abang kenalkan denganmu." 
Ucap Raja dan memanggil Mei Ling mendekat. 
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Oueen menatap heran wanita di depannya yang 
terlihat sangat mirip dengannya. 


"My Queen, ini Tan Mei Ling asli. Ibu ini adalah 
mama kandungmu yang telah melahirkanmu. Dia 
adalah anak dari Tuan dan Nyonya Tan. Jadi kamu 
adalah cucu mama dan papamu." Jelas Raja. 


Oueen terkejut bukan main mendengar berita itu. 


Queen memandang dengan tatapan nanar wanita 
dihadapannya yang persis seperti dirinya. Hatinya 
sangat terguncang setelah mengetahui ternyata dia 
bukan anak kandung mama Sophie. Pantasan selama 
ini dia diperlakukan dengan tidak adil oleh mamanya. 
Tapi mengapa wanita yang mengaku sebagai 
mamanya ini memberikannya kepada orang lain. Dia 
sangat kecewa, pasti mamanya tidak 
menginginkannya sehingga menyerahkannya kepada 
orang lain. 


"Jangan berpikiran buruk pada ibu, anakku. Ibu akan 
cerita apa yang terjadi." 


"Tapi, siapa ayahku?" Tanya Oueen. 


"Ayahmu memang ayah Sofian, nak. Ibu adalah istri 
kedua ayah Sofian." 


Ya Allah, ternyata aku adalah anak dari wanita 
perusak rumah tangga, batin Queen. 


"Sebelum ayahmu menikah dengan Sophie, ibu dan 
ayah sudah saling kenal, ayahmu dulu adalah 
pengantar koran yang selalu datang tiap hari ke 
rumah. Waktu itu kami tinggal di Jakarta. Seringnya 
kami bertemu membuat kami saling jatuh cinta. Opa 
dan Oma mu tidak menyetujui hubungan kami karena 
ayahmu orang miskin, oleh karena itu Opa dan Oma 
memisahkan kami dengan membawa ibu pindah ke 
Singapore. Selama dua tahun ibu dan ayah berpisah. 
Saat kami berpisah ayahmu dijodohkan dengan 
Sophie dan ayahmu setuju karena sudah putus asa 
mencari ibu, dan mereka kemudian menikah. Suatu 
hari ibu berhasil melarikan diri dari Singapore ke 
Jakarta. Kami bertemu kembali, namun ibu sudah 
terlambat karena ayahmu sudah menikah. Namun 
karena rasa cinta kami yang mendalam, kami 
akhirnya menikah siri secara diam-diam, dan karena 
ayahmu seorang PNS, dia tidak boleh mempunyai 
dua istri." Mei Ling menghela nafas sejenak. 


"Ibu hamil. Dan ketika sudah dekat dengan jadwal 
kelahiranmu, ayah pergi dinas keluar kota. 
Malangnya, ternyata Sophie mengetahui 
perselingkuhan kami, dia marah besar. Dia 
mendatangi ibu ketika ibu sedang akan 
melahirkanmu. Sophie memanggil bidan untuk 
membantu kelahiranmu, namun dia mengambilmu 
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dari ibu. Dia mengancam ibu, jika ibu berani muncul 
dihadapanmu dan ayahmu, dia bersumpah akan 
menjualmu. Ibu sangat ketakutan dan tak berdaya 
karena baru saja melahirkan sehingga ibu tidak dapat 
berbuat apa-apa. Dia menyuruh ibu menghilang dan 
akan mengatakan kalau ibu meninggal setelah 
melahirkan kepada ayahmu. Itulah yang terjadi 
anakku. Ibu menyayangimu dan selalu mendoakanmu 
walaupun ibu tidak dapat melihat dan menjagamu. 
Maafkan ibu." Jelas Mei Ling panjang lebar sambil 
meneteskan air mata. 


Semua yang mendengar penuturan Mei Ling jadi 
sangat terharu. Ternyata kehidupan Mei Ling sangat 
mengenaskan. Dia dianggap telah mati oleh 
suaminya. Oueen menangis sesenggukan mendengar 
kisah ibunya, demikian juga Tuan dan Nyonya Tan. 


“Ibuuuu....kemarilah bu....peluk Queen." Ucap Queen 
sambil menangis. 


Mei Ling memeluk Oueen dengan erat. 
"Oueen sangat merindukan ibu. Oueen selama ini 
tidak pernah merasakan kasih sayang seorang ibu. 


Mama Sophie selalu jahat sama Queen, Bu." 


"Maafkan ibu nak....maafkan ibu." 


"Sudah, jangan bersedih lagi. Yang penting kita 
sekarang sudah berkumpul semua." Ujar Tuan Tan. 


Raja melihat pemandangan mengharukan pertemuan 
sebuah keluarga yang bertahun-tahun telah 
dipisahkan oleh takdir. Tanpa sadar air matanyapun 
menetes. Dia berjanji akan selalu memberi 
kebahagiaan kepada Queen. Cukup sudah 
penderitaannya sejak kecil hingga dewasa. Tapi, 
kenapa Queen sekarang tahu kalau dia dulu 
menderita? Apa Oueen sekarang sudah ingat semua 
kejadian sejak dia kecil hingga dewasa? Batin Raja. 


"Oueen, apa kau sudah mengingat semuanya?" Tanya 
Raja penasaran. 


Oueen menatap Raja, kemudian dia tersenyum. 
"Iya Bang. Queen udah ingat semua. Dan Queen juga 
sudah ingat kalau Abang adalah Om Rajaku dulu 
yang baik hati, yang selalu menjaga dan 
menghiburku." 


"Kau ingat? Syukurlah." 
Semua senang dan bahagia dengan kembalinya 
ingatan Queen karena insiden yang terjadi di rumah 


Raja kemarin. 
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Beberapa minggu kemudian. 


"Saya tidak mau tahu. Sudah tiga bulan anda 
menunggak pembayaran hutang. Rumah ini akan saya 
sita." 


"Jangan Pak, kalau bapak sita, kami nanti tinggal 
dimana?" Ucap mama Sophie panik. 


"Anda bilang punya mantu orang kaya. Ya minta aja 
rumah sama dia. Saya tidak mau tahu." 


"Jangan Pak Aldo, saya mohon beri waktu lagi." 
"Tapi utang anda sudah mencapai 120 juta sekarang." 


"Kenapa jadi banyak sekali Pak Aldo, bukannya 
kemarin 100 juta?" Ucap mama Sophie. 


"Itu kemarin, setiap keterlambatankan bunganya 
nambah." 


"Mama...ada apa, ma?" Ujar Gladys yang bari saja 
pulang kerja. 


"Wah..wah..wah...cantik juga anak gadismu." Ujar 
Pak Aldo menatap Gladys yang berpakaian seksi 
dengan mata seperti akan melahap Gladys hidup- 
hidup. "Bu Sophie, kalau kau serahkan anakmu ini 
untuk kujadikan istriku yang ketiga, maka hutangmu 
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kuanggap lunas...hehehe." Lanjut Pak Aldo yang 
sudah berusia 53 tahun. 


"Apaa? Siapa yang sudi menikah dengan bandot tua 
seperti anda." Teriak Gladys penuh amarah. 


"Kalau begitu mamamu harus siap-siap masuk 
penjara. Dan rumah ini kami sita." Bentak Pak Aldo 
membuat Gladys ketakutan. 

Suara motor masuk ke halaman rumah. Pak Sofian 
turun dari motornya dan buru-buru masuk ke rumah 
karena mendengar keributan di rumahnya. 


"Ada apa ini!" 


"Ayaahhh....tolong mama, Yah. Orang ini akan 
memenjarakan mama dan menyita rumah kita." 


Sofian menatap Mama Sophie minta penjelasan. 

"Maaf Ayah, mama sering berhutang dengan bapak 
ini untuk memenuhi gaya hidup mama supaya gak 
kalah dengan ibu-ibu kompleks di sini." Ucap Sophie 


pelan sambil menundukkan wajahnya. 


"Apa? Memang berapa hutang mama sampai mama 
harus dipenjarakan?" 


"Mmmmm...cuma 120 juta, Yah." 
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"Seratus dua puluh juta kamu bilang cuma?" 


"Jaminannya surat rumah kita, Yah." Ucap mama 
Sophie lirih. 


"Ya Tuhaannn, rumah ini kamu gadaikan hanya untuk 
memenuhi gaya dan gengsimu, Ma. Dimana otak 
kamu? Astaghfirullahalaziim. Darimana ayah bisa 
mendapat uang segitu banyak untuk membayarnya, 
Ma." Ujar Sofian frustasi seraya mengusap wajahnya. 
"Bahkan dulu rumah ini kamu beli dari hasil kerja 
Icha. Jangan kira selama ini ayah tidak tahu karena 
ayah diam saja, Ma. Selama ini kau memanfaatkan 
rasa bersalahku dan diamku karena sudah selingkuh 
darimu. Bahkan aku menutup mata atas 
kekejamanmu kepada Icha anakku. Apakah Kau tahu 
kenapa aku diam saja? Itu karena aku tidak mau kau 
lebih menyiksa Icha ketika aku sedang bekerja. Ayah 
sungguh kecewa padamu, Ma." 


"Ayah, maafin mama. Mama kapok." Ucap Sophie 
sambil menangis sesenggukan. 


"Penyesalanmu tidak ada gunanya sekarang." 
"Pak Sofian, saya punya penawaran. Saya akan 


menganggap lunas hutang istri anda jika anak anda 
menikah dengan saya." Ujar Pak Aldo. 


Sofian menatap sinis Pak Aldo. "Lebih baik kau 
ambil rumah ini dan kami hidup dijalanan daripada 
aku menyerahkan anakku kepadamu." 


Pak Aldo terkejut dan tersinggung. Pak Aldo berdiri. 
"Baiklah, saya beri waktu tiga hari untuk 
meninggalkan rumah ini." Kemudian Pak Aldo dan 
bodyguardnya pergi. 


"Sebaiknya kalian berberes-beres, ayah akan mencari 
rumah kontrakan. Dan kau Sophie, sebaiknya kita 
berpisah. Aku lelah hidup denganmu. Aku akan 
menyediakan rumah kontrakan untukmu dan 
Gladys." 


"Tidaakkk, ayah...jangan lakukan itu, mama masih 
mencintaimu. Jangan tinggalkan mama. Pasti kau 
mau meninggalkanku karena kau sudah bertemu 
dengan pujaan hatimu si Mei Ling itu!" Ucap mama 
Sophie histeris. 


"Apa maksudmu berkata seperti itu? jangan bawa- 
bawa Mei Ling, dia sudah tenang di alam sana." Ucap 
Sofian bertambah kesal. 

"Aku belum meninggal. Aku bahkan sangat sehat." 
Sofian, Sophie dan Gladys menatap ke arah suara dari 


ambang pintu depan. Di depan pintu berdiri Mei Ling, 
Raja, Oueen, serta Tuan dan Nyonya Tan. 
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Sofian sangat terkejut melihat wanita yang saat ini 
berada di ambang pintu. Wanita yang dikiranya telah 
meninggal dunia. Istri keduanya serta wanita yang 
sangat dicintainya. Hati dan pikirannya tidak karuan. 


"Mei Ling....?" Ucap Sofian dengan pandangan 
nanar. 


“Bang Sofian..... 


"Ya Tuhan, kau masih hidup? Apa yang sebenarnya 
terjadi? Masuklah, Tuan dan Nyonya Tan, Raja dan 
kamu Icha." 


Sophie masih terdengar menangis sesenggukkan 
berpelukan dengan Gladys. 


"Ceritakan apa yang terjadi sebenarnya, Mei Ling." 
Ucap Sofian setelah mereka semua duduk. 
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"Maafkan aku, Bang. Waktu aku melahirkan anak 
kita, Mbak Sophie datang ke rumah, kemudian dia 
mengambil anak kita dan mengancam akan menjual 
anak kita jika aku tidak menjauhimu. Saat itu aku 
sangat takut karena aku tidak punya siapa-siapa untuk 
menolongku. Maka aku memenuhi permintaannya 
untuk menghilang darimu." Jelas Mei Ling panjang 
lebar. 


Sofian menatap dengan geram kepada Sophie. 
"Kamu! Tega-teganya kamu mengatakan kalau dia 
sudah meninggal dan mengancam akan menjual 
anakku." 


"Aku tidak punya pilihan lain Bang, aku takut 
kehilanganmu. Walaupun aku tahu kau tidak 
mencintaiku, tapi setidaknya aku bisa memilikimu 
jika wanita itu tidak ada. Aku mencintaimu, Bang." 
Ucap Sophie sambil terus menangis. 


"Tapi kau dulu yang membujukku agar menerima 
perjodohan kita dan berjanji akan melepasku jika aku 
bertemu dengan cintaku. Tapi kenyataannya kau 
malah membuatnya seolah-olah sudah meninggal. 
Kau sungguh keterlaluan Sophie." Hujat Sofian. 


Sophie makin kencang menangis karena merasa kali 
ini tamatlah riwayatnya. Tidak memiliki apa-apa dan 
akan ditinggal suaminya. 
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"Bang Sofian, jangan tinggalin aku." Isak Sophie. 
"Ayah, jangan tinggalin mama." Timpal Gladys. 


Sofian menghembuskan nafas. "Ayah akan tetap 
bertanggung jawab dengan kalian. Kalian tidak usah 
khawatir. Kalian tidak akan ayah terlantarkan. Tapi 
ayah tidak akan bersama mamamu lagi, Gladys." 


"Apakah karena wanita itu ayah akan meninggalkan 
mama?" Tanya Gladys emosi. 


"Bukan karena dia, bukankah tadi ayah sudah 
mengatakan akan berpisah dari mamamu sebelum 
mereka datang. Bahkan ayah baru tahu kalau Mei 
Ling masih hidup." Sofian menatap Mei Ling. "Mei, 
maafkan Sophie." 


Mei Ling menatap Sophie yang menunduk. "Abang 
tidak usah khawatir. Aku sudah memaafkannya." 


"Sofian, kami sudah merestui hubunganmu dengan 
anak kami." Ucap Tuan Tan tiba-tiba. "Jadilah suami 
yang baik untuk anakku. Bukankah dia masih sah 
sebagai istrimu. Maafkan kami karena kami makanya 
kalian semua mengalami hal yang menyedihkan ini, 
berpisah antara anak dan orangtua." 


Sofian menatap Mei Ling, wanita yang sangat 
dicintainya dan masih sah sebagai istrinya. Tidak ada 


< LH A | 295 | 


orang yang tahu, bahwa selama menikah dengan 
Sophie hingga kini, dia hanya pernah sekali 
menyentuh Sophie hingga lahirlah Gladys. Itupun 
karena Sophie memberikan obat perangsang ke 
minumannya. Sampai akhirnya dia bertemu lagi 
dengan Mei Ling dan menikahinya secara siri, hanya 
Mei Ling lah yang disentuhnya. 


"Mei Ling masih istriku. Tentu saja aku akan 
bertanggung jawab kepadanya." 


Mei Ling tersipu malu dan wajahnya memerah. 
Sofian tersenyum melihat Mei Ling yang memerah. 


"Icha, maafkan ayah selama ini tidak bisa menjadi 
ayah yang baik untukmu." Ucap Sofian mengalihkan 
pandangannya ke anaknya. 


"Tidak ada yang perlu dimaafkan Ayah. Ayah adalah 
ayah yang baik buat Queen." Ucap Queen. 


Tuan Tan mengusulkan kalau dia yang akan menebus 
hutang Sophie dan membiarkan Sophie dan Gladys 
tinggal di rumah itu. Sedangkan Sofian dibujuk untuk 
tinggal di rumah mereka yang ada di Jakarta ini 
dengan Mei Ling. Tadinya Sofian keberatan jika 
Tuan Tan akan membayar hutang Sophie. Namun 
karena bujukan Icha, akhirnya Sofian diam saja. 


Setelah membereskan beberapa barang keperluannya, 
Sofian meninggalkan rumah bersama Mei Ling dan 
keluarganya. Tentu saja Sophie dan Gladys menangis 
meraung-raung. 

yyy 
"Abang gak ke kantor?" 


Raja menggeleng. "Hari ini Abang mau ajak kamu 
keluar. Kamu maunya kemana, My Queen?" 


"Beneran Abang bisa?" 
Raja mengangguk. "Mulai saat ini, Abang akan 
berusaha meluangkan waktu untuk kebersamaan kita. 


Ayo, kamu mau kemana?" 


Queen tampak berpikir. "Gimana kalau ke Ancol. 
Oueen pengen banget berenang." 


Raja tersenyum. "Kamu lagi bernostalgia ya. Udah 
ingat waktu kamu kecil, kita ke Ancol berenang." 


Wajah Oueen memerah malu. Raja menjawil pipi 
Oueen gemas. 


"Tapi gak boleh pake bikini seperti waktu kamu kecil 
ya?" Ucap Raja dengan sorot mata tajam. 
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"Iyaaa...itukan masih kecil. Kalau sekarang ya gak 
berani dong." 


"Ya udah kamu siap-siap." 


Mereka pun langsung menuju Ancol. Namun Queen 
kesal karena banyak wanita yang menatap suaminya 
terang-terangan walaupun ada dia di sisi suami 
tampannya. Rasanya mau dicongkel aja mata wanita- 
wanita genit itu. 


"My Oueen, kita udahan yuk. Abang gak suka di sini. 
Liat tuh cowok-cowok dari tadi mandangin kamu. 
Kalau mau berenang di rumah aja lain kali. Abang 
gak suka tubuh kamu dilihatin orang gitu." Ucap Raja 
dengan wajah dikesal. 


"Eh...gak salah. Bukannya Abang yang dari tadi 
dilihatin cewek-cewek." 


"Pokoknya Abang gak suka disini. Kita pergi ke 
tempat lain aja." Ucap Raja seraya membopong 
Oueen tanpa mempedulikan tatapan orang-orang 
yang iri melihat kemesraan mereka. 


"Bang Raja, turunin. Ihhhhh....malu tahu..." 


"Biarin. Biar orang tahu kalau kamu milikku." Ucap 
Raja terkekeh melihat wajah cemberut Oueen. 
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Mei Ling menggandeng tangan suaminya, Sofian, 
memasuki rumahnya. Sofian berhenti melangkah, 
memandangi rumah Mei Ling yang indah dan luas. 
Dia merasa segan dan tidak pantas. Dia hanya seorang 
pegawai biasa. Seumur hidup bekerja pun dia tidak 
akan bisa memberikan rumah seindah ini untuk Mei 
Ling. 


"Ayo masuk, Bang." Ucap Mei Ling lembut sambil 
mengguncang lengan suaminya. 


"A..aku...merasa tidak pantas berada di sini, Mei." 


"Jangan begitu nak Sofian. Milik Mei Ling adalah 
milikmu juga mulai sekarang. Mei Ling adalah 
pewaris Papa. Papa harap kau bisa membantu Mei 
Ling mengurus perusahaan kita." Ucap Tuan Tan. 
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"Tapi, aku sudah bekerja, Pa." 


"Kau bisa membantu Mei Ling setelah pulang kerja. 
Dan setelah pensiun kelak, kau bisa membantu Mei 
Ling sepenuhnya." Tambah Nyonya Tan memberikan 
saran. 


"Aku takut, aku tidak mampu ma, pa." 


"Papa percaya padamu, Sofian. Semua bisa 
dipelajari." Ujar Tuan Tan. 


Sofian merenung sejenak, kemudian menjawab, 
"Baiklah, Pa, Ma. Aku akan berusaha dan belajar." 


Tuan Tan tersenyum lebar karena merasa lega dan 
senang. 


"Baiklah. Kalau begitu semua beres. Papa dan mama 
akan pulang hari ini ke Singapore. Papa harap kalian 
akan segera menyusul ke Singapore setelah Sofian 
pensiun." 


Sofian mengangguk. "Iya, Pa." 


Tuan Tan manggut-manggut. "Untuk sementara 
kalian handle pekerjaan dari sini. Setelah Sofian 
pensiun, kalian yang harus menghandle perusahaan 
kita di Singapore. Papa harap kau tidak keberatan, 
Sofian." 
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"Tidak, Pa. Mulai saat ini Mei Ling lah pusat hidupku 
setelah lama dia tidak saya nafkahi. Aku akan 
menebus semua penderitaan yang dialaminya 
karenaku. Kemana dia ingin tinggal, disitulah saya 
akan selalu bersamanya." Ujar Sofian tegas. 


Mei Ling tersipu malu mendengar ucapan suaminya 
yang sangat manis. Bang Sofian nya dari dulu 
memang selalu manis dan apa adanya kepadanya. 


Tuan Tan tersenyum puas. Dia percaya putri semata 
wayangnya akan bahagia bersama Sofian. Demikian 
juga cucunya, akan berbahagia bersama Raja. Dia 
yakin akan hal itu. Walaupun sekarang anak dan 
cucunya tidak satu keyakinan dengan mereka, tapi 
mereka akan tetap saling menyayangi dan 
menghormati keyakinan masing-masing. 


Sofian dan Mei Ling berdiri kaku di dalam kamar 
mereka yang luas setelah Tuan dan Nyonya Tan pergi 
ke bandara. Rentang waktu yang sangat lama tidak 
bertemu, ditambah keyakinan Sofian bahwa Mei Ling 
sudah meninggal membuatnya bingung harus 
melakukan apa. 


"Mei...." 


"Bang...." 


Mereka berkata bersamaan. 
Akhirnya mereka tertawa. 
"Maafkan Abang, Mei." 


"Tidak ada yang perlu dimaafkan, semua adalah 
takdir Allah." 


"Kau memang wanita berhati mulia. Tidak salah 
kalau aku jatuh cinta kepadamu sejak pertama 
melihatmu." Ucap Sofian seraya mengecup kening 
Mei Ling. 


"Abang juga pria paling baik dan lembut. Tak salah 
jika aku jatuh cinta sejak pertama melihat Abang." 


"Tapi aku tidak punya apa-apa yang bisa kuberikan 
kepadamu. Aku hanya seorang pria miskin. Aku malu 
kepadamu, Mei." 


"Jangan malu karena tidak kaya, Bang. Yang penting 
apa yang Abang cari adalah halal. Mei tidak 
keberatan." 


Mata Sofian berkaca-kaca. Mei Ling adalah wanita 
sempurna baginya. Sebagai anak orang kaya yang 
bisa mendapatkan segalanya, dia tidak menjadi 
sombong. Dia menerima dirinya apa adanya. Dia 
teringat ketika dulu mereka masih bersama sebagai 
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suami istri, hidup dengan sangat sederhana, apalagi 
dia harus memberikan sebagian besar gajinya kepada 
Sophie, Mei Ling tidak pernah mengeluh sama sekali, 
bahkan hanya memakai pakaian-pakaian murahan 
yang sanggup dibelinya. Mei Ling malah membantu 
mencari uang dengan berjualan membuat kue yang 
dititipkan ke warung-warung. Mei Ling bahkan rela 
pindah keyakinan karena sangat mencintainya. 
Pengorbanan Mei Ling sudah sangat banyak. 
Mengingat itu semua Sofian tanpa sadar terisak 
sambil memeluk Mei Ling erat. 


"Abang kenapa menangis? Lupakan semua, kita 
memulai lembaran baru." Ucap Mei Ling 
merenggangkan pelukan mereka dan menghapus air 
mata suaminya. "Mei siapkan air hangat untuk abang 
ya. Abang mandi dulu biar segar." Lanjut Mei Ling. 


Mei Ling melangkah ke kamar mandi yang luas dan 
mewah serta menyiapkan air hangat di bathtub. 
Kemudian dia memanggil Sofian untuk masuk ke 
kamar mandi. 


"Mandilah, Bang. Mei akan menyiapkan pakaian 
Abang." 


Sofian terperangah melihat kamar mandi yang sangat 
mewah. Jauh sekali dibandingkan dengan kamar 
mandi yang selama ini pernah dilihatnya, yang hanya 
terdiri dari bak mandi, gayung, dan kloset, dengan 
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ukuran kamar mandi paling besar 2 x 2. Sedangkan 
kamar mandi ini, sangat luas, bahkan lebih luas dari 
ruang tv di rumahnya. Dia sampai tidak mendengar 
ucapan Mei Ling karena masih terpana. Di sim tidak 
ada gayung sama sekali, pikirnya. 


"Abang. Jangan melamun. Ayo mandi." 
"L..1ya...Me1..." Jawabnya terbata-bata. 


Diusianya yang sudah hampir setengah abad, Sofian 
masih terlihat tampan dan gagah serta awet muda. 
Perutnyapun tidak buncit. Masih rata. Itu semua 
berkat makanan yang dikonsumsinya. Bukan karena 
rajin ke gym, mana sanggup dia membayar biaya 
ngegym. Jadi dia hanya makan sayur rebusan dan 
ikan yang di panggang atau dipindang dengan sedikit 
garam, serta tidak pernah makan malam. Sedangkan 
daging, udang atau santan, selalu dihindarinya. 
Alhasil, Sofian bebas dari gula, darah tinggi atau 
kolesterol. Dia sekarang berusia 47 tahun, sedangkan 
Mei Ling berusia 40 tahun. Mei Ling memang masih 
sangat muda ketika melahirkan Queen, masih 18 
tahun. 


"Kamu tidak ikut mandi bersamaku?" 


Mata Mei Ling terbelalak kemudian wajah putihnya 
memerah seperti kepiting rebus. 
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"Iihhh....Bang Sofian. Malu ah. Kita udah tua. 
Bahkan anak kita sudah menikah. Bentar lagi mau 
dapat cucu." 


"Tapi kan sudah lama sekali, sayang." Ucap Sofian 
manja layaknya abg yang baru jatuh cinta. 


"Ihhh..Abang kayak anak kecil aja...gak 
ma....hmmmppphhhhttt." 


Ucapan Mei Ling terputus karena tubuhnya ditarik 
Sofian ke dalam pelukannya dan bibirnya dilumat 
Sofian dengan penuh kelembutan. Namun 
kelembutan itu hanya sesaat saja. Sofian yang sudah 
sangat lama tidak bersentuhan dengan wanita 
sejakdia mengira Mei Ling meninggal jadi seperti 
orang yang sangat kehausan menemukan oase di 
padang pasir yang tandus. 


Keduanya saling berciuman dengan panas seolah 
ingin menebus tahun-tahun yang dingin dan sepi. 


"Kau masih sangat cantik seperti dulu, sayang." Ucap 
Sofian serak sambil menatap tubuh telanjang Mei 
Ling yang masih ramping serta mulus. 


"Abang juga masih tampan dan gagah." Ucap Mei 
Ling malu-malu. 


"Abang rasa cukup puji-memujinya. Abang udah gak 
sabar ingin memilikimu lagi, sayang." 


Sofian menggeram dan membopong tubuh Mei Ling 
dan melangkah masuk ke dalam bathtub yang berisi 
air hangat. Kemudian mereka saling bercumbu dan 
berusaha saling memuaskan. 


Beberapa minggu telah berlalu. Di sisi lain, Sophie 
tidak berhenti menangis dan menyesali hidupnya. 


Sudah seminggu sejak kejadian itu Sophie hanya 
berkurung di kamar menangisi nasibnya. Rambutnya 
yang biasa ditata indah sudah kusut tidak karuan. 
Tubuhnyapun semakin kurus karena tidak mau 
makan. Bahkan dia sudah seperti orang gila. 


Gladys masuk ke kamar mamanya dengan membawa 
nampan berisi makanan dan teh manis. 


"Ma, makan. Ini sudah sore. Mama belum makan apa- 
apa. Jangan menangis terus, ma. Kalau mama sakit 
gimana. Terus kalau mama meninggal aku sama 
siapa, ma. Mama gak kasihan sama Gladys." Bujuk 
Gladys. 


"Biarkan mama mati aja. Gak ada gunanya lagi mama 


hidup. Ayahmu tidak peduli lagi sama mama. Dia 
tidak pernah mencintai mama...hiks..." Isak Sophie. 
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Gladys mendesah kesal. Mamanya sampai seperti ini 
gara-gara mencintai seorang laki-laki. Kalau 
mencintai bisa sesakit ini, dia gak sudi jatuh cinta 
apalagi cinta tak berbalas seperti mamanya. 
Mamanya sampai melakukan segala cara untuk 
mendapatkan ayahnya, namun hingga bertahun-tahun 
tidak ada hasilnya. 


Ayahnya memang tidak pernah mengunjungi mereka 
sejak kejadian itu. Namun ayahnya tetap 
bertanggungjawab dengan mengirimi mereka uang 
karena dengan kondisi mamanya yang seperti ini, dia 
tidak mungkin bisa bekerja. 

Terdengar bunyi bel. 

"Ma, Gladys keluar dulu ya." 


Tanpa menunggu jawaban mamanya, Gladys menuju 
pintu ruang tamu. 


"Apakah ini rumah ibu Sophie?" 
"Ya benar. Ada apa ya Pak." 


"Saya hanya mengirim surat ini. Tolong tanda tangani 
di sini." 


Gladys memberikan tanda tangannya. 
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Gladys kembali masuk ke kamar mamanya sambil 
membuka surat tersebut. Dan langkahnya terhenti 
begitu membaca isi surat tersebut. 


Gladys bingung harus berbuat apa. Apakah dia harus 
menunjukkan surat ini kepada mamanya atau tidak. 
Jika dia menunjukkannya, dia takut mamanya akan 
syok. Tapi surat ini juga tidak bisa disembunyikan, 
mamanya harus menghadapinya juga. 

"Ma, mama udah makan?" 


Gladys duduk di sisi tempat tidur disamping 
mamanya yang terbaring lemah di tempat tidur. 


"Mama gak lapar." 
"Gladys suapin ya, Ma. Sedikit aja." Bujuk Gladys. 
Sophie mengangguk pelan. 


Akhirnya Gladys berhasil menyuapi mamanya lima 
sendok makan. 


"Ma, ada surat untuk mama." Gladys mengulurkan 
surat ke mamanya. 


Bu Sophie berusaha duduk dengan bantuan Gladys. 
Dengan perlahan Bu Sophie membuka surat itu. 
Dengan perlahan pula terjadi perubahan wajahnya 
dari yang pucat semakin pucat. Bibir dan tangannya 
bergetar hingga surat itu terlepas dari tangannya. 


"Ti...tidak....tidaaaakkk.....hiks....hiks...." 


"Ma, sabar Ma...." Bujuk Gladys seraya memeluk 
mamanya. "Lepaskan ayah, Ma. Kita mulai hidup 
baru. Kita berdua, Ma." 


Namun Bu Sophie terus menjerit-jerit histeris dan 
semakin lama semakin aneh tangisannya karena 
diiringi dengan tertawa-tawa. Sophie sudah seperti 
orang tidak waras. 


Gladys yang melihat mamanya seperti itu tak ayal 
meneteskan air mata. 


Gladys segera menghubungi ayahnya dan 
menceritakan kondisi mamanya. Dia berharap 
ayahnya berubah pikiran untuk tidak jadi 
menceraikan mamanya jika melihat kondisi 
mamanya. 


Satu jam kemudian Sofian dan Mei Ling datang ke 
rumah Sophie. Mei Ling terlihat prihatin melihat 
kondisi Sophie. 


"Ayah, plis jangan ceraikan mama....hiks...kasihan 
mama." Isak Gladys berusaha membujuk ayahnya. 


Sejenak Sofian berada dalam keadaan bimbang. Di 
satu sisi dia merasa iba dengan kondisi Sophie, tapi di 
sisi lain dia juga menginginkan kebahagiaan dalam 
berumah tangga di hari tuanya. Apalagi dia harus 
menimbang perasaan Mei Ling yang sudah begitu 
lama menderita karena dirinya. Dia juga teringat 
bagaimana perbuatan Sophie kepada Icha dan Mei 
Ling yang sangat kejam dulu. 


"Maafkan ayah, nak. Ayah akan tetap menceraikan 
mamamu." Ucap Sofian tegas. 


"Kenapa harus menceraikan mama...hiks...kenapa 
tidak menikahi keduanya saja, Yah. Mama pasti tidak 
keberatan." 


"Tidak. Ayah yang tidak ingin memiliki dua istri. 
Ayah tidak akan bisa berlaku adil. Ayah tidak 
mencintai mamamu." 


"Ayah kejam. Ayah egois. Apa ayah tidak 
memikirkan perasaan Gladys?" 
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"Maafkan ayah, nak. Kau sudah dewasa, seharusnya 
kau mengerti perasaan ayah. Sebaiknya kita bawa 
mamamu ke psikiater." 


Gladys menoleh ke arah Mei Ling dengan tatapan 
tajam menusuk. Namun Mei Ling membalas 
tatapannya dengan lembut. 


"Kau....semua ini gara-gara kau. Dasar wanita 
perusak rumah tangga orang. Pelacur." Teriak Gladys 
sambil menunjuk-nunjuk ke wajah Mei Ling. 


PLAKKK 


Mei Ling tersentak kaget mendengar ucapan Gladys 
dan tamparan Sofian kepada anaknya. 


"Ayaahhh....hiks...hiks..." 


"Jaga mulutmu Gladys. Hormati dia sebagai mama 
tirimu. Dia istri ayah. Dan dia adalah wanita yang 
baik. Perbuatan mamamulah yang tidak bisa 
dimaafkan." 


"Mama hanya ingin mempertahankan keutuhan 
rumah tangganya, Yah." 


"Omong kosong! Dia hanya wanita egois yang 
mengingkari janjinya dan sanggup melakukan apa 
saja untuk melaksanakan tujuannya. Apa kamu tidak 
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ingat atau buta, bagaimana dia selama ini 
memperlakukan Icha? Dia memanfaatkan Icha untuk 
kesenangannya sendiri. Cukup sudah semua itu." 
Ucap Sofian dengan nafas memburu. 

"Sabar, Bang." Ujar Mei Ling. 

Gladys semakin sedih dengan bentakan ayahnya. 


"Ayah akan memanggil ambulan dan membawanya 
ke rumah sakit jiwa." 


"Tidaakkk....mama tidak gila....." 


"Ini untuk kebaikan mamamu, Gladys." Ucap Sofian 
lembut. 


"Mamaaa...." 

Satu jam kemudian ambulan tiba membawa Sophie. 
yyy 

Raja baru pulang ke rumah pukul 9 malam setelah 

mengikuti rapat yang sangat melelahkan yang 


melibatkan proyek bernilai milyaran. 


Begitu mobil sampai di depan teras rumah, istrinya 
yang cantik sudah membuka pintu menyaambutnya. 
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Begitu melihat senyum lebar istrinya, segala rasa 
lelahpun menguap. Dia seperti mendapat tenaga baru. 


Oueen mencium tangan suaminya dan suaminya 
mengecup kening Queen. 


"Abang lama sekali pulangnya. Oueen kangen." Ujar 
Queen manja. 


Raja merangkul pinggang istrinya sambil berjalan 
masuk ke dalam rumah, sedangkan Oueen merangkul 
lengan Raja. 


"Abang juga kangen sama kamu. Tapi Abang gak 
bisa ninggalin rapat penting tadi. Maafkan Abang 


" 


ya. 


"Tapi udah seminggu ini abang pulang malam tiap 
hari. Oueen bosan di rumah sendirian." 


"Sabar sayang. Tiga hari lagi abang punya waktu 
luang untuk kita. Kamu maunya kemana?" 


"Oueen gak mau pergi jauh-jauh. Abang kan sudah 
sangat lelah di kantor. Kita nonton bioskop aja ya?" 


Raja tertawa mendengar keinginan sederhana 
istrinya. "Cuma itu?" 


"Iya, tapi nontonnya yang midnight ya. Biar 
romantis." 


"As you wish My Oueen." 

Oueen tersenyum senang. 

"Bang, besok Oueen ke rumah teman ya." 
Dahi Raja berkerut. "Temanmu yang mana?" 


"Alesha. Teman SMA ku. Dia baru saja melahirkan 
anak kedua. Jadi Oueen sekalian mau lihat anaknya." 


Mereka masuk ke kamar. Raja dibantu Queen 
membuka dasi dan bajunya. Raja tiba-tiba punya 
pikiran Oueen akan bertemu dengan Rio, mantan 
pacar terindahnya. Dia tiba-tiba merasa sangat takut. 


"Kok gak dijawab." Tanya Oueen lagi. 


"n 


"Eh..mmmm....sama siapa perginya. 
tergagap. 


Tanya Raja 


"Ya sendirian dong. Emang sama siapa juga." 


"Ohh...besok di antar supir ya. Abang gak suka kalau 
kamu keluar sendirian." 


Raja membuka kemejanya dan memberikannya 
kepada Oueen. 


"Ya ampun, Bang Raja, Oueen bukan anak kecil yang 
harus diantarin kemana-mana." Ucap Oueen sambil 
berjalan ke arah keranjang tempat pakaian kotor dan 
memasukkan kemeja Raja ke dalamnya. 


"Enggak, pokoknya gak boleh. Kamu pergi sama 
supir atau gak usah pergi sekalian." Ucap Raja tegas 
sambil membuka celana panjangnya hingga hanya 
meninggalkan boxernya saja. 


Oueen menatap terpana tubuh Raja yang berotot dan 
ramping. Walaupun sudah sering melihatnya, namun 
setiap kali melihat tubuh Raja masih saja bisa 
membuatnya terpesona dan berdebar. Tanpa sadar dia 
menelan ludahnya. 


Raja melihat sorot mata Queen yang menatap dirinya 
dengan penuh hasrat. Dan dia menyukai reaksi Queen 
setiap menatapnya sedang setengah telanjang. 


Raja mendekati Oueen dan memeluk pinggangnya 
untuk dirapatkan dengan tubuhnya. 


"Suka dengan yang kau lihat?" Ujar Raja dengan 
suara serak. "Bisa kau rasakan, Abang juga bergairah 
setiap melihatmu." 
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Mata mereka saling menatap. Queen merasakan 
sesuatu yang keras menusuk perutnya, membuat 
jantungnya berdebar kencang, nafasnyapun mulai 
tersengal-sengal. 


"Abang mandilah....Abang pasti lelah...aahhh...." 
desah Oueen karena tiba-tiba saja Raja meremas 
bokongnya dan melumat daun telinganya. 
"Abang ingin dimandikan sama kamu." Bisik Raja di 
telinga Queen yang sensitif membuat darah Queen 
berdesir. 
"Modus...." 
"Tapi kamu suka kan aku modusin." 
"Aku udah mandi." 
"Mmmm....mandilah lagi sama Abang." Bisik Raja 
sambil menciumi lekuk leher sensitif Queen membuat 
Oueen akhirnya menjawab 'ya'. 

yyy 
"Ichaaaa...astaga...lo makin cakep aja.." 


"Lo juga macan...." 


"Macan apaan...emang gue hewan..." 
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"Mama cantik tahu. Udah cukup muji-mujinya. Mana 
ponakan gue yang tampan bin ganteng." 


Alesha merangkul Oueen. "Gue kangen banget sama 
lo. Lo tiba-tiba ngilang bertahun-tahun." 


"Panjang ceritanya." 

"Gue punya banyak waktu kok buat denger kisah lo. 
Tapi pertama-tama ayo gue kenalin sama jagoan- 
jagoan gue." 

Alesha membawa Oueen ke kamar bayi. 
"Idihhh...tampannya bayi lo, siapa namanya?" Ujar 
Oueen sambil menoel pipi bayi Alesha yang baru 
lahir. 

"Nama saya Revan, tante cantik. Revano Alexander. 
Jawab Alesha mewakili anaknya yang belum bisa 
ngomong. 

"Bagus banget namanya. Boleh gak gue gendong." 


"Boleh dong." 


Alesha mengambil Revan dari buaiannya dan 
memberikannya kepada Oueen. 


Oueen sangat senang menggendong bayi Revan yang 
tampan. Dia tiba-tiba jadi terpikir kenapa dirinya 
tidak hamil-hamil juga, pikirnya sedih. Seandainya 
dia sudah punya anak, dia pasti tidak terlalu kesepian 
lagi jika Bang Raja pulang malam. 


"Lo udah menikah?" Tanya Alesha memutus 
lamunan Queen. 


"Eh...udah, Sha. Kok lo tahu?" 


"Tuh." Ucap Alesha menunjuk cincin di jari manis 
Oueen dengan mulutnya. 


"Hehehe....iya Sha." 


"Jahat lo gak ngundang-ngundang gue. Jadi apa kabar 
Rio, kok gak lo ajak sekalian sih." 


Oueen jadi gugup ditanyain seperti itu. 

"Suami gue bukan Rio, Sha." Jawab Oueen lirih. 
"What! Elo sama Rio bubar? Nggak nyangka gue, 
Cha. Seinget gue kalian berdua itu dulu lengket terus 


kayak lem. Jadi, sama siapa?" 


"Panjang ceritanya." 


"Ya ampuunnn...dari tadi asik itu aja yang lo bilang. 
Sekarang juga lo ceritain deh kisah lo yang panjang 
itu." Ucap Alesha dengan tidak sabar. 

Oueen hanya terkekeh melihat sahabatnya yang gak 
sabaran. Akhirnya Queen menceritakan semuanya 
kepada Alesha yang mendengarkan dengan berbagai 
ekspresi. 


"Udah kayak sinetron aja kisah lo ya, Cha. Jadi, 
sekarang lo udah hamil belom." 


Oueen menggelengkan kepalanya. 

"Udah periksa ke dokter?" 

Sekali lagi Oueen menggelengkan kepalanya. 

"Ya udah, gue doain lo cepet hamil ya." 
"Makasih, Sha. Eh...anak lo yang satu lagi mana?" 


"Bentar lagi juga pulang. Semalam dia nginep di 
rumah neneknya." 


Tiba-tiba terdengar suara anak kecil berteriak 
memanggil mama. 


"Mamaaaa.....Igbal pulang." 
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Anak kecil itu langsung menghambur ke pelukan 
Alesha. 


"Eh..anak mama udah pulang ya." Ujar Alesha sambil 
balas memeluk anaknya. "Ayo, salam tuh teman 
mama, namanya Tante Icha." 


Anak kecil itupun membalikkan badan dan mencium 
tangan Queen serta memperkenalkan dirinya. 
"Assalamualaikum Tante, nama saya Iqbal 
Alexander." 


Queen berjongkok mensejajarkan dirinya dengan 
Iqbal. "Duh pintarnya ponakan tante." 


Akhirnya setelah makan siang di rumah Alesha, 
Oueen permisi untuk pulang. 


Oueen menyuruh sang supir untuk melanjutkan 
perjalanan ke kantor Raja. Oueen sudah merasa rindu 
dengan suaminya itu. 


Raja menggebrak mejanya. 
"Kalian yakin itu memang perbuatannya?" 


"Seratus persen yakin, Bos. Kami sudah menemukan 
orangnya dan setelah kami ancam dia mengakui kalau 
dia disuruh oleh seorang wanita dari Malaysia 
bernama Sarah. Dia bekerjasama dengan sepupunya, 
Kelvin." 


Raja mengepalkan tangannya karena geram. Dia tidak 
menyangka sama sekali kalau Sarah, mantan istrinya 
sanggup melakukan hal keji. Baiklah, dia akan 
melakukan sesuatu agar Sarah dihukum karena sudah 
melakukan kejahatan. 


"Kalian atur supaya wanita itu masuk penjara. Tapi 
aku tidak mau nama istriku dibawa-bawa. 


"Siap, Bos." 


Oueen menanyakan ke sekretaris Raja, apakah Raja 
ada di dalam tepat ketika dua orang pria keluar dari 
ruangan Raja. 


"Silahkan Bu, tamu Pak Raja sudah keluar. Ibu mau 
minum apa?" 


"Tolong jus jeruk dingin ya." 
"Baik Bu." 


Oueen masuk ke ruangan suaminya. Dilihatnya Raja 
sedang berdiri membelakanginya menatap keluar dari 
jendela kaca. 


Kelihatannya suaminya lagi melamun sampai tidak 
mendengar pintu yang terbuka, pikir Queen. Queen 
terus berjalan mendekati suaminya dan langsung 
memeluknya dari belakang membuat Raja terkejut 
dan langsung membalikkan badannya. 


"Eh...My Queen. Ada apa ke sini?" Ujar Raja sambil 
mencium kening Oueen. 


Oueen mengerucutkan bibirnya. "Kenapa? Emang 
gak boleh ya aku ke kantor suamiku?" 


Raja mencubit pelan hidung Queen. "Duuuhhh...gitu 
aja ngambek. Ya boleh dong. Abang malah senang. 
Kalau perlu kamu itu ikut Abang ke kantor tiap hari. 
Temani Abang di sini." 


Mata Oueen langsung berbinar. "Beneran Bang?" 
"He em.." 


"Oke, mulai besok Oueen ikut Abang ke kantor. 
Eh...Abang udah makan siang belum?" 


"Belum sempat tadi." Ujar Raja seraya membimbing 
Oueen ke sofa dan mendudukkannya di pangkuannya. 
Queen langsung merebahkan kepalanya di dada 
bidang suaminya. 

"Sayang, ini sudah hampir jam tiga loh." 

"Kamu sudah makan, sayang?" 


"Udah tadi di rumah Alesha." 


"Ya udah, kalau gitu aku suruh aja sekretarisku 
membelikan makanan." 


Seorang OB masuk membawakan jus jeruk pesanan 
Oueen. Dan Raja pun menyuruh OB itu untuk 
membelikan nasi padang untuknya. 


~e O 


A | 325 | 


Setelah OB itu pergi, Raja langsung mencium bibir 
Queen dengan lembut. Queen membalas ciuman 
suaminya dengan bernafsu. Merasa balasan ciuman 
yang penuh gairah dari istrinya, Raja pun memeluk 
erat tubuh Oueen dan menciumnya lebih dalam. 


Entah berapa lama mereka berciuman hingga tidak 
menyadari suara ketukan pintu dan pintu dibuka 
dengan perlahan. 


"Ehemmn...." 


Suara deheman itu menghentikan aktifitas Raja dan 
Oueen. Raja memaki orang yang mengganggu 
aktifitasnya dengan istrinya. Raja mendongak 
melihat ke arah suara. Wajahnya yang tadi diselimuti 
gairah langsung berubah menjadi diselimuti amarah. 
Dengan segera Raja membetulkan pakaian Queen 
yang berantakan juga pakaiannya sendiri. Sedangkan 
Oueen langsung memerah karena terpergok sedang 
bermesraan dengan Raja. Raja membantu Oueen 
duduk. Sedangkan dia langsung berdiri. 


"Ada perlu apa kamu ke sini?" Tanyanya sinis. 


"Aku mau menawarkan kerjasama, Raja. Tapi 
kelihatannya kamu sedang sibuk dengan wanita itu." 
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"Dia istriku, dan dia punya nama, Sarah." 


Wajah Sarah terlihat terluka. Dia sangat cemburu 
melihat apa yang dilihatnya tadi. Dia ingin merasakan 
kembali cumbuan Raja kepadanya. Dulu Raja tidak 
mencumbunya sepanas itu ketika ia menjadi istrinya. 
Raja selalu sibuk hingga mereka jarang melakukan 
hubungan intim. Dialah dulu yang selalu memaksa 
dengan berbagai cara agar Raja mau berhubungan 
intim dengannya. 


Raja mendengus. "Kerjasama apa yang kamu 
tawarkan. Sepertinya aku tidak membutuhkan 
kerjasama denganmu." 


"Apakah kita tidak bisa membicarakannya dulu? Aku 
membawa sepupuku Kelvin sebagai menejerku. Aku 
ingin menjadi model untuk salah satu produk 
perusahaanmu, Raja." 


Raja melihat Oueen yang terlihat pucat memandang 
pria di sebelah Sarah. Dan Raja tahu apa 
penyebabnya. Oueen yang sudah mengingat kembali 
semuanya pasti sedang ketakutan melihat Kelvin, pria 
yang dulu menculiknya. Raja jadi berfikir bagaimana 
cara memenjarakan kedua orang ini namun tidak 
melibatkan Queen. Dia tidak ingin Queen nanti 
dikejar-kejar wartawan. Dia ingin hidup tenang 
bersama Queen tanpa ada skandal. 
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Raja tersenyum sinis. "Aku tidak ingin memiliki 
kerjasama apapun denganmu, Sarah. Sebaiknya 
kalian keluar karena aku masih ada urusan lain yang 
lebih penting." Ucap Raja tegas. 


"Maksudmu urusan bercumbu dengan wanita itu?" 
"Salah satunya, YA. Dan biar kuingatkan sekali lagi, 
kalau wanita ini adalah istriku dan terserah kepada 


kami kalau kami ingin bercumbu dimanapun." 


Perkataan Raja bagaikan pisau yang menghunus tepat 
ke jantung Sarah. Wajahnya begitu pucat sekarang. 


"Ayo kita pergi Kelvin. Kau kejam Raja." Teriak 
Sarah. 


Sarah dan Kelvin pun pergi meninggalkan ruangan. 
"Bang, pria itu..... 
Raja duduk dan memeluk Queen erat. 


"Sshhhh....sudahlah lupakan, Abang tahu maksudmu. 
Pria itu yang menculikmu dulu, kan?" 


Tiga bulan kemudian 


Oueen sedang mematut-matut pakaiannya di depan 
cermin, memandang penampilannya yang sedang 
mengenakan pakaian kebaya ala bali berwarna hitam 
dengan balutan merah melilit dipinggangnya yang 
ramping. Rambutnya ditata indah yang disampirkan 
ke samping kanan, kemudian diberikan satu bunga 
mawar merah sebagai hiasan di dekat telinganya. 


Raja yang baru keluar dari ruang ganti terlihat tampan 
dengan tuxedo hitamnya dan kemeja warna merah di 
dalamnya. 


Raja manatap Queen dengan intens seraya 
mendekatinya. Raja memeluk Oueen dari belakang, 
wajahnya diletakkan di sisi bahu sebelah kiri Queen 
kemudian mengecup leher jenjang Oueen dan 
menghirup dalam-dalam aromanya yang wangi 
vanila. 
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"Kamu cantik sekali, My Queen." Ujar Raja dengan 
suara serak. 


Queen tersipu malu. "Terima kasih, Abang. Bang 
Raja pun terlihat tampan. Sebaiknya kita cepat 
berangkat kalau tidak mau ketinggalan. Takutnya 
nanti macet, Bang." 


Raja mendesah puas dan mencium pipi Oueen sekilas 
kemudian melepaskan pelukannya. "Ayo berangkat." 


Mereka tiba di Ballroom hotel tepat jam tujuh malam. 
Kedua mempelai belum lagi hadir. 


Hari ini adalah resepsi pernikahan Sofian dan Mei 
Ling, setelah proses perceraian Sofian dan Sophie 
selesai sebulan yang lalu. Sebenarnya Sofian tidak 
ingin mengadakan perayaan pernikahan karena ada 
rasa malu mengingat usianya yang sudah tidak muda 
lagi. Tapi menurut mertuanya, perayaan pernikahan 
ini perlu demi tidak menimbulkan fitnah bagi Sofian 
dan Mei Ling. Teman-teman Sofian dan kolega- 
kolega Tuan Tan akan mengetahui secara jelas status 
anak perempuannya sebagai istri sah Sofian sekarang. 
Jangan sampai anaknya dikira sebagai wanita 
simpanan. Maka akhirnya Sofian mengalah. Tamu- 
tamu yang diundang adalah teman-teman sekantor 
Sofian, serta kolega-kolega Tuan Tan dan Raja. 


Akhirnya sepasang mempelai tiba. 
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Mei Ling sangat cantik dengan kebaya pengantinnya 
berwarna toska kombinasi peach, demikian juga 
Sofian terlihat gagah dan tampak lebih muda dari 
usianya dengan baju berwarna senada dengan Mei 
Ling. Wajah keduanya terlihat bahagia dan bersinar. 


Raja dan Oueen, Tuan dan Nyonya Tan, Tante Donna 
dan suaminya, mengiringi pengantin dari belakang 
hingga tiba di pelaminan. Tidak terlihat Gladys di 
pesta resepsi itu. Menurut ayahnya, Gladys pergi ke 
luar negeri setelah menjual rumah mereka dulu. 
Memang rumah itu telah diserahkan untuk Gladys. 
Sampai saat ini mereka tidak mengetahui keberadaan 
Gladys. Tentu saja mereka cemas, bagaimanapun 
Gladys adalah anak kandung Sofian dan kakak 
Oueen. Namun mereka berdoa semoga Gladys baik- 
baik saja. 


"Bang Raja, sebentar ya. Oueen mau kasih makanan 
ini untuk ayah dan bunda." 


"Iya, My Oueen. Abang juga mau ngobrol dengan 
kolega abang di sana." 


Oueen mendekati ayah dan bunda nya. 


"Selamat ya ayah, bunda. Ini Queen bawain makanan 
untuk ayah sama bunda." 


"Makasih sayang." Ucap Bundanya. 
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Hueeekkk 
Mei Ling menutup mulutnya dengan tangannya. 
"Bunda kenapa?" Tanya Oueen khawatir. 


Sedangkan Sofian mengelus-elus punggung Mei 
Ling. 


"Gak apa-apa sayang." 
"Gak apa-apa gimana. Muka bunda pucat gitu." 


Mei Ling tersenyum penuh arti sambil berpandangan 
dengan Sofian. 


"Bundamu lagi hamil, Cha." Ayahnya terlihat bangga 
sekaligus malu mengucapkannya. 


Mata Oueen membelalak lebar karena terkejut. 


"Waahhh...Oueen senang sekali sebentar lagi dapat 
adik. Selamat ya ayah, bunda. Sudah berapa bulan?" 
Ujar Oueen antusias seraya memeluk ayah bundanya 
bergantian. 


"Jalan 3 bulan, sayang." Sahut Mei Ling malu-malu 


karena dia ternyata langsung hamil sejak 
percintaanya dengan Sofian pertama kali. 
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"Ehemm...ada apa nih, kelihatannya ada kabar 
gembira." 


"Bang Raja, sepertinya sebentar lagi aku akan punya 
adik." 


"Woww...selamat ya ayah, bunda." 


"Terima kasih, Raja. Ayah harap kalian juga akan 
segera memiliki anak." Ujar ayah. 


Wajah Queen langsung sayu mengingat dirinya 
hingga kini belum juga hamil. 


"Tentu ayah. Oueen pasti hamil. Sementara sebelum 
hamil, kami layaknya orang berpacaran. Iya kan, My 
Queen." Ujar Raja sambil memeluk erat pinggang 
Oueen dan mengecup keningnya. Dia tahu pasti 
Oueen sekarang sedang sedih karena tak kunjung 
hamil. Malah keduluan sama bundanya. 


Pesta usai sekitar pukul 11 malam. Raja dan Queen 
kembali ke rumah. 


"My Queen, badan abang gerah nih, mau mandi. 
Siapin air hangat ya?" 


"Iya, bang." 


Raja tahu Oueen masih sedih. Itu terlihat jelas dari 
raut wajahnya yang sering melamun sejak mendengar 
berita kehamilan bundanya. 


"Udah siap, Bang." 


Raja memeluk pinggang Queen dan meletakkan 
kepala Queen di dadanya sambil mengecupi puncak 
kepalanya. 


"Mandiin abang ya, My Oueen." 


Oueen langsung memukul dada suaminya dan 
mendongak menatap Raja dengan mata melotot. 


"Dasar modus. Bilang aja mau ngajak mandi plus 
plus." 


Raja terkekeh dan langsung membopong Oueen ke 
kamar mandi. 


Kegiatan mandi menjadi 2 jam lamanya. Akhirnya 
mereka keluar dari kamar mandi, itupun karena 
Oueen terlihat sudah kedinginan karena air yang 
hangat sudah berubah dingin setelah percintaan panas 
mereka di kamar mandi. 


Raja berdoa semoga mereka cepat mendapatkan 
momongan. 
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Di ruang kerja Raja. 
"Bos, ada kabar terbaru tentang Sarah." 


"Cepat katakan. Aku tidak ingin hidup istriku 
dibayangi ancaman penculikan lagi. Dia sudah gerah 
harus dikawal kemana-mana dengan empat 
bodyguard setiap harinya." 


"Maaf, Bos, kalau kerja kami terlihat lambat. Begini 
Bos, kami mengetahui kalau Sarah dan sepupunya 
Kelvin adalah pecandu narkoba. Bahkan kami juga 
mencurigai Kelvin juga pengedar narkoba." 


Raja menegakkan duduknya mendengar berita itu. 
"Apa rencana kalian." 


"Kami akan mengintai mereka terus. Dan ketika 
mereka sedang pesta narkoba atau membawa 
narkoba, kami akan segera menangkap mereka 
bersama polisi yang bekerjasama dengan kami." 


"Bagus. Aku ingin mereka masuk penjara tanpa 
menyangkut pautkan nama istriku karena kasus 
penculikan dulu. Buat mereka dipenjara seumur 
hidup." 
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"Siap, Bos!" 


"Bagaimana, Dok?" 


Dokter Lily menghembuskan nafas. Dokter Lily 
adalah teman SMA Raja dulu yang sekarang sudah 
menjadi dokter spesialis kandungan. 


"Maaf, ada yang ingin saya tanyakan ke kamu, 
Queen." 


"Silahkan, Dok." Ujar Queen dengan wajah yang 
mulai tegang dan perasaan tidak enak. Sedangkan 
Raja yang duduk di sebelahnya tampak tenang. 


"Gak usah formal gitu, Queen. Aku kan teman Raja. 
Panggil aja Kak Lily." Ucap Lily sambil tersenyum 


menenangkan Queen yang terlihat tegang. 


"Iya Kak." 


"Begin Queen. Apa kamu pernah melakukan 
pengangkatan indung telur sebelumnya?" 


Nafas Queen tersentak dan matanya membelalak 
lebar. Queen menggeleng-gelengkan kepalanya 
pelan. 


"Saya rasa tidak, Kak." 


"Ehemm....sebenarnya, satu indung telur Queen 
sudah diangkat, Ly. Dulu dia pernah kecelakaan yang 
mengakibatkan kerusakan pada salah satu indung 
telurnya." 


Oueen langsung menoleh ke Raja dengan tatapan 
tajam. Dia sama sekali tidak mengetahui apa yang 
baru saja dikatakan oleh suaminya. Hatinya sangat 
kecewa karena hal sebesar itu dirahasiakan oleh 
suaminya. 


Raja tahu Oueen sedang menatapnya marah. Dan dia 
tidak berani melihat ke arah Queen. 


"Oh, begitu. Jangan khawatir Queen. Kamu tetap bisa 
hamil kok walaupun hanya memiliki satu indung 
telur. Tapi kalian harus sabar." 


Penjelasan dokter Lily membuat Queen bernafas agak 


lega karena dia tetap punya harapan untuk bisa punya 
anak walaupun harus bersabar menantikannya. 
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"Terima kasih, Kak." 


"Tapi ingat Oueen, kamu tidak boleh stres dan lelah. 
Makanlah makanan yang bergizi, dan relaks, okey." 


Dokter Lily menulis resep kemudian menyerahkan 
resep itu kepada Raja. 


"Aku memberikan vitamin untuk Oueen, Raja." 

Raja mengangguk. 

Raja dan Queen beranjak hendak meninggalkan 
ruang praktek dokter Lily dan berhenti ketika dokter 
Lily memanggil Raja. 

"Raja..." 


Raja menoleh. "Ya..." 


"Teman-teman kita ngajak ketemuan hari minggu 
besok. Kalau bisa kamu ikut gabung ya." 


"Siapa aja yang datang?" 


"Rafa, David, Susi, Laras, Edwin, Sapta, dan aku. 
Datang ya." 


"Akan kuusahakan." 
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Mata dokter Lily langsung berbinar gembira. 


Sepanjang perjalanan Queen diam saja dengan wajah 
ditekuk. Raja bolak balik melirik Oueen. Dia tahu 
Queen pasti marah dan kecewa karena dia telah 
menyembunyikan tentang keadaan rahim Queen yang 
sudah tidak sempurna. Itulah sebabnya dia tidak 
pernah mau kalau Oueen mengajaknya periksa ke 
dokter kandungan. Dia takut Queen kecewa kalau 
dialah sebenarnya yang bermasalah. Nyonya Tan 
telah memberitahukannya sebulan yang lalu ketika 
mengetahui kabar bahwa Mei Ling hamil telah 
membuat wajah Oueen jadi murung. Nyonya Tan 
tidak sampai hati untuk memberitahu Mei Ling secara 
langsung. Lagi pula Queen masih ada harapan untuk 
hamil, karena itulah dia tidak mau diajak ke dokter. 
Kalaupun Oueen tidak bisa hamil, dia akan menerima 
apapun keadaannya, karena dia tulus mencintai dan 
menyayangi Oueen. 


"My Queen, kita mampir ke restoran dulu ya. Abang 
lapar, tadi belum sempat makan siang. Ini sudah jam 
lima." 


Oueen mengangguk lemah dan sama sekali tidak mau 
menatap Raja. 


Raja merangkul bahu Queen dan meletakkan wajah 
Oueen di dadanya yang bidang. Kemudian 
dikecupnya puncak kepala Queen. Tadinya Queen 
sempat menolak, tapi Raja memaksanya dengan 
mengeratkan pelukannya. 


"Kamu kenapa? Jangan murung gitu dong mukanya. 
Jelek tahu." 


Oueen langsung melepaskan diri dari rangkulan Raja. 
"Iya! Aku memang jelek dan dokter Lily cantik." 
"Loh..loh...apa hubungannya sama dokter Lily." 


"Dokter Lily memang cantik, kan?" Ucap Queen 
Jutek. 


"Iya...tapi...." 


"Tuh kan, abang ngakuin kalau dokter Lily cantik. 
Abang suka kan sama dia. Pasti dia dulu salah satu 
pacar abang juga." Tukas Queen sebelum Raja 
menyelesaikan ucapannya. 


Raja tertawa geli melihat Queen yang cemburu 
dengan dokter Lily. 


"Hahaha...kamu ada-ada aja, Honey. Aku gak pernah 
kok pacaran sama Lily. Dia cuman teman dari dulu 
sampai sekarang." 


"Iya memang sampai sekarang. Tapi nanti siapa yang 
tahu. Dia kan janda beranak satu. Udahlah dokter, 
cantik, bisa punya anak lagi. Sedangkan 
aku....hiks....hiks...hiks..." 


Raja jadi bingung karena Oueen tiba-tiba saja nangis. 


"My Oueen, kok jadi ngomong yang enggak-enggak 
sih." Ucap Raja seraya memeluk Oueen erat. 
"Abang tuh sayang banget sama kamu. Walaupun 
kamu nanti tidak memberikan anak ke Abang, Abang 
ikhlas. Kamu jangan sedih gitu dong." 


"Trus, nanti siapa yang akan nerusin perusahaan 
Abang kalau abang gak punya anak...hiks...hiks..." 


Raja mengelus rambut Queen dan sesekali mengecupi 
puncak kepalanya. "Hal itu tidak perlu kita pikirkan 
sekarang. Kamu kan masih muda dan masih punya 
banyak waktu untuk hamil. Jangan berputus asa dulu. 
Kan kamu gak dibilang mandul. Lagian banyak kok 
wanita yang hanya memiliki satu indung telur bisa 
hamil berkali-kali. Yang penting kita tetap berusaha 
dan berdoa." 


"Kenapa Abang baru bilang sekarang mengenai hal 
itu." 


"Ya karena ini. Kamu langsung sedih dan terlihat 
putus asa begitu mengetahuinya." 


Queen mendongak menatap Raja. "Beneran abang 
sabar menunggu walau entah kapan Queen bisa 
hamil?" 


Raja mengusap air mata di pipi Oueen dengan tissue 
yang ada di mobil. "Sampai kapanpun, My Oueen. 
Sekalipun kita tidak diberi rejeki anak, Abang akan 
selalu bersamamu. Abang mencintaimu dengan 
segala kekuranganmu, My Oueen." 


Air mata Queen bertambah deras mendengar kata- 
kata suaminya. "Terima kasih, Bang." Ucap Oueen 
lirih. 


Raja mengecup kedua mata Queen, kening dan 
pipiNyonyaa. "Kita pulang saja ya. Wajah kamu udah 
sembab gini. Kita makan di rumah saja." 


Oueen mengangguk dan merebahkan kepalanya di 
dada Raja dan berfikir, apa iya Bang Raja akan tetap 
bersamanya jika dia tidak bisa memberikan 
keturunan. Ya Allah, cobaan apa lagi ini. 
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Oueen sedang ke mal bersama Alesha. Hari minggu 
ini suami Alesha bersedia menjaga anak mereka di 
rumah supaya istrinya bisa refreshing sesekali. 
Istilahnya hari ini adalah “mom's day out”. 
Sedangkan Oueen merasa bosan di rumah karena 
Raja pergi untuk kumpul-kumpul dengan teman SMA 
nya. 


"Icha, lihat deh gaun ini. Bagus gak." Ujar Alesha 
sambil meletakkan baju tersebut di depan badannya. 


Oueen menatap baju yang dimaksud. Kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Cakep. Cocok banget 
warnanya sama kamu." 


"Eh, minggu depan temen kita si Rika ngundang pesta 
lajang sebelum dia nikah ke club loh. Katanya 
dresscodenyaa warna putih. Dan harus seksi. Ini acara 
khusus cewek katanya. Gak boleh pakai celana, harus 
gaun. Lo udah punya dress putih gak?" 


Oueen berpikir untuk mengingat-ingat koleksi 
bajunya. "Kayaknya gak punya deh." 


"Ya udah, kita cari aja sekarang. Gimana kalo baju 
kita berdua modelnya seragam....hahaa...pasti lucu." 


Oueen ikut tertawa. "Boleh juga." 


Mereka pun dengan semangat mencari dress putih 
yang mereka inginkan bersama. 


Queen dan Alesha bingung memilih dua dress putih 
yang rasanya sama-sama mereka sukai. Namun 
akhirnya mereka memilih yang modelnya 
mengembang di bagian roknya, biar terkesan imut. 


Setelah melakukan pembayaran, mereka melanjutkan 
ke toko sepatu. Merekapun memutuskan membeli 
sepatu yang sama, sepatu pansus setinggi / cm 
berenda dengan mutiara mengelilingi pergelangan 
kaki. 


Mereka tertawa lucu melihat pilihan mereka yang 
seragam. Mereka jadi teringat dulu ketika masih 
SMA sering beli kaos yang sama. 


"Udah yuk, gue laper nih. Makan dulu terus lanjut lagi 
deh acara jalan-jalannya." Ujar Alesha. 


Ketika keluar dari toko sepatu, di sebelah toko sepatu 
itu Oueen melihat Raja di sebuah butik bersama 
seorang wanita yang dikenal Queen baru-baru ini. 
Wanita itu adalah dokter Lily. Hati Oueen serasa 
disayat sembilu. Apalagi dilihatnya Raja sedang 
memilih-milih baju kemudian meletakkan baju itu di 
depan tubuh dokter Lily untuk melihat bagus tidaknya 
baju itu jika dipakai oleh dokter Lily. Apa-apan bang 
Raja, baru saja kemarin bilang cinta dan sayang 
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kepadanya, namun ternyata hari ini dia malah 
membelikan baju untuk wanita lain. Bukankah 
memberikan baju itu sifatnya pribadi. Mungkin bang 
Raja tidak benar-benar mencintaiku, apalagi aku tidak 
bisa memberinya anak. Dan mereka terlihat sangat 
serasi. Sesekali dilihatnya dokter Lily tertawa sambil 
memegang lengan Raja. Huhh....katanya ketemu 
teman-teman, tapi ternyata hanya ketemuan berdua 
saja. Bang Raja pembohong! 


"Cha, lo kenapa? Muka lo pucat banget. Kamu sakit 
ya. Ayo ke kafe itu aja istirahat dulu." Ujar Alesha 
memutuskan lamunan Queen dan menggandeng 
tangan Queen menuju kafe yang letaknya di depan 
butik yang dimasuki Raja, hingga dia masih bisa 
melihat apa saja yang dilakukan Raja dan Lily di 
butik itu. Dilihatnya Raja menyuruh membungkus 
dress warna kuning yang sangat cantik itu kemudian 
membayarnya. Sedangkan wajah dokter Lily tampak 
sangat bahagia keluar dari butik bersama Raja 
walaupun Oueen tidak melihat mereka berjalan 
bergandengan tangan, tetap saja itu sangat 
menyakitkan hatinya. 


"Lo gue pesenin teh manis panas ya, Cha. Lo mau 
makan apa?" Ucap Alesha dengan nada khawatir. 


"Nasi ayam kecap aja." 


Alesha memesan makanan kepada pelayan. 
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Oueen jadi hilang semangatnya untuk berjalan-jalan. 
Rasanya seluruh tubuhnya menjadi lemas. Dadanya 
terasa sesak menyakitkan. 


"Lo kenapa sih kok tiba-tiba sakit. Padahal tadi lo 
sehat-sehat aja." 


"Aku gak apa-apa kok, Sha." 


"Kalau gitu habis ini kita pulang aja. Aku akan antar 
kamu pulang, gak usah hubungi supir kamu." 


"Iya, Alesha. Bawel banget sih." 
Pesanan mereka tiba. 

"Nih minum dulu tehnya biar seger." 
Queen meneguk perlahan tehnya. 


"Lo kelihatan makin kurus, Cha. Abisin nih makanan 
lo." 


Oueen tersenyum mendengar ucapan Alesha yang 
sudah seperti ibu-ibu yang memarahi anaknya. 


"Siap, Bos, pasti gue abisin." 


Oueen berusaha terlihat biasa di depan Alesha, 
padahal pikirannya tengah berkecamuk. Rasanya dia 
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jadi malas pulang karena masih teringat Raja bersama 
dokter Lily. 


Raja bolak balik melirik jam dinding di kamarnya 
yang sudah menunjukkan pukul 10 malam. Raja 
menghembuskan nafas berkali-kali, resah 
memikirkan Queen yang belum pulang juga sudah 
selarut ini. Raja sudah berkali-kali mencoba 
menghubungi Oueen, tapi ponsel Oueen tidak aktif. 


Raja duduk di teras balkon kamarnya menunggu 
Oueen pulang. Dia teringat dengan ucapan teman- 
temannya yang tadi selalu menggodanya dengan 
dokter Lily. Teman-temannya tidak ada yang tahu 
kalau dia sudah menikah. Dan mereka juga terkejut 
tidak menyangka kalau dia sudah menjadi pengusaha 
yang sangat sukses sekarang ini. Seingat mereka dia 
adalah anak remaja pintar dari keluarga biasa-biasa 
saja. 


"Gue salut sama lo, Raja. Bisa sampai sesukses ini 
dan gue sering lihat lo di majalah bisnis." Ujar David. 


"Iya, beneran. Gue juga gak nyangka loh." Timpal 
Laras. 


"Oya, diantara kita kelihatannya cuma Raja yang 
belum nikah nih. Kebetulan Lily juga udah janda, 
gimana kalau kalian nikah aja." Sahut Edwin. 


Lily tampak tersipu sedangkan Raja terkekeh geli. 
"Gue udah punya istri kali." 
"Hahh...what! Kok lo gak ngundang kami?" 


"Yah...waktu itu gue kan gak punya kontak dengan 
kalian, gimana mau kasih undangan." 


"Wahhh...terlambat dong elo, Ly. Dulu sih lo sok jual 
mahal sama Raja." Ujar Laras yang disambut tawa 
oleh teman-teman yang lain. 


"Iihhh...apaan sih kalian. Istri Raja tuh cantik loh, dan 
jauh lebih muda usianya dari kita. Mana mau Raja 
sama gue kalaupun dia belum nikah." Ujar Lily 
berseloroh. 


"Jadi penasaran gue seperti apa sih istri lo yang 
katanya cantik itu. Masa sih bisa ngalahin kecantikan 
Lily?" Tanya David penasaran. 


"Udah ah...gak usah kepo gitu kalian. Yang pasti gue 


cinta banget sama istri gue, dan bukan karena 
wajahnya yang cantik. Titik." Ujar Raja dengan tegas. 
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"Ajihhh...gak ada harapan deh si Lily." 


Begitulah antara lain percakapannya dengan teman- 
temannya. 


Terdengar suara pintu mobil ditutup. Raja melirik jam 
di dinding menunjukkan hampir pukul sebelas 
malam. Raja masuk ke kamarnya dan duduk di sofa 
menunggu Queen masuk. 


Queen masuk ke kamar tanpa menoleh sedikitpun 
kepadanya. Wajahnya tampak lelah. Raja terus 
memperhatikan Queen yang sama sekali tidak 
menyapanya, melewatinya begitu saja menuju kamar 
mandi. Raja mengerutkan dahinya. Tadi dia sudah 
mengamuk memarahi para pengawal Queen yang 
sudah kehilangan jejak Oueen ketika di mal sampai 
para pengawal Queen pucat ketakutan melihat 
majikan mereka. 


Oueen keluar dari kamar mandi dengan handuk yang 
melilit di dadanya. 


"Sayang, kamu dari mana aja kok baru pulang jam 
segini?" Ujar Raja lembut mendekati Oueen. 


Queen sama sekali tidak menanggapi ucapan Raja. 
Dia berjalan terus menuju wardrobe dan mengambil 
baju tidur untuk dikenakannya. 
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Raja menghela nafas. Kenapa lagi dengan Oueen, 
batinnya. Raja memutuskan berbaring di tempat tidur 
menunggu Queen menyusulnya. 


Queen membaringkan tubuhnya membelakangi Raja. 
Tidak dipedulikannya tatapan Raja yang terus 
memperhatikannya. Dia sedang marah dan sangat 
kesal dengan Raja. 


Raja beringsut mendekati Oueen dan memeluknya 
dari belakang seraya mengecup pipi Oueen. 


"Kamu kenapa, My Queen?" 
"Gak usah peluk-peluk. Sana pergi!" Bentak Oueen. 


"Enggak. Kamu harus jelasin dulu kamu dari mana 
saja dan mengapa pulang-pulang kok marah-marah 
gini." 


Queen membalikkan badannya menatap tajam Raja. 
"Tanyakan sendiri ke diri Abang! Apa yang udah 
abang lakukan hari ini!" 


Raja mengerutkan dahinya bingung. "Memang apa 
yang udah abang lakukan. Kan kamu tahu abang tadi 
pergi kumpul-kumpul sama teman Abang." 


"Pergi kumpul-kumpulnya sih tahu. Tapi ngapain aja 
abang setelah itu?" Desak Queen menunggu 
kejujuran Raja. 


"Langsung pulang kok." 


Oueen mendengus keras. "Pulang kemana? Ke rumah 
dokter Lily, gitu?" 


Raja tampak tersentak kemudian terkekeh. "Ya 
ampun sayang. Kebetulan Lily tidak bawa kendaraan 
tadi, dan rumahnya searah dengan jalan menuju 
rumah kita, jadi sekalian aja abang antar." 


Queen memukul lengan Raja. 

"Awww...sakit sayang." 

Oueen duduk tegak menyandar di kepala tempat tidur 
dengan mata berkilat-kilat marah dan tangan 
bersedekap. Raja pun ikut duduk karena kelihatannya 


masalah ini jadi serius. 


"Dasar modus. Sekalian aja sering-sering antar 
jemput dia pulang pergi kerja, kan searah." 


"Ya gak gitu dong, sayang." 


"Enak ya dokter Lily. Udah dibeliin baju terus diantar 
pula sama abang. Pokoknya Queen gak mau lagi ke 
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praktek dokter Lily.....hiks....hiks....aibang kalo suka 
sama dokter Lily...hiks....pergi aja sana....hiks...dia 
pasti bisa kasih abang anak....hiks...hiks...." 


Mata Raja membelalak lebar mendengar kata-kata 
Oueen. Kenapa istrinya sekarang jadi pencemburu 
gini? Batinnya. Dan menuduhnya telah membelikan 
baju untuk Lily. 


Segera Raja memeluk tubuh Oueen yang sedang 
menangis sambil mengelus rambut Queen. 
"Sayangku, My Oueen, abang gak punya perasaan 
apa-apa dengan Lily. Abang cuma cinta sama kamu 
kok." 


"Jadi kenapa abang membelikan baju 
untuknya..hiks..!" 


Raja menangkup wajah Queen untuk menatapnya. 
"Coba kamu lihat kotak disebelah kamu." 


Queen menoleh dan baru menyadari ada sebuah kotak 
besar berbungkus kado dan pita terletak se meja nakas 
di sebelahnya. 


"Bukalah." 
Queen mengambil kotak tersebut dan segera 


membukanya. Dilihatnya didalam kotak itu ada 
sebuah baju kaftan warna kuning berhiaskan batu 
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swaroski yang sangat indah. Ini adalah baju yang 
dilihatnya dipegang Raja tadi. Ternyata Raja 
membelikan baju itu untuknya. Oueen jadi sangat 
malu sudah menuduh suaminya selingkuh. 


"Terima kasih, Bang. Tapi Oueen tetap gak suka 
abang dekat-dekat dengan dokter Lily." Rajuknya. 


"Baiklah jika itu maumu, My Queen. Abang akan 
menjauhi semua wanita jika itu membuatmu tenang. 
Sekarang jangan cemberut lagi. Senyum dong." 


Oueen tersenyum malu karena sudah salah paham. 


"Nah gitu dong. Sekarang abang pengen makan 
kamu. Kangen sayang." 


Dan sebelum Oueen mengatakan apapun, Raja sudah 
melumat bibirnya dengan sangat bergairah. 


yyy 


Sebulan kemudian Raja mendapat laporan dari anak 
buahnya bahwa Sarah dan Kelvin tertangkap ketika 
sedang mengadakan pesta narkoba di sebuah hotel di 
Malaysia dengan beberapa teman-temannya. Dan di 
tas Kelvin ditemukan 25 kg sabu-sabu dan ganja. 


Raja merasa puas dengan kerja anak buahnya dan 
mulai merasa agak tenang karena setidaknya dia tidak 
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perlu lagi takut dengan bayang-bayang penculikan 
Oueen yang dilakukan oleh Sarah dulu. 


Oueen sedang menelpon Alesha karena malam ini 
mereka akan pergi ke acara pesta yang diadakan oleh 
Rika di salah satu club terkenal di Jakarta. 


.... 


sama Bang Raja, Sha." 

"Itu sih gampang. Lo pakai aja baju yang lain, baju 
dresscode lo taruh di dalam tas. Nanti sampai di club 
lo ganti baju." 

Oueen terkekeh. "Lo ya, ada aja ide lo dari dulu." 
"Lo itu penakut sih. Dari dulu juga gak berubah." 
"Hehehe...makanya gue suka berteman sama lo. 


Banyak akalnya." 
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"Ya udah buruan dandan sana. Gue tunggu di depan 
club ya. Kita masuk sama-sama." 


"Sippp...." 


Dengan segera Queen mandi kemudian berdandan ala 
barbie. Rambutnya bagian atas disasak supaya agak 
tinggi dan menyisakan poni model selamat datang. 
Sedangkan ujung rambutnya dicurly hingga tampak 
ikal. Bibirnya dipoles dengan warna merah muda 
berkilau. Bulu matanya yang memang sudah lentik 
diberi mascara hingga semakin lentik dan matanya 
diberi eyeliner hingga berkesan agak dramatis. 
Pipinya diberi perona merah muda. Setelah selesai 
merias wajah, Queen memasang bandana berpita 
besar warna putih di kepalanya. Keseluruhan 
penampilannya betul-betul seperti barbie. 


Queen mengenakan dress sederhana yang sopan 
selutut dan yang pasti akan disetujui oleh suaminya. 
Dalam hati Queen tertawa karena seumur hidup baru 
kali ini dia mencoba membohongi seseorang, dan 
orang itu adalah suaminya. Ada rasa bersalah juga sih 
di dalam hatinya, tapi ada rasa senang juga bisa 
melakukan kenakalan sesekali, pikirnya. 


Dengan hati-hati dilipatnya baju dresscode dan 
dimasukkan ke dalam tas besar. Kemudian 
dikenakannya sepatu putih yang dibeliya bersama 
Alesha kemarin. 


< He NA | 357 | 


Oueen berjalan keluar dari wardrobe dan menemukan 
Raja sedang membaca berkas-berkas di atas tempat 
tidur sambil duduk bersandar di kepala tempat tidur. 
Suaminya bahkan tidak menyadari kehadirannya 
sangkin seriusnya. 


"Bang Raja...." 


Raja mendongak dan menatap terpana ke arah Queen. 
"Honey, kamu dandan cantik sekali. Mau kemana?" 


Inihhh....sebel! Baru tadi sore dikasih tahu, sekarang 
udah lupa. 


"Kan tadi sore Oueen udah bilang mau ke club, acara 
pesta lajang temen Oueen, Rika. Kok udah lupa sih 
abang." Sungut Queen. 


"Oh iya...abang lupa." Raja beranjak dari tempat tidur 
mendekati Queen. "Kamu kok imut kali sih jadinya. 
Kayak anak SMA." Lanjut Raja sambil mencubit pipi 
Queen dengan gemas. 


"Gombal..." 
"Beneran kok, My Oueen. Tapi jangan pulang terlalu 
malam ya. Tapi betul kan ini acara untuk cewek- 


cewek aja?" Tanya Raja agak curiga. 


"Katanya sih begitu, Bang." 
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"Abang antar ya?" 


"Gak usah deh. Abang selesain aja kerjaan abang. 
Oueen diantar supir kita aja. Mungkin Oueen 
pulangnya larut malam, Bang. Soalnya acara dimulai 
pukul sembilan." 


Raja berpikir sejenak kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Ayo abang antar ke depan. Hhhh...abang 
malam minggunyaa jomblo dong." Desah Raja 
kecewa. 


"Sesekali Abang. Ingat, jangan kemana-mana, 
apalagi nyamperin janda yang rumahnya searah itu." 
Ucap Oueen sengit. 


"Enggaakkk....abang di rumah aja kok." 


Raja merangkul pinggang Oueen berjalan keluar dan 
membantu Oueen masuk ke dalam mobil dan tetap 
berdiri di sana hingga mobil yang membawa Oueen 
menghilang. Ada yang janggal ketika melihat 
penampilan Oueen, pikir Raja. Perasaannya juga 
tidak enak melepas Oueen pergi begitu saja. 


Sambil berjalan masuk ke dalam rumah Raja terus 
berpikir apa yang aneh dari penampilan Oueen. Tiba- 
tiba Raja baru sadar jika antara warna baju dan sepatu 
serta bandana Oueen tidak sinkron. Biasanya Oueen 
paling bisa memantas-mantaskan baju dan aksesori 
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pelengkapnya, karena bagaimanapun Oueen dulunya 
seorang model, bahkan sejak dia lahir. 
Ahhh....entahlah, mungkin ini hanya perasaanku saja. 


Queen turun dari mobil dan melihat Alesha sudah 
menunggunya. 


"Ayo ke toilet. Acaranya baru aja dimulai. Lo 
terlambat." 


"Hehehe...sori..." 


Di toilet Queen segera mengganti bajunya dengan 
baju dresscode serta sepatunya. 


"Kok cantikan lo sih makenya." Sungut Alesha. 
"Siapa bilang. Lo juga cantik kok makenya." 


"Bagaimana mungkin, perutku udah agak buncit 
gini." 


"Ya wajar dong, Sha. Lo kan baru melahirkan anak 
kedua. Daripada gue, jangankan punya anak, hamil 
aja belum." 


"Hehehe...udah ah gak usah bahas itu. Entar kamu 
sedih lagi. Kita disini mau hepi. Yok ah..." 
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"Eh..tapi baju ini seksi juga ya, Sha. Tuh liat, kulit 
gue nampak semua. Yang ketutup cuma payudara gue 
aja. Untung Bang Raja gak lihat. Kalau sampai dia 
tahu gue make baju nyaris telanjang gini, bisa 
dimutilasi gue." Ucap Oueen sambil bergidik ngeri 
melihat penampilannya di cermin. 


"Udah ah...gak usah drama deh." 


Ternyata suasana pesta sudah sangat meriah. Dan 
ternyata ini bukan acara khusus anak cewek, tapi ada 
beberapa cowok juga yang juga teman SMA mereka 
dulu. Dan semakin malam acara semakin panas. 
Setiap undangan diharuskan menampilkan 
keahliannya masing-masing. Ada temannya yang 
bermain sulap, ada yang menyanyi, ada yang 
melakukan atraksi jungkir balik, dan lain-lain, yang 
semuanya disambut dengan sorakan hingga suasana 
club bergemuruh oleh teriakan mereka. 


"Hei....Icha, sekarang giliran lo naik panggung, 
nyanyi dong." Ujar Rika. 


"Gue gak bisa nyanyi, suara gue jelek, malu ah." 
"Ya ampun, gak apa-apa kali. Ini kan bukan kontes 
Indonesian Idol. Ini cuman buat seru-seruan." Bantah 


Rika. 


"Iya Cha, ayo dong..." Bujuk temannya yang lain. 
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Kemudian tiba-tiba saja teman-teman yang lain 
menyerukan namanya. 


Icha....Icha....Icha.... 


Rika dan Alesha mendorong tubuh Oueen ke atas 
panggung. 


Akhirnya Oueen berdiri di atas panggung. 


"Hai semua....gue akan menyanyikan sebuah lagu 
untuk teman kita yang akan menikah sebentar lagi, 
Rika!" 


Tepuk tangan menyambut ucapan Queen. 


Oueen menyanyikan lagu lama namun sesuai dengan 
tema acara yang ala barbie. Queen menyanyikan lagu 
Barbie Girl nya Agua. Namun yang tak disangka- 
sangka, baru beberapa saat dia menyanyikan lagu 
yang memang harus dinyanyikan duet itu, muncullah 
Rio entah dari mana mengiringi lagunya, hingga para 
penonton berteriak histeris kedatangan teman 
sekaligus aktor terkenal se Asia yang banyak digilai 
para remaja saat ini. 


Tentu saja Oueen terkejut sebentar karena tidak 
menyangka Rio akan muncul dihadapannya. Dan Rio 
semakin tampan saja. Dadanya bergetar tidak tahu 
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apakah karena senang atau terkejut. Namun dia tetap 
menyanyikan lagunya hingga selesai. 


Tepuk tangan meriah diberikan setelah mereka 
selesai menyanyi. 


Rio dan Oueen saling berpandangan dan senyum. 
Bagaimanapun dulu mereka sepasang kekasih yang 
saling mencintai namun dipisahkan oleh takdir, 
bukan karena mereka putus karena sudah tidak saling 
mencintai. 


Raka, teman mereka yang ditunjuk sebagai presenter 
acara, naik ke panggung. 


"Huuuu....inilah teman kita yang dulu paling 
kontroversial di SMA. Pasangan yang kita juluki 
sebagai pasangan paling CUTE CHEMISTRY. 
Bayangkan! Mereka berpacaran sejak kelas 10 hingga 
tamat sekolah. Namun sayang ternyata mereka tidak 
berjodoh. Istilahnya, pacaran di awak kawin di urang 
(pacaran dengan saya tapi nikahnya dengan orang 
lain)." 


Ucapan Raka disambut gelak tawa teman-temannya, 
membuat Queen tersipu malu, sedangkan Rio terus 
menatap Oueen dengan senyum manisnya yang bisa 
membuat para gadis meleleh. 


Sementara itu, di salah satu sudut di ruangan itu, 
sepasang mata menatap mereka dengan pandangan 
mata yang menyala-nyala, kemudian membalikkan 
tubuh meninggalkan tempat itu dengan langkah- 
langkah lebar. 


"Apa kabar, Cha?" 


"So far so good lah. Kamu gimana, Rio? 
Kelihatannya makin sukses aja." 


"Biasa aja kok, Cha." 


"Maafin aku, Rio. Waktu itu ninggalin kamu begitu 
saja." 


"Aku ngerti kok, Cha. Apa kamu bahagia 
dengannya?" 


Oueen tersenyum lebar. "Begitulah. Aku bahagia." 


Rio menganggukkan kepalanya. "Aku turut senang 
jika kamu bahagia, Cha." 


"Terima kasih, Rio. Semoga kamu juga akan 
mendapatkan seorang gadis yang membuatmu 
bahagia." 


Bahagiaku hanya jika kau bersamaku, Cha. Sampai 
sekarang aku belum bisa move on dari kamu. I love 
you, Icha. Batin Rio dalam hatinya. 


"Amin." Hanya satu kata itu yang sanggup Rio 
ucapkan. 


"Icha! Ayo pulang. Udah jam satu malam nih. 
Kasihan lakik gue ngurusin anak." Ujar Alesha 
memotong pembicaraan Queen dan Rio. 


"Eh...1ya...R1o, kami pulang dulu ya. Bye Rio." 
"Bye Cha...Alesha. Hati-hati di jalan." 


Oueen tiba di rumah pukul 2 malam karena harus 
mengantar Alesha dulu pulang ke rumahnya. 


YYY 


Seminggu sudah Raja bersikap dingin kepada Queen 
sejak acara di club itu. Queen tidak tahu apa 
sebabnya. Setiap Queen berbicara, Raja hanya 
menjawab dengan 'hmm' tanpa melihat wajah Queen 
sedikitpun. Bahkan tidurpun memunggungi Queen. 
Oueen sudah berusaha mengajak bicara, tapi tidak 
ada tanggapan sama sekali. Sesak rasanya dada 
Oueen dengan situasi seperti itu. Hari ini dia akan ke 
kantor untuk mengajak suaminya bicara sekalian 
makan siang. 
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Sesampainya di lantai ruang kerja Raja, sekretarisnya 
tidak kelihatan. Queen memutuskan untuk langsung 
masuk saja. Toh pintunya juga agak terbuka. 


Oueen sudah masuk ke ruangan Raja, tapi sepertinya 
Raja dan seorang wanita muda, mungkin salah 
seorang pegawainya sedang bicara serius. Wanita itu 
terlihat membungkukkan badannya condong ke arah 
Raja hingga wajah mereka sangat dekat. Sedangkan 
Raja seperti memberi pengarahan-pengarahan kepada 
wanita itu. Baju wanita itu lumayan seksi hingga 
menampakkan belahan payudaranya ketika 
membungkuk tepat di wajah Raja. Itu sungguh 
membuat Oueen cemburu dan kesal. Mereka berdua 
benar-benar tidak menyadari kehadirannya. 


“Ehemmm..... 
Raja dan wanita itu menoleh ke arah Oueen. 


Raja menegakkan tubuhnya yang duduk di kursi 
kebesarannya. "Kamu boleh keluar." Ujar Raja 
kepada wanita itu sambil menyerahkan berkas. 
"Segera perbaiki. Sore ini harus sudah ada di meja 
saya." Lanjut Raja tegas dan berwibawa. Wanita 
itupun permisi dan mengangguk kepada Queen 
sebelum keluar dari ruangan. 


"Ada apa ke sini?" Ucap Raja dingin tanpa 
melihatnya, membuat ciut nyali Queen untuk bicara 
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dengan Raja. Namun dia harus berani dan 
menguatkan diri untuk bicara dengan Raja apa yang 
jadi permasalahan mereka atau pernikahan mereka 
akan berantakkan. 


"Oueen mau bicara." 


Raja tidak menyahutinya. Akhirnya Queen 
memutuskan untuk langsung mengatakan isi hatinya. 


"Kenapa Abang mengacuhkan Queen sudah 
seminggu ini. Abang bersikap dingin. Apa salah 
Oueen, Bang?" 


Raja mendengus. "Apa kamu tidak merasa sudah 
membohongiku?" 


Oueen berusaha mengingat-ingat apa kira-kira yang 
sudah diperbuatnya dengan membohongi suaminya. 
Seingatnya dia pernah berbohong ketika ke club itu 
soal pakaian yang dipakainya. Apa karena pakaian itu 
ya Bang Raja marah sama aku? Tapi kan dia gak 
tahu? 


"Sudah ingat?" 


Oueen menunduk. "Apa maksud abang soal baju yang 
Queen pakai di club minggu lalu?" 


"Itu salah satunya!" Bentak Raja sambil memukul 
meja dengan keras membuat Oueen terjengit kaget 
dan langsung pucat seketika. 


"Me...me..mang...ada yang lain, Bang?" Tanyanya 
bego sangkin gugupnya. 


"Ya! Dan itu sangat fatal! Kamu juga bermesraan 
dengan mantan kamu di sana, kan?!" Bentak Raja 
sambil berdiri dengan mata yang menyala-nyala 
menatap Queen. 


"Bermesraan?" Ujar Oueen bingung. "Aku gak 
bermesraan dengan Rio, Bang. Bahkan tadinya aku 
juga gak tahu kalau dia ada di sana." 


"Jangan membodohiku! Aku tahu kalau aku telah 
memaksa memisahkan kalian dengan menikahimu. 
Tapi kukira kamu lama-kelamaan bisa mencintaiku, 
tapi sepertinya itu tidak terjadi. Kau tidak pernah 
sekalipun mengatakan mencintaiku. Dan aku tidak 
bisa lagi hidup dengan wanita yang tidak 
mencintaiku. Aku tidak ingin cinta yang bertepuk 
sebelah tangan. Jadi, jika kamu ingin kembali kepada 
kekasihmu itu, silahkan." Ujar Raja tanpa melihat 
Queen sama sekali. 


Oueen tadinya berharap saat ini dia bisa menelesaikan 
permasalahan mereka. Dia gak menyangka sama 
sekali justru dia malah dilepaskan oleh Raja. Ternyata 
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Raja tidak benar-benar mencintainya karena dengan 
mudah melepaskannya hanya gara-gara salah paham 
saja. 


"Dengarkan penjelasanku, Bang. Aku minta maaf jika 
aku sudah membohongi Abang. Tapi, aku sama sekali 
gak pernah bermesraan dengan Rio di sana. Aku juga 
men..." 


"Cukup!" Tukas Raja. "Aku sibuk. Pergilah." 


Raja duduk dan mulai memperhatikan laptopnya 
dengan serius serta mengacuhkan Queen yang berdiri 
dengan kaki gemetaran menahan tangis. 


Aku juga mencintaimu, Bang Raja. Itulah yang akan 
kukatakan, batin Oueen. 


Oueen setengah berlari keluar dari ruangan Raja. 
Setelah sampai di dalam mobil, Queen menangis 
sepuas-puasnya sampai supirnya bingung 
melihatnya. 


Bang Raja mengusirku. Dia tidak menginginkanku 
lagi. Aku akan pergi. Toh aku juga tidak bisa 
memberikannya keturunan. Biarlah aku pergi dari 
hidupnya, biar dia bisa mencari wanita lain yang bisa 
memberinya keturunan. Tapi kemana? Hhhh...aku 
akan ke rumah Bunda aja untuk menenangkan 
pikiran, batin Oueen perih. 
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Sesampainya di rumah, Queen langsung 
membereskan pakaian dan barang-barang 
keperluannya yang lain ke dalam koper. Diseretnya 
kopernya keluar dan meminta supir mengantarnya ke 
rumah Bunda nya. 


Sesampainya di rumah Bunda Mei Ling. 
"Bundaaa....ayaahhh.....hiks....hiks...." 


Ayah dan Bundanya yang tengah duduk di ruang tv 
langsung berdiri menyambutnya. 


"Loh...anak ayah kenapa? Kok datang-datang nangis 
sih." Ujar Sofian. 


"Oueen mau cerai aja sama Bang Raja." 

"Cerai!" Ucap Sofian dan Mei Ling serentak. 

"Iya Bun, ayah. Queen istri gak berguna. Queen gak 
bisa punya anak...hiks...hiks...Bang Raja juga gak 


cinta sama Queen. Queen mau cerai aja...hiks...." 


Mei Ling langsung memeluk erat putrinya dan 
mengelus-elus punggungnya. 


"Tenang sayang, sabar. Jangan memutuskan sesuatu 
dalam keadaan emosi. Nanti kamu menyesal sayang." 
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"Oueen mau tinggal di sini, Bun. Boleh?" 
"Tentu saja sayang. Ini rumahmu juga." 
"Queen capek, Bun. Queen mau tidur dulu." 


Mei Ling mengecup kening Oueen. "Ayo Bunda antar 
ke kamar kamu." 


Sofian memandang Mei Ling yang meninggalkannya 
menuju kamar Oueen yang memang disediakan jika 
Oueen dan Raja menginap di rumah ini. Sofian 
menggeleng-gelengkan kepalanya heran dengan 
sikap manja Oueen yang tidak seperti biasanya. 
Karena biasanya Oueen itu tegar dan tabah. 


LAA 
Raja berjalan di lobby kantornya. Namun dia heran 
melihat supir Queen berdiri di lobby. Raja mendekati 
supir Queen. 
"Ada apa, Pak Dayat?" 
"Itu...anu Pak..." Ucap Pak Dayat gugup. 


an 


"Anu Pak....ibu tadi pergi dari rumah bawa koper 
segala." 
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"APA!!!" Raja berteriak dengan suara menggelegar 
membuat semua karyawan yang ada di lobby menatap 
ke arahnya. 


"Kemana dia pergi?" 


"Ke rumah bundanya, Pak Raja. Tadi ibu nangis- 
nangis di mobil habis dari sini, Pak." 


Dalam hati Raja takut juga jika Oueen ditinggalkan 
oleh Oueen. Dia sama sekali tidak menyangka jika 
istrinya akan langsung meninggalkannya begitu dia 
menyuruh istrinya untuk balikan sama mantan 
pacarnya. Sebegitu cinta Queen dengan mantannya 
itu rupanya. Bagaimanapun dia gak rela kalau sampai 
Queen balikan sama si Rio. Nggak! Nggak boleh 
terjadi. Oueen istriku! Milikku! Gak akan kulepaskan 
biarpun dia belum mencintaiku. Aku akan ke rumah 
bunda sekarang. 


"Kamu pulang saja, Pak Dayat. Terima kasih sudah 
memberitahuku." 


"Iya Pak, saya permisi dulu." 
Raja masuk ke mobil yang pintunya sudah dibuka 


oleh supirnya beserta pengawalnya. Mobilpun 
langsung melaju menuju rumah Bunda Mei Ling. 


Akhirnya Raja sampai di rumah Bunda Mei Ling. 
Dilihatnya Bunda sedang duduk di sofa, merajut di 
sebelah Ayah Sofian. 

"Bunda..Ayah...." 

"Raja..." 

"Oueen dimana, Bun?" 

"Dia sedang tidur. Dia terlihat lelah setelah menangis 
berjam-jam." Ucap ayah dengan tatapan mata 
menyelidik ke wajah Raja. 

"Aku akan ke kamarnya, Yah." 


"Hemmm...selesaikan baik-baik persoalan kalian. 
Tadi dia minta CERAI." 


"AP...APPAA....CE...CE..RAT?" Ucap Raja gagap. 


"Hmmm....." Sahut ayah santai seolah-olah itu tidak 
penting. 


Dengan pelan Raja membuka pintu kamar Oueen, dan 
melihat Queen tengah memeluk lututnya dan 
menenggelamkan wajahnya dilututnya. Perlahan 
Raja mendekati Oueen dan duduk di tepi ranjang. 


Raja menyentuh bahu kanan Queen. "My 
Oueen....honey....." Panggil Raja dengan lembut. 
Tapi tidak ada tanggapan dari Oueen. 


Raja makin mendekati tubuh Oueen dan mendengar 
nafas teratur Queen. Raja menduga Queen sudah 
ketiduran dalam keadaan duduk. Dengan lembut 
direbahkan tubuh Queen di tempat tidur kemudian 
menyelimuti hingga ke pinggang Queen. Ditatapnya 
wajah Oueen dengan sendu, kemudian menghela 
nafas. Oueen pasti tadi menangis hingga tertidur, 
karena masih terlihat jejak-jejak air mata di pipinya. 
Dikecupnya kening Oueen. Raja memutuskan untuk 
tetap tinggal menunggu Queen hingga bangun. 
Menurutnya persoalan mereka harus selesai hari ini. 
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Dia harus mendapat jawaban yang pasti dari Oueen, 
bagaimana sesungguhnya perasaan Queen 
terhadapnya. Dia tidak ingin terus-menerus 
dibayangi perasaan cemburu jika Queen berjumpa 
dengan mantan pacarnya suatu hari nanti baik sengaja 
maupun tidak sengaja. Ya, walaupun dia juga tidak 
akan melepaskan Queen seandainyapun Queen belum 
mencintainya. Dia akan terus mempertahankan 
pernikahannya sampai kapanpun. Dia sudah 
memutuskannya sejak dia diberitahu Queen telah 
meninggalkan rumah mereka. Tak bisa 
dibayangkannya hidup tanpa Queen disisinya. 
Raja merasa sangat lelah dengan persoalan diantara 
mereka selama seminggu ini, bahkan kepalanya 
sampai sakit memikirkannya, belum lagi harus 
memikirkan peluncuran produk baru mereka sebentar 
lagi. Dengan segala pikiran yang berkecamuk di 
kepalanya, Raja pun tertidur di sisi Queen sambil 
memeluk pinggang Queen. 


"Eeengghhh....." 


Dengan perlahan kelopak mata Queen terbuka. 
Dipandangnya sekeliling kamarnya yang gelap. 
Hahhh...pasti aku tidur terlalu lama sampai malam 
begini, pikir Oueen. 


Oueen berusaha bangkit hendak menghidupkan 
lampu kamarnya, namun dia tertahan dengan sesuatu 
yang berada diperutnya. Queen mencoba meraba 
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sesuatu yang ada diperutnya, dan dia terkejut bukan 
main karena dia menyentuh jari-jari di perutnya. 
Tangan siapa ini? Jangan-jangan di kamar ini ada 
hantunya karena sering dibiarin kosong. Mana gelap 
sekali. Sangkin takutnya Queen menjerit sekuat 
tenaga. 


Aaaaaaaaaaaa....... 

"Sayang....ada apa?" 

Raja yang terkejut mendengar suara jeritan langsung 
terbangun dan terduduk, secara otomatis 
menghidupkan lampu tidur yang ada disampingnya. 
Braakkkk 


Pintu terbuka dengan keras. 


"Ada apa?" Tanya Sofian panik karena tadi 
mendengar jeritan putrinya yang sangat keras. 


Queen bangkit duduk di tempat tidur menatap 
bingung Raja yang ada di kamarnya. 


"Bang Raja?" 


Raja mengabaikan ucapan istrinya, namun 
menanggapi pertanyaan ayah mertuanya. 
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"Tidak ada apa-apa, Ayah. Oueen hanya sedang 
bermimpi buruk." 


Mata Oueen membelalak lebar mendengar kata-kata 
Raja. Ya, dialah mimpi burukku saat ini! 


"Ohh....kirain kalian bertengkar lagi. Baiklah, ayah 
kembali ke kamar dulu." 


"Selamat malam, Ayah." Ucap Raja. 


"Ngapain abang di sini!" Bentak Oueen dengan sengit 
setelah ayahnya keluar dari kamarnya. 


"Menjumpai istriku." Jawab Raja datar. 


"Abang udah mengusirku! Jadi untuk apa Abang 
mencariku!" Ucap Oueen dengan sangat kesal. 


"Abang gak merasa pernah mengusirmu dari rumah. 
Abang tadi cuma menyuruhmu pergi dari kantor 
Abang." Ucap Raja membela diri. 


Oueen membuang muka. "Aku tidak tahu itu. Yang 
kutahu tadi abang sudah merelakanku untuk memilih 


" 


"Tidak! Jangan coba-coba!" Tukas Raja dengan 
sengit sambil mencengkeram lengan Oueen. 
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"Kenapa? Berubah pikiran? Dan tolong lepaskan 
tangan Abang, sakit tahu." Ucap Oueen dengan mata 
melotot menatap Raja. Queen masih sakit hati dengan 
semua ucapan Raja di kantor tadi. 


Raja melonggarkan pegangannya di lengan Oueen 
tapi tidak melepaskannya. 


"Ya! Abang tidak akan menyerahkanmu kepada laki- 
laki manapun di dunia ini walaupun kau tidak 
mencintai Abang." Ucap Raja dengan tegas. 
"Tetaplah disisi Abang, My Oueen." Pinta Raja 
sambil menggenggam lembut jemari Oueen. 


Queen berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman Raja, namun ditahan oleh Raja. 
"Aku masih marah dan sakit hati, Bang. Tadi dengan 
mudahnya Abang mau melepasku. Mungkin itu yang 
terbaik buat kita, Abang bisa mencari wanita lain 
yang lebih baik dariku dan bisa memberikan abang 
anak." Ucap Queen dengan rasa sesak di dadanya 
menahan tangis. Rasanya sakit sekali dada ini jika 
teringat dia tidak bisa mempunyai anak. 


Raja segera memeluk tubuh Queen dengan erat. 
"Tidak, abang tidak ingin wanita lain sekalipun kita 
tidak mempunyai anak, honey. Yang penting kau 
selalu mendampingi abang." Bujuk Raja. 


"Sekarang abang bisa bilang begitu, tapi nanti 
beberapa tahun mendatang, abang pasti sangat 
merindukan untuk memiliki anak kandung sendiri." 
Ucap Oueen dan tanpa ditahan lagi air matanya 
meluncur di pipinya. 


"Tidak akan, My Oueen. Abang janji. Hanya kau 
selamanya dihati Abang. Abang mencintaimu, My 
Oueen." Ucap Raja disela-sela kecupannya di pelipis 
dan kening Queen. Queen terkejut mendengar 
pernyataan cinta suaminya. Dia tidak menyangka 
sama sekali. 


"Aku juga mencintaimu, Bang Raja." Balas Oueen 
dengan malu-malu. 


Tubuh Raja langsung menegang mendengar kata-kata 
Oueen. Kemudian diuraikannya pelukkannya dari 
tubuh Queen. Kedua tangannya memegang bahu 
Queen dan menatap mata Queen ingin mencari 
kesungguhan atas ucapan Queen tadi. Dan dia melihat 
ketulusan dan kesungguhan dari ucapan istrinya itu. 


"Sungguh? Tidak ada lagi Rio di hatimu?" Tanyanya 
masih tak percaya. Dia jadi kurang percaya diri sejak 
melihat Oueen dan Rio berdampingan di club. 
Mereka terlihat sangat serasi. 


Queen tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 
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"Ucapkan sekali lagi, My Oueen." Pinta Raja. 
"I love you, My Hubby." 


Raja langsung mendekap erat Queen dan menciumi 
seluruh wajah Queen sambil terus mengucapkan kata 
cintanya. 


Namun ciuman itu lama kelamaan menjadi ciuman 
panas dan bergelora hingga berlanjut dengan 
cumbuan yang panas hingga tiga jam untuk 
menuntaskan hasrat mereka yang sudah tertahan 
selama seminggu tidak saling sentuh. Raja bagaikan 
singa lapar melahap Queen, mencium setiap jengkal 
tubuh Queen. Dan melakukan posisi yang berbeda 
dari yang biasa mereka lakukan. 


Setelah sesi bercinta mereka selesai dengan nafas 
terengah-engah seperti habis lari maraton, Queen 
tidak dapat menahan diri untuk menanyakannya. 


"Abang dapat dari mana gaya bercinta seperti itu?" 
Tanya Queen dengan wajah memerah menahan malu 


tapi penasaran. 


Raja yang berbaring di samping Queen menoleh ke 
arah Queen dengan mengernyitkan dahinya. 


"Kenapa? Kamu gak suka?" 
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"Bukan gak suka. Cuma ingin tahu aja. Apa abang 
juga melakukannya dengan mantan istri abang dulu?" 
Ucap Queen agak terbata-bata mengeluarkan isi 
hatinya. 


"Kamu cemburu?" 
Queen mencebikkan bibirnya. 
Raja mencubit gemas bibir Oueen yang agak maju itu. 


"Kamu gak perlu cemburu, sayang. Dulu Abang 
sangat jarang bercinta dengan mantan istri abang. 
Entah kenapa Abang tidak bergairah untuk 
melakukannya dengan dia. Dan itulah sebabnya dulu 
dia selingkuh dan berakhir dengan perceraian. Asal 
kamu tahu, sayang, Abang dulu menikahi wanita itu 
karena dijebak olehnya yang mengaku hamil anak 
abang dan bodohnya abang percaya begitu saja. 
Abang tidak pernah mencintainya." 


Oueen baru tahu seperti itulah rupanya kehidupan 
rumah tangga Raja dulu. Hilanglah sudah rasa 
cemburunya. 

VYY 


"Ayah, Bunda semalam gak bisa tidur loh." 


"Loh, kenapa, sayang?" 
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"Ada yang berisik kali semalaman, ayah." 


Oueen yang sedang memakan sarapannya langsung 
tersedak. 


"Uhuukk...uhukkk...." 


Raja segera memberikan minuman kepada Oueen 
yang segera diminum Queen. Wajah Queen terasa 
panas, pasti wajahnya sekarang sudah memerah. 
Dia jadi teringat mereka tadi malam melakukan sex 
maraton dan memang sangat ribut, lupa kalau mereka 
sedang di rumah bunda nya. Maklum mereka udah 
puasa selama seminggu, itu terasa sangat lama sekali 
karena biasanya mereka melakukannya setiap hari, 
dan satu hari itu bisa beberapa kali. 


Ayah dan bunda nya tertawa melihat wajah Queen 
yang seperti kepiting rebus karena malu. Sedangkan 


Raja tetap menunjukkan wajah datarnya. 


"Setelah sarapan kami permisi pulang Ayah, Bunda." 
Ucap Raja. 


"Loh, kok buru-buru. Bunda masih kangen sama 
kalian." Ujar Mei Ling. 


"Lain kali kami akan ke sini lagi, Bunda." Ucap Raja. 


Mei Ling tampak kecewa, sebab dia jarang sekali 
bertemu dengan putrinya itu. 


"Lain kali Oueen akan sering ke sini, Bunda." 
"Baiklah...." Sahut Mei Ling sambil menghela nafas. 
"Kalian jangan bertengkar lagi. Ingat, kalau ada 
masalah jangan langsung main kabur aja, Icha. 
Selesaakan dengan baik-baik." Ujar Sofian 
menasehati. 


"Iya, Ayah." 


"Ya sudah, ayah pergi kerja dulu. Kamu gak ke 
kantor, Raja?" 


"Hari ini enggak, Yah." 


Setelah ayah pergi, Raja dan Queen pun permisi 
untuk kembali ke rumah mereka. 


Dua bulan kemudian 


Hari ini di rumah Mei Ling sedang mengadakan acara 
nujuh bulan kehamilan Mei Ling. Dan berdasarkan 
hasil USG, anak dalam kandungan Mei Ling berjenis 
kelamin laki-laki. Tentu saja Sofian sangat gembira 
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dan bangga sampai berteriak-teriak sambil berlari di 
dalam rumah setelah mereka tiba di rumah. Dan tentu 
saja Queen dan Raja ikut bahagia melihat 
kebahagiaan ayah dan bunda nya. 


Oueen mengenakan baju kaftan warna kuning yang 
beberapa waktu lalu dibelikan suaminya bersama 
dokter Lily. Sedangkan Raja mengenakan baju koko 
berwarna kuning juga. 


Oueen duduk di tepi tempat tidur menunggu 
suaminya mengambilkan sandal warna silver 
untuknya. 


"Bang Rajaaa....." Rengek Queen manja karena 
menunggu terlalu lama. 


"Yaaa...sebentar, sayang, abang sekalian mau 
ambilkan tas kamu." Jawab Raja berteriak dari arah 
wardrobe. 


Tak lama kemudian Raja muncul dengan membawa 
tas dan sandal warna silver sesuai warna batu 
swarovski di baju Queen. Raja membantu Queen 
memakaikan sandalnya. Begitulah Raja sekarang, 
begitu perhatian dan sayang dengan Oueen. Itu semua 
dilakukannya agar Oueen tidak berkecil hati karena 
belum bisa memberikan Raja anak dan agar Oueen 
merasakan betapa Raja mencintainya. 
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Tapi kalau diperhatikan, istrinya ini semakin manja 
saja kepadanya dan semakin posesif serta cemburuan. 
Contohnya saja, sejak pertengkaran dua bulan lalu, 
Oueen melarang semua pegawai wanita masuk ke 
ruangannya di kantor dan melarangnya berhubungan 
langsung dengan para pegawai wanita. Semua 
pegawai wanita meletakkan berkas mereka di meja 
Darel, sekretarisnya, dan selanjutnya diteruskan oleh 
Darel kepadanya. Raja tidak dapat berbuat apa-apa 
dan menuruti semua kemauan istrinya daripada nanti 
jadi bertengkar dengan. Seperti yang pernah terjadi 
suatu hari ketika istrinya mendapati dirinya sedang 
mendiskusikan masalah peluncuran produk dengan 
Rita, menejer pemasarannya, yang tak bisa dielakkan 
memang harus bertemu untuk membicarakannya. 
Dan setelah Rita keluar, Queen marah-marah dan 
menuduhnya selingkuh di belakangnya, kemudian 
dengan tiba-tiba menangis histeris. Tentu saja Raja 
jadi gelagapan dibuatnya, dan sangat sulit membujuk 
Queen waktu itu, dan Queen langsung berlari keluar 
dan tidak pulang hingga malam. Raja sampai lelah 
mencarinya kemana-mana. 


Akhirnya setelah Oueen pulang dengan wajah pucat, 
Raja bertanya, "Kenapa sih honey? Kan kami hanya 
membicarakan masalah pekerjaan tadi. Kamu kok 
langsung kabur gitu?" 


"Pokoknya Oueen gak suka. Kalau Abang mau dekat- 
dekat dengan wanita lain, lebih baik kita pisah saja." 
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"Aduuhhh...jangan gitu dong, Sayang. Oke, abang 
janji akan melaksanakan sesuai keinginanmu." 


Dan begitulah sejak itu peraturan baru ditetapkan. 
Dan jika ada pertemuan bisnis dengan wanita, Queen 
selalu ikut menemaninya. Katanya wanita-wanita itu 
pada ganjen melihatnya dengan pandangan mata dan 
gerak tubuh menggoda. Hahhhh....My Oueen, kenapa 
jadi posesif begini? Desah Raja dalam hati. 


"Ayo buruan ke rumah Bunda, Bang. Nanti terlambat 
gak enak." 


"Iya, sayang." 


Sesampainya di rumah Bundanya sudah ada beberapa 
tamu yang datang. Ternyata oma dan opa nya juga 
sudah datang. 


"Queen sayang, sini, Oma kangen sekali." Ucap Oma 
sambil memeluk Oueen dan mencium pipiNyonyaa. 
"Kamu kayaknya tambah gemuk ya?" Ucap Oma 
sambil melihat Oueen dati atas ke bawah kemudian 
ke atas lagi. 


"Masa sih Oma." 


"Iya Oma, soalnya Oueen sekarang hobinya makan 
terus." Timpal Raja sambil menyalami Oma dan 
mencium tangannya. 
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"Tihhh...Abang...bilang Queen rakus ya." Rajuk 
Oueen manja sambil memukul pelan lengan Raja. 


Oma tertawa mendengar penuturan Raja. 
"Iya loh, kamu memang kelihatan tambah gemuk 
kok." Ucap Raja terkekeh membuat Oueen bertambah 


kesal. 


"Ya udah, cari aja sana yang langsing." Ucap Queen 
ketus. 


"Ya enggak dong. Mau kurus, mau gemuk, abang 
tetap cinta kamu, sayang." Ujar Raja memeluk 


pinggang Oueen. 


Oma menggeleng-gelengkan kepala melihat Oueen 
merajuk. 


"Gombal!" 

"Tapi kamu sukakan digombalin? Awww....sakit 
sayang." Raja mengelus-elus lengannya yang 
kucubit. 


"Rasain." 


"Galak amat sih, Sayang." 


"Eeehhh...udah-udah, sana jumpai ayah bunda 
kalian." 


"Iya oma." 

Namun setelah mendekati ayah dan bundanya, Oueen 
terkejut karena melihat dokter Lily sedang mengobrol 
dengan ayah bundanya. Ngapain wanita genit itu di 


sini? Tanyanya dalam hati. 


"Eehh....Icha, Raja, sini. Kenalin nih dokter Lily. 
Dokter kandungan Bunda." Ujar Bunda. 


Astagaa...kenapa harus dokter Lily sih dokter 
kandungan Bunda. Gak ada yang lain apa. 


Dengan basa basi Queen menyalami dokter Lily. 
"Hai Oueen, Raja, udah lama gak ketemu ya." 
"Kalian saling mengenal?" Tanya Bunda. 


"Dokter Lily, temennya Bang Raja, Bun." Jawab 
Queen. 


"Jadi, Queen anak ibu Mei Ling, ya." Tanya Dokter 
Lily agak heran. 


"Iya, Dok. Dia anak saya. Cantik kan, Dok." 
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Dokter Lily hanya tersenyum. Kemudian dia beralih 
mengajak Raja bicara. 


"Sayang Icha, kamu tolong panggilkan Opa di kamar, 
suruh turun ya, sebentar lagi acara dimulai." Pinta 
Mei Ling. 


"Iya, Bun." 


Queen melirik tajam dokter Lily yang terus berbicara 
dengan Raja. Hatinya sangat kesal melihatnya. 


Setelah memanggil Opanya dan turun bersama-sama 
ke bawah, dia tidak melihat Raja di tempat tadi. 
Matanya berkeliling mencari di antara keramaian 
para tamu undangan. Bahkan sampai acara telah 
dimulai, Raja tidak kelihatan. 


Setelah acara inti selesai, para tamu dipersilahkan 
untuk menikmati hidangan. Oueen mencari-cari Raja 
ke setiap sudut ruangan. Dan di sudut dekat ruang 
kerja Oueen melihat Raja dan dokter Lily berdiri 
sambil berbicara. Queen dengan hati panas mendekati 
mereka. 


"Jadi, Queen belum hamil juga? Raja, jika kau mau, 
aku tidak keberatan untuk mengandung anakmu, 
menjadi istri keduamu." 
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PRAAANNGGGG 


Gelas di tangan Queen terlepas dari genggamannya 
dan jatuh ke lantai membuat Raja dan dokter Lily 
berpaling ke arahnya. 


Raja menatap wajah pucat istrinya. Pasti dia telah 
salah paham, pikirnya. 


"My Oueen...." 


Oueen langsung membalikkan badan hendak 
menjauhi Raja dan dokter Lily. Namun belum sempat 
dia pergi, kepalanya terasa pusing dan tubuhnya 
langsung jatuh ke lantai dan dia sudah tidak sadarkan 
diri. Sekilas dia masih mendengar teriakan suaminya 
memanggil namanya. 


Wajah Raja langsung pucat melihat Oueen pingsan. 
Raja berjongkok mengangkat tubuh istrinya yang 
tergeletak di lantai kemudian menatap Lily dengan 
tajam membuat Lily pucat ketakutan. 


"Kau lihat perbuatanmu? Kalau sampai terjadi 
sesuatu dengan istriku, aku akan menghabisimu." 


Bentak Raja dengan mata menyala-nyala. 


"Raja, maafkan aku. Aku cuma bercanda tadi...." 
Ucap Lily dengan suara bergetar. 


"Tidak lucu!" Tukas Raja. 


Raja segera berlari menuju lantai dua melewati para 
tamu undangan yang menatapnya heran. 


"Raja...." Panggil Mei Ling. 


"Raja ke kamar dulu, Bunda. Queen pingsan. Tolong 
panggilkan dokter." Raja pun dengan langkah cepat 
meninggalkan ruangan pesta. 


Mei Ling segera menelpon dokter keluarga. Dia sama 
sekali tidak ingat di pestanya ada dokter Lily sangkin 
paniknya. Sementara Sofian dan anggota keluarga 
lainya menyusul naik ke lantai dua. 


Perlahan Oueen membuka matanya. Di depannya, di 
kaki ranjang, dilihatnya bunda, ayah, oma dan 
opanya, Tante Dona dan suaminya, dan yang sangat 
mengejutkan, kakaknya Gladys juga ada di sana. 


"My Oueen, kamu sudah sadar? Alhamdulillah." 
Ucap Raja sambil memegang jemari Queen. 


Oueen langsung menoleh ke kanan kemudian 
menghempaskan tangan Raja dari jemarinya dan 
melengos. Dia masih sangat sakit hati mengingat 
percakapan dokter Lily kepada Raja tadi. Apaan coba, 
sepanjang acara tadi bang Raja tidak ada, eh tahu- 
tahunya malah asik ngobrol dengan dokter 
keganjenan itu. Bang Raja sudah melanggar janjinya 
untuk tidak menjumpai lagi dokter Lily dan itu tidak 
bisa dimaafkan! 


"Aku gak mau lihat Bang Raja! Bunda, suruh pergi 
dia dari sini! Aku BENCI...BENCI BANG RAJA! 
CERAIKAN AKUUUU !..HIKS... HIKS..." 


Semua yang ada di kamar itu langsung panik dan 
saling memandang mendengar kata-kata Queen. 
Sedangkan Raja wajahnya langsung mengeras 
menahan marah akan ucapan istrinya. 


"Sayang, dengarkan dulu penjelasan Abang." Ucap 
Raja panik karena istrinya minta cerai. 


"GAK....GAK MAU! PERGI DARI SINI! 
POKOKNYA CERAIKAN AKU!" 


"Icha sayang, sabar nak. Kamu jangan emosian 
begitu." Ujar Mei Ling dengan lembut seraya 
mendekati Oueen dan duduk di tempat tidur di sisi 
Oueen kemudian menggenggam tangannya. 


"Nggak, Bunda. Oueen sakit hati. Bang Raja mau 
menikah lagi karena Queen gak bisa ngasih dia anak 


....hiks....hiks....lebih baik kami bercerai saja." 


Wajah Raja terlihat tegang mendengar permintaan 
cerai dari istrinya. 


Mei Ling tersenyum dan mengelus rambut putrinya. 
"Sayang, kamu jangan buru-buru ambil keputusan 
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yang kelak akan kau sesali. Kamu akan segera punya 
anak, sayang." 


"Jangan memberi harapan palsu, Bunda....hiks..." 
"Tapi kamu memang sedang hamil, sayang." 


Mata Oueen membelalak lebar menatap bundanya. 
"Ap....ap...paaaa...ha..hamil? Bunda bercanda kan 
supaya lihat Queen senang?" 


Mei Ling menggelengkan kepalanya dengan 
senyuman lembut yang tak lepas dari bibirnya. 
"Sebaiknya kami tinggalkan kamu dengan suamimu. 
Bicaralah baik-baik, jangan terbawa emosi." Nasehat 
bundanya. 


Mei Ling memberi kode kepada yang lain untuk 
meninggalkan kamar. 


Queen tampak panik ditinggal bersama Raja berdua 
saja di kamar. "Bundaaa....." 


Tapi Bundanya dan yang lain tetap meninggalkan 
kamarnya. 


Raja duduk di tempat tidur mendekati istrinya, namun 
tidak berani menyentuhnya, takut kalau Oueen 
semakin marah padanya. 


"Sayang, abang minta maaf kalau tanpa sengaja sudah 
menyakiti hatimu. Tapi percayalah, apa yang kau 
lihat dan dengar tidak seperti yang terlihat. 
Percayalah, tidak ada hubungan apa-apa antara 
Abang dengan Lily." 


Oueen masih tidak mau menatap Raja. Dia masih 
marah. 


Melihat Oueen tidak menanggapi kata-katanya, Raja 
jadi bingung harus berkata apa lagi. 


"Sebaiknya kita berpisah saja." Ucap Oueen ketus tak 
ayal membuat Raja tersentak. 


"Tidak!" Ucap Raja tegas. "Sampai kapanpun abang 
tidak akan menceraikanmu! Apalagi ada darah 
dagingku yang sedang tumbuh di rahimmu." 


Oueen akhirnya berpaling menatap suaminya. 
"Bohong! Abang pasti bohong. Itu cuma akal-akalan 
abang aja untuk menahanku supaya tidak bercerai!" 
Ucap Queen sengit. 


Raja memegang bahu Oueen dengan 
sebelah tangannya dan memegang dagu Oueen agar 
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menatapnya serta menatap langsung kedua bola mata 
Queen. "Dengar sayang, Abang gak berani bohong 
untuk hal sepenting ini. Tadi Bunda memanggil 
dokter ketika kamu pingsan. Dan kamu tahu apa kata 
dokter itu? Kamu HAMIL! HAMIL SAYANG. 
Bahkan kau sudah hamil tiga bulan, sayang. Kalau 
tidak percaya, kita bisa pergi ke dokter kandungan 
sekarang juga." Ucap Raja dengan antusias. 


Mata Oueen manatap tak percaya ucapan suaminya. 
DIA HAMIL TIGA BULAN? DAN DIA TIDAK 
MENYADARINYA SAMA SEKALI. OH MY 
GOD! Tapi, apa karena dia hamil Bang Raja tidak 
mau bercerai darinya? 


"Oh..jadi karena Queen sekarang hamil makanya 
abang gak jadi mau nikah lagi, gitu? Kalau Oueen gak 
hamil abang pasti mau nikahin janda genit 
itu...huhh!"” Ucap Queen kepada Raja dengan mata 
mendelik. Oueen tentu saja masih kesal dengan 
suaminya. 


Raja mengusap kasar wajahnya dan menjambak 
rambutnya frustasi karena sulit sekali berbicara 
dengan istrinya itu. 


"Astaga sayaaang....berapa kali abang harus bilang 


kalau Abang cuma cinta sama kamu. Abang gak akan 
pernah duain kamu. Tidak akan pernah! Ingat itu! 
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TIDAK AKAN PERNAH!" Ucap Raja dengan nada 
tinggi sangkin kesalnya. 


"Jadi, kemana saja abang sepanjang acara tadi. Oueen 
gak lihat abang. Eh tahu-tahunya sedang asik ngobrol 
dengan mantan pacar." Sahut Oueen sengit. 


"Enggak, sayang." Jawab Raja sambil menghela 
nafas menyabarkan diri. "Tadi itu kami gak sengaja 
bertemu disitu. Abang habis dari ruang kerja 
berbicara dengan salah seorang pegawai Abang di 
Malaysia karena lagi ada masalah di kantor sana. Dan 
ketika Abang keluar dari ruang kerja, gak sengaja 
bertemu dengan Lily yang baru saja keluar dari kamar 
mandi. Cuma itu sayang." Bujuk Raja dengan suara 
lembut berharap Oueen tidak marah lagi kepadanya. 


Oueen terdiam dengan menundukkan wajahnya. 
Tidak berani menatap Raja. Entah kenapa dia akhir- 
akhir ini sangat cemburuan dan gampang sekali 
marah dan menangis. Dia tidak tahu harus bagaimana 
setelah mendengar semua penjelasan Raja. Rasanya 
malu juga karena sudah salah paham dan cemburu 
buta, padahal dia tahu kalau selama ini suaminya itu 
selalu menuruti apapun kemauannya. Sekarang dia 
harus gimana coba. 


"Mmmmm....sekarang kemana dokter Lily?" Tanya 
Oueen sambil melirik Raja sekilas. 
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"Sudah pulang dengan calon suaminya." 


Mata Oueen membesar menatap Raja. "Calon suami? 
Dia sudah punya calon suami, tapi masih saja 
menggoda suami orang? Dasar jalang!" Ucap Oueen 
berapi-api. "Apa coba maksudnya?" 


"Jaga ucapan kamu, sayang. Ingat kamu sedang 
hamil. Dia tadi hanya bercanda saja, My Queen." 
Ucap Raja dengan nada lembut. 


"Hahhh...candaannya gak lucu! Malah keterlaluan!" 
Sungut Queen. 


Raja memandang wajah Oueen yang tidak lagi 
terlihat marah memberanikan diri memegang jemari 
Queen dan Queen tidak menolaknya lagi. Raja 
merasa lega. 


"Sayang, kamu tidak marah lagi kan? Kamu percaya 
sama Abang kan?" Tanya Raja hati-hati. Dia takut 
istrinya akan meledak lagi karena saat ini istrinya 
sangat labil. Jadi inilah jawaban dari kelabilan dan 
sifat posesifnya selama ini. Semua itu karena istrinya 
sedang 'hamil'. 


Oueen mengangguk pelan tapi tidak berani menatap 
wajah suaminya. 


"My Oueen, lihat Abang." Ucap Raja sambil 
menangkup wajah Oueen agar menatapnya. 


Queen menatap mata suaminya tapi kemudian 
menutup matanya karena masih malu dengan 
tingkahya tadi yang sampai minta cerai segala, 
padahal dia tidak bisa membayangkan hidup tanpa 
Raja, suaminya. 


Tiba-tiba saja suaminya sudah menciumnya dan 
Oueen langsung membalas ciuman suaminya. 
Mereka berdua sudah terhanyut dalam ciuman itu 
sehinnga tidak menyadari kalau mereka sedang 
ditunggu oleh yang lain. 


TOK TOK TOK 


Raja tersadar begitu mendengar suara ketukan pintu 
yang agak keras. 

"Sayang, ada yang mengetuk pintu." 
dengan nafas terengah-engah. 


Ujar Raja 
Oueen langsung tersadar dan gairahnya langsung 
menyurut. 

"Siapa ya, Bang?" 


Cup 


Raja langsung mengecup bibir Queen yang agak 
membengkak kemudian berjalan ke pintu. 


Raja membuka pintu dan melihat Bunda yang berdiri 
di sana. 


"Gimana Icha sekarang, Raja?" 
"Sudah gak marah lagi kok, Bun." Jawab Raja. 


"Ya sudah kalau gitu. Apa kami boleh masuk untuk 
melihat Icha?" 


Raja membuka pintu lebar-lebar. "Ayo Bunda, 
silahkan." 


Tante Dona, Bunda, Oma dan Gladys masuk ke 
dalam kamar. 


"Waahh...selamat ya, Cha. Bentar lagi punya debay." 
Ucap Bunda sambil mencium kedua pipi Oueen. 


"Makasih, Bun." Ucap Oueen malu-malu. 
"Selamat ya, Cha?" Ucap Tante Dona. 
"Jaga kesehatanmu, Cha." Ujar Oma. 


"Ciee..ciee...yang udah baikan sama suami langsung 
dicap merah-merah ni yee.." Goda tante Dona 
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membuat Queen semakin malu dan wajahnya 
langsung merah. 


"Iihh...apaan sih tante." Ujar Queen dengan manja. 
Yang lain pun tertawa. 


Gladys mendekati Oueen, kemudian memeluknya. 
"Selamat ya, Dek. Maafin kakak selama ini dan 
maafin mama juga ya?" 


Queen balas memeluk kakaknya erat. "Queen juga 
minta maaf selama ini sudah nyusahin mama dan 
kakak." 


Kedua kakak beradik itupun meneteskan air mata 
tanpa suara. Bunda tersenyum haru menatap 
keduanya. Dan dia bersyukur anak tirinya sudah mau 
berhubungan lagi dengan ayah dan adiknya juga 
dirinya. 


"Kakak selama ini kemana? Kenapa gak pernah kasih 
kabar?" 


"Kakak tinggal di Australia bersama mama setelah 
mama sudah membaik dari depresinya. Maaf gak 
pernah kasih kabar." Jawab Gladys sambil tersenyum. 


"Oya, Cha. Gladys kesini juga bawa calon suaminya 
loh. Orang bule, Cha. Seorang bankir." Goda tante 
Dona. 

“Ahh....Tante," 

"Loh...kan bener, tante gak bohong kan? Dan kamu 
ke sini sekalian ngantar undangan pernikahan kamu 


bulan depan, kan?" 


"Beneran kakak udah mau nikah? Wahh...selamat ya 
kak. Mudah-mudahan aku bisa datang." 


"Oya, Cha. Kamu kok bisa gak tahu sih kalau sedang 
hamil?" Tanya Bunda heran. 


"Emmm...itu Bun, Oueen kan haidnya memang gak 
teratur. Jadi ya Queen gak tahu kalau lagi hamil." 


"Ya udah, yang penting sekarang kamu harus jaga 
kandunganmu, sayang." Ujar Bunda menasehati. 
"Kami keluar dulu." 

Akhirnya Bunda dan yang lainnyapun keluar kamar. 


Tak lama kemudian Raja masuk. 


"Sayang, kita pulang ya. Udah malam." 


"Iya, Bang." Jawab Oueen sambil bangkit dari tempat 
tidur. 


Raja berjongkok dan mengecup perut Queen yang 
masih Rata berkali-kali. 


"Tumbuhlah dengan baik ya nak." 
Kemudian Raja berdiri dan memeluk erat tubuh 
Oueen. "Terima kasih ya sayang udah mengandung 


anakku." 


"Iya, Bang. Oueen juga sangat bahagia akhirnya bisa 
hamil." 


"Ayo sekarang kita pulang." Ujar Raja. "Kita 
lanjutkan yang tadi tertunda." Bisik Raja di telinga 
Oueen dengan suara serak. 


“Iihhh......emang boleh?" 


"Boleh, asal pelan-pelan. Tadi abang udah tanya ke 
dokternya kok, sayang." 


"Dasar Abang." Ujar Oueen sambil memukul pelan 
lengan suaminya setelah pelukan mereka terurai. 


Raja tertawa bahagia. Sangat bahagia karena akhirnya 
apa yang dinantikannya sejak lama terwujud juga. 
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Sambil memeluk pinggang Queen, mereka 
berpamitan kepada Ayah, bunda, Gladys dan calon 
suaminya yang tampan, serta tante Dona dan 
suaminya, opa dan oma. 


Dengan wajah yang selalu tersenyum dan 


bergandengan tangan, Raja dan Queen memasuki 
mobil dan pulang menuju rumah mereka. 
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